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PENGANTAR PENERBIT 


S egala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azza wa 
Jalla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba-Nya 
dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. Semoga Dia selalu menjaga hati-hati kita agar tetap lurus 
dalam Iman dan Islam. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada 
hamba-Nya yang utama, keluarganya, para shahabatnya serta seluruh 
pengikutnya hingga han akhir kelak. 

Perumpamaannya adalah seperti manusia yang kehausan, pada- 
hal dihadapannya terhidang sekian pilihan minuman. Amsal itu bisa 
jadi pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini. 
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa me- 
menuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agama ( ud-Din ) terutama 
as-sunnah. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi 
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidak jarang kitab-kitab atau litera- 
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber- 
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu aa-sunnah itu sendiri. 

Sebagai misal adalah kitab Fiqhus Surwah. Sebagian dari 
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayyid Sabiq 
rahimahullahu Ta ala ini telah menjadi rujukan sebagian besar kaum 
muslimin. Namun, justru dari sebagian pembacanya, muncul harapan 
untuk dilakukan perbaikan dan pengoreksian atas kitab tersebut, teru- 
tama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercantum di dalamnya Tentu 
saja usul itu muncul setelah mereka mengajukan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan-kesempatan yang ada 
kepada ulama yang mempunyai kompetensi terhadap ilmu as-sunnah, 


Pengantar Penerbit 


V 



yakni seperti Syaikh Muhammad Nashiruddin al-AIbani. Dan beliau 
(Syaikh al-Albam) pun membenarkan perlunya hal itu. Keinginan 
mereka akhirnya terpenuhi dengan terbitnya kitab Tamamul Minnah 
fit-Ta ’tiq ‘ala Fiqhus Sunnah. Dari sinilah kami melihat akan penting- 
nya kitab tersebut, dan selanjutnya kami terbitkan kitab terjemahan- 
nya yang saat ini ada di hadapan pembaca. Alhamdulillah telah kami 
terbitkan dalam dua (2) jilid. 

Menyusul diterbitkannya buku Teijemah Tamamul Minnah (TM) 
jilid-2, permintaan buku TM jilid- 1 -yang telah kami terbitkan sebe- 
lumnya- pun bertambah. Untuk memenuhi minat sebagian pembaca 
tersebut, maka kami terbitkan cetakan kedua buku TM jilid- 1 

Pada akhirnya kami berharap, bahwa kitab ini dapat dijadikan 
sebagai pendamping bagi kitab Fiqhus Sunnah yang sudah ada. Dan 
selanjutnya pentingnya budaya kntik dan koreksi dalam pengembangan 
ilmu agama, yakni as-sunnah dan al-Haq. Semoga pembaca yang 
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab mi dan 
selanjutnya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya. 

Mohon maaf apabila dalam penyajian dalam kitab mi kurang 
memuaskan Anda. Saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca 
tentu akan selalu kami tunggu 

Selamat membaca! 


Penerbit 
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PERMOHONAN MAAF DAN PERINGATAN 


Segala puji bagi Allah yang mengenal isyarat mata dan rahasia 
hati. Kami haturkan kepada hamba-Nya yang paling mulia Nabi 
Muhammad bin Abdullah, kepada keluarganya, dan para shahabatnya 
shalawat yang paling utama dan salam yang paling sempurna 

Amma bu 'd. 

Kami mohon maaf kepada saudara-saudara kaum muslimin atas 
keterlambatan penerbitan kitab ini disebabkan oleh banyak faktor, 
terutama tindakan pencurian naskah yang dilakukan oleh sebagian 
orang secara aniaya dan permusuhan. Semoga Allah memperlakukan 
mereka sesuai dengan perbuatan mereka. 

Saudaiaku muslim! Anda tahu tanpa ragu, bahwa mencuri 
-apapun bentuknya diharamkan oleh syariat. Tm ketentuan agama 
yang suci. Mencuri berarti merusak kesucian agama, merusak 
perjalanan syariat yang cemerlang. Atas permohonan maaf int, 
perkenankanlah kann umumkan bahwa naskah apapun dari isi kitab 
ini yang tidak diedarkan oleh penerbit Dar ar-Rayah berarti naskah 
curian. Ketua Umum Bagian Penerbitan Kitab Departemen Penerangan 
Kerajaan Saudi Arabia, Ustadz Muhammad Ali al-Khudaii telah 
mengeluarkan surat resmi No. 2/2 1 83, tanggal: 1 2/4/ 1 409 H. kepada 
semua kantor-kantor penerangan di kerajaan untuk tidak mem- 
perkenankan masuknya kitab-kitab ke kerajaan kecuali melalui 

penerbit Dar ar-Rayah. Semoga Allah memberi balasan yang lebih 
baik kepada beliau. 

Saudaraku Muslim! Sesungguhnya apabila Allah tidak me 
mantaunya, seseorang akan dikuasai hawa nafsunya untuk menjadikan 
penipuan, pengelabuan dan pencurian sebagai kendaraan baginya 
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Itulah sejelek -jelek kendaraan. Apakah dia tidak ingat akan firman 
Allah SWT : 
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‘‘Dari jangan sekali-kali kamu mengira bahwa Allah itu lalai atas apa 
yang dilakukan orang-orang yang a n ia va. Sesungguhnya Dia 
menangguhkan mereka sampai pada hari di mana semua pandangan 
terbelalak. ”( Ibrahim: 42) 

Untuk itu, kami mengingatkan saudara-saudara para pembaca, 
para pengedar vang jujur dan para pemilik perpustakaan yang mulia 
untuk tidak membeli naskah apa saja dari orang yang mengail di air 
keruh. Semoga Allah melindungi kita semua dari hal itu. Para pembaca, 
bantulah kami untuk dapat menangkap orang yang aniava, karena Allah 
SWT berfirman : 


V v V * y 

^ t — . — )l « ^ c ^ ^ ^ « 
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”l\m tanganlah kamu tolotig-memdotig dalam dosa dan permusuhan. " 

(al Maidah: 2) 

Guru kami yang mulia al Allaniah Muhammad Nashiruddin 
al-Albani -semoga Allah memberi keselamatan kepada beliau telah 
mempercayakan penerbitan kitab ini kepada kami sebagaimana 
tertuang pada halaman berikut 

Allah SWT ada di balik suatu tujuan, Dia yang menuntun ke 
jalan yang benar. Semoga Allah memberi shalawat dan salam kepada 
Nabi kita Muhammad Shalallahu 'ahiihi wa sallam, keluarga dan para 
shaha balmu 


Penerbit 


» ■ 
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Dengan Nama AUah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


KESEPAKATAN 


Segala pujt bagi Allah l'uhan semesta alam. 

Telah sepakat antara yang mulia Syaikh Muhammad Nashiruddin 
al-Albani sebagai pihak pertama dan saudara Hasan Abbas Qutb wakil 
dari pihak Dar ar-Rayah sebagai pihak kedua untuk 

- Pihak pertama mengijinkan penerbitan kitab Tamamul Minnah 
fit- Ta ’ltq ‘ala Fiqhus Sunnah kepada pihak kedua 

Oleh sebab itu, siapapun selain Dar ar-Rayah tidak diperkenankan 
menerbitkan kitab ini, baik di dalam maupun di luar kerajaan kecuali 
atas izin Dar ar-Rayah. 

Atas adanya kesepakatan ini siapapun tidak diperkenankan 
menerbitkan kitab ini atau mendatangkannya ke kerataan tanpa i/m 
dari pihak kedua. 


Pihak Pertama 
ttd 

Muhammad Nashiruddin 
al-AJbani 


Pihak Kedua 
ttd 

Hasan Abbas Qutb 


Saksi 1 


Saksi II 




Muhammad 

bin Muhammad Nashiruddin 
al-Albani 


Adib bin Ahmad 
Hasyim al-Muntasyir 
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KATA PENGANTAR CETAKAN KEDUA 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam Shalawat dan salam 
atas pemimpin para Rasul yang bersabda di dalam hadits shahih 
Bukhari-Muslim: 

"Barangstapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka la akan 

menjadikannnya mengerti tentang agama . " 

Juga kepada keluarga, para shahabat peraih keberkahan dan orang 
orang yang mengikuti pemahaman dan petunjuknya hingga liari 
pembalasan. 

Ammahad 

Setelah cetakan pertama kitab Tamumu! Minnah fit 'Ia 'lu/ 'ala 
Fiqhus Sunnah ini berlalu hampir seperempat abad (?5 tahun), kini 
tidak mudah bagi saya untuk mengkaji atau mencetak kitab ini, kecuali 
pada hari-hari terakhir keberadaan saya di Amman, Yordania, di mana 
-Alhamdulillah , saya berhasil menerbitkan beberapa karangan saya 
dan dibantu oleh beberapa karyawan Perpustakaan Islam (al Maktabat 
al-Islamiyyah). Saya mengawasi serta mengoreksinya langsung Saya 
berusaha agar tidak terjadi kesalahan tatal, baik sedikit atau banyak, 
atau juga beberapa baris yang hilang pada saat dikoreksi atau dicetak. 

Sampai sakarang kami telah berhasil menerbitkan beberapa kitab 
di bawah koordinasi saya langsung, sebut saja misalnya, jilid ketiga 
kitab Silsilatul A hadits adh-Phu’ifah dan jilid keempat kitab Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah . Sedangkan jilid keempat dari kitab pertama 
dan jilid kelima dari kitab kedua tersebut masih dalam proses 
pencetakan Segala puji bagi Allah yang atas mkmat-Nya sempurnalah 
segala amal saleh. 
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Kitab Tamamul Minnah cetakan kedua ini memiliki banyak 
kelebihan, terutama saya telah menghimpun di dalamnya lanjutan ta ’liq 
(komentar) saya terhadap bagian ketiga dari bagian-bagian kecil yang 
menjadi tujuan pertama kali diterbitkannya kitab Fiqhus Sunnah , 
yaitu diawali dengan masalah Zakat dan diakhiri dengan masalah 
Puasa. Atas berkat dan rahmat Allah SWT., saya telah mengomen- 
tari sekitar seperempat isi Fighus Sunnah. dengan harapan 
semoga Allah memudahkan bagi saya untuk menyelesaikan komentar- 
komentar tersebut. Semoga Allah menangguhkan umur saya, 
memberikan keberkahan waktu, paling tidak saya cukupkan 
para pembaca dapat mengetahui hadits-hadits rffarT/dan 
munkar (tertolak) berikut permasalahannya, seperti hadits yang 
disebutkan pada awal bab Jenazah (jana iz) 'setelah bab Puasa yang 
berbunyi: 


„ f > i - * . 

o + ~ ' » O ^ O f v- , O , ; -M f . . 

sj.. y dUi p-i-W' 


''Ya Allah! Kepada- Mu aku mengadu lemahnya kekuatanku... dsi " 


Hadits ini tidak dikenal dalam kitab-kitab Sirah. Karena itu saya 
ungkap dan tunjukkan kelemahannya pada Takhrij Fighus Sirah (hlm 
131) dan pada adh-Dha ’ifah (hlm. 2°33) juga hadits: 


i* . » ,• i* o <« \* 

✓ ** 
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“Ilmu itu ada tiga, selain itu tambahan, vaitu: ayat yang mahkamah 

sunnah yang tegak atau pembagian waris yang adil. " 

Hadits ini dha if Penjelasannya ada pada Takhrij al-Misvkah (hlm 
239), (hlm. 1664), dan Dha’if Abi Daud ( hlm. 4%). Disebutkan 

pada bab Fara 'idh bagian akhir kitab Fighus Sunnah Antara bab im 
dan bab Jana 'iz masih banyak bab-bab lain yang menghimpun puluhan 
kalau tidak saya katakan ratusan- hadits sangat dha'if. 

Mudah-mudahan saya tidak bermaksud menyebar rahasia 
seandainya saya menyebutkan kasus-kasus berikut ini. 

Seorang teman mahasiswa mengusulkan demi tolong-menolong 
dalam kebaikan dan keilmuan serta memelihara kebenaran agar saya 
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mengirimkan bagian pertama kitab ini serta pengantarnya dalam tulisan 
'angan sebelum dicetak- kepada Syaikb Sayyid Sabiq Saya kabulkan 
usulan tersebut, saya kirimkan kepada beliau Setelah lebih dari satu 


tahun, beliau mengembalikan kepada saya bagian pertama saja sedang 
pengantarnya tidak- melalui salah seorang teman yang tinggal di Kairo 1 
Dan dalam rangka kehati-hatian, sebelumnya saya telah menyalin satu 
naskah daruiya. Segala puji bagi Allah yang Maha Agung 


Bagian pertama tersebut telah kembali tanpa komentar apapun 
dari beliau tentang teks pertama dan pengantar kitab ini Karena hu. 
merupakan kesempatan pertama kali, saya segera melakukan 
pengetikan dan penstensilan. 

Kalau saya bandingkan antara persoalan-persoalan yang ada pada 
cetakan lama yang dikomentari oleh kitab saya Tamumu! Minnah dan 
cetakan-cetakan baru yang terdiri dari tiga jilid terutama yang diterbitkan 
oleh Darul Kitab al- Araby , tampak Syaikh Sayyid Sabiq tidak memberi 
perhatian yang berani terhadap kitab saya ini. Tidak ada bedanya, 
saya kirimkan naskah kepadanya atau setelah kitab beliau diterbitkan. 
Saya melihat kesalahan-kesalahan masalah hadits dan hukum masih 
tetap ada, tanpa dilakukan revisi atau perubahan, kecuali sedikit sekali 
dari persoalan yang sangat terbatas Saya tidak mengerti: apakah beliau 
tidak sempat membaca kitab saya atau tidak mau menerima kritik^ 1 
Yang pertama lebih memungkinkan, sebab dalam kitab ini banyak 
kaidah-kaidah hukum yang harus dita ati oleh setiap orang yang 'alim 
(berilmu) dan persoalan persoalan yang tidak boleh diabaikan tanpa 
mensikapinya, seperti: mengritik, mendukung, melemahkan atau 
bahkan membenarkan Dus, banyak sekali yang akan para pembaca 
jumpai nanti. 


Namun, meskipun dalam banyak hal, saya lihat beliau 
memperhatikan kritik saya, tetapi saya perlu mengomentari kitab beliau 
(lihat hlm. 44, 62, 104, 137 dan 145 (edisi asli bahasa Arab -pent )) 
tentang Berwudhu karena makan daging onta. 

Pada edisi yang saya komentari, berdasarkan pada lebih 
diutamakannya wajib wudhu oleh Imam Nawawi, beliau menyam 
paikan alasan sulitnya mencegah orang-orang yang lemah ilmu dan 
pengekor Madzhab dari pengamalan dasar haditsnya. Beliau 
menyesalkan sikap an-Nawawi dan berkata: "Kecuali dikatakan: 

bagaimana mungkin hadits Jabir dan al-Barra menjadi samar bagi para 
khalifah yang bijak?” 
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Saya menolak alasan ‘kesulitan’ itu sebagaimana akan anda baca 
pada pembahasan tersendiri nanti. Penolakan saya mi memberikan 
pengaruh pada ketundukan beliau terhadap kebenaran -semoga Allah 
membalasnya dengan kebaikan- dengan rela membuang 'Av&a/'yang 

diduga itu. Tetapi beliau tidak menyebutkan orang yang memberi 
pengaruh itu. 

Contoh lain, saya mengritik beliau atas penggunaan bentuk 
kalimat 'tamridh '(pasif) dalam meriwayatkan hadits berikut: 

‘‘Agama yang lebih dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lempung " 

Ini mengindikasikan lemahnya hadits, padahal hadits tersebut 
tergolong “ hasan li ghoirihf ' . Dengan demikian apa yang beliau ucapkan 
(lihat hlm. 38) mengandung kesalahan baru yang lebih besar dari 
sebelumnya: yaitu penisbatan hadits kepada riwayat Muslim, padahal 
hadits itu tidak berasal dari Muslim. .Tadi beliau menanggapi kritik 
saya untuk membenarkan sikapnya. Dan seperti itu yang saya lihat 

Kesimpulan: Saya mengharap mu’alif (pengarang kitab Fiqhus 
SurtnaK) -semoga Allah melindungi beliau - mau menerima keinginan 
saya dan merealisasikan harapan saya yang tertuang pada Pengantar 
Cetakan Pertama dan telah saya tunjukkan kepada beliau sebelumnya 
Yakni beliau berkenan meninjau ulang apa yang telah beliau tulis hingga 
sekarang dan memperbaiki kekeliruan-kekeliruan yang telah sava 

jelaskan serta mau bersusah payah menerbitkan bagian-bagian lain dari 
kitabnya. 

Demikian yang saya harapkan, namun harapan tersebut sia-sia 
Beliau tetap saja melanjutkan penerbitan kitabnya meskipun dikritik 
seperti yang telah berlalu pada bagian-bagian pertama kitab tersebut, 
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah ilmiah yang saya usulkan dan tanpa 
melakukan revisi atau pet ubahan dalam metodologi kepenuhsannya 
Padahal sebagaimana kita ketahui ilmu itu senantiasa berkembang 
dan tidak mengenal kejumudan makna. Setiap penerbit menyodorkan 
sumber-sumbei keilmuan baru yang tidak dikenal sebelumnya. Ini 
sesuatu yang sangat membantu para pengarang memperbaiki dan 
merevisi karangan-karangan mereka dan melengkapinya dengan 

keuntungan-keuntungan baru yang tidak mudah mereka peroleh 
sebelumnya. 

Untuk itu ketika melihat Fiqhus Sunnah tetap pada kejumudannya 
sepanjang tahun sejak ditulis oleh pengarangnya sekitar setengan abad 

t m ■ 
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vinglalu hingga mengalami cetak ulang beberapa kali, saya merasa 
perlu meninjau ulang kitab saya Tamamul Miunahfi'- Ta 'liq ‘ala ?iqhu-. 
Sunnah untuk kemudian merevisi atau melengkapinya dengan beberapa 
persoalan dan keutamaan, seperti saya sebutkan terutama pada awal 
sambutan sava Hal inilah yang mendorong saya untuk mencetak ulang 
dan menyebarkan kitab ini dalam format baru. Saya memohon kepada 
Allah SWT., semoga Dia berkenan menjadikan kitab ini -dan juga 
semua karangan-karangan saya yang lain- sebagai amal saleh dan mumi 


karena-Nya serta tidak menjadikan adanya ganjalan di dalamnya bagi 
siapapun. 


Maha suci Engkau, ya Allah dan dengan puji-Mu saya bersaksi, 
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Saya memohon ampun dan 
bertaubat kepada-Mu. 


Amman, 1 Rajab 1408 H. 


Penulis 

Muhammad Nashiruddin al-Albani 
Abu Abdurrahman 
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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 


Sesungguhnya pujian itu milik Allah. Kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada 
Allah dari jahatnya diri dan jeleknya amal. Siapapun yang telah Allah 
berikan petunjuk, pasti tidak ada yang dapat menyesalkannya Dan 
siapapun yang telah Dia sesatkan, pasti tidak ada seorangpun yang 
dapat membimbingnya Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali 
Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi Nya. Dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad itu hamba dan Rasul-Nva. 
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Hat sekaitan manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dan diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan 
tstennya; dan daripada keduanya Allah memperkemhangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu (Q.S. An Nisa': 1) 



■* > p. 


+ P' ^ ' 

AAil ^ 1 I i l-tf 1 i 1 > 


& 
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^ \m — v • )* Nja-P i j\i j,U aii 

“Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangstapa mentaati Allah dan Rasul- Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar. ”(Q S. Al-Ahzab: 70-71 ) |i] 

Amma ba d 



Kitab hiifhus Surinah , karya Syaikh Sayyid Sabiq, termasuk kitab 
terbaik yang saya ketahui dalam hal materi, sistematika dan bahasanya 
yang mudah dimengerti. Kitab ini terhindar dari ungkapan-ungkapan 
yang rumit, yang sedikit sekali kitab-kitab fiqh (hukum) Islam seperti 
mi dapat terhindar dan hai tersebut. Sisi-sisi positip inilah yang membuat 
para pemuda muslim tertarik mempelajarinya dalam mengenali agama 
Allah, membuka waw asan kajian mereka terutama sunnah yang suci - 
dan memotivasi mereka menggali khazanah keilmuan yang dibutuhkan 
setiap muslim yang dikehendaki baik oleh Allah, sebagaimana sabda 
Nabi SAW: 


"Barangstapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Dia 
meniad ikannya mengerti tentang agama." Disepakati keshahihan 


!m Khuibah ai } t agah yang diajarkan oleh Nah) kepada para shahahalnya Ulama salat 
biasa mengawali kajian-kajian keilmuan dan penulisan kuah-kitab dengan khutbah mi 
tentang hal ini saya mempunyai sebuah risalah kecil yang menghimpun hadits-hadits 
rujukannya lengkap dengan lantai periwayatan dan redaksinya serta kemanfaatan yang 
relevan dengan tema masing-masing Risalah ini baru saja diterbitkan atas biaya Jam iyah 
at Tamadun al Islami Damaskus, kemudian diterbitkan ulang oleh al-Maktabah al-lslami 
dengan ada penyempurnaan dan revisi 
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hadits ini. Hadits ini ada pada Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 
(no. 1 194) 


Saya rasa penerbitan kitab ini merupakan suatu keharusan pada 
masa seperti sekarang ini. Hai ini karena -sudah jelas- banyak kaum 
muslimin yang tidak mungkin dapat selarnat dari penyimpangan, 
perselisihan, kehancuran, dominasi orang-orang kafir dan i'asik atas 
mereka, kecuali kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 
Hanya dengan keduanya mereka menyelesaikan urusan-urusan agama 
dan persoalan-persoalan hukum. 


Bagi kaum muslimin kebanyakan harus ada sumber pegangan yang 
terjangkau oleh kemampuan pemahaman mereka ketika muncul 
permasalahan, sedikit atau banyak, dan mereka tidak membutuhkan 
banyak sumber rujukan dan ensiklopedia. Maka Allah meng- 
anugerahkan al-Ustadz Sayyid Sabiq kemampuan untuk menyuguhkan 
karyanya (Fiqhus Sunnah) kepada mereka. Semoga Allah memudahkan 
dan menerangi jalan mereka dan membalas kebaikan bagi beliau. 

Untuk itu, saya senantiasa menghimbau setiap pecinta as-Surmah 
dan penolong kebenaran (al-Haq) untuk menerima dan memanfaatkan 
kitab tersebut sejak terbit jilid pertamanya dalam ukuran kecil hingga 
menyebar ke lapisan ikhwan salafiyyin dan yang lainnya di Damaskus 
dan kota-kota lain di Syria dan luar Syria 

Fenomena ini melahirkan banyak pertanyaan tentang persoalan- 
persoalan dan masalah hadits yang dimuat di dalamnya yang mereka 
ajukan kepada saya. Saya menjelaskan kepada mereka apa yang saya 
ketahui dan ternyata banyak jawaban saya yang berbeda dengan apa 
yang ada dalam kitab tersebut, dan di dalamnya terdapat banyak hadits 
yang saya nilai dha ’ij dan banyak pembahasan yang saya anggap keliru 
Setelah tahu bahwa hal itu benar, sebagian dari para pecinta 
Fiqhus Sunnah dan penyebarnya menyarankan agar saya menghimpun 
jawaban-jawaban tersebut dalam bentuk kitab dan menyebar- 
luaskannya. 


Pada mulanya saya berkeberatan. Namun karena permintaan itu 
datang berulang-kali dan banyak dari mereka yang terus mendesak, 
akhirnya saya penuhi keinginan mereka, karena hal tersebut 
mengandung gagasan menyatukan mereka di atas dasar al-Qur 'an dan 
as-Sunnah, dan memberantas perselisihan dan hid'ah fanatisme 
madzhab sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan Kitab , 


¥ • 
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di samping membersihkannya dari kekeliruan-kekeliruan fighiyah dan 
hadits-hadits dha ’if. 

Sebenarnya saya ingin memenuhi tawaran kerja sama langsung 
di bidang pemikiran dari salah seorang teman yang datang ke Mesir 
Namun karena banyak kendala, seperti: berjauhannya tempat tinggal 
dan sulitnya kesempatan bertemu, maka kerja sama dalam jarak jauh 
pun bisa. Seperti apa kata pepatah: “Jika tidak bisa diperoleh semua, 
jangan ditinggalkan seluruhnya. ” 

Akhirnya, dengan lapang dada dan hati tentram, saya mulai 
membaca dengan tekun dan serius beberapa bagian dari kitab itu. Setiap 
kali saya dapatkan kalimat yang memerlukan perhatian lebih saya catat 
dengan diberi komentar. Belum selesai memberi catatan penting, saya 
merasa harus melakukan sesuatu, karena saya mendapatkan banyak 
kesalahan bahkan kesalahan besar yang saya tidak memperkirakan 
sebelumnya. Oleh sebab itu atas pertolongan Allah, bagi-Nya pujian 

dan daripada-Nya anugerah, saya merasa harus meluruskan kesalahan 
kesalahan itu. 

Agar dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dalam 
memperoleh gambaran umum saya sebutkan secara global kesalahan 
kesalahan tersebut dengan sedikit penjelasan. Kira-kira kesalahan itu 
dapat saya ringkas sebagai berikut 

1 . Banyak hadit-hadits yang tidak dijelaskan kedudukannya ternyata 
hadits-hadits itu dha ’if 

2. Beberapa hadits lain yang dinilai kuat, setelah dilacak ternyata 
sangat lemah 

3. Beberapa hadits yang dianggap J ha V/ padahal sebenarnya shahih, 
atau melalui sanad-sanad lain yang kuat 

4. Beberapa hadits tidak dimsbatkan kepada Bukhan-Muslim, 
padahal ada padanya atau pada salah satunya. 

5. Beberapa hadits disandarkan kepada salah satu ‘Shahihum atau 
kepada yang lainnya, padahal tidak ada dasar penyandarannya. 

6. Beberapa hadits yang tidak ditemukan sama sekali dalam kitab 
kitab surtnah 

7. Ada hadits yang dikatakan bersumber dan salah seorang shahabat 
tertentu yang dikisahkan oleh sejumlah besar para perawi hadits, 
padahal hadits terkait menurut mereka bersumber dari shahabal 
lain atau lebih dari satu shahabat. 


Kata Pengantar Cetakan Pertama XXiil 



http://kampungsunnah.wordpress.com 


8. Menisbatkan hadits kepada perawinya tetapi tidak men- 
jelaskannya, padahal dalam hal periwayatan yang shahih. 

G Kurang respek terhadap dalil-dalil sandaran bagi snalu 
permasalahan, sehingga sering ada pembahasan masalah tanpa 
dalil pendukung Terkadang merigargumentasikan (f i vas padahal 
ada hadits shahih. atau mengambil dalil umum padahal ada dalil 
khusus. 

10 Kurang menguasai permasalahan seperti: masalah mandi sua nah 
atau yang semisalnya. 

1 1 Menampilkan beberapa pendapat yang saling bertentangan dalam 
suatu permasalahan tanpa mentari ihkan (mengunggulkan) salah 
satunya. 


12. Adanya kebimbangan pendapat dalam beberapa permasalahan, 
sehingga banyak pendapat yang disebutkan pada awal pembahasan 
kemudian dibatalkan pada akhir pembahasannya. 

13. Menguatkan salah satu pendapat yang saling bertentangan, yang 
sebenarnya tidak berhak untuk dikuatkan karena dalilnya yang 
lemah dan kuatnya dalil yang digunakan oleh lawan. 

14. Menvelisihi hadits shahih yang tidak ada hadits lain yang 
menentangnya. 


Jenis yang terakhir ini merupakan jenis kesalahan mu'alil yang 
besar. Mu'alif tidak konsisten dengan arahan/ misi beliau dalam 
karyanya tersebut, agar kita berpegang dengan as-Sunuah. Lebih-lebih 
beliau beralasan karena mayoritas ulama tidak merujuk hadits terkail 


dalam beberapa masalah atau karena mereka tidak mengenal orang 
yang melaksanakan hadits tersebut dalam masalah lain. Inilah sikap 
keliru orang-orang yang mengekor taklid dalam menolak atau 


menentang sunnah. Tentang kesalahpahaman ini akan dijelaskan dengan 
pendapat Imam asy-Syafi’i yang membatalkan dan mencabut hingga 
akar-akarnya Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan 


Sebagai tambahan, saya sebutkan bahwa saya mengomentari dan 
mengungkap kekeliruan-kekeliruan Fiqhus Sunnah bukan bermaksud 
merendahkan penulisnya sama sekali Akan tetapi, saya bertujuan 
menolong kebenaran dengan kebenaran Menjaga Fiqhus Sunnah dari 
kesalahan sedapat mungkin sehingga menjadikan kitab tersebut dapat 
diterima dan bermanfaat bagi segenap manusia serta bisa untuk 
memotong tuduhan benar atau salah dari lawan-lawan pemikiran 
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Penulis Fiqhu$ Sunnah -semoga Allah menambah pertolongan-Nya- 
hendaklah betkenan untnk meninjau kembali apa yang telah beliau 
tulis sampai sekarang, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan tidak 
gegabah menerbitkan bagian-bagian lain dari karyanya itu, {?l kecuali 
setelah jelas kebenarannya dan selamat dari kesalahan-kesalahan dan 
hadits-hadits dha if. Sesungguhnya pada yang shahih itu ada sesuatu 
yang tidak membutuhkan yang lemah. 

Ketika akan memulai pemberian ta 'liq (komentar) terhadap Fighus 
Sunnah , saya sempat ragu-ragu tentang cara yang harus saya 
pergunakan. Apakah akan saya nukil semua kalimat yang akan 
dikomentari atau cukup menyalin bagian awalnya saja sebagaimana 
kebiasaan dalam penulisan komentar 

Akhirnya, saya memilih cara yang pertama, yaitu cara yang lebih 
banyak memberi manfaat dan kejelasan kepada orang yang tidak 
mempunyai teks asli kitab Fighus Sunnah , karena ia dapat memahami 
kalimat yang dikritik dan memuat hadits-hadits dha *if tanpa harus 
melihat teks aslinya, meskipun tentu saja cara ini terkesan 
mengulang-ulang kalimat terutama bagi orang yang memiliki 
teks asli Ftqhus Sunnah. 

Karya komentar ini saya beri judul: ‘ lamamu! Minnah fit-Ta ‘liq 

'ala Ftqhus Sunnah '(Kesempurnaan Anugerah dalam Mengomentari 
Fiqhus Sunnah) 

Saya memohon semoga Allah S W I . menjadikan tulisan saya ini 
lulus karena Wajah- N ya yang Mulia dan bermanfaat secara umum 
Sesungguhnya Dia lah Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha 
Memperkenankan □ 


U{ lm dltull « sebelum kitab tersebut diterbitkan aecara lengkap dengan seluruh 
bagian-bagiannya 
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KATA PENGANTAR ILMIAH YANG PENTING 

S ebelum melangkah kepada tujuan, perlu saya sertakan 
pedoman-pedoman pokok yang harus diketahui oleh 
setiap orang yang berkepentingan dengan penguasaan 

ilmu hadits - terutama di bidang kepenulisan- agar tepat sasaran 
ketika hadits-hadits itu diperlukan. Untuk itu dibutuhkan waktu 
yang tidak sedikit bagi saya maupun pembaca. Saya minta maaf 
kepada pembaca yang budiman atas banyaknya pengulangan 
kalimat yang sebenarnya tidak dibutuhkan. □ 


Kata Pengantar Ilmiah yang Penting 


i 



http://kampungsunnah.wordpress.com 


PEDOMAN PERTAMA: 
MENOLAK HADITS SYADZ (GANJIL) 


K c tahuilah bahwa di antara syarat-syarat hadits sluthih ialah 
adanya hadils itu tidak syadz (ganjil). Pengertian hadits shuhih 
menurut para ahli hadits ialah, hadits yang menyambung mata 
t antarnya, dii ivvayatkan oleh orang yang adil dan kuat hapalan, duri 
oiang vang adil dan kuat hapalan pula dan seterusnya hingga mata 
r untai tc i akhn, t iduk syadz dan tidak cacat. Dengan balasan seperti ini 
hadits shtihin lei hindar dai i silat /n/f/su/ (hanya sampai pada sha babat), 

///////</<//7// (terputus) dan syadz serta semua hadits vang memiliki cacat 
periwayatan. ni 

Hadits syadz (ganjil) ialah hadits yang diriwayatkan oleh orang 
orang yang dapat dipercaya dan diterima, namun bertentangan dengan 
i i w ayat oiang yang memiliki tingkat validitas lebih tinggi, menurut 
pendapat sandaran para ahli hadits. 141 Hal ini dijelaskan oleh fbnu 
ash-Shalat dalam Mukuddnnuh (hlm. 86). Beliau berkata: 

Jika seorang perawi menyendiri dengan sesuatu, perlu diamati 
Jika riwayat tunggalnya bertentangan dengan riwayat orang yang lebih 
baik dan lebih kuat hapalan ny a, maka tergolong riwayat .vv^fc(ganjil) 
dan tertolak. Jika riwayat tunggalnya tidak bertentangan dengan hadits 
yang diriwayatkan orang lain tetapi hanya dia sendiri yang 
meriwayatkan, sedang orang lain tidak, maka peilu diamati, apakah 
perawi tunggal ini kuat hapalannya dan dapat dipercaya, maka 
diterimalah ia dan jika tidak baik dan tidak kuat hapalannya maka 


1 Mukadimah Ibnush Shalah < hlm. 8? 

Syarfi an N ukhbnh, Ibnu 11 ajar <hlm. 13 14) 
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Pedoman Pertama: Menolak Hadits Syadz 



terputus dan terlempar jauh dari wilayah keshahihan. Dan setelah itu, 
berada pada tingkat yang berbeda-beda sesuai keadaan. Artinya, jika 
perawi tunggal itu tidak jauh dari tingkat perawi lain yang kuat hapalan 
dan diterima kesendiriannya, maka kami golongkan hadits hasatt (baik) 
dan kami tidak menjatuhkannya pada kelompok hadits dha '//(lemah). 
Tetapi jika tidak demikian, maka kami golongkan riwayat tunggal itu 
kepada hadits syadz (ganjil) yang wun&7r(teringkari). 

Keterasingan ini dapat terjadi pada mata rantai atau redaksi hadits. 
Contoh hadits dari kedua macam penggolongan ini banyak sekali, yang 
insva Allah sebagian akan dijelaskan pada tempatnya. □ 
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PEDOMAN KEDUA: 

MENOIAK HfiDnS MUDHTUARIB (GONCANG) 



acal hadits 


ada bahasan yang lalu tt*lah dijelaskan bahwa di antara syarat- 
syarat bagi hadits siutlah (normal) ialah tidak memiliki ‘illah 
(cacat), dan ketahuilah bahwa idhthuab (goncang) itu tergolong 


Tentang hadits goncang mereka berkata: “Ialah hadits yang 
bei beda-beda periwayatannya. Sebagian meriwayatkan pada satu sisi 
dan sebagian lagi pada sisi yang lain.” 


Kami menamakan hadits goncang, jika dua riwayat itu sejajar. 
Adapun jika salah satunya lebih unggul dan yanglain, seperti: penerima 
riwayat lebih hapal dan lebih banyak berkumpul dengan pemberi 
n u ayat atau hal-hal lain dari laktor-faktor pengunggulan yang andal, 
maka yang unggul itu tidak disebut hadits goncang. 

Kegoncangan ini kadang-kadang terjadi pada redaksi hadits dan 
tei kadang pada mata rantainya, kadang-kadang dialami oleh satu 
petawi dan tet kadang oleh para perawi secara jama'ah. Karena tidak 
kokoh, maka kegoncangan ini menyebabkan lemahnya hadits.* 5 * 
Salah satu hadits yang disampaikan dan dianggap kuat oleh 
mu’alil ialah hadits tentang ‘garis’ yang akan dijelaskan bantahannya 
insya Allah- pada bab Sutrah (penutup), □ 


itl Mtikudmuiii i.hlm. 103 - 101 ) 
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PEDOMAN KETIGA: 
MENOLAK HADITS MUDALLAS 


A da tiga macam Tadlis (penipuan/ pengaburan). Adapun ketiga 
macam tadlis tersebut adalah sebagai berikut: 

1 . Tadlisul Isnad, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi 
demi orang lain yang pemah ditemuinya dan ia pernah mendengar 
(hadits) darinya hanya dalam dugaan. Terkadang di antara 
keduanya ada satu orang lain atau lebih. Biasanya perawi ini tidak 
mengatakan: ‘akhbarona Jiilan' (fulan telah memberitakan kepada 
kami) atau ‘haddatsana’ {fulan telah bercerita kepada kami). Akan 
tetapi ia mengatakan: 'qalafulan' (fulan telah berkata) atau ‘an 
fulan’ (dari fulan) ... dan lain sebagainya dari pernyataan- 
pernyataan yang diprasangkakan (mengandung prasangka). 

2 . Tadlisusy-Syuyukh, yaitu meriwayatkan dari seorang syaikh sebuah 
hadits yang didengarnya, kemudian menyebutkan nama, julukan, 
marga atau sifat yang kesemuanya tidak dikenal agar tidak 
diketahui. 

3 . Tadlisut - Taswiyah , yaitu meriwayatkan hadits dari seorang syaikh 

yang terpercaya, tetapi syaikh tersebut mendengar dari seorang 
syaikh yang lemah dan syaikh yang lemah ini menerima dari 
syaikh lain yang terpercaya. Kemudian nama syaikh yang lemah 
sengaja digugurkan, sehingga sanad akan nampak menjadi kuat. 
Agar sanad ini dapat diterima -kecuali oleh para kritikus hadits 
dan yang mengetahui tentang ‘ilal (jamak dari ‘illah/ cacat) hadits- 
maka dijelaskan hubungan antara perawi pertama dan kedua (tentu 
setelah pengguguran perawi yang lemah). Oleh sebab itu, macam 
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ketiga ini bentuk W/isyang paling jelek, kemudian diikuti yang 
pertama dan kedua. ^ 

Orang yang melakukan penipuan sanad ini tidak dapat diterima 
haditsnya kecuali jika ia orang yang adil dan mau menjelaskan 
aktivitas periwayatan haditsnya. Dan sebagian dari mereka tidak 
diterima secara mutlak. Pendapat yang lebih shahih adalah yang 
pertama, sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar 1 ’ 1 
dalam batasan-batasan tertentu. Lihatlah kitab-kitab <// -Muslimlah 
bagi yang berminat. □ 


11)1 Lihat al Miiijudditnah dan syarahnya oleh al-Hafidz al- lraqi thiin 78-82) 
171 S yarh an-Nukkbah (hlm. 18) 
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PEDOMAN SEEMPAT: 

MENOLAK HADITS MAJHUL 
(DARI PERAWI YANG TIDAK DIKENAL) 

D alam al-Kifayah (hlm. 88) al-Khatib berkata: “ al-MajhuI 
dari ahli hadits ialah orang yang tidak populer proses perolehan 
ilmunya dan tidak dikenal oleh para ulama. Orang ini hanya 
meriwayatkan hadits dari satu sumber. Ketidak-dikenalannya akan 
terangkat paling sedikit karena adanya dua atau lebih perawi terkenal 
keilmuannya meriwayatkan hadits darinya. ” 

Saya berkata: Tetapi keadilan itu tidak dapat ditentukan oleh 
riwayat dua perawi tersebut. Ada sekelompok orang menduga keadilan 
dapat ditentukan seperti itu. 

Kemudian al-Khatib menuturkan tentang rusaknya pendapat 
mereka dalam bab khusus setelah ini. Bagi orang yang berminat dapat 
melihatnya. 

Saya berkata: Orang yang majhul (tidak dikenal), yang hanya 
menurunkan satu orang perawi darinya, itulah yang dikenal dengan 
“majhul 'ain” (tidak dikenal pribadinya). Ketidakdikenalan ini akan 
terangkat oleh adanya dua atau lebih perawi darinya. Ini yang disebut 
‘majhul hal’ (tidak dikenal keadaannya) dan mastur (tertutup) serta 
riwayatnya diterima oleh jama’ah tanpa ikatan dan ditolak oleh jumhur 
seperti dijelaskan dalam Syarh an-Nukhbch (hlm. 24): 

“Sesungguhnya riwayat mastur (tertutup) dan riwayat iain yang 
mengandung keraguan tidak dapat ditolak atau diterima secara mutlak, 
tetapi ia bergantung kepada kejelasan keadaan perawi, seperti yang 
diyakini Imam al-Haramain. ” 
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Saya berkata: Mungkin kejelasan keadaan perawi diperoleh dari 
adanya pengakuan terpercaya dari seorang imam andal. Dalam 
pernyataannya (al-Hafidz -pent.) bahwa tnajhul hal ialah orang yang 
teriwayatkan haditsnya oleh dua atau lebih perawi, tetapi tidak ada 
pengakuan terpercaya. al-Hafidz agaknya berpendapat seperti ini. 

Saya mengatakan: Imam andal, karena di sana ada ahli-ahli hadits 
yang tidak dapat diandalkan tautsiqnya (kesaksian atas dapat 
dipercayanya seorang perawi -pent ), seperti: keterasingan Ibnu Hibban 
dari tradisi para ahli hadits pada umumnya. Ini akan saya jelaskan 
dalam pedoman berikut. 

Memang benar bahwa riwayat majhul dapat diterima jika ada 
sejumlah besar perawi-perawi terpercaya meriwayatkan darinya hadits 
yang tidak mengandung unsur pengingkaran. Pendapat ini dianut oleh 
ulama mutu ak/iinu seperti Ibnu Katsir, al-’Iraqi, al-Asqalani dan yang 
lain. Lihat beberapa contoh pada hlnv 204 - 207. □ 
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PEDOMAN KELIMA: 

TIDAK MENGANDALKAN TAUTSIQ 

IBNU HIBBAN 


T elah dijelaskan pada pedoman yang lalu bahwa majhul dengan 
kedua macamnya tidak dapat diterima riwayatnya menurut 
jumhur ulama selain Ibnu Hibban (ia menerima hadits majhul 
dan menjelaskan argumentasinya dalam Shahih- nya). 

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Lisanul Mizan berkata: Ibnu Hibban 
mengatakan bahwa orang yang teringkari haditsnya tidak boleh 
dipercaya. Jika ia meriwayatkan hadits-hadits munkar tetapi tidak 
bertentangan dengan hadits-hadits terpercaya, maka ia termasuk perawi 
yang adil dan dapat diterima riwayatnya karena manusia pada dasamya 
baik dan adil ucapannya kecuali jika jelas-jelas ia melakukan hal yang 
tercela, maka ia terluka oleh sesuatu yang tampak itu. Hukum ini 
berlaku bagi para perawi yang terkenal. Adapun para perawi yang tidak 
dikenal yang hanya menurunkan perawi-perawi lemah, mereka 
ditinggalkan dalam kondisi kemajhulan mereka {adh-Dhu ’a/a: II/ 1 92, 
193 dan tambahan dari A’idzillah al-Mujasyi’i) 

al-Hafidz berkata: “Saya berkata bahwa pendapat Ibnu Hibban 
bahwa perawi yang telah hilang ketidakdikenalan pribadinya berarti 
adil adalah pendapat yang aneh. Kebanyakan ulama menentangnya. 
Jalan yang ditempuh Ibnu Hibban dalam kitab karangannya Kitabuts- 
Tsiqat menyebutkan bahwa sejumlah perawi yang dicatat oleh Abu 
Hatim dan yang lain adalah tidak dikenal, dan seakan-akan Ibnu 
Hibban berpendapat bahwa ketidakdikenalan pribadi akan terangkat 
oleh satu perawi terkenal. Ini pendapat gurunya, Ibnu Khuzaimah. 
Tetapi ketidakdikenalan keadaan perawi tetap ada menurut yang lain.” 
Demikian kata al-Hafidz. 
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Anehnya dalam karyanya di atas, Ibnu Hibban -dalam berpegang 
dengan kaidah yang diunggulkan- menuliskan sekelompok perawi yang 
dia tidak mengenal baik mereka maupun bapak-bapak mereka. Ibnu 
Hibban berkata dalam ath- Thabaqah Ketiga: “Sahi meriwayatkan dari 
Shaddad bin al-Hadi dan darinya Abu Ya’fur meriwayatkan. Saya tidak 
mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya. ” 

Bagi yang ingin mengetahui lebih banyak disarankan membuka 
ash-Sharim al-Munki (hlm. 92-93), di sana disebutkan: “Ibnu Hibban 
menuturkan dalam karyanya sejumlah contoh yang banyak dari para 
perawi. Caranya, dia menyebutkan orang yang dia tidak mengenalnya 
cacat meskipun tidak dikenal, tidak berarti orang itu tidak diketahui 
keadaannya. Hendaklah hal ini diwaspadai. Tautsiq Ibnu Hibban 
terhadap seseorang yang hanya disebutkan pada karyanya ini berada 
pada tingkat yang paling rendah. 

Oleh sebab itu para peneliti ahli hadits, seperti Adz-Dzahabi dan 
al-Asqalani dan yang lain tidak mempercayai orang yang hanya 
dipercaya oleh Ibnu Hibban. Contoh-contoh masalah ini akan 
disampaikan pada pembahasan tentang hadits-hadits Jha ’if yang 
dipercayai oleh mu’alif atau orang-orang yang menukil pendapatnya 
serta kemajhulan perawi yang memperoleh tautsiq hanya dari Ibnu 
Hibban. 

Hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa kata-kata Ibnu Abdul 
Hadi: “Dan jika ia tidak dikenal maka keadaannya pun tidak dapat 
diketahui.'’ Bukan pendapat yang tepat, sebab mengandung pengertian 
bahwa Ibnu Hibban tidak menyebutkan perawi yang tidak dikenal 
pribadinya dalam karyanya Kitab ats-Tsiqat Padahal kenyataannya 
tidak demikian, seperti dibuktikan oleh pernyataannya dalam ‘Sahi’: 
"Saya tidak mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya,” dan 
contoh seperti ini akan disebutkan nanti. 

Begitu juga, pendapat al-Hafidz: “Dengan riwayat dari satu orang 
yang terkenal mengandung praduga bahwa Ibnu Hibban memberi 
kepercayaan hanya kepada orang yang menurunkan satu perawi 
masyhur, sebab jika yang dimaksud masyhur (terkenal) oleh al-Hafidz 
adalah terpercaya, berarti ia bertentangan dengan kenyataan 
kebanyakan tingkat-tingkat orang-orang yang dipercaya oleh Ibnu 
Hibban. Jika bukan itu yang dimaksud, maka pendapat ini tidak ada 
nilainya, sebab baik yang lemah maupun yang majhul sama-sama 
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mempunyai perawi dalam Kitab ats~Tsiqat. Di bawah ini ada sebagian 
contoh dari para tabi’in yang dicatatnya: 

1 . Ibrahim bin Abd ar-Rahman al-’U dzri 

Dikatakan (oleh Ibnu Hibban)(4/10); “Ia meriwayatkan hadits- 
hadits mursal dan menurunkan riwayat kepada Mu’an bin 
Rifa’ah.” Kemudian ia menyebutkan salah satu hadits dengan 
sanad yang mursal'. "Ilmu ini diwarisi oleh setiap penerusnya yang 
<*///.. ’al-Hadits. 

Saya berkata: Dan Mu’an ini, kata al-Hafidz sendiri adalah lemah 
haditsnya. Adz-Dzahabi berkata: Ia bukan pokok. Lebih-lebih ia 
seorang yang didatangkan tidak diketahui siapa dia. Yakni 
Ibrahim, ia tidak dikenal pribadinya. Dan dijelaskan oleh Ibnu 
Hibban dalam adh-Dhu 'afa tentang Mu’an: Ia munkar haditsnya, 
meriwayatkan banyak hadits-hadits mursal menceritakan dari 
orang-orang yang tidak dikenal. Haditsnya tidak bisa menyerupai 
hadits perawi-perawi yang teguh. 

2. Ibrahim bin Isma’il 

Dikatakan (IV /4- 1 5): “Ia meriwayatkan dari Abu Hurairah dan 
darinya al-Hajjaj bin Yasar meriwayatkan.” 

Saya berkata: al-Hajjaj ini -disebut juga Ibnu ‘Ubaid kata 
al-Hafidz, ia tidak dikenal. Sebelum ini Abu Hatim dan yang lain 
menyatakan hal yang sama. Dalam al- Mizan, Adz-Dzahabi 
berkata: “Darinya hanya Laits bin Abi Sulaim meriwayatkan.” 
Dan Laits ini lemah dan kabur riwayatnya seperti apa yang 
diketahui, bahkan menurut Ibnu Hibban sendiri (11/231). 

3 . Ibrahim al- Anshari 

Ibnu Hibban berkata (IV/ 15); “Ia meriwayatkan dari Maslamah 
bin Makhlad, dan darinya anak Isma’il bin Ibrahim 
meriwayatkan.” 

Saya berkata: Isma’il ini tidak dikenal. Begitu kata al-Hafidz dan 
orang sebelumnya, yaitu Abu Hatim. 

Dari penyelidikan ini jelaslah bahwa menurut Ibnu Hibban. 
‘Jahalatul ‘ain (ketidak dikenalan pribadi) akan terangkat oleh 
satu riwayat meskipun lemah atau majhul. Berbeda dengan 
pendapat al-Hafidz terdahulu secara lahir, meskipun tidak 
menyatakan dengan tegas, beliau berkata: “dan seakan-akan 
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Ibnu Hibban....” Beliau menyalin kata-kata Tbnu Hibban: “Ini 
ketentuan perawi-perawi masyhur. Adapun perawi-perawi yang 
tidak dikenal ..." dst. Ini dibatalkan oleh contoh kedua sebagaimana 
apa yang tampak. 

Secara garis besar, ketidak dikenalan pribadi itu saja menurut Ibnu 
Hibban bukanlah cacat. Keyakinan saya bertambah terhadap hal ini 
setelah mempelajari penjelasan-penjelasan di dalam karyanya: 
adh-Dhu ’afa , di mana jumlah para perawi lemah hampir mencapai 1400 
(seribu empat ratus). Saya tidak melihat dari mereka yang dinyatakan 
tidak dikenal, kecuali 4 (empat) perawi saja, dan Ibnu Hibban mencela 
mereka bukan karena mereka tidak dikenal, tetapi karena 
meriwayatkan hadits-hadits munkar. Mereka itu adalah: 

1. Humaid bin Ali bin Harun al-Qaisi. 

Disebutkan oleh Ibnu Hibban beberapa hadits munkar yang 
diriwayatkannya (1/263-264). Ibnu Hibban berkata: “Ia tidak boleh 
dijadikan hujjah setelah meriwayatkan hal-hal seperti ini dari 
perawi-perawi terpercaya, karena banyak orang yang tidak 
mengenalnya.” 

2. Abdullah bin Abu Laila al-Anshari. 

Ibnu Hibban berkata (1/5): Orang ini tidak dikenal. Saya tidak 
mengetahui darinya sesuatu apapun kecuali huruf munkar yang 
ia riwayatkan yang disaksikan kebatilannya oleh ijma '(konsensus) 
semua kaum Muslimin.” 

3. Abdullah bin Ziyad bin Sulaim. 

Ibnu Hibban berkata (II/7); “Ia Syaikh yang tidak dikenal. Darinya 
Baqiya bin al-Walid meriwayatkan. Saya tidak hapal perawi 
darinya kecuali Baqiya. Kelemahan riwayat Baqiya ini saya 
sebutkan pada bagian pertama karya saya. Oleh karena itu, saya 
tidak sempat mencelanya, padahal apa yang diriwayatkannya 
harus ditinggalkan dalam segala hal.” 

4. Abu Zaid. 

Dikatakan (III/ 158): “Abu Zaid meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 
hadits yang tidak dapat ditelusuri. Tidak diketahui siapa dia, siapa 
bapaknya dan dari negara mana ia berasal. Orang yang memiliki 
sifat seperti ini kemudian meriwayatkan hanya satu hadits, berarti 
ia bertentangan dengan al-Qur an, Sunnah, Ijma’, Qiyas dan Ijtihad 
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dan ia harus dijauhi serta tidak boleh dijadikan hujjah” 

Ibnu Abdul Hadi berkata tentang hal ini: “Caranya dalam hal ini 
ialah menyebutkan orang tidak dikenal cacat, dan jika ia tidak 
dikenal berarti tidak dikenal keadaannya.” 

\ar A g benar adalah disebutkan: “Tidak dikenal pribadinya,” 
sebagaimana contoh-contoh terdahulu. Wallahu Alam. 


Intinya bahwa rekomendasi Ibnu Hibban harus lebih diwaspadai 
karena berbeda dengan ulama-ulama lain dalam merekomendasikan 
orang-orang yang tidak dikenal. Tetapi itu tidak mutlak sebagaimana 
dijelaskan oleh al-Allamah al-Mu’allimi dalam at-Tankil{l/ 431 -43%) 
berikut komentar dari saya. Lihatlah bantahan saya dalam masalah 
ini terhadap Syaikh al-IIabasyi yang banyak berpegang kepada orang- 

orang yang tidak dikenal yang direkomendasikan oleh Ibnu Hibban 
(hlm. 18-21). 


Hal yang perlu diper hatikan juga ialah ada masalah penting dalam 
pernyataan al-Mu’allimi yang sedikit sekali disadari orang, bahkan 
dilalaikan oleh kebanyakan penuntut ilmu. Hal tersebut ialah, bahwa 
orang yang mendapat kepercayaan dari Ibnu Hibban yang 
menyampaikan riwayat kepada sejumlah besar perawi terpercaya, yang 
tidak meriwayatkan hadits munkar y adalah orang yang jujur yang dapat 
dijadikan pegangan. Berkaitan dengan hal ini, saya menguatkan 
beberapa hadits seperti hadits tentang bangkit dari sujud dalam shalat. 
Beberapa penuntut ilmu mengira bahwa saya mengingkari pendapat 
saya sendiri dan sependapat dengan Ibnu Hibban dalam melemahkan 
hadits ‘ajn (bangkit dari sujud dengan menyandarkan tangan 
(mengepal) di atas tempat sujud). Insya Allah akan saya jelaskan secara 
rinci bantahan terhadap dugaan ini dengan menyertakan sepuluh (10) 
perawi yang hanya dipercaya oleh Ibnu Hibban dan kemudian diikuti 
oleh al-Hafidz, Adz-Dzahabi dan al-Asqalani. Lihatlah pembahasan 
tentang “Tata cara Bangkit dari Sujud” (hlm. 1 97-207). □ 
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PEDOMAN KEENAM: 

PERNYATAAN MEREKA: “PARA PERAWINYA 
ADAJLAH PARA PERAWI HADITS SHAHIH” 
BUKANLAH PENILAIAN SHAHIH 
ATAS SUATU HADITS 


P ada pedoman pertama telah diketahui pengertian hadits shahih, 
yaitu hadits yang terbebas dari cacat-cacat seperti: syudzudz 
(keasingan), idhthirab (keguncangan) dan tadhs (penipuan), 
sebagaimana telah dijelaskan di depan. Pernyataan beberapa ahli hadits: 
“Para perawinya adalah para perawi hadits shahih" atau “Para 
perawinya adalah orang-orang terpercaya,” dan yang semisalnya, adalah 
tidak sama dengan pernyataan: “Rantai periwayatannya itu shahih 
(otentik).” Pernyataan terakhir ini berbeda dengan pernyataan 
sebelumnya, yaitu menunjukkan adanya semua persyaratan 
keotentikan seperti terbebas dari cacat. Adapun pernyataan pertama 
hanya menunjukkan satu syarat, yaitu keadilan dan dipercayanya para 
perawi, tetapi tidak menunjukkan keotentikan hadits. 


Ada juga hal yang perlu diperhatikan lagi, yaitu hadits yang dibahas 
di atas meskipun terbebas dari cacat-cacat, tidak otomatis hadits itu 
shahih, sebab terkadang dalam rantai periwayatannya ada seorang 
perawi yang tidak menjadikan hadits tersebut sebagai acuan, tetapi ia 
meriwayatkannya sekedar sebagai saksi, karena ia lemah hapalannva, 
atau termasuk perawi yang hanya mendapat kepercayaan dari Ibnu 
Hibban. 

Pernyataan beberapa peneliti hadits: “Dan perawi-perawinya adalah 
orang-orang yang mendapat kepercayaan”, menunjukkan bahwa 
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mempercayai beberapa perawi tersebut mengandung kelemahan. Oleh 
sebab itu, keotentikan hadits tidak dapat dipahami dari pernyataan 
mereka yang telah kami sebutkan di atas. 

Karena kurang menyadari hal ini, mu’alif sering menganggap 
shahih hadits berdasarkan pada otoritas ini. Saya telah menambahkan 
penjelasan bagi pedoman ini pada mukadimah kitab saya Shahih 
at-Targhib wat Tarhib (h\m. 39-46). Lihatlah, karena ini penting O 
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PEDOMAN KETUJUH: 

TIDAK BERSANDAR PADA DIAMNYA ABU DAUD 


T elah diketahui bahwa Abu Daud pernah berkata dalam kitabnya 
as- Sumur. “Hadits yang memiliki kelemahan yang sangat -yang 
terdapat dalam kitab saya ini - saya jelaskan dan hadits yang 
tidak saya beri catatan apa-apa adalah hadits yang layak.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam memahami kata-kata ‘layak’ 
ini. Sebagian mereka berpendapat, bahwa maksud Abu Daud adalah 
hadits hasun yang dapat dijadikan hujjah. Dan yang lain berpendapat 
lebih umum dari hal itu, sehingga pengertian hadits ini mencakup hadits 
yang dapat dijadikan hujjah dan hadits yang dapat digunakan sebagai 
saksi. Pendapat ini tidak terlalu lemah. Pernyataan: “dan hadits yang 
memiliki kelemahan yang sangat saya jelaskan," menunjukkan 
pengertian bahwa Abu Daud tidak menjelaskan hadits yang tidak terlalu 
lemah. Jadi, tidak setiap hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud 
itu hasuti (baik) menurutnya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya banyak 
hadits riwayat Abu Daud yang tidak diragukan kelemahannya karena 
tidak ada penjelasan beliau. Imam Nawawi mengomentari sebagian 
hadits tersebut: “Abu Daud tidak menjelaskan kelemahan hadits ini 
karena sudah jelas.” Meskipun begitu an-Nawawi sering menjadikan 
hujjah hadits-hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud, dan tidak 
melakukan penelitian rantai periwayatannya. Oleh sebab itu an-Nawawi 
melakukan banyak kesalahan. 


Pendapat kami tentang Abu Daud ini telah diunggulkan oleh para 
ulama peneliti hadits seperti Ibnu Mandah, Adz-Dzahabi, Ibnu Abdil 
Hadi dan Ibnu Katsir. Pernyataan-pernyataan mereka telah saya salin 
ke dalam mukadimah kitab saya Shahih Abi Daud. Begitu juga 
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al-Hafidz Ibnu Hajar sependapat dengan apa yang telah saya uraikan 
di atas. Seandainya tidak khawatir berlebihan, tentu akan saya salin 
pernyataan beliau itu. Tetapi saya cukup mengacu pada sumbernya, 
karya ash-Shan’ani: Taudhih al-Afkar li Ma’ani Tanqih al-Andzar 
( 1 / 196 - 199 ).□ 
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PEDOMAN KEDELAPAN: 
KODE-KODE AS-SUYUTHI DALAM AL-JAMF 
ASH-SHAGHIR TIDAK DAPAT DIPERCAYA 

B ersandar pada kode-kode as-Suyuthi tentang hadits-hadits 
shahih, hasan atau dha //telah dikenal di kalangan para ulama. 
Cara ini diikuti pula oleh Sayyid Sabiq. Saya melihat cara ini 
tidak dapat dipercaya karena dua hal. 

Pertama, adanya perubahan kode-kode as-Suyuthi yang dilakukan 
oleh para penyalin, seperti saya sering menemukan hadits as-Suyuthi 
yang diberi kode berbeda dengan apa yang disalin oleh pensyarahnya 
al-Munawi dan as-Suyuthi sendiri, beliau menyalin ul-Jami dengan 
tulisan tangan pengarangnya, sebagaimana beliau jelaskan pada 
permulaan Syarh- nya, seraya berkata: “Adapun kode-kode tentang 
hadits shahih , hasan dan d ha '//dengan inisial huruf shad, ha ' dan dhad 
dalam beberapa naskah, tidak selayaknya untuk dapat dipercaya, 
karena sudah ada perubahan dari para penyalinnya pada sebagian hadits- 
hadits yang beliau tulis sebagaimana yang saya lihat. ” 

Kedua, as-Suyuthi dikenal kurang hati-hati dalam menshahihkan 
atau mendha’ifkan hadits, sehingga banyak hadits yang beliau nilai 
shahih atau hasan ternyata dibantah oleh pensyarahnya, al-Munawi. 
Hadits yang terbantahkan ini mencapai ratusan, kalau tidak saya 
katakan lebih dari itu. Begitu juga dalam al-Jami’, banyak terdapat 
hadits-hadits maudhu ' (palsu). Padahal as-Suyuthi berkata dalam 
pendahuluan kitab itu: “Dan saya menjaganya dari hadits-hadits yang 
hanya diriwayatkan oleh perawi-perawi palsu dan dusta. ” 

Sekilas saya pernah menghitung hadits-haditsnya yang maudhu ' 
hingga mencapai kurang lebih seribu ( 1 000) hadits. Dan saya berharap 
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ada kesempatan untuk mengkaji ulang dan meneliti serta 
menginformasikannya kepada khalayak. Tetapi anehnya tidak sedikit 
hadits yang disaksikan sendiri kemaudhu ’annya oleh as-Suyuthi diluar 
kitab al-Jami’ ini. Fenomena ini menunjukkan lemahnya mempercayai 
as-Suyuthi. Kami memohon perlindungan kepada Allah. 

Kemudian Allah SWT. memberikan kemudahan bagi saya 
membagi al-Jami' as- Saghir wa Ziyadatuhu yang diberi nama al-Fath al- 
Kabir fi Dhommi az-Ziyadati ila al-Jami’ ash-Shaghir menjadi dua bagian: 
Shaghir al-Jami’ dan Dha’if al-Jami' terdiri dari 6469 hadits dan yang 
maudhu’ sekitar 980 hadits dan ini al-hamdulillah- seperti halnya 
ash-Shahih, sudah dicetak O 
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PEDOMAN KESEMBILAN: 

DIAMNYA ADMUNDZIRI TIDAK 
MENGUKUHKAN HADITS DALAM A T-TARGHIB 

P ada dasarnya tidak dibenarkan menampilkan hadits dha’if 
kecuali disertai penjelasan, sebagaimana akan dijelaskan nanti. 
Oleh sebab itu ada orang menduga bahwa hadits-hadits dalam 
at- Tatghib wa at-Tarhib yang tidak mendapat penjelasan dari al-Mundziri 
adalah tidak lemah. Berdasarkan dugaan inilah Sayyid Sabiq 
menampilkan hadits-hadits. Mungkin beliau tidak paham pernyataan 
yang dijelaskan sendiri oleh al-Mundziri dalam pendahuluan kitabnya 
(hlm. 4) di bawah ini: 

Maka jika rantai periwayatan hadits itu shahih (sehat) dan hasuti 
(baik) atau mendekati keduanya, saya riwayatkan dengan kata: 'an . 
Begitu juga bagi hadits-hadits mursal (tersampaikan), munqati 
(terputus), mu 'dhal (rumit), atau di antara para perawinya ada perawi 
yang samar, lemah yang dipercayakan atau terpercaya yang 
dilemahkan, sedangkan perawi-perawi yang yang lain terpercaya atau 
ucapan mereka tidak berbahaya, hadits yang diriwayatkan secara marfu ' 
tetapi otentik kemauqufannya, muttasil (bersambung) tetapi otentik 
kemursalannya, atau hadits yang lemah sanadnya tetapi telah 
dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian dari para pentakhrijnya, 
hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata “ an ” juga, 
kemudian saya jelaskan ketersampaian, keterputusan atau 
kerumitannya, dan saya jelaskan pula perawi-perawinya yang beragam, 
seraya berkata: “Hadits ini telah diceritakan oleh Fulan dari riwayat 
Fulan, melalui jalur Fulan dalam rantai periwayatannya ada Fulan dan 
lainsebagainya.” 
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Apabila dalam rantai periwayatan hadits ada perawi yang 
pendusta, perawi hadits maudhu (palsu), tercurigai atau disepakati 
untuk ditinggal atau dilemahkan, hilang haditsnya, rusak, gugur, tidak 
dianggap, sangat atau sekedar lemah, atau saya tidak melihat 
kepercayaan pada dirinya sehingga tidak ada tanda-tanda kemungkinan 
diperbaiki, maka hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata: 

r u w iya Saya tidak menyebut perawi itu dan apa yang 

disebut-sebut tentang dirinya. Dengan ini maka sanad yang lemah 
mempunyai dua petunjuk: dikisahkan dengan kata-kata: ‘ ruwiya ’ 

)j)) tidak ada pembicaraan pada bagian akhirnya. 

Saya (Syaikh Albani) telah membicarakan hal ini secara rinci pada 

pendahuluan Shahth at-Targhib. Cobalah lihat karena kitab itu sangat 
penting. □ 
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PEDOMAN KESEPULUH: 
MENGUKUHKAN HADITS DENGAN BANYAKNYA 
JALUR TIDAK BERSIFAT MUTLAK 


S udah dikenal oleh ahli ilmu bahwa hadits akan menjadi kukuh 
dan dapat dijadikan hujjah manakala diriwayatkan dari berbagai 
jalur, meskipun secara tersendiri masing-masing jalur itu lemah. 
Ini tidak bersifat mutlak. Artinya, menurut para peneliti hadits, 
kekukuhan hadits ini tetap ada jika kelemahan para perawinya dari 
berbagai jalur berada pada jeleknya hapalan mereka, bukan pada 
kejujuran atau keberagamaan mereka yang dipertanyakan, yang hal 
ini menyebabkan tidak kuatnya hadits meskipun banyak memiliki jalur. 
Beginilah apa yang disalin oleh peneliti hadits, al-Munawi, dalam i'auih 
al-Qodir dari para ulama, mereka berkata: “Jika sudah parah, kelemahan 
itu tidak dapat diperbaiki dengan mendatangkannya dari sisi lain 
meskipun banyak jalur.’’ Oleh sebab itu, mereka sepakat atas lemahnya 


hadits 


« 




“Barangsiapa yang menjaga atas umatku empat puluh hadits," ^ 
meskipun memiliki banyak jalur karena kelemahan yang sangat dan 
tidak bisa diperbaiki. Berbeda jika masih ringan, kelemahan itu dapat 
diperbaiki dan diperkuat. 

Lihatlah dalam masalah ini Qowa ’id at- Tahdits (hlm 90) dan Syarh 
an-Nukhbah (hlm. 25). 


181 Hadits ini ditakhrij dalam kitab adh Dhaifah (4589). 
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Bagi orang yang ingin memperkuat hadits dengar, banyaknya jaJur 
hendaklah memperhatikan para perawi masing-rnasing jalur sehingga 
menjadi jelas baginya kelemahan hadits tersebut. Namun sangat 
disayangkan, sedikit sekali ulama terutama mereka yang lahir 
belakangan yang melakukan hal itu. Mereka melakukan pengukuhan 
hadits sekedar menempuh jalan orang lain tanpa mengadakan penelitian 
atau mengetahui hakekat kelemahan hadits. Bagi orang yang ingin 
mengetahui contoh-contoh hadits di atas, dapat menemukan banyak 
sekali pada kitab-kitab Takhrij , terutama dalam kitab saya Silsilah 
al-AhaJits adh-Dha i/ah □ 
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PEDOMAN KESEBELAS: 

TIDAK DIBENARKAN MENYEBUTKAN HADITS 
DHA 7TTANPA MENJELASKAN 
TITIK KELEMAHANNYA. 


B .myak pengarang terutama pada masa sekarang ini, dengan 
berbagai disiplin ilmu mereka di bidang periwayatan hadits- 
liadits yang dimsbatkan kepada Nabi SAW., tidak memberi 
perhatian cukup terhadap hadits-hadits lemah yang mereka kisahkan, 
karena tidak mengerti tentang sunnah atau malas merujuk kepada kitab- 
kitab para spesialis dihidang suntiah. Dan sebagian para spesialispun 
enggan melakukan pengkajian, terutama terhadap hadits-hadits tentang 
"(adhii ‘i! al-amal ” (keutamaan amal). 


Abu Syamah berkata:^ 1 

“Menurut para peneliti hadits dan ulama ahli hukum Islam dan 
dasar-dasarnya, ini adalah salah. Seharusnya jika memang telah 
diketahui, kelemahan hadits perlu dijelaskan. Kalau tidak, ada ancaman 
Rasul dalam sabdanya: 



“Barangstapa mengada-ada tentang aku dengan sebuah hadits yang 
diketahui itu dusta, berarti ia salah satu dari dua orang pendusta. ” 
(H. R. Muslim) 


■ Dalam o l ila itu 'ala Inkcit at Bido.' tua al-Hawadits (hlm. 54) 
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Ini hukum orang yang berdiam diri terhadap hadits-hadits lemah 
tentang keutamaan amal. Lalu bagaimana terhadap hadits-hadits dha ’if 
tentang hukum dan yang semisalnya? 

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang melakukan hal di atas 
termasuk salah satu dari dua kelompok orang di bawah ini. 

Pertama, orang yang mengetahui kelemahan hadits tetapi tidak 
mengingatkannya, tergolong orang yang menipu kaum muslimin, dan 
termasuk mendapat ancaman hadits Nabi tersebut di atas. Ibnu Hibban 
berkata dalam kitab adh-Dhu 'afa’(\/ 7-8): 

“Dalam berita ini ada petunjuk ada ahli hadits yang menceritakan 
kabar yang diada-adakan, tidak bersumber dari Nabi SAW., padahal 
dia tahu itu dusta, ia termasuk salah satu dari dua pendusta. Lahir 
(dhahir) hadits menunjukkan lebih berat dari itu. Nabi SAW. bersabda: 


(( 



✓ 


S S S P O ^ • 7 ^ 9 / 

iSji j*} ^ lSjj j* » 


"Barangstapa meriwayatkan sebuah hadits dariku padahal dia tahu 
dirinya berdusta . . . dst. ” 


Nabi tidak mengatakan: “Dia yakin bahwa dirinya berdusta.” 
Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang 
diriwayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas.” 

Ibnu Abdul Hadi telah menyalin pernyataan Ibnu Hibban di atas 
dalam ash-Sharttn al-Munki (hlm. 165-166) dan mengakuinya. 

Kedua, orang yang tidak mengetahui kelemahan hadits termasuk 
berdosa juga karena ia menisbatkannya kepada Nabi tanpa didasari 
ilmu. Nabi SAW. bersabda: 



- - ".i' ' * „ r * f * ' , • 

jl Ij-O f. j* Jl> 


Cukuplah kebohongan seseorang dengan menceritakan setiap apa yang 
ia dengar. ” |101 


Sehingga ia mendapat bagian dari dosa berdusta kepada Rasulullah 
SAW.. Sebagaimana dijelaskan oleh beliau, bahwa orang yang 
menceritakan setiap apa yang didengarnya —termasuk orang yang 


H. R Muslim (No. 5) dalam Mukadimah Skahihnya & juga ditakhrij dalam 
ash S hahihah {hlm 205) 
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menuliskannya- tidak diragukan lagi, jatuh pada tindakan berdusta 
atas diri Rasulullah SA.W. Tindakan itu menyebabkan ia termasuk 
salah satu dan dua pendusta: orang yang mengada-ada atau orang yang 
menyebarkannya. Ibnu Hibban berkata (1/9): 

“Dalam berita ini ada larangan seseorang menceritakan setiap apa 
yang didengarnya sehingga dia meyakini kebenarannya.” 

an-Nawawi menjelaskan, bahwa orang yang tidak mengetahui 
kelemahan suatu hadits tidak dibenarkan menjadikannya sebagai hujjah 
sebelum melakukan penelitian dan pengkajian secara cermat jika ia 
mampu, atau bertanya kepada ahlinya jika ia tidak memiliki 
kemampuan. 1 "* Lihat at-Tamhid dalam pendahuluan udh-Dha'ifah 
(hlm. 10-t2).Q 


[ll! Lihat Qowa ’id at-Tahdits (hlm. 114-115) 
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PEDOMAN KEDUABELAS: 
MENINGGALKAN HADITS DHA ’IF 
TENTANG KEUTAMAAN AMAL 


S udah dikenal di kalangan para ilmuwan dan para penuntut ilmu 
tentang dibolehkannya melaksanakan hadits dha ’if dalam 
masalah keutamaan beramal. Mereka menduga tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. Bagaimana tidak. an-Nawawi sendiri 
telah menukil kesepakatan ini dalam lebih dari satu karya-karyanya. 
Nukilan ini perlu dipertanyakan, mengingat perbedaan pendapat dalam 
masalah ini tetap ada di mana sebagian para peneliti hadits berpihak 
kepada tidak dibolehkannya menggunakan hadits dha V/ secara mutlak 
dalam masalah hukum atau fadha ' il (keutamaan-keutamaan amal). 
Syaikh al-Qosimi dalam Qowa ’id at- Tahdits (hlm . 94) berkata: 

Dikisahkan oleh Ibnu Sayyid an-Nas dalam Uyun ah A tsar dari 
Yahya bin Mu’in dan dinisbatkan kepada Abu Bakr bin al-' Arabi dalam 
Fath al-Mughits . Sebenarnya ini juga pendapat Bukhari dan Muslim 
. . juga pendapat Ibnu Hazm...” 

Saya berkata: Ini suatu kebenaran yang tidak ada keraguan di 
dalamnya bagi saya karena beberapa hal: 

Pertama, sesungguhnya hadits lemah hanya memberi manfaat bagi 
dugaan yang diunggulkan, tetapi disepakati untuk tidak diamalkan. 
Orang yang ingin mengamalkan hadits dha '//dalam masalah keutamaan 
amal harus dapat menyertakan dalil. Ini tidak mungkin! 

Kedua, saya paham pernyataan mereka: ”... dalam keutamaan 
amal”, yakin perbuatan yang tidak disyari atkan berdasarkan hujjah 
yang kuat, tetapi bersamanya ada hadits dha’if yang menyebutkan 
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pahala khusus bagi orang yang mengamalkannya Dalam konteks milah 
hadits dha i/tentang keutamaan amal dapat dilaksanakan karena tidak 
mengandung pembentuk hukum bagi perbuatan terkait, tetapi hanya 
menerangkan keutamaan tertentu yang diharapkan diraih oleh orang 
yang mengerjakannya. 

Berdasarkan pengertian ini sebagian para ulama, seperti Syaikh 
al-Qari memahami pernyataan mereka, seraya berkata dalam al-Mirqat 
(11/381): “Perkataan: Sesungguhnya hadits lemah diamalkan dalam 
masalah keutamaan amal, meskipun tidak dikuatkan dengan ijma’ 
sebagaimana dikatakan an-Nawawi, sasarannya adalah keutamaan amal 
yang ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah.” 

Maka pengamalan hadits dha’if dibolehkan jika ketetapan 
hukumnya berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. Tetapi saya 
mempunyai dugaan kuat, mayoritas mereka yang mengucapkan kata- 
kata ini tidak melaksanakan konsep tersebut secara sungguh-sungguh. 
Nyatanya, kita melihat mereka melaksanakan hadits-hadits dha’if yang 
tidak didukung pelaksanaannya oleh hadits-hadits kuat, seperti anjuran 
an-Nawawi -dan diikuti oleh mu’alif- menjawab muadzin yang telah 
mengucapkan dua kalimat Iqamah dengan bacaan: 

j {semoga Allah menegakkan dan mengekalkannya). 

Padahal hadits tersebut dha ’if sebagaimana akan dijelaskan nanti. 
Bacaan ini tidak disyari’atkan kecuali berdasarkan hadits dha '//tersebut. 
Meskipun begitu, mereka tetap menganjurkannya. Padahal anjuran 
adalah salah satu ketetapan hukum yang lima yang tidak boleh 
disyari'atkan kecuali berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. 
Betapa banyak ajaran yang mereka syari’atkan dan kemudian mereka 
anjurkan untuk dilaksanakan hanyalah berdasarkan pada hadits-hadits 
dha’if di mana tidak ada dasar pengamalannya dalam sunnah yang 
benar. Tidak perlu saya perbanyak contoh-contoh kasus seperti ini, 
tetapi cukuplah apa yang telah saya sebutkan. Dalam kitab ini akan 
ada banyak contoh-contoh -insya Allah- dan harus diwaspadai. 

Karena begitu pentingnya untuk diketahui bahwa hadits dha’if 
tidak secara mutlak boleh diamalkan dalam fadha 'il menurut mereka 
sendiri yang berpendapat begitu, maka al-Hafidz Ibnu Hajar dalam 
Tabyin al-Ajab (hlm. 3-4) berkata: 

“Telah dikenal oleh ahli ilmu meremehkan penggunaan hadits 
fadha 'il meskipun lemah -selagi tidak sampai maudhu Maka dari 
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itu, disyaratkan bagi orang yang mengamalkannya meyakini hadits 
tersebut memang dha 'i f dan tidak lazim diamalkan, agar tidak ada 
orang yang melaksanakan hadits dha ’j/kemudian mensyari’atkannya 
atau diduga oleh sebagian orang-orang yang bodoh bahwa itu 
merupakan sunnah yang benar. Hal ini telah dijelaskan oleh al-Ustadz 
Abu Muhammad bin Abd as-Salam dan yang lain. Hendaklah seseorang 
takut termasuk pada apa yang disabdakan Nabi SAW.: 



' ‘Barangsiapa yang menceritakan dariku sebuah hadits yang diketahui 
itu dusta, maka ia salah satu dari dua pendusta. ” 

Lalu, bagaimana dengan orang yang melaksanakannya? Tidak ada 
perbedaan dalam melaksanakan sebuah hadits baik dalam masalah 
hukum maupun fadha 'il, semua itu syari’at.” 

Inilah tiga syarat penting bagi dibolehkannya mengamalkan hadits 
dha 'if. 

1 . Bukan hadits maudhu ' (palsu) 

2 . Yang mengamalkan mengetahuinya dha ’if 

3 . Pengamalannya tidak dilazimkan/ disebarluaskan 

Namun, sangat disayangkan ada banyak para ulama, terutama 
masyarakat umum, yang mengabaikan persyaratan ini. Mereka 
mengamalkan hadits tanpa mengetahui kuat atau lemahnya hadits itu. 
Kalaupun tahu, mereka tidak mengetahui tingkat kelemahannya - 
ringan atau berat- sehingga tidak boleh diamalkan. Kemudian mereka 
melazimkan sebagaimana hadits yang shahih. Oleh sebab itu banyak 
ibadah kaum muslimin yang tidak sah yang menjauhkan mereka dari 
ibadah-ibadah yang sah berdasarkan sanad hadits yang kuat. 

Persyaratan ini mengunggulkan madzhab kami dimana jumhur 
tidak berpihak kepadanya, karena ini, tidak samar lagi, tidak 
membutuhkan persyaratan tersebut. 

Tampak bagi saya al-Hafidz condong kepada pendapat tidak 
dibolehkannya mengamalkan hadits lemah sebagaimana pernyataan 
beliau yang telah lalu: “...tidak ada perbedaan dalam melaksanakan 
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sebuah hadits baik dalam masalah hukum 
syari’at.” 


u 


.aupw: 


f-zdha 'il semua it 


u 


Ini benar, sebab hadits lemah yang tidak mendapatkan dukungan 
cenderung dusta, bahkan biasanya dusta dan palsu ( kadzib-maudhu 'j 
sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh sebagian ulama. Orang yang 
meriwayatkannya termasuk di dalam kelompok yang disabdakan Nabi 
SAW: "... dilihatnya dia berdusta " yakni tampaknya memang begitu. 
Karena itu al-Hafidz pun menyusulkannya dengan ungkapan: “Maka 
bagaimana dengan orang yang melaksanakannya?” Ini didukung oleh 
apa yang telah dikutip dari Ibnu Hibban dalam Pedoman Kesebelas: 
“Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang 
d iri wayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas. “ 

Kamipun berkata seperti apa yang dikatakan al-Hafidz: “Maka 
bagaimana dengan orang yang mengamalkannya?” Inilah penjelasan 
maksud al-Hafidz dalam pernyataannya yang telah disebutkan. 
Adapun masalah hadits maudhu’, dimana tidak ada perbedaan 
pengamalannya baik dalam bidang hukum maupun keutamaan amal 
seperti yang dilakukan sebagian syaikh-syaikh kontemporer Halb, 
sungguh sangat tidak relevan dengan konteks statemen al-Hafidz karena 
ini membicarakan perihal hadits dlui V/bukan maudhu 


Apa yang telah kami uraikan tidak bertentangan dengan apa yang 
dituturkan al-Hafidz tentang syarat boleh diamalkannya hadits dha’if 
sesuai yang beliau duga. Kami berkata: “Persyaratan yang disebutkan 
al-Hafidz di atas adalah diperuntukkan bagi mereka yang ingin 
menyampaikan hadits-hadits dha 'ifuniuV fadha 'il, asalkan tidak sampai 
pada tingkat maudhu'." Jadi, seakan-akan beliau berkata kepada 
mereka: “Jika kalian melihat itu, maka hendaklah mengikatkan diri 
dengan syarat-syarat ini, seperti apa yang saya lakukan dalam pedoman 
ini, memang al-Hafidz tidak menyatakan pernyataan itu, apalagi 
menjelaskan pada akhir uraiannya bahwa dirinya justru menentangnya, 
sebagaimana telah kami jelaskan. 

Uraian di atas menyimpulkan bahwa hadits lemah untuk 
keutamaan amal sedapat mungkin tidak boleh difatwakan untuk 
diamalkan, sebab itu bertentangan dengan hukum asal dan tidak ada 
dalil yang membolehkannya. Dan bagi orang yang membolehkan 
hendaklah memperhatikan -dengan penuh pertimbangan - syarat-syarat 
di atas dan mematuhinya dalam pelaksanaan. Semoga Allah memberi 
pertolongan. 
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Di antara pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh pendapat yang 
menentang apa yang telah kami uraikan sebagai pendapat yang 
diunggulkan adalah terseretnya para pendukung pendapat yang 
menentang dari wilayah fadha il sampai kepada hukum-hukum syari’at, 
bahkan mungkin masalah akidah. Saya mempunyai banyak contoh 
tentang hal ini. Tetapi cukuplah saya sampaikan satu contoh saja, yaitu 
tentang hadits yang menyuruh orang yang shalat membuat garis 
didepannya ketika ia tidak menemukan penutup. Meskipun al-Baihaqi 
dan an-Nawawi mengatakan lemahnya hadits ini, namun keduanya 
membolehkan mengamalkannya. Ini berbeda pendapat dengan guru 
mereka asy-Syaffi. 

Pendapat mereka ada dibicarakan pada pembahasan 
hadits tersebut. Bagi yang ingin mengetahui lebih jelas dan rinci 
persoalan penting ini dapat membaca pendahuluan ShahihiitTarghib 
(I/I6-36).Q 
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PEDOMAN KETIGABELAS: 

DALAM HADITS DHA 7FTIDAK DISEBUTKAN. 
“RASULULLAH TELAH BERSABDA” ATAU 
“TELAH DATANG DARINYA” 

DAN YANG SEMISAL 


D alam al-Majmu ' Syarh al-Muhadzab (1/63), an-Nawawi berkata: 
“Ulama peneliti dari ahli hadits dan yang lain telah berkata: 
“Jika hadits itu dha 7/jangan disebutkan, 'Rasulullah telah 
berkata’, atau ‘berbuat’, ‘menyuruh’, ‘melarang’, ‘memutuskan’ dan 
bentuk-bentuk kalimat aktif yang lain. Juga tidak boleh disebutkan: 
'Abu H ura i rah telah meriwayatkan’, ‘mengatakan’, ‘menyebutkan’, atau 
yang semisalnya. Begitu juga jika perawinya para tabi in dan orang- 
orang yang sesudah mereka, semua itu tidak boleh disebutkan dengan 
kata kerja aktif, tetapi hendaknya disebutkan: 'Telah diriwayatkan 
darinya’, ‘dikutip’, ‘diceritakan’, ‘disebutkan’ atau bentuk-bentuk 
kalimat pasif yang lain, bukan bentuk-bentuk aktif.” 


Mereka berkata: “Bentuk-bentuk kalimat aktif digunakan untuk 
hadits-hadits shahih dan hasan , dan bentuk-bentuk pasif untuk yang 
lain Oleh karena keotentikan kalimat aktif membutuhkan 
penyandaran, maka seharusnya kalimat tersebut tidak disampaikan 
kecuali untuk hal-hal yang otentik. Jika tidak berarti penyandaran 
melakukan kedustaan. Etika periwayat seperti ini tidak diindahkan 
oleh penulisnya 1121 dan mayoritas para ulama dari rekan-rekan kami 
dan yang lain, bahkan mayoritas para ulama secara mutlak kecuali 


asy-Syairazi, penulis al-Muhazzab 
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ahli-ahli hadits yang cerdas. Adalah suatu toleransi tercela ketika 
mereka sering mengatakan: “diceritakan darinya” untuk hadits-hadits 
shahih dan “ia telah berkata” atau “Fulan telah meriwayatkan” untuk 
hadits-hadits dha 'i/. Ini menyimpang dari kebenaran. ” 

Saya berkata: Mu 'alif kami -semogaAllah membalasnya dengan 
kebaikan meskipun beliau menyimpang dari kebenaran bersama 
mayoritas ulama yang menyimpang sebagaimana akan dijelaskan nanti 
tetapi saya punya pendapat tersendiri perihal apa yang diceritakan an- 
Nawawi dari para ulama. Pendapat tersebut harus saya sampaikan pada 
kesempatan ini, yaitu: 

Adalah suatu kewajaran menurut syari’at, jika berbicara kepada 
khalayak harus memperhatikan tingkat kemampuan intelektual 
mereka. Dan peristilahan di bidang penelitian hadits tidak diketahui 
oleh mayoritas mereka sehingga tidak bisa membedakan antara kata- 
kata “Rasulullah SAW. telah bersabda” dengan kata-kata: “telah 
diriwayatkan dan Rasulullah SAW” karena sedikitnya orang-orang yang 
mempelajari ilmu sumuih. Maka saya berpendapat, guna menghindari 
pengaburan makna penjelasan tentang shahih atau dha’ifnya suatu 
hadits adalah merupakan keharusan sebagaimana apa yang disampaikan 
oleh Rasulullah SAW. dalam sabdanya: 


cu:; j\ ic; u ; o 


“ I 't amalkan apa yang membuat kamu ragu hingga pada apa yang tidak 
meragukan kamu. ” Hadits riwayat an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, 
ditakhrij dalam In\>a ' al-Ghalil (hlm. 2074) dan yang lain. O 
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PEDOMAN KEEMPATBELAS: 
KEWAJIBAN MELAKSANAKAN HADITS SHAHIH , 
WALAUPUN TIDAK SEORANGPUN 
MELAKSANAKANNYA 


D alam karyanya yang termasyhur, ar-Kisalah , Imam Syafi’i 
berkata: ‘“Umar bin al-Khaththab ra telah memutuskan 
dengan limabelas ekor onta dalam kasus jari tangan. Ketika 
beliau mendapatkan catatan keluarga Amr bin Hazm dan di dalamnya 
ada sabda Rasulullah SAW: 


'Dati dalam satu jari di sana ada (denda) sepuluh onta " 


✓J 


# J 


» 


menjadi acuan mereka, beliau berkata: “Mereka tidak menerima 
catatan keluarga Amr bin Hazm - Allah Maha Tahu- sehingga 
ditetapkan bagi mereka bahwa itu catatan (ketetapan) Rasulullah SAW. 

Hadits ini menunjukkan kepada dua hal: 

Pertama , diterimanya berita, dan yang lain (kedua), diterima tetapi 
pada saat ditetapkan berita itu, meskipun belum pemah ada seorangpun 
dari para pemimpin yang melaksanakan berita yang telah diterima itu. 
Sebab seandainya salah seorang pemimpin telah melaksanakannya, 
kemudian menemukan sebuah berita dari Nabi SAW yang 
bertentangan dengannya, tentu ia meninggalkan berita pertama karena 
ada berita Rasulullah, atau hadits ini ditetapkan untuk Rasulullah 
sendiri tidak untuk diamalkan orang lain sesudahnya. |13, 0 


ar Risalah (hlm. 422) penyunting Ahmad Syakir 
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PEDOMAN KELIMABEJLAS: 
PERINTAH SYAR’I UNTUK SATU ORANG 
BERARTI PERINTAH UNTUK SEMUA ANGGOTA 

MASYARAKAT 


J ika pembuat hukum yang bijaksana berbicara kepada salu anggota 
dari umat atau menetapkan hukum atasnya berarti ketetapan 
hukum ini berlaku umum untuk semua kecuali ada bukti 
spesifikasi atau berlaku untuk orang tertentu. 

Para ahli prinsip-prinsip yurisprudensi Islam berbeda pendapat 
dalam masalah ini. Pendapat yang benar dan utama adalah yang 
diunggulkan oleh asy-Syaukani bersama rekan-rekannya dari para pakar 
hadits. 1141 

Dalam Ushul al-Ahkam (1/88-89), Ibnu Hazm berkata: 

Kami yakin Rasulullah SAW diutus kepada setiap orang yang 
hidup pada masanya di bumi ini dari golongan manusia dan jin, dan 
kepada semua orang yang dilahirkan sesudahnya hingga hari kiamat 
untuk memberi keputusan mengenai setiap persoalan materi dan 
kehormatan yang diciptakan Allah hingga hari kiamat. Keyakinan yang 
didasarkan atas konsensus umat yang kuat ini dan dipastikan bersumber 
dari Nabi SAW dan atas dalil-dalil kuat mengenai kelestarian agama 
bagi manusia dan jin hingga hari kiamat serta kenyataan tidak mungkin 
menyaksikan Nabi SAW. langsung bagi orang yang hidup sesudahnya, 
menunjukkan bahwa perintah Nabi kepada dan mengenai seseorang 
berarti perintah juga kepada dan mengenai semua orang. Sebab setiap 


mi 


Lihat Usul al-Fiqh oleh Syaikh Muhammad al-Khudhan (hhn 208 - 209 ) 
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syari'at yang dikenakan kepada seseorang atau kelompok tertentu, Nabi 
SAW. pasti menjelaskan dan memberitahukannya. Seperti dalam kasus 
seekor anak kambing bagi Abu Burdah bin Niyar, Nabi SAW. 
menjelaskan bahwa seekor anak kambing ini tidak mencukupi untuk 
orang selain dia. Ketentuan hukum yang ditetapkan Nabi SAW. 
terhadap seorang (wanita) yang mustahadhah juga berlaku bagi setiap 
(wanita) yang mustahadhah. Berdirinya Jabir di sebelah kanan Ibnu 
Abbas dalam shalat berlaku pula bagi setiap orang yang berma’mum 
sendirian bersama imamnya baik lelaki maupun perempuan. Tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai diberlakukannya perintah Nabi 
SAW. bagi shahabat-shahabat yang hidup bersamanya dan bagi setiap 
orang hingga hari kiamat. ” 

Kemudian beliau mencoba menjawab orang yang berbeda 
pendapat dalam masalah ini secara rinci dan bercabangan, maka 
pelajarilah sendui. 

Ini adalah akhir pedoman-pedoman pokok di bidang hadits dan 
hukum Islam yang saya uraikan pada kesempatan ini. Mudah-mudahan 
dapat memberi manfaat. Namun sayang, penulis (mu’alif) Fiqhus 
Sunrtah tidak mau terikat dengan pedoman-pedoman ini atau sedikitnya 
tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh, padahal -sebagaimana 
anda tahu- begitu erat hubungannya dengan pembahasan kitab 
tersebut. Insya Allah, ini semua akan dibahas pada bab masing-masing 
melalui komentar-komentar yang bermanfaat. Saya memohon, semoga 
Allah mendampingi kitab ini dengan kebenaran dan memberi 
kemanfaatan bagi saudara-saudara kaum Muslimin di segala penjuru, 
sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Memperkenankan doa. O 


Penulis 


Damaskus, 3 Syawal 1373 H. 
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DAM MUKADIMAH 


M u’alif berkata: Amma ba’du. Kitab ini membahas 
masalah-masalah fiqih Islam disertai dalil-dalil al-Qur an 
dan as-Sunnah. 

Saya berkata: Meskipun benar pada umumnya demikian, namun 
di dalam kitab tersebut terdapat banyak hadits-hadits dha'if yang 
sebagian tidak dijelaskan oleh mu’alif dan sebagian yang lain 
dianggapnya shahih (benar) atau //cww(baik). Di dalamnya juga tidak 
sedikit masalah-masalah yang tidak disebutkan dalil-dalilnya, bahkan 
sebagian disertai dengan dalil yang menentangnya. Uraian masalah ini 
-insya Allah - akan dibahas secara rinci. □ 
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DARI TAMHID 


D i bawah judul: “Umumar-Risalah”, mu’alif berkata: “Dan 
di dalam al-Bukhari dari Abi Sa’id al-Khudri ada hadits 
marfu > (terangkat) berbunyi: 

(( » 

“Sesungguhnya agama ini mudah. . . ” 

Saya berkata: Di dalamnya ada dua hal. 

Pertama, Hadits di atas bukan dari Abu Sa’id al-Khudri, juga tidak 
ada pada al-Bukhari atau yang lain. Tetapi hadits itu dari Sa’id bin Abi 
Sa’id al-Maqbari dari Abu Hurairah. Penerbit Daru! Kitab al-Arabi 
menyebut Abi Sa’id al-Maqbari juga salah Hadits ini bukan dari Abi 
Sa’id, tetapi dari anak ( Ibnu ) Sa’id dari Abu Hurairah. Lihat Fathul 
Bari (1/94). 

Kedua, Al Bukhari dalam al-Itnan meriwayatkan hadits ini dengan 

t » » % 9 ^ . , * " 

kalimat (( • • • j~~t )) tanpa kata (( •*-*)). Yang 

S 

menambahkan kata tersebut -juga dalam al-Itnan- ialah an-Nasa' i dan 
Ibnu Hibban dengan sanad yang lebih shahih, sebagaimana dijelaskan 
oleh al-Hafidz dalam al-Fath. Dia memiliki bukti seperti yang 
diriwayatkan dari Buraidah dalam Dzilalul Jannah fi Takhrij Kitabis 
SunnahiyAm. 95 s. d. 97) 

Mu’alif berkata: Dan telah diriwayatkan secara marfu ’ 
hadits: 


> s * * » \ ✓ 

/ fi ^ | +* 6 * * ^ | 

(( ^ 
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“Agama yang paling dicintai AJlah ialah ialah agama yang huros 
dan lapang”. 

Saya berkata: Telah ditetapkan oleh para ahli hadits bahwa hadits 
yang diriwayatkan dengan kata-kata “ ruwiya (diriwayatkan)” 
menunjukkan hadits dha '//-menurut al-Mundziri dalam at-Targhib - 
sebagaimana telah dijelaskan dalam “Pedoman-pedoman” kitab ini. 
Saya yakin bahwa mu’alif mengetahui ketetapan ini dan 
menyebutkannya. |l}) Saya dapat menyatakan bahwa mu’alif 
menganggap hadits hasan sebagai hadits dha’if. Jadi mu’alif harus 
menilai hasan mata rantai hadits tersebut, karena al-Hafidz telah jelas- 
jelas - dalam al-Fath- menilai begitu. Hanya mungkin mu'alif tidak 
mengetahui. Jika benar mu’alif mengetahuinya, tetapi tidak melihatnya 
itu benar, karena hadits tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin 

lshaq sebagai hadits mudallas yang diriwayatkan dengan kata: “dari 
dan dari”. 

Saya berkata: Jawaban ini benar adanya. Tetapi saya yakin bahwa 
mu'alif tentu mengutamakan pendapat al-Hafidz dalam masalah dasar- 
dasar ilmu hadits. Ini saya tahu ketika mu’alif menulis bagian-bagian 
karyanya di majalah “Ikhwanul Muslimin”, Mesir. Kemudian saya 
membantah - dalam majalah yang sama tulisan mu’alif yang mengacu 
(mendasarkan dalilnya) pada hadits Ali ra. - yang akan datang- tentang: 
“Hal-hal yang Haram bagi Orang-orang yang Junub,” yang berbunyi: 


(( ^ lr3 -J* 



» 


''Tidak ada sesuatupurt yang menghalanginya dari al-Qur'an kecuali 
janabah. ” 


Dalam bantahan itu saya jelaskan lemahnya hadits tersebut 
menurut dasar-dasar ilmu hadits. Lalu mu’alif menjawab bantahan 
saya dalam tulisan singkat, bahwa hadits tersebut dinilai hasan (baik) 
oleh al-Hafidz Ibnu Hajar. Saya kembali membantah dengan singkat, 
bahwa jawaban itu tidak didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu hadits, 
tetapi hanya ikut-ikutan belaka yang tidak ada gunanya dan tidak 
memberi apa-apa dalam diskusi. Oleh sebab itu saya meminta agar 


^ Ternyata setelah saya amati, Mu’alif tidak mengindahkan pedoman ini. Beliau 
sering sekali menyebutkan hadits yang beliau anggap shahih dengan kata-kata 
“ ruwiya \ Contoh hlm. 121. 
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mu’alif mentahsin (menghasankan) hadits dengan dua (2) jalan: taklid 
dan membahas sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada. Adapun yang 
pertama sudah jelas, yaitu pentahsinan sanad hadits oleh al-Hafidz. 
Sedangkan yang kedua, bahwa hadits itu ialah hadits hasan lighairihi 
karena di sana ada saksi hadits mursal dari Abi Qilabih al-Jarmi yang 
berbunyi: 



y y < # / ^ * > 9 

n • i l f 9 ''+ y ii * . * t. • 


/ / 


s » & . » / | ^ * o? * K< '•f 

attl JUP • jjJl 
■* / • 


"Hai Utsman, sesungguhnya Allah tidak mengutusku dengan 
kependetaan (dua atau tiga kali). Tetapi sesungguhnya agama yang paling 
dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lapang. ” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d dalam ath-Thabaqat(3/2&l). 

Kemudian saya menemukan lagi saksi hadits mursal lain dari 
riwayat Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam dengan sanad yang 
shahih yang ditakhrij (dikeluarkan) oleh Ahmad dalam az-Zuhd (hlm. 
289, 310) 

Saya melihat mu’alif melakukan kesalahan aneh lain pada sekitar 
hadits di atas ketika beliau menisbatkannya kepada Muslim dalam 
karyanya edisi enam th. 1376 H. Padahal tidak berdasar pada Muslim, 
akan tetapi hadits itu diriwayatkan secara mu ’allaq oleh Bukhari dalam 
al-Adah al-Mufrad dan saya mentakhrijnya dalam ash-Shahihah 
(hlm. 881 ) □ 
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BAB: AT-TASYRI’ AL-ISLAMI ATAU AL-FIQH 



u’alif berkata pada no. 1: Dan dalam hadits: 

(( oli> aIIp aSjI jl )) 


"Sesungguhnya Nabi S A W. mencegah/ melarang dari banyak 
melakukan kesalahan ” 


Saya berkata: Menisbatkan dengan mantap sebuah hadits kepada 
Nabi SAW. memberi kesan hadits tersebut benar-benar ada, padahal 
tidak demikian. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Sa’d 
dari ash-Shunabihi dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan ditakhrij oleh Abu 
Daud, Ahmad dan yang lain, termasuk Abdullah sendiri. Duhaim 
berkata (tentang Abdullah); “Saya tidak mengetahuinya”. “Tidak 
diketahui”, kata Abu Hatim. Sedang as-Saji berkata: “Dinilai lemah 
oleh penduduk Syam.” Oleh sebab itu al-Hafidz dalam at-Taqrib 
berpendapat bahwa hadits itu lemah karena menyendiri dan saya tidak 
menemukan pendukungnya. Dengan demikian hadits itu dha’if. 

al-Munawi dalam Faidhul Qodir menganggap hadits tersebut mu’tal 
(cacat) -sebagaimana telah saya nukil dari as-Saji dan orang-orang 
sesudahnya- maka hendaklah tidak terbujuk oleh diamnya Abu Daud 
atau isyarat tahsin as-Suyuthi seperti telah saya sebutkan pada 
Mukadimah Pedoman Ketujuh dan Kedelapan. □ 
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BAB: AIR DAN PEMBAGIANNYA 


M u’alif berkata pada no. 3: Karena telah diriwayatkan dari 
hadits Ali ra. 



“Bahwa Rasulullah SA W, meminta satu gayung/ gantang air 
zam ram, kemudian meminumnya dan berwudhu. ” (H . R . 
Ahraad) 


Saya berkata: Kata-kata Mu’alil mengandung dua kelemahan. 

Pertama , hadits itu tidak diriwayatkan oleh Ahmad, tetapi oleh 
az-Zawa id, anaknya (1/76) 

Kedua , mengeluarkan hadits dengan istilah “ ruwiya ”, berarti 
menunjukkan lemahnya hadits. Ini menyalahi Pedoman Ketigabelas. 
Hadits ini sanadnya hasan seperti pada Irwa' al-Ghalil (no. 13) serta 
dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap 
al-Musnad (II/ 1 9/ 564) yang diriwayatkan oleh az-Zawa'id (anaknya). 

Mu’alif berkata: Dan telah disebutkan oleh hadits: 



V 


“Jika air itu ada dua qullah maka tidak mengandung najis ” 
Hadits riwayat Lima Perawi. Ini adalah hadits mudhtharib 
(goncang) baik matan maupun sanadnya. 


42 Bab: Air dan Pembagiannya 



Saya berkata: Tidak. Hadits ini justru shahih, menurut jama’ah, 
di antaranya Abu Ja’far ath-Thahawi al-Hanafi. 

Kegoncangan yang dimaksud mu’alif tentunya pada sebagian jalur 
periwayatannya yang lemah. Seperti telah saya jelaskan dalam Shahih 
Abi Daud (hlm. 56-58) dan Irwa' al-Ghalil (hlm. 23 dan 172). 

Betul, pengertian hadits itu bertentangan dengan hadits Abi Sa’id: 



> P * 




"Air itu suci, tidak ada sesuatupun yang dapat menjadikannya najis " 

Hadits ini menjadi pegangan bagi masalah air seperti telah 
diuraikan oleh Ibnul Qayim dalam Tahdzib Sunan Abi Daud . 

Cobalah lihat bagi yang ingin meyakinkan karena ini pembahasan 
penting- atau buka as-Sailul Jarar karya asy-Syaukani(I/55)D 
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BAB: AIR BEKAS (BINATANG) 


M a’alif berkata pada no. 3: Karena ada hadits Jabir r.a. 
dari Nabi SAW. , beliau ditanya: 


i ' ^ 0 ^ o / ^ y 








* 


Ji 


{ *r!j* ^ g .j«; joLiJi ^ ./? JLjL^i aJ : 


“ Apakah kita boleh berwudhu dengan air bekas minumnya onta? 
Nabi menjawab: “Ya, dan juga bekas minum semua binatang 
buas "Hadits ini ditakhrij oleh asy-Syafi’i, ad-Daraquthni dan 
al-Baihaqi, ia berkata: Hadits ini mempunyai sanad yang jika 
digabung menjadi satu dengan yang lain akan menjadi kuat. 

Saya berkata: Hadits ini lemah seperti apa yang dikatakan 
an-Nawawi dalam al-Majmu’{\/ 1 73). Pernyataan lengkapnya ialah: 

“Meskipun hadits ini dha ’if namun karena terkenal di dalam kitab- 
kitab al-Ashal, dan boleh jadi menjadi pegangan bagi sebagian dari 
mereka, maka saya sampaikan, tetapijuga saya peringatkan.” 

Semoga Allah memberikan balasan yang baik bagi beliau. 

Saya berkata: Adapun maksud dari pernyataan al-Baihaqi tersebut 
di atas tentang hadits yang ditakhrijnya dalam as-Sutian al-Kubra 
(1/249-250) adalah sanad yang terangkai pada Daud bin al-Hushain 
dari ayahnya. Sanad-sanad hadits ini semuanya lemah, seperti apa yang 
dikatakan aI-Baihaqi. Rangkaiannya ada pada Daud dari ayahnya dari 


44 Bab: Air Bekas (binatang) 



Jabir. Meskipun Daud W^iiPptf Ritefta^Tkhani tetapi 
dia ng gap lemah riwayatnya. Ayahnya al-Hushain yang lemah haditsnya 
seperti disebutkan dalam at- Taqrib itu digugurkan oleh sebagian para 
perawi yang lemah, maka jadilah riwayat hadits itu dauri Daud dari 
Jabir, yaitu hadits ini menjadi selamat dari kelemahan ayah Daud, dan 
karena Daud tidak pernah bertemu Jabir maka jadilah hadits ini 
munqathi (terputus). 

Kemudian redaksi hadits ini juga diingkari ( munkar ) sebab 
bertentangan dengan hadits "qallatain (dua qullah) ". Hadits ini keluar 
sebagai jawaban atas pertanyaan seseorang tentang air bekas binatang- 
binatang buas, yaitu perkataan N abi: “Jika air itu ada dua qullah, maka 
tidak akan mengandung najis ”, dalam riwayat lain : " tidak menjadi najis 
Begitu kata Ibnu at-Turkumani dalam al-Jauhar an-Naqiy (1/250). 

Secara eksplisit hadits di atas menunjukkan najisnya air bekas 
minum binatang. Sebab jika tidak begitu, tentu persyaratan (dua qullah) 
tidak berguna dan sia-sia. 

an-Nawawi menyebutkan semisal itu dalam al-Majmu’{ I/ 1 73). 

Kemudian as-Sayyid Sabiq berkata: Dan dari Ibnu ‘Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW keluar untuk sebuah perjalanannya dst. 
Dan di dalam hadits itu Nabi berkata kepada 'Umar: 


tLidSS lii 'j ;ga! 


» 


d y ^ ^ 


» * * 


“Hai orang yang suka menjamu (menerima tamu), jangan kamu 
beritakan kepadanya. Ini melemahkan. Baginya apa yang 
dikandung oleh perutnya dan bagi kita sisanya, untuk minum 
dan bersari” H. R. ad-Daruquthni 

Saya berkata: Hadits ini dha’if juga. 

Di antara perawinya, menurut Daraquthni (1/26) ada Ayub bin 
Khalid al-Harrani. “Dha’if," kata al-Hafidz. Selain lemah, hadits ini 
mudhtharib (goncang) sanadnya. Suatu kali ia berkata: Muhammad 
bin Ulwan telah memberitahu kepada kita dari Nafi' dari Ibnu ‘Umar. 
Dan pada saat yang lain ia berkata: Khaththab bin al-Qasim telah 
memberitakan kepada kita dari Abdul Karim al-Jazari dari Nafi' . 
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Tentang Ibnu Ulwan, al-Azdi berkata: “Tertinggal.” 

Adapun Khaththab bin al-Qasim meskipun terpercaya tetapi 
terkena sakit ingatan sebelum meninggalkannya, sebagaimana 
dijelaskan dalam at-Taqrib. Dan perawi dari Ayub Isma’il bin al-Hasan 
al-Harrani saya tidak mengenalnya. al-Hafidz dalam al-Talkhish 
mengisyaratkan kelemahan hadits ini dan diikuti oleh asy-Syaukani 
dalam as-Sail al-Jarrar (1/60). 

Mu’alif berkata: Dan dari Yahya bin Sa’id, sesungguhnya 
‘Umar keluar bersama rombongan di dalamnya ada Amr bin Ash 
... dst. Dalam riwayat itu ‘Umar berkata: 
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4 4 Jangan kamu beritakan kepada kita bah wa sesungguhnya kita 
mendatangi binatang sebagaimana ia mendatangi kita. ” 
H. R. Malik dalam al-Muwaththa’. 


Saya berkata: Atsar ini disebutkan dalam al-Mu waththa ’ (1/46), 
dariYahya bin Sa’id dari Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits at-Taimi 
dari Yahya bin Abd ar-Rahman bin Hathib sesungguhnya ‘Umar .. .dst. 
Atsar mi dikisahkan oleh Yahya bin Abd ar-Rahman dari 'Umar, bukan 
oleh Yahya bin Sa’id seperti disebutkan dalam Fiqhus Sutinah. Ini 
mungkin ketidaksengajaan mu’alif atau kesalahan penerbit. Begitulah 
dikisahkan al-Baihaqi (I/ 250) melalui jalur Malik dan ad-Daraquthni 
(1/22) melalui jalur Hammad bin Zaid: Yahya bin Sa’id menyampaikan 
kisah ini. 

Atsar ini lemah, tidak bersumber dari ‘Umar sebab Ibnu Hathib 
tidak pernah bertemu ‘Umar, ia dilahirkan pada masa khilafah Utsman 
r.a. Oleh sebab itu dalam al-Majmu ’ (I/ 174) an-Nawawi mantap 
(meyakini) bahwa atsar ini mursal munqathi’ (tersampaikan terputus), 
tetapi kemudian beliau mengatakan: Hanya atsar mursal ini mempunyai 
saksi-saksi yang menguatkannya. 

Saya berkata: Ini mengisyaratkan kepada kedua hadits terdahulu 
dari Jabir dan Ibnu ‘Umar di mana sanadnya dha'if dan matannya 
munkar karena bertentangan dengan hadits “ qullatain ” (dua qullah), 
maka ingatlah! □ 
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BAB: NAJIS-NAJIS 


M u’alif berkata pada alenia ( £ ): Tulang bangkai, tanduk, 

kuka, rambat, bala, kulitnya dan semua yang sejenisnya 
adalah suci. Sebab semua itu pada dasarnya suci dan tidak 
ada dalil yang menunjukkan kenajisannya. 

Saya berkata: Benar, tetapi ada dalil yang menunjukkan najisnya 
kulit bangkai berupa hadits hadits yang telah dikenal seperti: sabda 
Nabi SAW.: 



" Kulit itu jika disamak akan menjadi suci" { H R. Muslim dan yang 
lain) 


Hadits ini ditakhrij dalam Ghayatul Maram fi Takhrij Ahadits al- 
Halali wal Harami (25-26) dan dalam Nail al-A uthar (1/53-54) dan yang 
lain. Jadi, saya tidak mengerti, mengapa mu’alif tidak mengakui itu. 
Dan yang benar-benar aneh, di sini mu’alif menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas dalam cerita kambing milik maula (budak) Maemunah di 
dalamnya ada sabda Nabi SAW: 


O a . ' / ®i ♦ & f f 

(( ; 0 JL>- ^ 'yjb )) 


' 'Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu menyamaknya, 
sehingga kamu dapat memanfaatkannya?” 


Ini jelas, bahwa pemanfaatan tidak mungkin kecuali setelah 
disamak. Mu'alif menolak hadits ini, mungkin berargumentasi dengan: 
Di dalam Bukhari dan Nasa i tidak disebutkan penyamakan. 
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Sebenarnya ini tidak berarti apa-apa bagi ahli ilmu, karena hukum itu 
bagi yang tambahan. Apalagi jika hadits itu mempunyai saksi-saksi 
seperti yang telah lalu. Oleh sebab itu, al-Hafidz berkata dalam 
menjelaskan hadits Bukhari (9/658); "Dan az-Zuhri telah menjadikan 
hadits ini sebagai dalil dibolehkannya memanfaatkan kulit bangkai 
secara mutlak, baik telah disamak ataupun tidak disamak. Tetapi 
melalui jalur lain, syarat penyamakan dibenarkan." 

Kemudian saya melihat pada akhir bab ini dalam judul: 
“Menyucikan kulit bangkai”, mu’alif kembali kepada yang benar dan 
berhujjah dengan hadits Muslim tersebut, tetapi mu’alif berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhan." Beliau salah paham. 

Mu’alif menyebutkan bahwa darah itu najis, baik darah yang 
mengalir maupun darah haid, dan berkata: “H asan telah berkata: 
“Senantiasa kaum muslimin melakukan shalat dalam luka-luka 
mereka.” Disebutkan oleh Bukhari 

Saya berkata: Dalam pasal ini ada beberapa masalah yang tidak 
mendapatkan klarifikasi dari mu’alifbaik pada aspek hadits maupun 
aspek hukumnya. 

1 . Pada Aspek Hadits 

Pertama, perkataan mu’alif, “Telah disebutkan oleh Bukhari’’ 
menunjukkan praduga kemaushulan atsar al-Hasan dari beliau 
Begitu memang jika hadits ini dmisbatkan kepadanya. Padahal 
Bukhari meriwayatkannya dalam versi muallaq tanpa sanad yang 
kemudian oleh Ibnu Abi Syaibah dimaushulkan melalui sanad 
yang valid, sebagaimana dijelaskan dalam al-Fath (1/28 1 ). 

Kedua, perkataan mu’alif: “Abu Hurairah menganggap tidak 
mengapa dengan satu atau dua tetes darah dalam shalat” 
menunjukkan praduga validitas hadits, karena beliau tidak 
menjelaskan, padahal kenyataannya tidak begitu. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf{ I/ 137- 
138): “Syarik telah menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Muslim dari Mujahid dari Abu Hurairah. 

Saya berkata: Sanad hadits ini dha’if{X.\ddk shahih), karena ada 
Syarik, yakni Ibnu Abdullah al-Qadhi. Ia lemah karena jelek hapalannya 
dan gurunya bernama Imran bin Muslim, mungkin dia adalah al-Fazari 
al-Kufi. Para ulama menyebutkan Syarik di antara para perawi darinya, 
tetapi mereka tidak menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya. 
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Atau yang dimafauc»feMWz!h'»® s &^ para ulama 
tidak menyebutkan Syarik di antara para perawinya meskipun 
menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya. 

Jika yang benar kemungkinan pertama maka ia terpercaya dan 
jika yang kedua maka sesungguhnya dia adalah orang Rafidhi yang 
jelek. Allahu A’lam. 

Kemudian hadits dha 'if\ mi bertentangan dengan hadits shahih dari 
Abu Hurairah; "Tidak ada wudhu kecuali karena hadats”. Diriwayatkan 
oleh Bukhari secara mu ’aliag dan dimaushulkan oleh Isma’il al-Qadhi 
dengan sanad shahih. al-Hafidz mengatakan bahwa hadits ini 
dimarfu kan oleh kata-kata: “Kecualt karena suara atau udara, ” dan 
, menuliskan pada al-Misykah (3 1 0/Tahqiq kedua), al-Irwa ' (I/ 1 45 dan 
153), dan Shahih Abu Daud ( 196) serta diriwayatkan Muslim. 

Hadits tersebut bertentangan pula dengan hadits al-An$hari yang 
dilempari mata panah oleh orang musyrik ketika sedang shalat di malam 
hari. Lalu ia mencabutnya, tetapi dia dipanah lagi hingga tiga kali. Ia 
melakukan ruku’ dan sujud (melanjutkan shalatnya) dalam keadaannya 
bercucuran darah. Hadits ini dimu’allaqkan oleh Bukhari dan 
dimaushulkan oleh Ahmad dan yang lain, sebagaimana ditakhrij dalam 
Shahih Abu Daud (193) sebagai hadits marfu’, karena biasanya tidak 
mungkin peristiwa itu tidak diketahui oleh Nabi SAW. Seandainya 
keluarnya darah yang banyak itu membatalkan shalat pasti Nabi 
menjelaskannya, sebab menangguhkan penjelasan dari waktu 
dibutuhkannya adalah tidak boleh seperti dijelaskan dalam ilmu Ushul. 

Seandainya tersembunyi dari Nabi, peristiwa itu tidak akan 
tersembunyi dari pandangan Allah yang tidak ada sesuatupun yang 
tersembunyi di bumi dan langit ini bagi-Nya. Seandainya darah itu 

membatalkan shalat atau najis, pasti Allah mewahyukan hal itu kepada 
Nabi. 

Inilah madzhab Bukhari, sebagaimana dikomentari oleh beberapa 
atsar terdahulu yang beliau riwayatkan secara Tnuallaq dan pendapat di 
atas dikuatkan oleh al-Hafidz dalam al-Fath (1/255) ditampilkan oleh 
madzhab Ibnu Hazm dalam. 

2. Pada Aspek Fiqih 

Pertama, menganggap sama darah haid dengan darah manusia yang 

lain dan darah binatang yang halal dimakan adalah kesalahan nyata 

karena dua hal: 
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a. Tidak ada dalil dari as-Sunnah, apalagi al-Qur'an yang 
mendukung pernyataan di atas. Lepas dari tanggungan itu, 
hukum asal darah adalah suci, kecuali ada bukti tekstual 
(tentang kenajisannya). 

b. Menyelisihi ketetapan as-Sunnah. Adapun perihal kesucian 
darah orang muslim baru saja berlalu penjelasannya oleh 
hadits al-Anshari yang mengucur darahnya ketika sedang 
shalat. Dan status darah binatang dijelaskan oleh hadits shahih 
dari Ibnu Mas’ud bahwa ia pernah berlumuran darah dan 
kotoran binatang yang sedang ia sembelih, kemudian ketika 
shalat mulai ditegakkan ia melaksanakan shalat tanpa 
berwudhu lebih dahulu. Dituturkan oleh Abdur Razaq 
dalam al-Mushannaf (1/125), Ibnu Abi Syaibah (1/392), 
ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir (IX/284) melalui 
sanad yang shahih. Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam al- 
to' diyat (II /887/2503). Dari Abu Musa al-Asyari telah 
diriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang dha ’if, oleh 
Uqbah, yang berbunyi: 

“Saya telah peduli, ketika saya menyembelih binatang, berlumuran 
darah dan kotorannya, kemudian saya shalat tanpa menyentuh 
air dahulu. ” 

Kedua, meskipun ada referensi dari beberapa ahli hukum terdahulu 
dalam membedakan antara darah yang sedikit dan banyak, namun 
tidak berdasar atas dalil sunnah, bahkan hadits al-Anshari di atas 
sudah jelas membatalkannya. Dalam pembedaan ini, mu’alif 
hanya merujuk atsar Abu Hurairah. Saya telah mengetahui atsar 
itu lemah. Meskipun dimarfu’kan periwayatannya, tetapi 
sanadnya tetap matruk (ditanggalkan), seperti dijelaskan dalam 
Nail al-Authar, dan saya telah mentakhrijnya dalam kitab adh- 
Dha ’ifah (4386). Ibnu Hazm dalam al-Muhalla (pada bagian akhir 
jilid pertama) telah membantah dengan baik pembedaan ini. 
Silahkan merujuknya bagi siapa yang menginginkannya. Begitu 
juga uraian al-Qurthubi dan Ibnu al-Arabi. Lihatlah -jika anda 
mau- al-tomi’ li Ahkam al-Qur'an (VIII/263). 

Anehnya, di sini mu’alif memutlakkan kenajisan semua darah 
tanpa mengecualikan darah binatang yang halal. Akan tetapi -seperti 
pada uraian mendatang- beliau membedakan antara najisnya air 
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kencing manusia dengan binatang-binatang yang halal. Berdasarkan 
pada hukum asal, mu’alif hanya menghukum sucinya air kencing 
binatang yang halal, padahal di sana-sini dalilnya sama. □ 
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BAB: (DARI PERKARA YANG BERKAITAN 

DENGAN) NAJIS-NAJIS 


M u’alif berkata tentang macam-macam najis: “Muntahan 
manusia ...tetapi dimaafkan jika sedikit.” 


Saya berkata: mu ’ahl tidak menyebutkan sumber dalilnya kecuali 
sedikit pernyataannya; “Sesungguhnya ini disepakati atas 
kenai isannya." Ini pengakuan yang tertolak, karena me n yel i sih i Ibnu 
Ha/m yang menyatakan lihat ai-Muhalla(\/m) suanya muntahan 
orang muslim. Ini mad/.hab Imam asy-Syaukani dalam ad-Durar al- 
iiahiyyuh dan Shadiq Khan dalam Syarah-nyd (i/18 20). Keduanya 
sama sekali tidak menyebutkan muntahan manusia dalam bab Najasat. 


Ini yang benar. Lalu keduanya menyebutkan ada perbedaan pendapat 
tentang kenajisannya dan mengunggulkan pendapat yang menyucikan 


Keduanya berkata; 

“Kesucian itu hukum asal, maka tidaklah mengutipnya kecuali 
pengutip ynngshahih. Hukum asal ini tidak diselisihi oleh yang sederajat 
atau yang lebih kuat.” Juga disebutkan oleh asy-Syaukani dalam 
as- Sa i! aUarrar {\ / 43). 


Hukum asal ini dijadikan pedoman oleh mu alit bukan atas 
masalah yang tepat, seperti; sucinya air kencing binatang yang halal 
dan sucinya minuman keras (akan dijelaskan nanti). Ini salah satu 
prinsip fiqih yang agung. Namun saya tidak tahu apa yang mendorong 
mu’alif meninggalkannya, padahal dalam bab ini tidak terdapat nash- 
nash tertentu yang menentangnya? 

Adapun pernyataannya; “Dan dimaafkan muntahan yang sedikit, 
adalah praduga tak berdasar. Seandainya mu’alif mau kembali kepada 
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prinsip hukum (asal) di atas, tentu ia tidak perlu bersusah payah dan 
tidak berpraduga demikian. 

Mu’alif berkata pada no. 12; “Sekelompok ulama memilih 
pendapat yang menyucikannya” yakni minuman keras {khamr). 

Saya berkata: Sebaiknya di sini saya sebutkan nama-nama 
beberapa imam yang memilih pendapat ini dengan disertai sedikit 
penjelasan mereka, sehingga tidak ada orang yang berprasangka bahwa 
mereka tidak ada apa -apanya dalam urusan ilmu dan tidak mendalami 
ficjih, kendatipun mereka dalam hal ini mendapat cercaan berat. 

1 Rabi ah bin Abi Abd ar- Rahman dikenal dengan “Rabi’ ah ar- 
Ra’y”. Disebutkan dalam at-Tahdzib. 

Beliau telah bertemu dengan beberapa shahabal dan pembesar- 
pembesar tabi’in, memberi fatwa d! Madinah dan banyak manusia 
yang menuntut ilmu kepadanya serta majlisnya dihadiri oleh 40 
orang di malam hari dan kepadanya Imam Malik berguru. 

2 al-Laits bin Sa d al-Misri al-Faqih. Seorang imam terkenal, diakui 
kebesarannya oleh para imam terkemuka, di antaranya: Imam 
Malik pernah melayangkan surat kepadanya Bahkan Imam Syafi’i 
berkala: “al-Laits lebih faqih daripada Malik, tetapi para 
shahabatnya belum menunaikan haknya ” Ibnu Bukair berkata 

"al-Laits lebih faqih daripada Malik, tetapi nasib baik berpihak 
kepada Malik,” 

3. Isma il bin Yahya al-Muzani pengikut Imam Syafi'i. Beliau imam 
mujtahid yang tunduk kepada asy Syafi’i, sebagaimana dikatakan 
oleh an-Nawawi dalam al-Majmu '(1/72). 

Selain mereka di atas, masih banyak ulama-ulama muta’akhiiin 
dari Baghdad dan pedesaan yang semuanya berpendapat bahwa 
minuman keras itu suci. Sedangkan yang diharamkan adalah 
meminumnya, seperti disebutkan dalam Tafcir al-Qurthubi (VI/88). Ini 

pendapat yang kuat, karena berdasarkan hukum asal di atas dan tidak 
ada dalil lain yang menentangnya. □ 
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BAB: MANFAAT-MANFAAT 
YANG BANYAK DIBUTUHKAN 


M u'alif berkata pada no.5: “Ketika selesai shalat , tiba-tiba 
seseorang melihat pada pakaian atau badannya terdapat 
najis yang ia tidak mengetahui sebelumnya, maka 
shalatnya sah dan tidak perlu mengulanginya.” 

Saya berkata: Dalil yang dijadikan dasar perkataan beliau di atas 
ialah hadits Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: 
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Ketika Rasulullah S A W. shalat bersama shahabatnya , tiba-tiba beliau 

melepas kedua sandalnya dan meletakkan di sebelah kirinya. Ketika 

melihat kejadian itu, merekapun ikut melepaskan sandal. Selesai shalat 

Rasulullah SAW. berkata: “Kenapa kalian melepaskan sandal?" Mereka 

menjawab, Kami melihat anda, maka kamipun melepaskan sandal 

kami. Rasulullah S A W. berkata: " Sesungguhnya Jibril datang 

kepadaku memberitaku bahwa pada sandal itu ada kotoran . " Beliau 

bersabda. Jika salah satu dan kamu semua mau datang ke masjid 

maka lihatlah barangkali di kedua sandalnya ada kotoran atau najis, 

maka bersihkan kemudian shalat dengannya. " 

Hadits Riwayat Abu Daud dan Ahmad serta yang lain melalui 
sanad yang shahih ini tercantum pada al-Irwa ( 284 ), dan mu’alif' 
menyebutkannya sebelum bab ini.d) 
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BAB: MEMBUANG HAJAT 



adano. 3, Mu'alif berkata: “Mengeraskan bacaan Basmalah 
didukung hadits A nas. iaberkata: 


O 






)) 


f O 








“Atlalah NM S A W. ketik . *k.n masuk 
** Bismillah , Allahumma tnm a 'udzubtka mt 
»uikh*b* /«(Dengan nama Allah, Ya Allah, -sungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari setan-setan laki-lakt dan setan 
setan perempuan)” H. R- al-Jama ah 

Saya berkata: Mu'alif semoga Allah melindungi airiny a^ m» 
menisbatkan hadits dengan penuturan seperti m: kepada al-Ja 

yang memang tidak menyebut kata. "Bismillah 

8 Dalam al-Muntaqa. Majduddin IbnuTa.rmyah menulutkan hadiL 
riwayat al-Jama'ah dengan tedaksi yang berbunyi: "Adulah Mh *r«*u 
akunmasuk WC membaca: 'Allahumma... "kemudian iaberkata. dan 

di dalam Sunun Sa'id bin Manshur ada hadits. “f‘‘ ,ah ^2Z 
Bismillah Allahumma intii a 'udzubika mmal khubuts wal khaba . 

Tampaknya mu'alif mengutip hadits dari al-Mu^a, namun 
keuka sampai pada pengutipan riwayat al-Jama ah, pandanga y 
beralih ke kata 'basmalah' riwayat Sa'id, lalu beliau menu f ann *“ 
dari riwayat al-Jama'ah. Padahal tidak demikian. Riwayat al-Jama 
ditakhrij padu «>Jrm (no.Sl), Shahih Abu Daud (3) dan yang lamnya. 
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Kemudian, ada kesalahpahaman lain yang dilakukan mu 1 'alif, beliau 

r 'i 

seakan-akan mentolerir penambahan kata ‘arada’ ((-^ jl)) dari dirinya 
dalam meriwayatkan kandungan hadits, sehingga berbunyi: "Kana idza 

S ^ $ S " S s / ^ ^ 

arada an yadkhula... ir , ■> Jo jl jljl lil 015* ))■ Ini tidak baik 

dalam sistem periwayatan hadits. 

Adapun riwayat Sa'id dengan ada penambahan basmalah telah 
disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(\ / 1 ) melalui 
jalur Abu Ma’syar Najih dari Abdillah bin AbiThalhah dan Anas, dan 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dalam al-’Iial (1/64). Karena ia 
dha 'if penambahan basmalah oleh Abu Ma’syar tidak dapat diterima 
dan saya melihat al-Hafidz Ibnu Hajar tidak menyadari adanya 
penambahan ini. Ia berkala dalam al-Fatir. al-Ma’mari telah 
meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abd al-Aziz bin al-Mukhtar dari 
Abd al-Aziz bin Shuhaib -yakni dari Anas dengan kalimat perintah, 
ia berkata: 
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"Jika kamu akan masuk WC, maka bacalah Bismillah, aku berlindung 
kepada Allah dari khuhuts dan khaha its. " Sanadnya berdasarkan 
syarat Muslim. 


Ada penambahan basmalah di sim, tetapi saya tidak 
menemukannya pada riwayat lain. 

Saya berkata: Menurut saya riwayat ini syadz (ganjil) karena 
menyelisihi semua jalur periwayatan hadits melalui Abd al-Aziz bin 
Shuhaib dari Anas dalam Shahihain dan dalam kitab-kitab hadits lain 
yang telah saya singgung di atas. 

Saya telah meriwayatkan dalam hadits lain dari Anas melaluijalur 
periwayatan Qatadah dengan redaksi: 


y - 



y 



y y y 
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"Tempat-tempat kotor ini , tempat kumpulnya setan ”, ketika salah 
seorang dari kamu masuk WC, maka hendaklah memoaca. Bismillah , 

Hadits dengan penuturan seperti ini dha % sebab sana d dan matan 
dari sebagian perawinya idhthirab (diperselisihkan). 'V ang benar adalah, 
dari Zaid bin Arqam dengan sanad yang marfu 


t * i O P 

■" J "" ^ a . £ " -o k t> J I j ’ ^ bi 

: >S A j -1 'jli (.0 J? oJJb 


)) 


a 


(( 




% ■ & > O 

o J * 



"Sesungguhnya tempat kotor ini tempat kumpulnya setan. Ketika salah 
seorang dari kamu mendatangi WC, maka hendaklah membatu. ‘Aku 
berlindung kepada Allah dari khuhuts dan khaba its. " 

Sanadnya shahih menurut syarat al-Bukhari sebagaimana lelah 
saya jelaskan dalam Shahih Sunan Abi Daud (no 4). 

Kesimpulannya, bahwa menyebutkan “basmalah "dalam hadils 
im melalui dua jalur periwayatan dari Anas adalah sWzdan mtmkar. 
Tetapi ada bukti yang menunjukkan disyari atkannya basmalah kelik.i 
masuk WC, yaitu hadits marfu' dari Ali r.a. dengan redaksi: 
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“Ucapan bismillah dapat menjadi pemisah antara mata jin dan aurat 
bani Adam ketika salah satu dan kamu masuk WC. " Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (11/504 - cet. Ahmad Syakir) dan Ibnu Majah 
(1/127-128), meskipun at-Tirmidzi melemahkan, Mughulthay 
condong untuk menshahihkan hadits ini, seperti dikatakan oleh 
al-Munawi yang memiliki sebuah bukti hadits riwayat ath-Thabrani 
dari Anas melalui dua jalur. 


Jadi, paling tidak, hadits ini menempati tingkat hasan. Kemudian 
saya mentakhrij hadits im dan membicarakan serta menjelaskan 
kelebihan dan kekurangan serta jalur-jalur periwayatannya dalam 
al-Irwa ' (50). Yang berminat dapat merujuknya. 

Kemudian, ketahuilah bahwa hadits-hadits ini dan hadits-hadits 
yang lain tidak menyinggung sedikitpun tentang pengerasan (bacaan 
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basmalah -pent) yang disebutkan oleh Mu'alif -hafidzahullah- . 
Ini perlu perhatian. 

Mu’alif berkata pada no. 4: "...Dan hadits Abu Sa’id, ia 
berkata: Saya mendengar Nabi S AW. bersabda: 
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“Janganlah keluar dua orang untuk membuang air besar dengan 
membuka aurat sambil bercakap-cakap. Sesungguhnya Allah 
membenci bal itu. "Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Pengertian lahiriah hadits ini menunjukkan 
diharamkannya bercakap-cakap. Tetapi kemudian ijma’ 
mengalihkan hukum h aram ini kepada hukum makruh.** 

Saya berkata: Hadits ini dha'if dan sanadnya tidak sah, karena 
ada dua Ulah (cacat): 

Pertama : Hadits ini riwayat Ikrimah bin Ammar dan Yahya bin Abi 

Katsir dari Hilal bin ‘Iyadh. Khususnya riwayat Ikrimah 
dari Yahya ini dicela para ulama. Abu Daud berkata: 
“Dalam haditsnya dari Yahya bin Abi Katsir ada 
keguncangan.’’ al-Hafidz, dalam at-Taqrih, berkata : “Jujur 
tapi bersalah Periwayatannya dari Yahya mengandung 
kegoncangan, dan ia tidak memiliki kitab. ” 

Saya berkata: Kegoncangan hadits Ikrimah ini karena ia 
meriwayatkan dari Yahya dari Hilal, dan pada kesempatan lain ia 
berkata: dari Yahya dari Abi Salamah dari Abu Hurairah. Karena itu, 
setelah menyebutkan hadits Abu Hurairah riwayat ath-Thabrani, 
al-Mundziri, dalam at- Targhib, berkata: Sanadnya lemah. 

Kedua : Hilal bin ‘Iyadh, kata al-Mundziri, termasuk kelompok 

perawi-perawi majhul. Kata Adz-Dzahabi: Ia tidak dikenal. 
Dan juga kata al-Hafidz, dalam at-Taqrib: majhul. 

Oleh sebab itu, saya mencantumkan hadits ini dalam kitab saya: 
Dha’if Sunan Abi Daud (no. 3), dan saya membicarakannya secara 
rinci. asy-Syaukani dalam as-Sail (1/68) tidak peduli dengan alasan 
yang pertama. Tentang alasan kedua, beliau menjawab bahwa Hilal 
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telah disebut oleh Ibnu Hibban dalam Ats- Tsiqat dan tampaknya beliau 
tidak menghadirkan komentar al-Hafidz dan yang lain tentang kekurang 
hati-hatiannya Ibnu Hibban dalam memberi kesaksian dan kemajhulan 
Hilai yang telah kami sebutkan, dan dikatakan: ‘Iyadh bin Hilal. 
Sedangkan Ibnu Hibban menuturkan hadits ini dalam Ats-Tsiqut 
(V/2f>5), tetapi tidak menyebutkan perawinya selain Yahya bin Abi 
Katsir! 

Selain tidak boleh dijadikan ketetapan hukum, hadits dha'if mi 
tidak boleh ditampilkan kecuali disertai penjelasan tentang 
kedha’ifannya. Yang saya pahami, hadits ini menunjukkan larangan 
bercakap-cakap dengan orang lain ketika keduanya membuka aurat. 
Adapun berbicara tanpa membuka aurat, jika shtihih, hadits itu tidak 
melarangnya. 


Mu’alif berkata dalam ta’licj no. 5: “Pendapat ini lebih shnhth 
daripada yang tcrdaliulu . ” 

Saya berkata: Memang demikian, seandainya perbuatan Nabi 
SAW. yang menyelisik i sabdanya ini secara lahir dilakukan sebagai 
ketetapan syariat bagi manusia. Tetapi perbuatan ini jelas biasanya 
tidak mungkin dipertontonkan. Yang benar adalah pendapat yang 
mengharamkan secara mutlak, baik (buangan besar) di padang pasir 
maupun di dalam bangunan. Inilah akhir penjelasan dari asy-Syaukani 
dalam Niiilul-Auiluirdim ,is-Sail dIJ<irrar(\/ ; 69) dalam pernyataannya: 


“Larangan ini pada hakekatnya suatu pengharaman. Apa yang 
diceritakan bahwa Nabi melakukan hal itu tidak diarahkan ke sana 
Kami beritahukan kepada anda, bahwa perbuatan Nabi tidak 
bertentangan dengan ucapannya yang khusus ditujukan untuk umat, 
kecuali ada dalil yang menujukkan untuk diikuti. Jika tidak, perbuatan 
itu khusus untuk diri Nabi. Masalah ini telah ditetapkan dan tercatat 
dengan jelas dalam ilmu Ushul. Inilah yang benar sebagaimana tidak 
samar lagi bagi mushanif. Kami memperkirakan seandainya perbuatan 
seperti ini mengindikasikan adanya keharusan untuk diikuti, tentu ini 
khusus dalam bangunan, karena (Abu Sa’id) melihat beliau di dalam 
rumah Hafshah duduk di antara dua bata (dinding).’’ 

Saya berkata: Yakni, karena tidak ada bukti yang menunjukkan 
(untuk diikuti) maka hukum umum yang berlaku, sedangkan perbuatan 
tersebut khusus untuk Nabi SAW. 
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Adapun pernyataan Ibnu ‘Umar: "Sesungguhnya ini dilarang di 

atas tanah lapang...” dalam hadits Marwan al-Ashfar dan dikutip 

mu’alif setelah hadits yang lalu, kemarfu 'annya tidak jelas. Tetapi 

mungkin begitulah ia memahami apa yang dilakukan Nabi SAW. di 

rumah Hafshah, tanpa dapat menunjukkan dalil raMs/s (penghususan)- 

nya sebagaimana dijelaskan oleh asy-Syaukani. Yang berminat 

hendaklah merujuknya (1/73). 

Di antara hadits-hadits yang mengukuhkan adanya hukum umum 
masalah tersebut di atas adalah hadits tentang larangan meludah ke 
arah kiblat di dalam atau di luar masjid, seperti sabda Nabi SAW. : 
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'7 larangmipa yang meludah ke arah kiblat maka ia akun datang pada 
ha n kiamat dan (ktblat itu) akan meludahinya di antara kedua-dua 
matanya. "Hadits ini ditakhrij dalam ash-Shahihah {222,225). 

an-Nawawi menekankan pelarangan ini pada kondisi apapun, 
di dalam atau di luar shalat, di dalam masjid atau yang lainnya 
sebagai m a n, i saya kutip dan mi juga pendapat ash-Shariani. Jika 
meludah ke arah kiblat di dalam bangunan saja dilarang dan diharamkan 
apalagi kencing dan buang an besar ke arah sana. Maka ambillah 
pelajaran wahai orang-orang yang memiliki penglihatan! 

Mu’alif berkata pada no. 7: “...kafcna hadits Qatadah dari 
Ibnu Narjis, ia berkala: 
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“Rasulullah SAW. melarang lubang dikencingi. Mereka 
bertanya kepada Qatadah: “Apa yang dibend dari mengencingi 
lubang itu 7” Qa tadah menjawab: itu tempat tinggal jin. ”” 
Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnn Khuzairnah 
dan Ibna as-Sakan. 
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Saya berkata: Hadits ini dha’if dan membenarkan orang yang 
menshahihkannya adalah tindakan kurang hati-hati dan kekeliruan, 
karena ia mengandung cacat yang mencegah penshahihannya. Hadits 
(in~ 'cttuih (dengan latadz 'an) Qatadah ini mudallas, dituturkan oleh 
ai-Hatidz Burhanuddin al-Halabi dalam at- Tibyin li Asma 'ii Mudallisin , 
dan beliau berkata: “Sesungguhnya ia terkenal mudallis." Dalam 
Thabaqat al- Mudallisin al-Hafidz Ibnu Hajar bahkan menambahkan: 
“an-Nasa'idanyanglainnyamenyifatinya demikian." al-Hafidz khusus 
menuturkannya dalam al-Martabah ats-Tsalitsah, sepeit i beliau katakan 
daiam al-Mukadimah : “Untuk para rawi-rawi yang sering melakukan 
tadhs maka para imam {ahli hadits) tidak bcrhujjah dengannya bagi 
hadits -hadits mereka, kecuali mereka jelaskan secara verbal. Di antara 
mereka ada yang menolak secara mutlak hadits-hadits mereka dan 
ada pula yang menerimanya. ” 

Ini dikatakan jika benar Qatadah mendengar dari Ibnu Narjis, 
seperti diakui kebenarannya oleh Ali bin al Madini, tetapi diingkari 
oleh yang lainnya. al-IIakim berkata dalam Ma'nfah ‘Ulum al Hadits 
(hlm. 111): “Sesungguhnya al-Hasan tidak pernah mendengar dari Abu 
Hurairah ... dan sesungguhnya Qat;u1ah tidak pernah mendengar dari 
seorang shahabat pun kecuali Anas. ” 

Jadi hadits ini ntunqathi (terputus), namun al Hakim 
mencantumkan dalam al-Mustadruk dan menshahihkannya. 
Tampaknya beliau lalai akan cacat hadits. Dan karena ini Ibnu 
at-Turkumani mendha’ifkannya seraya berkata dalam al-Jauhar 
al-Khafiy. “Saya berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hati m dari Hai b 
bin Isma’il dari Ibnu Hanbal, ia berkata; Saya tidak tahu Qatadah 
meriwayatkan dari salah satu shahabat Nabi kecuali dari Anas. 
Ditanyakan kepadanya: lalu di mana Tbnu Narjis? Seakan-akan ia tidak 
mengetahuinya secara sama 'i. 1161 

Mu’ alif berkata pada no. 9: 
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t 16] Peringatan: Hadits ini karena lupa dicantumkan dalam Shahih at Targhtb wa 
at-Tarhib (No. 150), maka dipindahkan ke dalam Dha’ifat Targhib wa at Tarhib, 
juga ditakhrij dalam Dha'if Abi Daud (no. 6) dan Irwa al Ghalil (1/93/55)* 
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. . Karena ada hadits Abdullah bin Mu f aqqal (begini . . .yang 
benar: Mughaffal)^ bahwa Nabi bersabda: Janganlah salah 
satu dari kamu kencing di kamar mandi kemudian berwudhu di 
tempat tersebut. Sesungguhnya kebanyakan bisikan setan dari 
tempat tersebut. '''Hadits riwayat imam yang lima. ” 

Saya berkata: Berbicara tentang hadits ini seperti berbicara 
tentang hadits sebelumnya. Menurut seluruh para pentakhrijnya 
pembicaraan bertumpu pada al-Hasan al-Bishri dari Abdullah bin 
Mughaffal. Meskipun besar kedudukannya, al-Hasan al-Bishri termasuk 
perawi yang terkenal dengan kemudallasannya, seperti dikatakan oleh 
Burhanuddin al-Halabi. al-Hafidz berkata dalam at- Targhib: “Ia banyak 
meriwayatkan hadits mursal dan mudallas. " Adz-Dzahabi berkata: “Ia 
banyak meriwayatkan hadits mudallas. Jika ia berkata dalam sebuah 
hadits: ‘dari fulan’ berarti lemah argumentasinya. Apalagi bagi orang 
yang dikatakan bahwa dirinya tidak pernah mendengar dari para perawi 
seperti Abu Hurairah dan yang lainnya.” 

at-Tirmidzi mengisyaratkan kelemahan hadits mi dan setelah 
meriwayatkannya, beliau mengatakan: “Hadits gharih (terasing)." 
Karena itu saya mencantumkannya dalam Dha’if Abs Daud (no, 7) 
Tetapi dalam bab ini ada hadits lain yang berbunyi: 
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"Rasulullah S A W. melarang salah satu dan kita tnenvisir (rambut) 
setiap hari atau kencing di tempat mandinya". Hadits riwayat Abu 
Daud dan yang lainnya dengan sanad yang shahih. 

Para imam, seperti al-Asqalani dan yang lainnya, 
menshahihkannya. Ia ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (21). Maka, 
seandainya mu'alif menjadikannya sebagai hujjah , tentu tepat. 

Kemudian dalam bab: “Tata cara membuang hajat", mu'alif 
menyebutkan: “Ia tidak kencing di air yang diam atau yang 
mengalir." 


1171 Saya meralatnya pada cetakan-cetakan berikutnya. 
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Saya berkata: Adapun air yang diam memang ya! Karena 
haditsnya shahih diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, seperti 
dalam kitab (Fiahus SunnaH) dari hadits Jabir. Dan ada hadits yang 
lebih kuat dari hadits tersebut, yaitu hadits Abu Hurairah riwayat 
Syaikhan dan dilakhrij dalam Shahih Ahi Daud (n o. 61, 62). Tetapi 
tentang air yang mengalir, tidak! Karena haditsnya dicantumkan 
mu’alif di belakang hadits Jabir berbunyi: 


p 

- ■, '* ■ f 

J dW. ^ 


" 'T! 


* l 3 


^ r 


j ^ J' • ) 


■p 4aJi st » , : "ojl .j' 


M 


t . \\i <( 






j f. L 


olij -d ^ , . 

v 

“Dati dari (Jabir), sesungguhnya Nabi 5/1 W. melarang kenang pada 
air v<nig mengalir. " (Mu’ahi berkata dalam Majtna az-'/jiwa td) 
H, R. atb- Thabrani dan para perawinya terpercaya. 

Demikian mu’alif katakan. Di dalam hadits mi ada perawi yang 
tidak dikenal, ada yang dicurigai ada riwayat Abu az-Zubair secara 
tnu'atdan (dengan laladz 'i/h) dan riwayat al-Laits dengan kata. 

"ad-da'im" (t-J 1 ^-'')) (tetap). Hadits ini riwayat Muslim dan yang 

lainnya, seper 1 1 dijelaskan di depan. Adapun riwayat al-1 ,ints shahih. 
karena ia tidak meriwayatkan dan {.labir) kecuali hadits vang ia 
nyatakan: teki h mendengar sendiri, seperti apa yang sudah diketahui 
Inilah yang tertera dalam hati i t s Jabir A d a p u n kata: 

J 

“al-jari” ((e> j^')) (mengalir) ini munkar (diingkari). Hadits all.ail s 


ini ditulis per bab oleh Abu Awanah dalam pernyataannya: 
“Menerangkan tentang larangan kencing di air yang tenang dan dalil 
yang membolehkan kencing di air yang mengalir." 

Dengan keterangan im gugurlah mu’alif menyertakan air yang 
mengalir di belakang air yang tenang beserta hadits sandarannya. Saya 
telah menguraikan panjang lebar tentang kemunkarannya dalam 
adh-Dha ’ifah (no. 5227). 


Peringatan 

Kemudian pada penisbatan hadits riwayat ath -Thabrani oleh 
mu’alif kepada Majma ' az-Zawa id ada pengikatan yang cacat, karena 
menurut istilah para ulama hadits bahwa menisbatkan hadits kepada 
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ath-Thabrani secara mutlak berarti tentang hadits yang 
diriwayatkannya dalam al-Mu'jam al- Kabir Jika menghendaki yang 
lainnya, para ulama ahli hadits menjelaskan penisbatan itu. Inilah yang 
dilakukan al-Haitsami dalam al-Majma' (1/204), ia berkata: “ath- 
Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath "... "Begitu juga 
al-Mundziri dalam at- Targhtb 

Mu’alifberkatapadano. 10: 
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Aisyah berkata; “Siapa yang menceritakan kepada kalian 
bahwa Rasulullah buang air kecil sambil berdiri, maka j angan 
kalian percaya. Belian tidak pernah buang air kecil kecuali 
sambil duduk, ''''Hadits riwayat al-Khamsah kecuali Abu Daud, 
at-Tirmidzi berkata: ini yang paling hasan dan paling shahih 
dalam bab ini." 


Saya berkata: Sanadnya dari ’Aisyah dhu ’i 'f. Di dalamnya ada 
Syank yaitu Ibnu Abdillah al Qadhi , ia dhu //dan haditsnya, seperti 
hadits ini yang dia sendiri meriwayatkannya tidak dapat dijadikan 
hujjah al-Hafidz berkata dalam al-'l'aqnb; “Jujur tetapi banyak 
melakukan kesalahan. Hapalannya berubah sejak ia menjabat hakim.’’ 

Pernyataan at-Tirmidzi: “ini yang paling hasan...” tidak berguna 
kehasanannya, apalagi keshaluhannya Kehasanan dan keshahihannya 
bersifat nisbi, sebagaimana diketahui oleh orang yang menaruh 
perhatian besar kepada ilmu yang mulia. 

Kemudian saya dapati ada bukti penguat dari Syarik yang membuat 
hadits ini jadi shahih. Tetapi karena bersifat manafikan sedangkan hadits 
Hudzaifah yang ditulis sesudahnya bersifat menguatkannya. Maka 
perlu diketahui bahwa yang menetapkan didahulukan daripada yang 
menafikan (meniadakan), karena berarti ada tambahan pengetahuan. 
Karena itu dibolehkan dua cara dan yang wajib adalah menjaga dari 
percikan air kencing, maka yang mana saja dapat dilakukan. Lihatlah 
-jika mau- al-Irwa'{ 1/95) dan ash-Shahihah (201). 

Adapun hadits ( adalah salah seorang kencing dengan berdiri ) bukan 
hadits shahih-marju' . Yang benar adalah hadits shahih-mauquf. 
Penjelasannya dalam al-Irwa ' (59), 
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Pernyataan asy-Syaukani dalam as-Sail (I/ 67): “Sesungguhnya 





tingkat kemakruhan yang sangat,” tidak periu dilirik. 


Mu’alif berkata pada no. 10: 

“Diriwayatkan dari Hudzaifah bah wa Nabi sampai pada 
hamparan segolongan kaum, maka beliau membuang air kecil 
dengan berdiri .... ” Riwayat al- lama' ah . 

Saya berkata: Tidak diragukan lagi, hadits ini shahih. 


Periwayatannya dengan kata: ‘ruwiya’ (( )) (diriwayatkan) 

menunjukkan hadits ini dha //sebagaimana disepakati oleh para ahli 

hadits. Mestinya disampaikan dengan kata: 'warada' (( )) (lelah 

datang) dan yang semisalnya- agar menunjukkan keshahihan hadits. 
Lihat: Pedoman Ketigabelas. 


Mu'alifberkatapadano. 11:“ Hh///nnengliitingkan najis pada 
keduajalan(qubuldan dubur -pent) dengan batu ... atau dengan air 
saja atau dengan keduanya.” 

Saya berkata: Mengumpulkan antara air dan batu dalam istinja ' 
(cebok) tidak benar datang dan Nabi SAW. Saya khawatir penyataan 
ini merupakan tindakan ghuluw (melebih-lebihkan) dalam agama, sebab 
Nabi SAW. mengajarkan cukup dengan salah satunya: 

"Sebaik baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad S A W. danseburuk- 
buruk perkara adalah yang diada-adakan. " 


Adapun hadits tentang pengumpulan air dan batu yang dilakukan 
penduduk Qubba dan turunnya firman Allah SWT tentang mereka: 



y 


"Di dalamnya ada orang-orang lelaki yang suka membersihkan dirt ” 
adalah lemah sanadnya, tidak dapat dijadikan hujjah. Dilemahkan 
oleh an-Nawawi, al-Hafidz dan yang lain. 


Menurut Abu Daud dan yang lainnya, hadits ini berasal dari Abu 
Hurairah tanpa menyebut batu. Oleh sebab itu Abu Daud 
mencantumkannya dalam bab: Bersuci dengan air. Beliau mempunyai 
bukti-bukti banyak yang tidak ada sedikitpun di dalamnya penyebutan 
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batu. Saya telah menjelaskan hal mi dalam Shahih Sunan Abu Daud 

(no. 34) 1181 

Mu'alif berkata pada no. 14: Karena ada hadits al-Hakam bin 
Sufyan atau SufyanbinHakam, ia berkata: 


. * f ^ 

^ / 4 i ^ ^ „rf y 

(i** J 3 C**) 



J* 


“A dalah Nabi ketika buang air kecil berwudhu dan memercik- 
mercikkan air, ” 


Saya berkata: Hadits ini tidak shahih matannya, karena memiliki 
banyak kegoncangan (perbedaan periwayatan) mencapai sekitar 
sepuluh jalur yang diringkas oleh al-Hafidz dalam at-Tahdzib dan 
kebersamaan Hakam bin Sufyan (dengan Nabi) diperdebatkan. 

Tetapi hadits ini mempunyai hadits-hadits pendukung yang 
sebagian darinya saya cantumkan dalam Shahih Abu Daud(no. 159). 
Di antaranya hadits Ibnu Abbas: "Sesungguhnya Nabi pernah sekali 
berwudhu dan memercikkan (air) pada farjinya.” Diriwayatkan oleh 
ad-Darimi dan al-Baihaqi serta sanadnya shahih menurui Syaikhan 
Seandainya mu’alif memilih hadits yang shahih sanadnya ini, atau 
minimal menyinggungnya, tentu sikap ini lebih baik. 

Mu'alif berkata pada no. 15: Dan diriwayatkan melalui jalur- 
jalur periwayatan yang lemah bahwa Nabi pernah bersabda: 

a p „ o. 

“Segala puji bagi Allah yang menghilangkan penyakit dan 
menyembuhkan aku ” 


6 ^ (j 

csis' J* 


dan pernyataan mu'alif: Sabda Nabi SAW: 

" " ■ f ~ f c \ ~ > f ■ I, - > • - I, 
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|1WJ Adapun hadits riwayat Baihaqi ( 1 / 106 ) dari jalur Abd al-Mahk bm TJmar, ia berkata; 
Ali bin Abi Thalib berkata: “Sesungguhnya mereka setelah buang air besar 
kemudian mengikutinya dengan batu dan air" adalah selain mauquf juga tidak 
shahih. Ini inungathi (terputus) antara Abd al-Malik bin ‘Umar dan Ali r.a la 
tidak punya riwayat dari Ali. Kemudian hadits ini juga mudallaft karena tidak 
dijelaskan periwayatannya secara verbal. 
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“Segala puji bagi Allah yang menciptakan bagiku kelezatan- 
Nya dan menetapkan bagiku kekuatan-Nya dan menghilangkan 
dariku penyakit dari-Nya " 


Saya berkata: Pernyataannya: “melalui jalur-jalur periwayatan 
yang lemah’’ tidak cermat dalam mengungkap versi (keadaan) kedua 
hadits tersebut. Yang pertama, hadits dari Abu Dzar dan dari Anas. 
Keduanya ditakhrij dalam al-Irwa (no. 53) dengan sanad dha if Dan 
yang lainnya adalah hadits dari lbnu 'Umar, ditakhrij dalam 
adh-Pha'ifah (no. 4187). 

Saya telah menguraikan secara rinci masalah tersebut dalam 
al-A hadis adh-Dha’tfah (no. 5658) bahwa hadits Abu Dzar sanadnya 
tmijhul, mudhtharih (goncang) dan ada perbedaan matan. 


Kemudian pernyataan mu’alif: "melalui jalur-jalur periwayatan 
yang lemah", menandakan masing-masing dari kedua hadits itu 
mempunyai lebih dari satu jalur periwayatan, seperti terkesan pada 
benak pembaca bahwa apa yang disebutnya hadits dha 7/dapat menjadi 
kuat karena banyaknya jalur periwayatan. Maka kelirulah apa yang 


dikehendaki inu’alif dalam pernyataannya 


"melalui jalur-jalur 


periwayatan yang lemah” tersebut Barangkali juga tidak begitu yang 
dimaksud beliau, sebagaimana telah berlalu penjelasannya. O 
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BAB: SUNNAH-SUNNAH FITRAH 



u’alif berkata dalam ta’liq: “Hadits-hadits tentang 
dikhitannya perempuan itu dha’if. Tidak ada yang 


shaftih” 


Saya berkata: Ini tidak secara mutlak Sabda Nabi benar mengenai 
sebagian perempuan yang dikhitan di Madinah: 


«£ J 




J 


L A>r 


JJ 

y - 




l 






3 ^ 




» 


“Ri’uiiuhkitnlah dan jangan berlebihan, sesungguhnya itu lebih 
memerahkan wajahdan lebih dapat diterima suatni. "'H. R. Abli Daud, 
al-Bazzar, ath-Thabrani dan lain-lainnya. 

Hadils mi mempunyai banyak jalur periwayatan dan saksi-saksi 
dari sejumlah shahabal. Saya mentakhrijnya dalam ash-Sbahihah 
(11/353-358) dengan panjang lebar, sehingga mungkin anda tidak 
menemukannya di tempat lain. Berbeda dengan pendapat sebagian 
orang yang tidak mengerti atsiir, saya menerangkan bahwa mengkhitan 
(anak) perempuan sudah dikenal oleh ulama salaf. Di antaranya 
ditegaskan oleh hadits masyhur. 


k JLiii 'M)) 


^ 0 


r* r J' 


‘Apabila bertemu dua khitan, maka wajib mandi” Diriwayatkan dalam 
aldrwa ' (no, 80). 

Imam Ahmad berkata: “Di sini ada dalil bahwa perempuan- 
perempuan itu dikhitan.” Lihat Tuhfah al-Maudud fi Ahkamil Maulud 
oleh Ibnul Qoyyim (hlm. 64, Hindiyah), 
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Kemudian tentang khitan, mu’ alif berkata: “Dan tidak ada 
batas waktu atau faidah diwajibkannya. ” 

Saya berkata: Tentang batas waktu telah dijelaskan oleh dua 
hadits. 

Pertama, 


' A 


j* j* ll_~- j Zi\ 
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"Dari Jabir bahwa Rasulullah S A W. mengaqiqahi H asa n dan H usai n 
dan mengkhitani keduanya pada hari yang ketujuh. " H. R. ath- 
Thabrani dalam Mu 'jam ask-Shagh.tr ( Mm 1 85) dengan sanad para 
perawi hadits terpercaya. 

Tetapi dalam rangkaian sanadnya ada Muhammad bin Abi 
as-Sirri al-Asqalani, ia perlu dipertanyakan hapalannya, dan ada 
al-Walidbin Muslim, ia meriwayatkan hadits mudallas versi /dMt 7 yu/j |l4t 
dan juga meriwayatkan hadits versi 'an’anah (dengan lat'ad/ ‘an). 

Dalam al-Fath (X/282) hadits ini dinisbatkan kepada Abu 
asy-Syaikh dan al-Baihaqi oleh al-Hafidz tanpa penjelasan. Barangkali 
keduanya meriwayatkan hadits ini juga dari jalur lain. 

Kedua, 


£ 


o - ^ 


. 1 




q ^ j » — ~J' y* 


» 


J o V 


Ini versj hadits mudullus yang paling rendah, yaitu perawi mudallis meriwayatkan 
sebuah hadits yang ia dengar dari seorang syaikh terpercaya yang didengarnya 
dari seorang syaikh yang lemah Syaikh lemah im meriwayatkan dari syaikh 
terpercaya. Dengan menggugurkan syaikh yang lemah, perawi mudallis mi hanya 
merangkai riwayat syaikh terpercaya pertama dengan syaikh terpercaya kedua 
dengan versi periwayatan yang mengandung kemungkinan seperti versi un anah 
dan yang semisalnya, maka jadilah semua rangkaian sanadnya terpercaya, dan 
perawi mudallis ini menyatakan bertemu dengan syaikhnya. Karena ia mendengar 
langsung dari syaikhnya, maka tidak tampak dalam sanad tanda-tanda yang 
mengarah kepada tidak diterimanya riwayat kecuali oleh para kritikus hadits. 
Demikian dijelaskan dalam Syarh Ulumui Hadits karya al-'Iraqi (hlm 78 ). 

Terkadang perawi mudallis menggugurkan guru syaikhnya bukan karena 
kelemahan tetapi karena usianya yang relatif muda. Ia melakukan ini -menurut 
dugaannya- demi kebaikan hadits. 
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" Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada tujuh kesunahan bagi bayi pada 

hari ketujuh: pemberian nama, pengkhitanan...." al-Hadits. 

H.R. ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/334/562). 

al-Haitsami dalam al-Majma ’ (IV /59) berkata: “Para perawinya 
terpercaya.” al-Hafidz dalam al-Fath (IX/ 483) berkata: “Diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan ada kelemahan pada sanadnya. ” 

Saya berkata: Ini benar. Pada sanadnya ada Rowad bin al-Jarrah, 
ia mempunyai kelemahan sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi 
dalam al-Kasyif, tetapi kedua haditsnya saling menguatkan, karena 
periwayatannya berbeda tanpa ada kecurigaan. Ini pendapat ulama 
asy-Syafi’iyyah di mana mereka menganjurkan khitan pada hari ketujuh 
setelah kelahiran sebagaimana dijelaskan dalam al-Majmu ’ (1/307) dan 
yang lainnya. 

Adapun batas maksimal usia yang dikhitan adalah sebelum baligh. 
Ibnu aI-Qayyim berkata: “Bagi orang tua tidak boleh membiarkan 
anaknya tanpa dikhitan hingga usia baligh.” Lihat Tuhfah al-Muudud ft 
Ahkam al-Maulud (hlm. 60-61). 

Hukum khitan, menurut pendapat yang unggul yaitu madzhab 
jumhur, seperti: Malik, Syafi’i dan Ahmad- dan pilihan Ibnul Qayyim 
ialah wajib. Ada limabelas dalil pendukung pendapat ini. Meskipun 
secara individual tidak mengarah kepadanya, namun secara kolektif 
dalil-dalil ini jelas memberi dukungan. Karena tidak tersedianya 
kesempatan untuk menguraikan semua dalil itu, maka saya 
mencukupkan untuk menampilkan dua dalil saja 

Pertama : Firman Allah SWT.: 


i ^ y ia ^ y y> 

" Kemudian Kami wahyukan kepadamu: “Ikutilah millah Ibrahim 
dengan sikap tunduk . " 

Sedangkan khitan itu sebagian dari millah Ibrahim seperti tercatat 
dalam hadits Abu Hurairah tersebut di atas. Ini adalah bukti yang paling 
baik, seperti dikatakan al-Baihaqi dan dikutip oleh al-Hafidz (X/28 1). 

Kedua : Khitan itu syi’ar yang paling efektif untuk membedakan 

antara orang muslim (Islam) dengan orang Nasrani, 
sehingga orang-orang muslim hampir tidak memasukkan 
orang yang kulup (tidak khitan) dalam golongan mereka. 


* 
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Bagi yang mengetahui dalil-dalil sandaran lain yang telah 
disinggung di atas dapat merujuk kitab at-Tuhfah (hlm. 53-60), 

Kemudian mu’ alif pada no. 7 menyebutkan hadits Atha’ bin 
Yasir, ia berkata: 
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“Seorang lelaki datang kepada Nabi dengan rambat kepala dan 
jenggot yang kusut. Kemudian Nabi SAW. memberi isyarat agar 
ia merapikan rambut kepala dan jenggotnya . .. . ”H.R. Malik. 

Saya berkata: Atha’ adalah seorang tabi’in yang telah dikenal, 
sehingga hadits ini mursaUUm 'i f Dari Jabir dengan redaksi lain yang 
lebih sempurna tidak menyebutkan jenggot, yang diriwayatkan Abu 
Daud dan yang lainnya serta ditakhrij dalam ash-Shahituih (h\m. 493), 
dan hadits tm tnaushui. 


M u* alif berkata: 
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“ Dari Abu Qatadah , ia mempunyai rambut kepala yang lebat, 
kemudian ia bertanya kepada Nabi. Maka Nabi menyuruhnya 
untuk merapikan rambutnya dan menyisirnya setiap hari. "H. R. 
an-Nasa i, dan Malik meriwayatkannya dalam Muwaththa f 
dengan redaksi: 


Jl5o> .(l ^> U JUd) : Jli <.lk> J jl)) 
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‘‘Saya berkata: Sesungguhnya saya punya rambut lebat, apakah 

saya boleh menyisirnya? Nabi menjawab: (ya dan mubakanlah 

ia ). Sehingga —barangkali— Abu Qatadah meminyaki rambutnya 

sehari dua kali karena perintah Nabi (dan muliakanlah ia). 

Saya berkata: Hadits Abu Qatadah ini tidak shahih karena 
sanadnya muiujathi (terputus) dan matannya mudhtharib (goncang). 
Dinyatakan terputus sanadnya karena an-Nasa'i meriwayatkannya 
dalam 5w«a/j-nya (1/292) melalui jalur periwayatan ‘Umar bin Ali bin 
Muqaddam, ia berkata: Yahya bin Sa’id telah menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin al-Munkadir dari Abu Qatadah. 

Secara dhahir (lahiriah) sanad hadits ini shahih , karena para 
perawinya terpercaya (perawi-perawi Bukhari-Muslim). Akan tetapi 
ada cacat yang samar, yaitu adanya Tbnu Mukaddam. Meskipun 
terpercaya, namun ia meriwayatkan hadits mudallas-gharib (aneh). 
Dijelaskan oleh Sa’d dalam pernyataannya: 

“Dia terpercaya, tetapi meriwayatkan hadits mudallas berat. Ia 
berkata: 'sami'tu' (saya telah mendengar) dan ‘haddatsana’ (telah 
meriwayatkan kepada kami), setelah itu dia diam dan berkata: Hisyam 
bin Urwah dan al-A’masy.’’ 

Oleh sebab itu al-Hafid/. dalam Mukaddimah al-Fath (hlm. 431) 
menyatakan: "Para ulama mencelanya, karena banyak melakukan 
penipuan (tadlis) dan saya tidak melihat baginya dalam ash-Shahih 
kecuali riwayat yang tidak dipertentangkan. al-Hafidz dalam at-Taqrib 
tidak memberi kesaksian atas dapat dipercayanya ( tautsiq ) Ibnu 
Muqaddam. Beliau hanya menyatakan: “Dia melakukan tadlis 
(penipuan) berat," 

Hadits seperti ini tidak dapat dijadikan hujjah, meskipun 
dinyatakan oleh ahh hadits kecuali jika tidak dipertentangkan 
Bagaimana jika dipertentangkan? Dalam hal ini Imam Malik 
menyatakan dalam Riwayat-nya (III/624): 

"Dari Yahya bin Sa’id bahwa Abu Qatadah al-Anshari berkata 
Kemudian beliau menyebutkannya. 

Imam Malik telah menggugurkan Muhammad bin al-Munkadir 
antara Yahya dan Abu Qatadah, sehingga jadilah riwayat ini terputus, 
karena Yahya bin Sa’id -yakni Ibnu Qais al-Anshari- tidak pernah 
bertemu Abu Qatadah. Karena itulah as-Suyuthi dalam Tanwirul 
Hawalik menyatakan: "Hadits ini munqathi (terputus), diriwayatkan 
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oleh al-Bazzar melalui jalur 'Umar bin Ali al-Muqaddam dari Yahya 
bin Sa’id dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir.” 

Saya berkata: Inilah perbedaan riwayat an-Nasa i, yang lalu 
dikatakan dari Abu Qatadah dan yang ini dikatakan dari Jabir. Ini 
perbedaan lain dalam sanad hadits. Saya menemukan jalur periwayatan 
lain baik melalui Abu Qatadah maupun Jabir. 

Tentang jalur yang melalui Abu Qatadah, ath-Thabram dalam al- 
Ausath (no. 4090) berkata: "Ali bin Sa'id ar-Razi telah menceritakan 
kepada kami seraya berkata: Sulaiman bin ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy 
telah mengabarkan kepada kami seraya berkata: Yahya bin Sa’id al- 
Umawi telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juray dari Atha’ 
dari Abu Qatadah dari Nabi, beliau bersabda: 

M 0 B <. W O ^ 
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“Barangsiapa memelihara rambut maka hendaklah merapikan atau 

mencukurnya." 

Adalah Abu Qatadah menyisirnya kadang-kadang. ath-Thabram 
berkata. Tidak meriwayatkannya dari Ibnu Juraij kecuali Yahya bin 
Sa’id al-Umawi.” 


Saya berkata: Ia salah satu perawi syaikhan ter percaya. Begitu 
juga para perawi di atasnya. Yang masih dipersoalkan adalah para perawi 
di bawahnya. al-Haitsami dalam al-\lajma\5/ 1 64) berkata 

"ath-Thabrani telah meriwayatkannya dalam al Ausath dari 
syaikhnya Ali bin Sa’id ar-Razi. ad-l>aruquthm berkata: “Dia tidak 
kuat meskipun para perawi yang lainnya adalah perawi -perawi shahih 

Demikian al-Haitsami mengatakan! Sulaiman bin 'Umar dan 
ayahnya bukan perawi hadits shahih. Bahkan juga bukan perawi “Sunan 
yang Empat”. Yang pertama diungkapkan dalam al-jarh wa at- Ta 'Jil 
(2/1/131) melalui tulisan Abu Hatim dan dalam Tsiqat Ibnu Htbhan 
(VlII/280)dinyatakan: 

"Telah diceritakan dari Sulaiman kepada kami oleh al-Khadhar 
bin Ahmad bin Qaidhuz di Harran dan yang lainnya. Ia meninggal 
pada tahun 249 H. 

Sedangkan ayahnya ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy, saya tidak 
mengetahui perihal dirinya kecuali dari penjelasan sangat singkat dari 
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Ibnu Hibban. Beliau berkata (VIII/444): “’Umar meriwayatkan dari 

Musa bin A’yan dan darinya anak Sulaiman bin ‘Umar bin Khalid 
meriwayatkan. ” 

Saya berkata: Dia termasuk dalam bilangan perawi-perawi majhul 
(tidak dikenal). Wallahu A’lam. 

Kini tinggal pembicaraan mengenai jalur periwatan melalui Jabir. 
Pada hakikatnya jalur ini juga muaranya pada jalur pertama yang 
diriwayatkan an-Nasa'i. ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/387/ 
675 -telah dicetak) berkata: Ahmad menceritakan kepada kami seraya 
berkata: Manshurbin Abu Muzahim menceritakan kepada kami seraya 
berkata: Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Sa’id al-Anshari dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir, ia 
berkata: 


/ y' / / 
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“Abu Qatadah mempunyai rambut lebat, maka ia bertanya kepada Nubi 
perihal rambutnya. Nabi menjawab: Hormatilah ia dan miny akilah." 

ath-Thabrani berkata; "Tidak diriwayatkannya dan Yahya kecuali 
oleh Isma’il.” 


Saya berkata: Isma’il ini terpercaya. Tetapi dia lemah ketika 
meriwayatkan hadits dari perawi-perawi Hijaz, dan inilah salah satu 
hadits riwayatnya. Meskipun begitu -sebagaimana dijelaskan di depan - 
ia diikuti oleh Ibnu Muqaddam yang mudallis, sehingga mungkin Ibnu 
Muqaddam menerima hadits dari Isma’il, namun kemudian ia 
digugurkan. Maka dengan ini tidaklah berarti mutaba ’ah (pengikutan) 
ini sebagaimana ditegaskan oleh ath-Thabrani bahwa hanya Isma’il- 
lah yang meriwayatkan hadits dari Yahya, Wallahu A’lam. 

Adapun kegoncangan (idhthira b /perselisihan tanpa 
terkompromikan) matan sudah jelas seperti ditunjukkan oleh riwayat- 
riwayat terdahulu yang mungkin dapat diringkas sebagaimana berikut 
ini: 

Pertama : Riwayat matfit’a.n -N asa’ i: “Bersisiranlah setiap hari.” 

Kedua : Riwayat Malik: “Barangkali Abu Qatadah meminyaki 

rambutnya sehari dua kali,” 
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Ketiga : Riwayat Atha’: “Abu Qatadah menyisir rambutnya 

kadang-kadang. ” 


Keempat Riwayat marfu Isma’il: “Hormatilah dan minyakilah ia." 

Ini semua, sebagaimana Anda ketahui, adalah kegoncangan berat, 
tidak mungkin dikompromikan antara matan-matan ini, kecuali 
mengunggulkan salah satunya. Tetapi karena sanadnya dha '//-seperti 
anda tahu - tidak mungkin melakukan tarjih. Kalau begini, maka harus 
mengambil murajih (dalil penentu) dari luar. Kami menemukan 
dua hadits. 

Hadits pertama 


«£ V! o* >'» 


“Nahi melarang penyisiran mmhut \ kecuali kadang-kadang " 


Hadits kedua 


a 
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“Nubt melarang kita melakukan irjah (perapian), vakni penyisiran 
rambut setiap hari. ” 


Dengan ini maka jelaslah bahwa hadits pertama menggugurkan 
riwayat pertama dan mengunggulkan riw'ayat ketiga. Sedangkan hadits 
kedua mengukuhkan pengguguran riwayat pertama dan keunggulan 
riwayat ketiga. 

Kesimpulan: bahwa dua riwayat yang disebutkan oleh mu’alil 
dari Abu Qatadah dan Jabir adalah muukar (teringkari) sanad dan 
matannya, jadi tidak boleh dijadikan pegangan atau ketetapan hukum 
karena bertentangan dengan kedua hadits tersebut di atas. 

Adapun perintah memuliakan rambut telah ditetapkan dalam 
banyak hadits, dan saya telah mentakhnj sebagian darinya 
dalam sumber yang lalu (, ash-Shahihah (500 dan 501)). 
Perintah ini sebagaimana sudah jelas- telah ditegaskan oleh 
kedua hadits tersebut. Billahit Taufiq (Dan dari Allah 
pertolongan itu). 


Mu’alif menyatakan tentang mewarnai rambut uban dengan 
daun inai: “Saya berkata: Telah ada manfaat di makr uh I rannya 
pewarnaan.” 
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baya berkata; Saya tidak menemukan sandaran pendahulu 

bagi pernyataan mu’alif ini dan tidak mengetahui dasar 
hukumnya. Barangkali pernyataan ini bersumber dari shahabat. 
Yang dikutip oleh asy-Syaukani dari mereka dalam an-Nail (1/103) 
adalah perselisihan pendapat tentang keutamaannya, bukan 
kemakruhannya. 

Atas perkiraan kemungkinan diriwayatkan dari salah 
satu shahabat, pernyataan ini tidak bisa dijadikan hujjah karena 
dua (2) hal: 

Pertama : Tidak ada kesepakatan para shahabat. Sebagian dari 

mereka ada yang melakukan pewarnaan seperti kedua 
syaikh (syaikhan), disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
yang lainnya. Dan ada pula yang meninggalkan 
(pewarnaan). Meninggalkan dalam hal ini tidak 
menunjukkan dimakruhkannya pewarnaan rambut, tetapi 
kebolehan tidak melakukannya. 

Kedua : Hal ini menyelisihi ucapan dan perbuatan Nabi yang telah 

ditetapkan. Tentang sabda Nabi ini telah disampaikan dua 
hadits oleh mu’alif'. Adapun tentang perbuatan Nabi, telah 
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya, hadits 
dari Ummu Salamah r.a. bahwa ia mencabut sehelai 
rambut semiran dari kepala Rasulullah SAW , dan masih 
banyak lagi hadits-hadits yang semakna yang disampaikan 
dalam bab tertentu oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syamail 
al- Muhammadiyah'. Bab tentang Penyemiran rambut oleh 
Nabi. ” Jika mau, silakan membuka kitab saya Mukhtashar 
asy-Syamail (4 1 /37-41 ). 

Jika yang dimaksud mu’alif dari adanya hal itu berasal dari Nabi, 
maka kami mengatakan: Jika yang dimaksud mu’alif adalah adanya 
hadits-hadits tersebut secara mutlak yakni baik shahih maupun dha'if- 
maka dapat diterima. Tetapi jika yang dimaksudnya adalah hadits 
shahih seperti pernyataan beliau, maka ditolak, karena sasaran 
periwayatannya ada dua hadits itu: yang pertama dha’if dan yang lain 
tidak ada dasarnya. 

Hadits yang pertama dan Abd ar- Rahman bin Kharmalah bahwa 
Ibnu Mas’ud berkata: 
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“Nabi membenci sepuluh hal: warna kuning (yakni saffran: sejenis 

wewangian), merobah rambut... dst. "H. R. Abu Daud (11/197) dan 

Ahmad (no. 3605,3774,4179). 

Tentang Abd ar- Rahman ini,Ibnu al-Madini berkata: “Kami tidak 
mengenalnya bahwa ia shahabat Ibnu Mas’ud.” Tidak sah haditsnya 
kata Bukhari. 

Setelah pernyataan Bukhari ini, Adz-Dzahabi mengungkapkan: 
“ini hadits munkar.” Kemudian beliau lupa dengan ungkapannya ini 
Dalam at-Talkhish, beliau sependapat dengan al-Hakim yang 
menshahihkannya dalam al-Mustadrak. 

Adapun kesaksian (tautsiy) Ibnu Hibban bagi Abd ar- Rahman ini 
tidak diperhitungkan sebagaimana telah saya sebutkan dalam 
mukaddimah kitab ini. Oleh sebab itu Adz-Dzahabi dalam al-Mizan 
dan al-Hafidz memberitahukan bahwa Abd ar-Rahman lemah 
haditsnya. Untuk itu janganlah tertipu dengan pengesahan hadits ini 
oleh Ahmad Muhammad Syakir yang ia bangun di atas tautsiq Ibnu 
Hibban, Sering sekali beliau melakukan hal seperti ini dan mengesahkan 
hadits-hadits yang belum pernah dishahihkan (disahkan). Tentang 
masalah ini saya pemah terlibat diskusi dengan beliau di hotel Madinah 
selesai ibadah Haji tahun 1369 H. Namun, sayang sekali saya dan 
beliau tidak memperoleh kesimpulan apapun. Semoga Allah mengasihi 
kami dan beliau, 

Hadits yang kedua dari 'Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari 
kakeknya, ia memarfu’kan hadits ini dengan redaksi: 

• V ^ 1 ; ^ i* > s 
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“Barang siapa telah beruban satu helai, maka ia adalah cahaya kecuali 

jika dicabut atau disemirnya. ” 

Beginilah diungkapkan dalam Sunan Abu Dawud dan dinilai 
sebagai hadits hasan oleh at-Tirmidzi, juga oleh Ibnu Majah tetapi tanpa 
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kata-kata kecuali jika dicabut atau disemirnya. " Begitu juga tertulis 

dalam al-Musnad (6672, 6675, 6937, 6962, 6989). Dalam riwayat Ibnu 
Majah hadits itu berbunyi: 
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"Rasulullah melarang dicabutnya uban. Beliau berkata: Itu cahaya. ” 

Ini menunjukkan bahwa menyebutkan penyemiran rambut dalam 
hadits tidak berdasar. Setelah menyampaikan hadits dengan versi 
pertama, al-Hafidz dalam al-Fath menyatakan : "Hadits ini diriwayatkan 
dan dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan saya tidak melihat ada 
pengecualian dalam jalur-jalur periwayatannya. ” 

Saya berkata: Tetapi hadits ini disusul oleh riwayat Ahmad yang 
menyebutkan pencabutan uban. Di sana ada hadits ketiga yang 
mungkin dapat dijadikan dasar adanya masalah penyemiran tetapi 
dengan pernyataan yang bersifat umum, yaitu hadits marfu dan Unimu 
Sulaim: 
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" Barang siapa yang telah beruban satu helai dalam Islam, maka uban 
itu baginya adalah cahaya selama ia tidak merubahnyu ” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Kunni, Dalam al-Jami 
ash-Shaghir beliau mengisyaratkan kehasanan hadits ini seperti 
dikatakan al-Munawi dalam syarahnya, tetapi diri ini belum merasa 
tentram atas penghasanan hadits ini oleh as-Suyuthi, karena beliau 
dikenal kurang hati-hati Dalam hal ini lihat mukadimah: Pedoman 
Kedelapan. 

Kemudian ketika memperhatikan sanad hadits ini, maka benarlah 
saya tidak mengandalkan tahsin (menilai hasan sebuah hadits -pent) 
beliau. Hadits dalam ash-Shahihah ini (no. 1244), saya ungkapkan 
cacatnya. Setelah saya tetapkan hadits ini sebagai hadits maudhu ’ 
(palsu), saya tuliskan dalam Dha’if al-Jami' ash-Shaghir (5651), kitab 
yang menghimpun hadits-hadits dha ’if dan maudhu ' yang tidak ada 
tandingannya, Aliahlah Dzat yang memberi pertolongan. 
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Kesimpulannya: adalah tidak boleh menentang hadits-hadits 
shahih yang memuat hukum dibolehkan dan dianjurkannya 
penyemiran rambut dengan hadits-hadits dha ’if. Jika benar apa yang 
terkandung dalam hadits-hadits dha'if, maka dapat ditempuh jalan 
kompromi antara hadits-hadits tersebut dengan hadits-hadits shahih, 
misal: merobah yang tersebut dalam hadits pertama dan ketiga 
ialah menyabuti. Ini dilarang secara tegas menurut hadits kedua 
riwayat Ahmad. Atau yang dimaksud merobah ialah menyemir 
dengan warna hitam. Ini dilarang menurut hasil uraian kedua 
hadits. Lihat al-Khaththabi dalam al-Ma’alim dan al-Munawi 
dalam al-Faidh 

Dalam Tahdzib as- Sunan (VI/ 103) Ibnu al-Qayim berkata: “Yang 
benar adalah bahwa dipandang dari satu sisi tampak tidak terdapat 
perbedaan antara hadits-hadits dalam bab ini. Yang dilarang Nabi 
tentang merobah uban ada dua hal; pertama , menyabuti dan kedua, 
menyemir dengan warna hitam sebagaimana dijelaskan didepan. Dan 
yang diijinkan ialah menyemir dan merobahnya dengan selain warna 
hitam seperti: merah dan kuning. Itulah yang dilakukan oleh Shahabat 
Nabi r.a.” 

Ibnul Qayim berkata: "Adapun menyemir dengan warna hitain 
tidak disukai jama’ah ulama. Inilah yang benar, tanpa keraguan 
sebagaimana dijelaskan didepan. Ditanyakan kepada Imam Ahmad: 
"Apakah anda membenci penyemiran dengan warna hitam?" Beliau 
menjawab: “Ya, Demi Allah.” Sebagian ulama lain seperti para 
pengikut Abu Hanifah menlolerimya, sebagaimana diriwayatkan dari 
al-Hasan dan al-Husain. Namun kebenaran berita ini dipertanyakan. 
Jika memang benar, maka tidak ada pendapat dari seseorang bersama 
Rasulullah SAW yang sunnahnya lebih berhak untuk diikuti, meskipun 
ada yang menyelisihinya. ” 

Saya berkata: Hadits-hadits tentang anjuran penyemiran di atas 
menyebabkan kesibukan ulama salaf melakukan sunnah ini. Anda 
melihat para ahli sejarah mengatakan: “Adalah Beliau menyemir" dan 
"Adalah Beliau tidak menyemir". Sedangkan sunnah ini senantiasa 
dijalankan di sebagian negara-negara Islam, terutama negara yang 
tidak banyak terpengaruh oleh kebudayaan barat dan tradisi tradisi 
yang buruk. 

Sebenarnya menyemir rambut adalah sunnah yang sudah berjalan 
dan dilakukan oleh ulama salaf serta hadits-hadits yang menganjurkan 
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hal ini juga berdatangan, maka bagi kaum muslimin tidak boleh 

membuat tradisi baru yang menyelisihinya, lebih-lebih adanya sebab 
bagi penyemiran yang telah ditetapkan oleh hadits Jama’ah : 
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“Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani tidak melakukan menyemiran 
(rambut), maka berbedalah kalian dengan mereka ”, Ini ditakhrij dalam 
Ghayah al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al- Haram (104). 


Oleh sebab itu, kami yakin bahwa mengembalikan urusan 
penyemiran kepada adat dan tradisi seperti pendapat mu’alif adalah 
salah besar dan kita tidak boleh tertipu olehnya. Allah Maha Pemberi 
Taufiq. 

Saya yakin mu’alif semoga Allah mengampuni kesalahan saya 
dan kesalahan dia dengan pendapatnya membuka lebar-lebar pintu 
keburukan yang sulit ditutupnya kecuali dengan memberikan 
penghargaan dan penghormatan yang selayaknya kepada perintah- 
perintah dan sunnah ta'buddiyah Nabi SAW.. Jika hanya karena 
bertentangan dengan tradisi kaum mulslimin dewasa ini, lalu mu’alif 
memandang perlu ditinggalkannya khidhah (menyemir rambut) 
meskipun ada dalil praktis dan perintah dari Nabi, maka apa gerangan 
yang dapat menghalangi orang-orang yang tidak mengerti serius sunnuh 
seperti yang dikuasai mu’alif, untuk melampaui masalah ini sampai 
masalah yang lainnya dan akhirnya membolehkan meninggalkan semua 
sunnah meskipun ada perintah dan anjuran Nabi, dengan dalih karena 
bertentangan dengan tradisi dan citarasa kaum muslimin. Kaum 
muslimin yang mana? Kaum muslimin abad duapuluh? 

Kami senantiasa mengeluh atas mayoritas kaum muslimin yang 
karena sikap fanatik kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka 
enggan mengamalkan hadits-hadits Nabi, juga atas sebagian kaum sufi 
yang menentang perintah-perintah syar’i, yang menurut dugaan mereka, 
tidak sesuai dengan cita rasa mereka Jadi, dewasa ini kita 
yang mengaku memiliki kecemburuan terhadap Islam dan pengamalan 
sunnah, ternyata dihadapan fanatisme baru dan tasawuf modern, 
kita mengutamakan perasaan dan tradisi kita dengan sikap 
fanatik daripada petunjuk dan perintah Nabi tanpa memiliki figur-figur 
teladan pendahulu dari pemimpin yang dipercaya keilmuan 
dan citar asanya. 
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Beberapa hari yang lalu saya pernah membaca kitab: al-hlam 
al-Mushaffa™ , karya seorang pengarang yang mempunyai 
kecemburuan terhadap Islam -begitu kesan dari isi kitab 
tersebut- dan berhasrat besar Islam tetap bersih dan sehat seperti pada 
masa Nabi SAW.. Setelah menyampaikan hadits-hadits shahih 
mengenai perintah memanjangkan jenggot untuk memberi kesan beda 
dengan kaum musyrikin, pengarang menyatakan sebagai berikut: 

“Perintah memanjangkan (jenggot) hanyalah perintah anjuran, 
sebagaimana lazimnya masalah-masalah formalitas yang tidak penting 


1201 Karya Muhammad Abdullah as-Samman. Seharusnya kitab ini disebut kitab 
bermutu yang mengupas banyak masalah dan prinsip penting umat Islam abad 
modem ini. Tetapi pengarang -semoga Allah mengampuninya - justru banyak 
melampaui bataa pokok pembicaraan,, sehingga menjadi tidak mengenai sasaran, 
seperti manalah memanjangkan jenggot yang akan dibahas kemudian, 
mengingkari ny a fa 'a t Nabi bagi orang-orang yang berdasar dan turunnya Isa 
serta keluarnya Lh^ijal dan imam Mahdi 

Pengarang mengingkari semua itu dan menuduhnya sebagai kesenutan-kesesatan 
yang dibuat-buat, sebab hadits-hadits yang membicarakannya adalah hadits hadits 
ahad (berdiri sendiri), tidak sampai pada tingkat tauvitur (mfallibiUlas suatu hadits 
karena dilaporkan oleh sejumlah besar perawi pentJ 
Kami katakan kepada Ustad z dua kalimat singkat 

a Anggapan anda atau orang-orang yang telah mendahului Anda seperti Syaikh 
Syaltut dan yang lainnya bahwa hadits-hadits terkait tidak mutawatir. tidak 
dapat diterima, karena anggapan itu tidak berasal dari para spesialis sains 
hadits, terlebih anggapan Anda menyelisihi kesaksian para spesialis tersebut* 
seperti al-Hafidz lbnu ftatsir, Ibnu Hajar, asy-Syaukani dan lain lain, di mana 
mereka menyatakan kemutawatiran hadits M nuzul (turunnya Nabi Isa -pent ) 
dan terutama ha d i ts inenge uai keluarnya Dajjal , karena jalur-jalur 
periwayatannya lebih banyak, sebagaimana tidak samar lagi bagi orang-orang 
yang mendalami ilmu yang mulia ini 

Dalam beberapa kesempatan, saya telah menghimpun jalur jalur periwayatan 
yang shahih , khusus untuk hadits 'nuzut’ mencapai dua puluh jalur dari 
sembilanbelaa shahabat, Apakah seperti ini Udak tawatur? 
b. Anda dan selain Anda -siapapun dia membagi hadits-hadits shahih menjadi 
dua bagian: sebagian wcyib diterima dan diamalkan oleh orang Islam, yaitu 
hadits-hadits hukum dan yang semisalnya, dan sebagian lagi tidak wajib 
diterima atau diyakini, yaitu hadits-hadits akidah dan yang berhubungan 
dengan masalah-masalah ghaib Saya berkata: Ini adalah cara pembagian 
yang diada-adakan ibid'ah), tidak ada dasarnya dari Qur’an atau Sunnah 
Rasul dan tidak dikenal salaf ash-shaUh, bahkan secara umum dalil-dalil yang 
mewajibkan pengamalan hadits, juga mewajibkan pengamalan dengan kedua 
macamnya sekaligus, tidak dibeda-bedakan. Maka, barang siapa yang mengaku 
sebagai spesialis dipersilahkan dengan rasa terima kasih untuk menjelaskan 
masalah ini Namun betapa jauhnya! 

Kemudian saya menemukan dua risalah sangat penting yang menerangkan 
tentang tertolaknya cara pembagian tersebut di atas Pertama “Kewajiban 
berpegang dengan hadits ahad mengenai akidah." Dan yang kedua: “Hadits sebagai 
hujjah bagi masalah-masalah akidah dan hukum," 
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dalam Islam dan tidak wajib dipraktekkan para pemeluknya, 

bahkan ditinggalkan demi tuntutan zaman, lingkungan dan cita rasa 
mereka." 

Lihatlah sikap pencemburu ini terhadap hukum-hukum Islam! 
Bagaimana dia mempelopori penghancuran perintah memanjangkan 
jenggot dengan dalih pertama itu perintah anjuran, kemudian 
menyatakan Islam meninggalkan anjuran ini demi tuntutan cita rasa 
dan lingkungan kaum muslimin. Jika masih perlu, mereka lakukan 
bukan karena perintah Nabi, tetapi karena masih relevan dengan 
perasaan dan zaman. Dan jika tidak, mereka tinggalkan tanpa peduli 
mereka melanggar perintah Nabi, bahkan sekedar melaksanakan 
anjuran sekalipun. 

Saya khawatir pendapat mu’alif juga tidak jauh berbeda dengan 
orang ini, sebab mengapa beliau tidak menjelaskan hukum 
memanjangkan (jenggot) padahal dalil-dalil nash yang berkaitan dengan 
itu, seperti akan dijelaskan nanti, banyak sekali. Sementara 'khitan' 
yang tidak memiliki dalil sebagaimana beliau singgung di depan serta 
bantahannya, beliau dengan mantap menjelaskan hukumnya. 
Ya, kecuali ada sedikit komentar atas sabda Nabi: 'wajfiru 
alliha '. . .(perbanyaklah jenggot) dari mu’alif: 

“Para fuqa ha mengarahkan perintah ini atas hukum wajib dan 
menyatakan diharamkannya mencukur jenggot 

Ini bukan pernyataan tegas sebagai ekspresi dari pendapat 
pribadinya, khususnya beliau lebih jelas dan lebih banyak menentang 
pemeliharaan jenggot daripada 'khitan’. Banyak dari kalangan ulama 
dan syaikh, khususnya, yang terjebak bahkan tertipu masalah ini. Di 
antara mereka ada yang berani memfatwakan dibolehkannya mencukur 
jenggot, terutama di Mesir tempat tinggal Sayyid Sabiq dan Ustadz 
as-Samman. Ini saya tidak cukup untuk menjelaskan ketetapan hukum 
bagi pendapat yang menentang. Saya akan memanfaatkan kesempatan 
untuk menjelaskannya dari sisi syari'at sebagai bantahan atas alenia 
yang saya kutip dari kitab al- Islam aUMushaffa karena relevan sekali 
dengan pokok pembahasan. Saya menyatakan: 

Pertama : Mu’alif menyebutkan bahwa perintah memanjangkan 

jenggot adalah sebagai suatu anjuran. Kami juga sering 
mendengar pendapat ini dari ulama lain. Untuk 
menggugurkannya saya mengatakan: 
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Ini menyeiisihi apa yang telah ditetapkan dalam ilmu Ushui 
bahwa pada dasarnya perintah-perintah Nabi itu 
menunjukkan hukum wajib karena ada firman Allah SWT. : 
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dan ayat-ayat lainnya yang tidak mungkin disebutkan di 
sini. Keluar dari hukum asal ini tidak boleh kecuali 
berdasarkan dalil pendukung yang shahih. Yang mulia 
penulis tidak membawakan dalil yang membenarkan 
keluar dari hukum asal dalam masalah ini, kecuali sekedar 
dugaannya bahwa Islam tidak berkepentingan dengan 
urusan-urusan formalitas Selain sebagai dugaan yang 
hampa dari dalil, dugaan ini juga dibatalkan oleh banyak 
hadits 


Kedua Mu’alif menurut pendapat kami menduga bahwa semua 

masalah-masalah lahiriah tidak dipentingkan oleh Islam, 
dan masalah jenggot salah satunya. 


Saya berkata: Ini dugaan tidak berdasar sama sekali. Siapa pun 
orangnya yang jujur dan bersih dan memperturutkan hawa nafsu pasti 
menilai demikian, setelah menyimak hadits-hadits di bawah ini yang 
kesemuanya shahih : 

1 Dari Ibnu Abbas, ia berkata 
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“Rasulullah mengutuk orang-orang lelaki menyerupai perempuan dan 
orang-orang perempuan yang menyerupai lelaki. ” 


2. Dari ‘Aisyah, ada seorang jariyah dari kaum anshar menikah. 
Ia sakit dan rambutnya rontok. Mereka ingin menyambungnya, 
kemudian bertanya kepada Nabi. Nabi menjawab: 
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Allah melaknat orang yang menyambung (rambut) dan yang minta 
disambungkan . ” 

3 Dari Ibnu Mas’ud hadits marfu’: 


ob>T-UlU j cO 

"Allah mengutuk orang-orang yang bertato dan yang minta dibuatkan 
tato T yang dikerik bulu alisnya, yang mengerik bulu alis dan yang 
menyayat-nyayat tubuhnya agar menjadi baik, yang merubah ciptaan 
Allah/' 

4 Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata: Rasulullah SAW. melihat aku 
memakai dua kain yang dicelup dengan daun ushfur (warna 
kuning), maka beliau bersabda: 
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“Sesungguhnya ini pakaian orang-orang, kafir, maka janganlah kamu 
memakainya. " 


Hadils-hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhan dalam kedua shahih 
mereka kecuali hadits terakhir hanya diriwayatkan oleh Muslim dan 
ditakhrij dalam Adab az-'/tifafd&n Hijab al-Ma 'ah al-Muslimah. 

Banyak sekali hadits dalam bab ini yang menjadi materi bahasan 
kitab lqtidha as-Shirath at- Mustaqtm Mukhalafatu Ashhab al-Jahim karya 
syaikh al-Islam IbnuTaimiyah. Silakan merujuknya siapa pun yang mau. 

Ini dalil-dalil nyata yang menerangkan bahwa Islam 
memperhatikan sungguh-sungguh urusan-urusan formal hingga sampai 
pada tingkat mengutuk orang yang menentangnya. Lalu dengan im 
bagaimana mungkin dibenarkan pernyataan: “Sesungguhnya urusan- 
urusan formal ini tidak diperhatikan oleh Islam. . 

Jika yang mulia penulis tidak mengetahui dalil-dalil nyata ini, maka 
sungguh sangat aneh ketika beliau berani menulis masalah yang 
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dibelakangnya terdapat banyak cabang-cabangnya ini tanpa merujuk 
kepada satu sumber saja dari sumber-sumber asasi Islam. Dan jika 
beliau mengetahuinya, maka saya khawatir jangan-jangan jawabannya: 
Urusan-urusan formal ini tidak relevan dengan cita rasa. Atau beliau 
mengatakan: 7 idak logis!” Seperti komentarnya mengenai turunnya 
isa a. s. (hlm. 75)T 1 ' Pada saat itu saya mengaku tidak ada jawaban 
kecuali pengaduan kepada Allah SWT, . 

Dalil-dalil di atas dapat dijadikan bukti desisil bagi orang muslim 
yang belum tercemar fitrahnya atas diwajibkannya memanjangkan 
jenggot dan keharaman mencukurnya: 

Pertama : Syar’i memerintahkan memanjangkannya. Hukum asal 

perintah adalah wajib. 

Kedua Syar’i mengharamkan kaum lelaki menyerupai wanita, 

mencukur jenggotnya (ini menyerupai wanita dalam ciri 
kewanitaanya yang paling tampak), maka beliau 
menetapkan keharaman mencukurnya dan kewajiban 
memanjangkannya. 

Ketiga : Syar’i mengutuk perempuan namishuh, yaitu orang yang 

mencabuti bulu alis mata atau rambut lainnya dengan 
tujuan ‘mempercantik diri’. Karena perbuatan itu sebagai 
mengubah eiptaan Allah. Orang yang mencukur jenggotnya 
(dia menduga melakukannya untuk keindahan), karena 
berarti juga dia mengubah eiptaan Allah, maka hukumnya 
sama seperti perempuan yang mencabuti bulu alis 
matanya. Tidak ada perbedaan antara keduanya kecuali 
dalam ucapan belaka. Saya tidak yakin, di atas bumi 
dewasa ini ada seorang literalis yang membeku di atas 
ucapan luar tanpa menembuskan pandangannya sampai 
makna yang dimaksud. Apalagi jika ucapan itu disertai 
alasan yang menunjukkan ketidakjumudannya, seperti 
sabda Nabi SAW. di sini: “...untuk keindahan, yang 
mengubah eiptaan Allah." 

Di sana ada dalil keempat, yaitu bahwa Nabi menggolongkan 
pemanjangan jenggot dalam fitrah seperti menggunting kuku, 
mencukur rambut kemaluan dan lain sebagainya dari riwayat Muslim 


^ Halaman 6 (sembilan) dalam terjemahan saya (-pentj. 
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dalam ash-Shahihah. Di sini ada bantahan tegas terhadap mu’alif dan 

orang-orang yang mengikuti madzhabnya, bahwa jenggot itu masalah 
adat istiadat yang berbeda-beda ketentuan hukumnya sesuai dengan 
perubahan zaman. Bantahannya adalah pernyataan bahwa fitrah itu 
adalah hal yang secara syari’at tidak akan berubah menyesuaikan tradisi 
atau adat istiadat. 





"... (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
(QS. ar-Rum: 30) 


Jika kami dalam hal ini akan dibantah juga, maka saya yakin 
tidak mustahil akan datang suatu saat di mana para syaikh dan penulis 
yang lelah terpengaruh oleh iklim kehidupan yang rusak ini melahirkan 
tradisi memanjangkan rambut kemaluan menggantikan tradisi 
mencukurnya dan memelihara jenggot, atau tradisi memanjangkan 
kuku seperti binatang buas! Tidak mustahil suatu saat di mana sebagian 
dari mereka akan membolehkan praktek-praktek yang bertentangan 
dengan fitrah dengan dalih zaman telah menerimanya sebagai suatu 
hal yang baik, sebagai masalah lahiriah yang tidak penting bagi Islam, 
bahkan pantas ditinggalkan demi memenuhi cita rasa mereka. Mereka 
menyatakan ini meskipun beresiko kehilangan eitra keislamannya yang 
merupakan bagian dari bukti kekuatan umat. Ya Allah berilah mereka 
petunjuk-Mu! 


Mu’alif berkata: Sebagian dari mereka -yakni para shahabat - 
menyemir (rambut/ uban) dengan warna kuning, sebagian dengan 
daun inai dan katam (sejenis tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk 
menyemir rambut atau membuat tinta -pent,), dan sebagian lagi 
dengan safran (za’faran). Segolongan dari mereka menyemir 
(rambut) dengan warna hitam.” 

Saya berkata: Bahkan pewarna selain hitam memang mereka 
gunakan, sesuai dengan yang dipraktekkan dan disabdakan oleh 
Nabi SAW. 
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Adapun pernyataan mu’ alif: “Segolongan dari mereka menyemir 
(rambut) dengan warna hitam.” 

Saya berkata: Jika benar mereka melakukan itu, tentu tanpa dasar 
dalil, karena menyelisihi sunnah yang dipraktekkan dan disabdakan 
oleh Nabi dan Allah SWT. berfirman: 

' 'v ^ J D J ■- -'p-' 

1 I . f ^ T U'' 5.0 .*G " '■ „ 

^ sjjV ^ j U)) 

".. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), ... 

(Q.S. an-Nisa': 59) 

Di antara praktek yang berasal dari para shahabat terkemuka 
seperti Abu Bakar dan ‘Umar adalah sebagaimana dijelaskan di depan, 
yaitu pewarnaan dengan inai dan kalam. Berpegang dengan praktek 
ini adalah wajib karena sesuai dengan sunnah, bukan perbuatan para 
shahabat, seperti yang diisyaratkan oleh mu 'alif, yang menyelisihi 
keduanya, apalagi kebenaran adanya praktek yang berbeda yang 
dinyatakan berasal dari segolongan shahabat ini dipertanyakan, 
sebagaimana dijelaskan oleh Ibmi al-Qayyim. Karena itu an-Nawawi 
dalam al-Majmu '(1/294) berkata: 

"Mereka sepakat mencela menyemir (rambut) kepala danjenggot 
dengan warna hitam. Pernyataan rekan-rekan kami secara eksplisit 
menunjukkan hukum nuikruh-tanzih. Yang shahih, bahkan yang tepat 
adalah haram. Di antara ulama yang menyatakan haramnya 
penyemiran dengan warna hitam adalah penulis ul-Huwi. {an-Nawawi 
berkata:) Dalil pengharamannya adalah hadits dari Jabir. ...” 

Kemudian beliau menyebutkan haditsnya yang akan datang 
dalam kitabnya dengan kalimat: 

(O' P' 

" Dan jauhilah warna hitam darinya. ” 

Namun mu’alif -semoga Allah mengampuni dosa kami dan dosa 
beliau- menafsirinya dengan salah. Bantahannya, insya Allah, dalam 
akan datang waktu dekat. 
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Mu’ alif berkata: al-Hafidz dalam al-Fathmenyebuikani Dari 
Ibnu Syihab az-Zuhry sesungguhnya ia berkata: 

“K am i menyemir rambut dengan warna hitam ketika muka 
sedang merah (muda). Kemudian ketika muka dan gigi mulai 
layu (tua), kami tinggalkatmya. ” 

Saya berkata: Jika benar sanadnya sampai kepada az-Zuhry, hadits 
ini tidak dapat dijadikan hujjah karena terputus dan terhenti ( maqthu 
mauguj). Jika bisa dimarfu’kan, ia tetap tidak bisa dijadikan hujjah 
karena mursal. Anehnya, mengapa mu’alif bergantung kepada 
hadits seperti ini untuk menolak hadits Jabir yang akan disebutkan 
nanti • insya Allah dan bantahannya. 

Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam karyanya al-Halal wah Haram 
telah menjelaskan tujuan menyebutkan atsar ini dalam karyanya. Beliau 
jadikan atsar ini sebagai bukti bahwa perintah Nabi: “Dan jauhilah 
warna hitam darinya’’ adalah khusus untuk orang tua yang sudah 
merata uban di kepala dan jenggotnya! Saya telah membantahnya 
dalam Ghoyah al-Maram (hlm. 83-84). Silakan merujuknya bagi 
yang berminat. 

Mu’alif berkata: Adapun hadits dari Jabir, ia berkata: Abu 
Quhafah (Ayah Abu Bakar) pada hari Fath (hari pembebasan kota 
Makkah -pent.) dihadapkan kepada Rasulullah SAW. dan kepalanya 
seakan-akan pohon tsaghom (tumbuhan yang berbunga warna putih 
-pent.). 

Rasulullah SA W. bersabda: “ Bawalah dia pergi ke salah satu 
isterinya agar mengubahnya dengan sesuatu dan jauhilah warna 
hitam darinya.” H. R. al-Jama’ah kecuali Bukhari dan 
at-Tirmidzi. Sesungguhnya kejadian ini bersifat insidental. 
Kejadian-kejadian insidental tidak bersifat umum. 

Saya berkata: Saya tidak melihat hadits ini menunjukkan peristiwa 
tertentu (insidental) yang tidak bersifat umum. Bahkan termasuk pada 
bab Perintah kepada satu orang berarti perintah kepada semua orang 
atau tidak? Yang benar yang pertama, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Pendahuluan: Pedoman Kelimabelas, Karena itu, ketika 
asy-Syaukani dalam un-Nail(l/ 105) menceritakan ada sebagian ulama 
karena memberi komentar “bukan untuk setiap orang,” beliau ingin 
melepaskan diri dari hadits dengan menyatakan: “Ini didasarkan pada 
bahwa menetapkan hukum atas satu orang bukan berarti berlaku untuk 
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semua (orang). Di sini ada perbedaan yang dikenal dalam ilmu Ushul.” 
Dan -pada tempat lain- beliau memilih pendapat yang saya unggulkan 
dan saya mengutip pernyataan beliau tentang hal ini di sana. Ketika 
itu para ulama memberi argumentasi bahwa hadits ini bukan khusus 
untuk kasus Abu Quhafah dan penjelasan dari an-Nawawi baru saja 
telah berlalu. Juga penjelasan dari al-Hafidz dalam ul-Fath (VI/499 
danX/354). Silakan merujuknya! 

Penjelasan di depan didukung oleh hadits-hadits sebagai berikut: 
1 . Dan Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah bersabda: 





♦ a * o 
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“Akan ada segolongan orang di akhir Zaman nanti menyemir (rambut) 
dengan warna hitam ini seperti dada -dada burung, mireka nJakmauiuw 
bau sorga. ,T ll.R. Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad danath-Thabrani 
dalam al- Kabir dengan sanad shahih. 


al-Hafidz dalam al-Fath berkala: 


"la dishahihkan uleh Ibnu Hibban dan sanadnya kuat, hanya 
kcmarfu'mauqufannya yangdipersilisihkan, penilaian seperti ini tidak 
bisa disebut pendapat pribadi. Maka hadits ini ditetapkan sebagai 
hadits marfu. Karena itu, an-Nawawi memilih bahwa pencelupan 
dengan warna hitam dihukumi makmh-tahrim " 

DzAam aI-Majma r (y / 161), hadits ini disampaikan oleh al-Haitsami 
dengan redaksi: 



“Mereka menghitamkan rambut mereka f Allah itdak akan akan 
melihat mereka. ” 


Dan yang lain seperti itu. Kemudian beliau berkata: "ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Ausath dan sanadnya baik/' 

Beliau punya bukti hadits mar/u J dari Ibnu ’Umar riwayat 
Abu al-Hasan al-Ikhmimi dalam Hadits- nya (2/ 11/1). 
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" Barang siapa menyemir rambut dengan warna hitam, maka akan A Uah 
hitamkan mukanya di hari Kiamat. ” 

al-Haitsami berkata: Hadits ini riwayat ath-Thabrani, di dalamnya 
ada al-Wadhin bin Atha\ dipercaya oleh Ahmad, Ibnu Ma’in dan Ibnu 
Hibban dan dilemahkan oleh ahli hadits di bawah mereka. Dan perawi- 
perawi yang lainnya ter percaya setelah menisbatkannya kepada ath- 
Thabrani dan Ibnu Abi Ashim, al-Hafidz mengatakan (X/292): “Dan 
sanadnya lunak.” 

3. Dari Anas r.a., ia berkata: 















“Fada suatu hari kita ada di sisi Nabi, tiba-tiba masuklah oratnionitni 
Yahudi. Nahi melihat mereka putih-putih jenggotnya, seraya 
bertanya: “Mengapa kalian tidak meruhahnya? Diberitahukan bahwa 
mereka tidak suka. Maka Nabi bersabda: Tetapi kamu: Kubahlah dan 
aku menjauhi yang warna hitam . ” 

al-Haitsami berkata: "ath-Thabrani meriwayatkannya dalam 
akAusath dan di dalamnya ada Ibnu HulaTah. Para perawinya 
terpercaya. Hadits ini hasan." 

4, Dari Abdullah bin ‘Umar (hadits marjuy. 


‘4 
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“Kuning semir orang mukmin, merah semir orang muslim dan hitam 

semir orang kafir, ’’ 

al-Haitsami berkata: "ath-Thabrani meriwayatkannya dan di 
dalamnya ada perawi yang saya tidak kenal.” 

Saya berkata: Mengenai hadits-hadits ini, barang siapa yang 
memauqufkannya, maka jangan ragu untuk memastikan haramnya 
menyemir rambut dengan warna hitam bagi setiap orang. Ini pendapat 
jama’ah ahli ilmu seperti telah dijelaskan IbnuJ Qayyim, beliau berkata: 
"Sesungguhnya indah yang benar, tanpa keragu-raguan.” 

Adapun hadits: 
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“Sesungguhnya warna yang paling haik yang kain a gunakan untuk 
menyemir rambut adalah warna hitam, ini lebih disukai oleh istcri- 
isten 'kamu dan lebih memberi rasa takut d t hati musuh-musuh kamu. " 
H, R. Thnu Majah (M /382) adalah hadits dha’ij I.)i dalam sanadnya 
ada dua perawi yang lemah, Penjelasannya ada di al-Ahadits 
«i/-/>/w , /M(2972).Q 
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BAB: WUDHU 


M o’ alif berkata dalam ‘Keutamaan Wudhu’: Dari Anas 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 







0 J ^ J Ur yl J L» J. caIS A. 


:)) 




((JOiil iJ ibo Jgj tL~/i 


"■ Sesungguhnya sifat baik itu ada pada diri seseorang. 
Perantaraan itulah Allah menjadikan semua amalnya itu baik . 
Bersucinva seseorang untuk shalat menyebabkan Allah 
menghapus dosa-dosanya dan tinggallah shalat itu baginya 
sebagai nafilah (ibadah tambahan). "Abu Ya 'la, al-Bazzar dan 
ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath. 


Saya berkata: Kata Ibnu ’Adiy dan Ibnu Hibban, ini hadits munkut 
Mu’alit melakukan dua kali kesalahan. 


Pertama : Karena tidak menjelaskan kemunkarannya, sehingga para 

pembaca mengira hadits ini shahih. 

Kedua Hadits ini tidak ditakhrij oleh beliau sebagaimana hadits 

hadits lain dalam karyanya Tetapi beliau mengutipnya dari 
Targhib al-Mundzin (I / 95 ) dan Majma ' al-Haitsami (1/225). 
Saya telah menjelaskan bahwa hadits ini ma'Iul (sakit) 
karena diriwayatkan oleh Basyar bin al-Hakam, ia 
disepakati sebagai orang yang haditsnya munkar , tidak bisa 
dijadikan hujjah ketika menyendiri (tidak ada perawi lain 
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yang meriwayatkannya -pent.) sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam al-Ahaditsadh-Dha ’i/ah (2999). Di sana saya 
menjelaskan bahwa paruh kedua dari hadits ini shahih 
karena ada saksi-saksi (bukti-bukti) lain, di antaranya 
hadits dari ash-Shanabihi yang ada dalam kitab sebelum 
ini. Tentu tepat sekali seandainya mu’alif tidak 
menyebutkannya Karena telah menyebutkannya, mu’alif 
harus menjelaskan cacatnya dan tidak boleh menutup- 
nutupinya. 

Kemudian mu’alif mengatakan mengenai fardhu wudhu yang 
keenam: Dalam hadits shahih disebutkan: 

A, ■ » { 

jt c - - j i 

aib Lw 

‘Mulailah dengan apa-apa yang Allah memulai dengannya . ” 

Saya berkata: Hadits dengan redaksi sejK. F i ti ini adalati sy<uk (ganjil) 

d £ 

dan tidak shahih. Yang terjaga adalah kata \ihda (< l -^ ! )) (dengan 

bentuk kata berita bukan perintah, seperi i riwayat Muslim dan yang 
lainnya. Sebagaimana telah saya tegaskan dalam fnva ai-(duilU{W 
316-319/ 1 120), Silakan merujuknya! 

Mu’alif berkata mengenai fardhu yang keenam: Tidaklah 

dinukil dari Nabi melainkan beliau berwudhu dengan tertib. M 

Saya berkata: Dalam hal ini mu\ilil mengikuli Ibnu al-Qayyim 
yang menyatakannya dalam Tadul Madd Saya mengomentarinya 
dalam at-Ta r !iqat al-Jiyad dengan riwayat Ahniad, jalur periwayatannya 
adalah Abu Daud dan a!-Miqdam bin MaVhykanb, ia berkata: 
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" Dibawakan kepada Rasulullah S A W. air untuk wudhu, maka beliau 
berwudhu: membasuh kedua telapak tangannya tiga kali „ kemudian 
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membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya 
tiga kali. Setelah itu, beliau berkumur dan beristinsyaq ( menghirup air 
dengan hidung) tiga kali, dan mengusap kepala dan kedua telinganya 
(bagian luar dan dalam) serta membasuh kedua kakinya tiga kali. " 
Sanadnya shahih. asy-Syaukani berkata: "Sanadnya layak 
{shahihy. 

Diriwayatkan pula oleh adh-Dhiya' dalam al-Mukhtarah, ini 
menunjukkan tidak wajibnya tertib dan di sini saya menambahkan 
serta berkata: Sesungguhnya an-Nawawi dan al-Hafidz menyatakan 
sanad hadits ini hasan. □ 
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BAB: SUNNAH-SUNNAH WUDHU 


M u’alif berkata pada no J : “Membaca basmalah pada 
awalnya. Mengenali bacaan basmalah dalam wudhu ada 
hadits-hadits rfAijV/yangjika dihimpun akan menambah 
kuatnya untuk menunjukkan bahwa bacaan basmalah ini mempunyai 
dasar dalih” 

Saya berkata: Yang paling kuat menjadi dasar dalil bacaan 
basmalah adalah hadits nuirjuW ari Abu I lurairah dengan redaksi: 
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"Tidak ada shulat bagi orang vang tidak /’unvu wudhu dan lidah ada 
wudhu bagi orang vang tidak menyebut nama Allah " 

Hadits ini mempunyai liga jalur periwayatan dan banyak liadiis 
hadits pendukung lain yang saya singgung dalam Shahih Sunan Abu 
Daud (wo. 90). Jika mu 'alif mengakui hadits ini kuai, maka beliau 
harus mengatakan makna dhahirnya, yaitu: wajibnya membaca 
basmalah. Sebab tidak ada dalil yang memperkenankan keluar dari 
makna dhahir ini kepada pernyataan bahwa perintah ini hanyalah suatu 
anjuran (kesunnahan). Hukum wajib ini adalah bagi madzhab 
Dzahiiiyah, Ishag, salah satu dari dua riwayat Ahmad dan pilihan 
Shadiq Khan danasy-Syaukani. Itulah yang benar, insya Allah. Silahkan 
merujuk ke: as-Sai!ai~Jarrur(\ 76-77). 

Mu 'alif berkata pada no. 2: “...Karena ada hadits dari Amir 
bin Rabi’ah ia berkata: 
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£-5 M & JVV 

u Tidak terhitung saya melihat Rasulullah bersiwak padahal 
beliau sedang puasa H. R. Ahmad dan Abu Daud dan 
at-Tirmidzi. 

Saya berkata: Menjadikan hadits ini sebagai dalil tanpa ada 
penjelasannya akan menimbulkan salah paham: dikira hadits ini benar, 
padahal tidak demikian. Putaran sanadnya ada pada ‘Ashim bin 
Abdullah, Kata al-Hafidz dalam at-Taqrib, ia lemah. Dalam Shahih- 
nya, Bukhari berpendapat bahwa hadits ini dha ’if. Beliau berkata: “ Dan 
disebutkan dari 'Amirbin Rabi'ah....' 1 Pernyataan al-Hafidz dalam 
at- Talkhish saling bertentangan. Di satu tempat ia menghasankan dan 
ditempat lain, ia melemahkannya. Melemahkan ini yang tepat, di mana 
ia dalam kitab pertama memastikan lemahnya perawi hadits. Inilah 
yang benar, insya Allah. U ntuk itu saya berharap mu’alif menjadikan 
bara'ah ashhyah (hukum asai) sebagai dalil untuk memilih 
disunnahkannya siwak bagi orang yang berpuasa pada awal dan akhir 
siang (pagi dan sore hari) dan jika menyampaikan hadits tersebut, 
mu’alifharus menjelaskan kelemahannya. 

Mu’ alif berkata: Karena ada hadits dari Aisyah, ia berkata: 








u Adalah Nabi AVI W: bersiwak, kemudian siwak itu beliau 
berikan kepadaku untuk dibersihkan. Saya mulai membersihkan , 
lalu saya pakai untuk beisi wak. Kemudian saya membersihkan 
dan mengembalikannya kepada beliau. "H. R. Abu Daud dan 
al-Baihaqi. 

Saya berkata: Dengan mengikuti Abu Daud dan al-Mundziri 
dalam Mukhtashar-uya, mu’alil’ mengambil sikap diam atas status hadits 
ini. Dalam rantai periwayatannya ada Katsir bin ‘Ubaid anak 
sepersusuan Aisyah, dia tidak mendapat kesaksian atas kejujuran 
(tautisg)- nya dari siapapun kecuali Ibnu Hibban dan Jama’ah 
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meriwayatkan darinya. Dalam at-Taqrib (disebutkan dia) maqbul 
(diterima). Jadi, hadits ini mengandung dua penilaian hasan. Dinilai 
hasan oleh an-Nawawi dan dikuatkan serta dijadikan hujjah oleh 

al-Hafidz sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam shahih Abu Daud 
(41). Wa Allahu A’lam. 

Mu’ alif berkata: “...Karena ada hadits dari ‘Aisyah, ia berkata: 
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Saya bertanya: Ya Rasulullah! Seorang laki-laki yang tanggal 
semua giginya, apakah ia bersiwak? Nabi menjawab: Ya. Saya 
bertanya: Bagaimana melakukannya? Beliau menjawab: la 
masukkan jarinya ke dalam mulutnya . ’H. R ath-Thabrani. 


Saya berkata: Karena membiarkannya tanpa komentar, sikap 
mu alif ini menimbulkan dugaan benarnya hadits ini. Padahal tidak 
benar Dalam al-Majma '(II/ 100) al-Haitsami berkata ■‘ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Ausath , dalam riwayat ini ada Isa bin 
Abdullah al-Anshari. Ia lemah. 


Dan uraiannya dalam al-Mizan , Adz Dzahahi mengemukakan 
hadits-hadits rm/«A;ryang diriwayatkan Isa, salah satunya adalah hadits 
tersebut. Dalam at-Talkhish (1/383) al-Hafidz berkata: “Saya berkata, 
Isa dilemahkan oleh Ibnu Hibban dan Ibnu 'Adiy menyebutkan bahwa 
ini adalah salah satu hadits-hadits munkarnya ” 


Saya berkata: Jika anda sudah tahu demikian, maka jelaslah bagi 
anda bahwa pernyataan mu’alif: “Dan disunnahkan ..." itu jelas munkir 
(diingkari) juga. 


Mu ’alif berkata: “Dan tidak sah mengusap kepala lebih dari 
satu kali.” 


Saya berkata: Tidak benar disebutkan dalam hadits IJtsman r.a. 
bahwa Nabi mengusap kepalanya tiga kali. Diriwayatkan Abu Daud 
dengan dua sanad yang hasan. Ia mempunyai sanad ketiga yang hasan 
juga. Saya telah membicarakan sanad-sanad ini sedikit terinci dalam 
Shahih Abu Daud (no. 95 dan 98). Dalam al-Fath al-Hafidz menyatakan: 
Abu Daud meriwayatkan dari dua arah. Salah satunya dishahihkan 
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pengusapan kepala tiga kali. Penambahan dari perawi terpercaya dapat 
diterima.” Disebutkan dalam at-Talkhish , bahwa Ibnu al-Jauzi dalam 
Kasy al-Musykil condong menshahihkan (hadits) pengulangan. 


Saya berkata: Ini yang benar. Karena riwayat “Mengusap kepala 
satu kali" meskipun banyak tidak bertentangan dengan riwayat 
" Tatslits ” (mengusap kepala tiga kali). Pembicaraan di sini masalah 
sunnah. Lazimnya dikerjakan dan kadang ditinggalkan. Inilah pilihan 
ash-Shan’ani dalam Subul as- Salam. Merujuklah ke sana jika anda mau. 

Mu’alif berkata pada no. 10: 

“Sesungguhnya Nabi S A W. diberikan kepadanya sepertiga mud 

(air), maka berwudhulah beliau. "H. R. Tbnu Khuzaimah. 

Saya berkata: Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Butugh 
al-Marom dan yang lainnya dengan kata tsulutsay (dua pertiga dalam 
bentuk tatsniyah). Begitu juga dalam Mustadrak al-Hakim dan Sunan 
al-Baihaqt. Jadi secara dhahir, terjadi kesalahan cetak dalam i'iqhus 
Sunnah , maka luruskanlah. ash-Shariani berkata: 

“Dua pertiga mud itu batas minimal air yang digunakan wudhu 
oleh Nabi. Adapun hadits mengenai Nabi berwudhu dengan sepertiga 
mud air tidak ada dasarnya. Dan - alhamdulillah kemudian dicetaklah 
Shahih Ibnu Khuzaimah dan saya melihat di dalam hadits di atas 
( 1 / 62 / 118 ) tertulis dengan bentuk ‘tatsniyah ' (menggandakan). Juga 
ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (84), Wabillah al-Taufiq 

Mu 'alif berkata pada no. 13: “Karena ada hadits dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi SAW. bersabda: 
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" Sesungguhnya umatku pada hari Kiamat akan datang dengan 
wajah, tangan dan kaki bersinar dari bekas wudhu. Maka 
siapapUB yang mampu memanjan gkan penyi ramann ya (ghurah) 
maka lakukanlah. ”H.R. Ahmad dan B ukhari- Muslim, 


Saya berkata: Perkataan “ Siapapun yang mampu, , dalam hadits 
mi adalah tambahan dari salah satu perawinya, bukan perkataan Nabi 
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seperti disebutkan oleh lebih dari satu para hafidz. Sebagaimana 
dinyatakan oleh al-Mundziri dalam at - Targhib (I/92) t hadits ini riwayat 
Nu’aim al-Majmar dari Abu Hurairah. Dalam riwayatnya (11/334-523), 
Ahmad menjelaskan bahwa itu tambahan seraya mengatakan pada 
akhir hadits: 

Maka berkatalah Nu’aim: “Saya tidak tahu perkataan: 
Siapapun yang mampu memanjangkan ghurrah (penyiramannya) 
maka lakukanlah...” itu dari sabda Nabi SAW. atau ucapan 
Abu Hurairah?” 


al-Halidz berkata dalam a!-Fath\ “Saya tidak melihat kalimat ini 
dalam riwayat Ahmad berasal dari seorang pun di antara sepuluh 
shahabat yang meriwayatkan hadits ini atau perawi yang 
meriwayatkannya dan Abu Hurairah kecuali Nu'aim ini ” 


fhnu Taimiyah berkata: “ 


Kalimat ini tidak mungkin berasal dari 


sabda Nabi Sesungguhnya ghurrah itu bukan di tangan melainkan di 
wajah (muka) dan memanj.iugkannya tidak mungkin. Karena ghurrah 
itu masuk pada kepala, maka memanjangkan dalam hal ini tidak 


mungkin disebut Demikian beliau jelaskan dalam l'! am 

a!-Mtiwaqi’in (VI/ 31 6) 


Dalam bab Sunnah-sunnah Wudhu, Mu’alif menyebutkan: 
Berkumur tiga kali, menghirup air dan mengeluarkannya dengan 
hidung tiga kali.” 


Saya berkata: Jika yang dimaksud di atas oleh mu’ahl adalah 
tatshts (penigakalia n), maka dapat diterima, l'eiapi jika yang 
dimaksudkannya adalah penyebutan asal sebagaimana yang tampak 
iriaka ditolak, karena bertentangan dengan substansi perintah yang 
terkandung dalam hadits-hadils yang beliau sebutkan di mana 
menunjukkan hukum wajib. 

Karena itu dalam as-Sm/ a!-Jamir(\/&[) asy-Syaukani berkata: 

“Saya berkata: Pernyataan vwj/ 7A adalah yang benar sebagaimana 
Allah SWI. -dalam kitab Nya yang Mulia- telah memerintahkan 
membasuh muka, sedangkan berkumur {tnadhmadhah) dan menghirup 
air dengan hidung (istimyaq) itu bagian dari muka. Nabi melakukannya 
pada setiap kali berwudhu. Semua perawi hadits ‘wudhu’ telah 
menceritakan dan menerangkan cara wudhu Nabi serta 
memberitahukan bahwa perintah membasuh muka dalam Qur an 
termasuk di dalamnya adalah perintah berkumur dan !stimyaq, selain 
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disebutkan pula perintah itu dalam hadits-hadits shahih." Kemudian 

asy-Syaukani menyebutkan hadits Luqaith bin Sabirah. 

Penjelasan di atas juga beiiau terapkan pada masalah menyela- 
nyela jenggot (no. 6), itulah yang benar, maka seyogyanya menyela- 
nyela jari juga ada perintah dariNabi SAW. 

Saya berkata (mengomentari pernyataan al-Hafidz): Kalimat ini 
tidak saya ceritakan dari riwayat di atas. Imam Ahmad (11/262) 
meriwayatkannya melalui jalur periwayatan Laits bin Ka’ab dari 
Abu Hurairah secara marfu' kecuali Laits, yaitu rbnu Abi Sulaim, 
dia lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah atas riwayatnya yang 
berdiri sendiri. Bagaimana bila ia menyelisihi (riwayat-riwayat 
yang lainnya)? 

Mu’alif berkata pada no. 13: 

“ Dari Abu Zar'ah sesungguhnya Abu Hurairah mengajak 
bewudhu, lalu dia berwudhu dengan membasuh kedua lengannya 
hingga melewati siku. Ketika membasuh kedua kakinya, dia 
melewatkan mata kaki sampai kedua tumitnya (ini salah cetak, 
yang benar: kedua kaki (antara lutut hingga mata kaki - pent )) " 
H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim. 

Saya berkata: Di datam perkataan mu’alif tersebut ada 
dua (2) catatan: 

Pertama : Matannya dari Ahmad (11/232) seharusnya ada penjelasan. 

Sanadnya shuhth dari riwayat Bukhari-Muslim. 

Kedua : Muslim tidak meriwayatkannya dari Abu Zar’ah. Maka 

tidak benar penisbatan hadits kepadanya. Tetapi 
diriwayatkan secara ringkas olehnya melalui jalur 
Abu Hazim dari Abu Hurairah, dan melalui jalur Nu’aim 
bin al-Majmar dari Abu Hurairah juga dengan riwayat 
yang lebih sempurna. Redaksinya adalah: 

“Kemudian ia membasuh tangan kanannya hingga sampai pada 
lengan bagian atas, kemudian tangan kirinya hingga sampat 
pada lengan bagian atas pula, kemudian mengusap kepalanya, 
membasuh kaki kanannya hingga sampai ke kaki dan membasuh 
kaki kirinya hingga sampai ke kaki (pula), kemudian ia berkata: 
Beginilah saya melihat Rasulullah berwudhu. Ia berkata: 
Rasulullah bersabda: " Kamu semua bersinar muka, tangan dan 
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^ kl ! pa f 2 Kiamat nanti menyempurnakan wudhu 
Maka barangsiapa yang mampu ...,dst, 

^ ^Begmilah Abu Awanah meriwavatkannya dalam Shahih-n ya 

■ ' 243 ?’, tetapl behau tl(iak menjelaskan marfu’nya kalimat terakhir 
sampat kepada Nabi SAW.. WaAIlahu A’lam. 

Ma'aii f berkata mengenai doa (no. 15): Mengenai doa-doa 
wudhu tidak ada sesuatupun yang dinyatakan dari Rasulullah kecuali 
hadits Abu Musa al-Asy’ari, ia berkata: 
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“Saya „bawakan air wudhu kepada Rasulullah , kemudian 
beliau berwudliu, lalu saya mendengar beliau berdoa, membaea: 
Ya Allah Ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku dan 
berkahilah rezekiku,” Saya berkala: “ Ya Rasulullah! Saya 
mendengar Anda berdoa begini dan begini. ” Beliau bertanya: 
Apakah mereka meninggalkan sesuatu!'”' 1 1 . R . an-Nasai dan 
Ibnu as-Sunni dengan sanad shahih . 

Saya berkata: Atas perkataan mu alif ini ada banyak kritikan 
dari saya: 

Hadits ini bukan termasuk bacaan-bacaan wudhu, tetapi 
bacaan-bacaan shalat, berdasarkan riwayat Imam Ahmad 
dalam al-Mumad dan anaknya, Abdullah, dalam Zaw 'iJ- 
nya, melalui jalur Abdullah bin Muhammad bin Abi 
Syaibah, ia berkata: telah menceritakan kepada kami 
Mu tamir bin Sulaiman dan Abbad bin Abbad dari Abu 
Mujliz dan Abu Musa secara singkat dengan redaksi yang 
diringkas: “Maka beliau berwudhu dan shalat lalu 
membaca: it Alla/iumma...dst , \ 
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Dalam Amalihifil Adzkar, al-Hafidz berkata : “ ath-Thabrani 

meriwayatkannya dalam al- Kabir dari Musaddad, 'Arim 

dan al-Muqaddami semuanya dari Mu’tamir. Beliau 

menemukan riwayat mereka berbunyi: “Maka beliau 

berwudhu kemudian shalat, lalu mengucapkan: ....” Ini 

penjelasan Ibnu as-Sunni yang mengatakan: “Bab 

mengenai Bacaan setelah wudhu” di mana beliau 

menegaskan bahwa beliau membacanya setelah shalat dan 

kemungkinan dibaca antara wudhu dan shalat. " 

Kedua : Mu’ alif menisbatkan hadits ini kepada an-Nasa'i secara 

mutlak sehingga menimbulkan dugaan bahwa hadits ini 
berada dalam Sunan - nya karena begitulah yang dipahami 
oleh orang-orang yang mempelajari as-Sunnah. Padahal an- 
Nasa'i tidak meriwayatkannya dalam as-Sunan tetapi 
dalam (kitab) Amal al-Yaum wa al-Lailah, sebagaimana 
dijelaskan oleh an-Nawawi dalam al- Adzkar (hlm. 38). 
Maka, seharusnya mu’alif menjelaskannya seperti itu, 
apalagi beliau dalam bab ini banyak mengutip pendapat 
an-Nawawi meskipun tidak dinyatakannya! 

Kemudian saya melihatnya dalam Amat al-Yaum wa 
al-Luilah karya an-Nasa'i (172/80). Beliau menjabarkannya 
seperti uraian Ibnu as-Sunni dalam kitabnya (7). 

Salah paham seperti ini sering sekali mu’alif lakukan dan 
karena sesuatu hal saya jarang sekali mengingatkan beliau, 
karena (saya rasa) tidak ada manfaat yang berarti. 

Ketiga : Menshahihkan sanad hadits bersama an-Nawawi! Padahal 

kenyataan hadits tidak demikian. Hadits ini dha’if, karena 
terputusnya sanad antara Abu Mujliz dan Abu Musa 
seperti akan dijelaskan nanti, an-Nawawi dan pengikutnya 
tidak menyadari hal itu, karena melihat dhahirnya sanad 
di mana semua perawinya terpercaya. 

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam al-Amali berkata: 

“Adapun penetapan keshahihan sanad oleh Syaikh (yakni Imam 
Nawawi) ada beberapa catatan di dalamnya, seperti: Abu Mujliz tidak 
pemah bertemu Samurah bin Jundub atau Imran bin Hushain, menurut 
perkataan Ibnu al-Madini, keduanya datang setelah Abu Musa, 
mengenai mendengarnya Abu Mujliz dari Abu Musa juga 
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dipertanyakan. Dan kebiasaannya (Abu Mujliz) adalah meriwayatkan 
hadits secara munal dari orang yang ia temui, ”f 2Z| 

Saya menemukan cacat lain dalam hadits ini yaitu kemauqufan 
hadits Ibnu Abi Syaibah menwayatkannya dalam ai-Mushannaf 
( J / 2 9 /) melalui jalur Abu Burdah, ia berkata: 

Ketika selesai shalat, Abu Musa membaca: "Ya Allah! Ampunilah 

dosaku, mudahkanlah urusanku dan berkahi lah rezekiku . " Sanad 

hadits ini shahih. 

Ini dalil penentu bahwa asal hadits itu tmiuguf dan tidak sah 

kemaifu’annva. Dan jika sah pun, bacaan di atas adalah bacaan {dzikir) 
shalat 

Mu’alif lalai atas jwnegasan yang disandarkan kepada Znd al Ma ’ad, 
di mana beliau menyalakan dengan mengikuti pendapat Nawawi 
bahwa sanadnya shahih, kemudian berkomentar terhadap penulis 
Zadul-Ma dd yang menyebutkan hadits ini dalam kelompok doa-doa 
shalat dengan mengatakan: "Dan kami tidak melihat ada orang yang 

menuturkannya dalam kelompok doa-doa shalat seperti yang dituturkan 
oleh mushannif(pengarang)!’’’ 

Betul, doa dalam hadits ini mempunyai hadits pendukung lain 
yang saya cantumkan dalam Ghayah al- Muram { hlm. 85). Tetapi doa 
ini dengan sifatnya yang mutlak (tidak khusus untuk shalat atau 
wudhu)^ adalah /nisan (haik) Karena itu saya mencantumkannya 
dalam Shahih al-Jami '( 1 276) dan sebagian teman-teman melalaikan 
hal ini, sehingga mengelompokkannya d, dam bacaan bacaan shalat atau 
dalam bacaan bacaan wudhu saya ragu-ragu . Risalahnya tidak perlu 
saya panjang-panjangkan sekarang. 

Mu alif berkata pada no. 16: Adapun doa: 



° r" ^ 1 1 1 


Ya Aliah! Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertobat 
danjadikaniah aku termasuk orang-orang yang menyucikan 
drn, "adalah riwayat at-Tirmidzi, ia berkata mengenai hadits 
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ini : “ Sanadnya mengandung kegoncangan ( idhthiraBs , maka 

banyak tidak sahnya.” 

Saya berkata: Pernyataan ini menimbulkan praduga bahwa doa 
ini hanya ada dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan 
menggolongkan dalam hadits mudhtharib. Kenyataannya hadits ini 
berasal dari ‘Umar riwayat Muslim dan yang lainnya. Mu’alil 
menyebutnya sebelum pernyataan di atas. Begitu juga pernyataan 
mengenai riwayat at-Tirmidzi yang menambahkan doa ini setelah 
bacaan tahlil lalu menggolongkannya dalam hadits mudhtharib 
sebagaimana dinukil oleh mu’alif. Doa ini oleh mu’alifbukan dimaksud 
sebagai tambahan, tetapi sebagai hadits secara keseluruhan. Dengan 
ini berarti mu'ali f menyampaikan dua kutipan yang bertolak belakang: 
penshahihan hadits oleh Muslim dan pendha’ifannya oleh at-Tirmidzi, 
kemudian mu 'alif tidak merajihkan salah satunya. 

Yang benar, hadits ini adalah shahih. Kemudhthariban 
(kegoncangan) yang dimaksud di atas bukanlah kemudhthariban yang 
menyebabkan dicelanya hadits. Tidak cukup waktu untuk menjelaskan 
masalah tersebut di sini. Barangsiapa yang ingin meyakinkan 
pernyataan saya, silakan merujuk komentar Ustadz Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir terhadap at-Tirmidzi (1/77-83). Beliau telah 
menghimpun semua jalur-jalur periwayatan hadits ini dan menerangkan 
bahwa di dalamnya tidak ada unsur kemudhthariban. 

Jika dinyatakan: Kami telah mengenal bahwa hadits ini shahih. 
Tetapi bagaimana perihal sanad tambahan tersebut menurut 
at-Tirmidzi? 


Saya berkata: Sanadnya shahih Semua perawinya tsiqah 
(terpercaya), perawi-perawi kepada Muslim, selain Ja’far bin 
Muhammad bin Imranat-Taghalubi, guru at-Tirmidzi, dia jujur seperti 
dikatakan Abu Hatim. Kemudian tambahan ini didukung oleh 
hadits-hadits dari Tsauban menurut Ibnu as-Sunni (no. 30), Ibnu 'Umar 
dan Anas seperti disebutkan oleh al-Baihaqi dalam as- Sunan (1/78). 
Oleh sebab itu Ibnu al-Qayyim dalam 7uid al-Ma ’ad (I/ 69) meyakini 
kebenaran hadits tersebut berikut tambahannya dari Nabi SAW. 

Mo 'alif berkata mengenai hadits marfii' dari Abu Sa’id 
al-Khodri: 







>: 
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" Bamagsiapa berwudhu maka bacalah; Subhanakallahomma 
(Maha Sud Engkau Ya Allah). . . dst. "II. R . ath-Thabrani dalam 
al-Ausath , para perawinya adalah peraw i-peraw i hadits shahih. 
Sedangkan matan dari ath-Thabrani. Juga diriwayatkan oleh 
an-Nasa'i dan pada akhir hadits beliau berkata: “Ditutup dengan 
ucapan....” 

Saya berkata: Pernyataan mu’alif tersebut mengandung banyak 

kesalahan. 

Pertama : Mu’alif menisbatkan hadits kepada an-Nasa'i secara 

mutlak. Ini menimbulkan prasangka bahwa hadits ini ada 
dalam as-Sunan. Padahal tidak demikian. an-Nasa'i 
meriwayatkannya dalam Amal al-Yaum wa al- Ludah seperti 
yang dilakukan an-Nawawi, al-Hafidz al-Mizzi dalam 
at-Tuhfah (III/ 447) dan al-Asqalani (pada no. 81 dan 82), 
di mana mereka memberi penjelasan. Adapun penisbatan 
hadits oleh Ibnul Qayyim dalam Az-Z.ad kepada 
Sunan an-Nasa'i adalah kekeliruan murni yang tidak 
disadari oleh mu 'alliq (komentator), kemudian melakukan 
kesalahan besar dalam melakukan penelusuran kembali 
perawi-perawinya ( takhrij ) dan tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu as-Sunni dengan sanad yang lemah! 

Kedua : Mengenai hadits marfu’ ini, an-Nasa’i mengatakan: 

“Ini salah, yang benar adalah hadits mauifuf" 

Maka dari itu seharusnya mu’alifkeltka menukilnya dari 
an-Nasa'i ada keniatan melaksanakan amanat, kemudian 
merespon ralat an-Nasa'i di atas seperti apa yang dilakukan 
al-Hafidz terhadap hadits yang dihukumi marfu ini, karena 
ini bukan semata-mata pendapat pribadi, apalagi melalui 
jalur-jalur periwayatan lain hadits ini dinyatakan marfu 
seperti dijelaskan dalam ash-Shahihah (2333) 

Ketiga : Takhrij hadits di atas adalah dari riwayat ath-Thabrani 

Mu’alif menukilnya dari kitab at-Targhib (1/105) karya 
al-Mundziri, di mana pada akhir hadits beliau menyatakan: 
“Kemauqufan hadits jatuh pada Abu Sa’id ” Begitu juga 
yang dikatakan al-Haitsami dalam Majma ’ az-Zawa 'U 
(1/239). 

Saya sampaikan jawabannya seperti yang baru saja berlalu 
(seharusnya mu’alif ada keniatan melaksanakan 
amanat -pent.). 
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Sekitar masalah hadits ini ada sebagian ulama melakukan 
kesalahan ganjil. Saya tidak akan menguraikan panjang lebar di sini. 
Uraiannya ada pada sumber yang telah lalu. Allah-lah Dzat Yang 
Memberi Petunjuk. 

Mu 'alif berkat a: “Dan yang lain, seperti memperhatikan ujung 
mata dan kerut wajah, menggerakkan cincin serta mengusap leher, 
tidak perlu kami sebutkan hadits-haditsnya tidak sampai pada tingkat 
shahih , meskipun mun gkin dilakukan untuk kesempurnaan bersuci.” 

Saya berkata: Secara syari’at, leher bukan bagian anggota wudhu, 
berbeda dengan bagian-bagian yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh 
sebab itu, saya berpendapat tidak boleh mengusapnya dalam wudhu, 
kecuali ada dalil tertentu yang dijadikan hujjah. Namun dalil itu 
- seperti isyarat mu’alif- tidak ada Berbeda dengan masalah 
menggerakkan cincin, ini harus dilakukan jika cincin itu sempit. Aliah- 
lah Pemilik petunjuk. □ 


http://kampungsunnah.wordpress.com 


Bab: Sunnah-sunrtah Wudhu 107 



http://kampungsunnah.wordpress.com 


BAB: HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU 


M u 'alif berkata ketika menghitung hal-hal yang 

membatalkan (wudhu) tersebut: “4-5-6 - mani, madzi 
dan wadi berdasarkan pernyataan Ibnu Abbas: 

“Mani itu menyebabkan m Audi. Adapun madzi dan wadi beliau 
berkata : Basuhlah kemaluanmu dan bvrwudhulah seperti 
wudhumu untuk shalal. "Hadits riwayat aI Baihaqi dalam as- 
Sunan 

Saya berkata: Ini hadits muuquf&dn menjadikannya sebagai dalil 
padahal diperselisihkan kelayakannya sebagai hujjah adalah 
menimbulkan anggapan bahwa berkaitan dengan masalah sebagian hal- 
hal yang membatalkan wudhu yang ditunjukkan uleh hadits mauquf 
ini sesungguhnya tidak ada hadits marfu' yang menunjukkannya. 
Padalah mestinya tidak demikian. Mengenai madzi banyak hadits 
membicarakannya, dan yang paling terkenal adalah hadits dan Ali bin 
AbiThalib, ia berkata: 

"Sayu malu bertanya kepada Rasulullah SA W. tentang madzi , karena 
(kedudukan) Fa timah. Maka saya menyuruh seseorang 
menanyakannya. Maka Nabi bersabda: “Karenanya wajib wudhu . "" 
H. R Bukhan-Muslim dan yang lainnya Hadits ini ditakhrij dalam 
Shahih Abu Daud (200) dan al-lrwa ' (108). 

Mu 'alif berkata mengenai tidur nyenyak: “Jika seseorang yang 
tidur itu duduk dengan menekan pada bumi tempat duduknya, maka 
wudhunya tidak batal. Hal ini dijelaskan oleh hadits dari Anas, ia 
berkata: 

“Para shahabat Rasulullah S AW sedang menunggu shalat *isya ■ 
yang diakhirkan hingga kepala-kepala mereka terkulai (karena 
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kantuk -pent.). Kemudian mereka mendirikan sbalatdan tidak 
berwudhu. ""H. R. Syafi’i, Muslim, Aba Daud dan at-Timudzi. 
Riwayat at-Tirmidzi melalui j alurSyu 'bah berbunyi: 

“Sara melihat para shahabat Nabi dibangunkan untuk shalat, 
hingga saya mendengar dengkuran salah satu dari mereka. 
Kemudian mereka berdiri melaksanakan shalat dan ti dak 
berwudhu lagi. "Ibnu al-Mabarak berkata: Ini menurut kami, 
mereka dalam keadaan duduk . n 

Saya berkata: Dalam al-Fath (1/251) al-Hafidz menyebutkan 
pernyataan Ibnu al-Mubarak ini, kemudian menjawabnya: “Tetapi 
disebutkan dalam Musnad al-Bazzar dengan sanad yang shahih dari 
hadits ini: 

Kemudian mereka meletakkan lambung mereka dan di antara mereka 
ada yang tertidur, kemudian bangun untuk melaksanakan shalat . 

Saya berkata: Juga dalam Masa 7 / al Imam Ahmad (hlm. 318), 
Abu Daud meriwayatkannya sebagai berikut: 

‘Pura shahabat Nabi meletakkan lumbung mereka, maka tertidurlah. 
Di antara mereka ada yang berwudhu dan ada pula yang tidak 
berwudhu. "Sanadnya shahih dalam riwayat Bukhari-Muslim. 

Bunyi khabar (laf’adz) yang ini berbeda dengan yang pertama. 

Kiy>a!a-kepala mereka terkulai (karena kantuk -pent )” {\ m menimbulkan 
dugaan posisi duduk sebagaimana dikatakan Ibnu al-Mubarak). 1 ladifs 
dengan redaksi pertama ini bisa disebut hadits mudhthanb sehingga ia 
gugur untuk dijadikan dalil. Atau ditempuh jalan penyatuan dua versi 
ini, maka dapat dinyatakan: "Sebagian para shahabat ada yang duduk 
dan ada pula dari mereka yang berbaring. Di antara mereka ada yang 
berwudhu (lagi) dan ada pula yang tidak berwudhu” (Inilah yang lebih 
dekat). Dan pada saat itu hadits tersebut menjadi dalil bagi orang yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya secara mutlak tidur tidak 
membatalkan wudhu. Hadits tersebut shahih. (diriwayatkan) dari 
Abu Musa al-Asy’ari, Ibnu ‘Umar dan Ibnu Musayyab, sebagaimana 
tersebut dalam al-Fath. Hadits dalam versi lain tidak mungkin 
dinisbatkan kepada orang yang tidur dengan menekankan ke bumi 
tempat duduknya, karena akan menyelisihi hadits riwayat Shafwan 
bin Assal yang termaktub dalam kitab berbunyi: "Tetapi karena buang 
air besar, buang air kecil dan tidur” Yang menunjukkan bahwa tidur secara 
mutlak membatalkan wudhu seperti halnya: buang air besar dan kecil. 
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Ini jelas lebih unggul dari hadits Anas di atas, karena matiu’ 

(terangkat) sampai ke Nabi SAW. Sedangkan hadits Anas tidak 

demikian, mungkin terjadi sebelum diwajibkannya wudhu (lagi) karena 
tidur. 

Yang benar ialah bahwa tidur secara mutlak membatalkan 
(wudhu) dan tidak ada dalil yang menafsiri makna spesifik (mutlak) 
bagi hadits Shafwan, tetapi justru didukung oleh hadits marfu ' Ali r.a.: 


^ 5 ^ 

^ jf* jr** . 


Ikatan dubur itu adalah kedua mata. Sehingga barangsiapa yang 
tertidur, maka berwudhulah, ” 


Sanadnya, kata aUMundzin, an-Nawawi dan Jbnu ash-Shalah, 

hasan dan saya telah menjelaskannya dalam Shahih Abu Daud 

(no. 198). Nabi telah menyuruh setiap orang yang tertidur untuk 
berwudhu. 


Keumuman makna hadits mi sebagaimana dugaan sebagian 
orang- tidak dapat diruntuhkan oleh pernyataan bahwa hadits tersebut 
mengisyaratkan tidak batalnya wudhu oleh tidur itu sendiri Akan tetapi 
(batalnya wudhu) oleh dugaan keluarnya sesuatu dari (tubuh) seseorang 
dalam keadaan seperti itu (tidur) Kami menyatakan: Jika perintahnya 
demikian, maka berarti Nabi menyuruh berwudhu kepada setiap orang 
yang tidur, meskipun daJam posisi duduk dengan kokoh Sebagaimana 
beliau beritahukan bahwa kedua mata itu ikatan dubur, maka apabila 
kedua mata itu tertidur, lepaslah ikatan itu (Sebagaimana tertera dalam 
hadits lain). Orang yang tertidur dalam posisi duduk kokoh terkadang 
lepas ikatannya, seperti: saat ia bergoyang (miring) ke kanan atau ke 
kiri. Maka terkandunglah hikmah diperintahkannya berwudhu atas 
setiap orang yang tertidur. AUahu A’lam. 


Pilihan kami ini adalah madzhab Ibnu Hazm yang juga dipilih 
oleh Abu Ubaid al Qasim bin Sallam dalam sebuah kisah tharifdh 
(unik) yang diceritakan oleh Ibnu Abd al-Bar, dalam Syarh 
al-Muwaththa' (I / 1 17/2). Beliau berkata: 

“Saya pernah berfatwa bahwa orang yang tertidur dalam posisi 
duduk tidak perlu berwudhu kecuali jika ia bersandar pada lambung 
hingga seorang lelaki (duduk di sebelahku) pada hari jum’at, lalu ia 
tertidur, kemudian keluarlah angin darinya! Saya berkata: “Berdiri lalu 


110 Bab: Hal-hal yang Membatalkan Wudhu 



http://kampungsunnah.wordpress.com 

berwudhulah!” Orang itu menjawab: “Saya tidak tidur.” Saya berkata. 

Benar, tetapi anda telah mengeluarkan angin yang membatalkan 
wudhu.” Kemudian ia bersumpah demi Allah, bahwa angin itu bukan 
keluar dari dirinya. “Tetapi dari anda,” katanya kepadaku. Maka saya 
tinggalkan keyakinan tentang tidurnya orang yang duduk dan menjaga 
jangan sampai tertidur atau kacaunya kesadaran hati. ” 

Manfaat Penting 

Dalam Gharib al-Hadits (32/2), al-Khaththabi berkata; “Tidur itu 
pada hakekatnya pinsan (rasa tidak sadar) berat yang menyerang hati 
dan menghalanginya dari mengenali hal-hal dhahir. Adapun orang yang 
mengantuk adalah orang yang diliputi rasa berat sehingga 
menghalanginya dari mengenali hal-hal yang batin. ” 

Dengan mengetahui perbedaan antara tidur dan kantuk ini 
hilanglah kemusykilan-kemusykilan yang banyak itu dan menjadi 
mantaplah suatu pernyataan, bahwa tidur itu membatalkan (wudhu) 
secara mutlak. Di sini pena asy-Syaukam dalam as-Sail al-Janar telah 
menyimpang dan yang benar. Namun setelah menyatakan dengan baik 

pendapatnya ini, beliau menyusulkannya dengan pernyataannya 
(1/96): 

letapi ada hadits-hadits yang menetapkan tidak batalnya wudhu 
karena tidur kecuali dari orang yang tertidur dengan posisi berbaring. 
Hadits-hadits ini saling menguatkan satu dengan yang lainnya, 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam syarah til-Muntaga. Maka 
hadits-hadits ini membatasi pengertian yang bersifat mutlak dan hadits 
mengenai membatalkannya tidur. Jadi, tidaklah tidur itu membatalkan 
kecuali dari orang yang tertidur dalam posisi berbaring.” 

Jika merujuk syarah di atas, anda akan mendapatkan tiga hadits 
disebutkan di sana . 

Pertama : Dari Ibnu Abbas: 

‘Tidaklah wajib wudhu bagi orang yang tertidur dalam posisi sujud... " 

Ini dilemahkan oleh banyak para imam, al-Baihaqi menyatakan: 

Semua imam hadits mengingkari Abu Khalid ad-Dallani. 

ad-Dallani ini telah diupayakan untuk dikuatkan oleh pernyataan 

Adz-Dzhahabi dalam a!\la 'n i Terkenal dan hasuti haditsnya. 

Tidak samar lagi bagi orang yang mengerti ilmu hadits bahwa 
pernyataan seperti di atas, meskipun bisa diterima, tidak akan memberi 


Bab: Hal-hal yang Membatalkan Wudhu 111 



http://kampungsunnah.wordpress.com 


kekuatan kepada suatu hadits. Fenomena ini —sebagaimana telah 
dijelaskan- sepakat diingkari oleh para ahli hadits terdahulu. Mengenai 
ad-Dallani ini al-Hafidz mengatakan: “Jujur tetapi sering melakukan 
kesalahan dan ia meriwayatkan hadits mudallas " 

Adz-Dzahabi sendiri menyebutkan sekaligus menguraikan hadits 
ini dalam al-Mizan mengenai hal-hal yang beliau ingkan. Lalu bagaimana 
dapat diterima suatu hadits yang sanadnya terkena tiga cacat lain yang 
telah saya jelaskan dalam kitab saya Dha'if Abu Daud (25), 

asy-Syaukam setelah menyebutnya sebagai hadits mauqu(\a\n beliau 
melewatinya. 


Kedua : Hadits murfu' dan Ibnu 'Umar. asy-Syaukam berkata: 

“Oi dalamnya ada Mahdi bin Hilal, ia dicurigai 
meriwayatkan hadits maudhu' 'Umar bin 1 larun ai-Balkhi 
ditinggal dan Mugatil bin Sulaiman dicurigai 

Ketiga I ladits marju dari Hud/.aifah, al-Baibaqi berkata: “Hadits 

ini hanya diriwayatkan oleh Bahz bin Kunaiz, ia ditinggal 
dan tidak bisa dijadikan hujjah " 

Hadits hadits di atas ini sangat lemah Teknik penggabungan tidak 
dapat mengatasi kelemahan masing-masing hadits, sebagaimana 
diketahui dan penjelasan asy-Syaukani dan yang lainnya Saya tidak 
tahu siapa yang mampu berbeda pendapat. 


Mu’alif berkata pada nu. 4: “Mad/.hab Hanafi berpendapat 
bahwa menyentuh kemaluan (dzakar) tidak membatalkan wudhu 
berdasarkan hadits Thalq: 
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“Ada seseorang bertanya kepada Nabi SAW. tentang seorang 

laki-laki yang menyentuh kemaluannya: “Apakah ia wajib 
wudhu?” Nabi menjawab: “Tidak, itu bagian dari kamu. 'H. R. 
Uma perawi dan dishahihkan oleh Tbnu Hibban. 

Saya berkata; Sabda Nabi: “ Itu bagian dari kamu'' ada isyarat 
bahwa menyentuh yang tidak mewajibkan wudhu ialah menyentuh 
yang tidak disertai nafsu. Dalam kondisi seperti mi sentuhan dapat 
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disamakan dengan menyentuh anggota tubuh yang lain. Berbeda 

dengan sentuhan yang disertai nafsu. Ini tidak bisa disamakan dengan 

menyentuh anggota tubuh yang lain, yang biasanya tidak disertai nafsu. 

Ini masalah yang jelas -sebagaimana anda tahu- maka hadits di atas 

bukan dasar dalil bagi madzhab Hanafi yang menyatakan tidak 

batalnya wudhu karena menyentuh ini secara mutlak, tetapi dalil bagi 

pendapat yang menyatakan bahwa menyentuh tanpa disertai nafsu 

tidak membatalkan. Adapun menyentuh dengan nafsu membatalkan 

berdasarkan hadits Basrah. Dengan ini berarti kedua hadits ini dapat 

dikompromikan sebagai jalur yang dipilih oleh Syaikh aMslam Ibnu 

Taimiyah dalam sebagian karya-karyanya yang saya sebutkan. Allahu 
A’lam.O 
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BAB: HAI ✓-HAL YAN G TIDAK MEMBATALKAN 

WUDHU 


M u'alif berkata ketika menghitung hal-hal yang tidak 
membatalkan wudhu: “Makan daging onta. Ini pendapat 
empat khalifah dan banyak dari para shahabat dan tabi’in , 
tetapi haditsnya sh.ihihdAa perintah berwudhu karena hal-hal 
di atas/' 


Kemudian mu’alif menyebutkan hadits dari Jabir bin Samurah 
dan al-Barra' bin *Azib. Setelah itu beliau berkata: “Ibnu Khuzainiah 
berkata: “Saya tidak melihat ada beda pendapat antara ulama ahli 
hadits mengenai keshahihan berita (khabar) dipandang dari sisi 
pengutipan, karena kejujuran para pengutipnya, an-Nawawi berkata: 
Madzhab ini lebih kuat dalilnya, meskipun mayoritas tidak 
sependapat/' Selesai. Tetapi dinyatakan: “Bagaimana hadits Jabir 
dan al-Barra' ini menjadi samar bagi al-Rhulafa’ ar-Rasyidin dan 
mayoritas shahabat dan tabi’in? 


Saya berkata: Pertanyaan di atas tidak ada manfaatnya jika mu’ alit 
sudah mengakui keshahihan hadits dan Nabi. Hadits yang shahih. ini 
tidak boleh diabaikan betapapun besar jumlah dan tinggi derajat para 
penentangnya. Sesungguhnya hadits Rasul tetap sah dengan sendirinya 
bukan karena diamalkan orang lain sesudah beliau, sebagaimana 
dinyatakan Syafi'i dalam "mukaddimal/’: Pedoman Keempat belas 
yang telah lalu. 


Saya menjadi heran oleh pernyataan mu’alif yang tidak sesuai 
sedikitpun dengan tujuan ditulisnya karya beliau ini, yaitu menyatukan 
kaum muslimin di atas dasar Kitab (al-Qur'an) dan as-Sunnah, dan 
memberantas perselisihan dan bid’ah fanatisme ma&zhab, sebagaimana 
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beliau cantumkan dalam “mukadimah” karyanya Tetapi justru 
pernyataan beliau di atas merupakan dukungan praktis bagi orang-orang 
yang taklid yang menolak hadits-hadits Rasul demi kepatuhan kepada 
pemimpin-pemimpin mereka. 1231 

Saya berkata: Ini berdasarkan perkiraan bahwa menyelisihi hadits 
yang disebutkan mu’alif ini benar dilakukan oleh al-Khulafa’ 
ar-Rasyidin. Jika tidak, saya bertanya: “Lalu mana sanad yang shahih 
dari mereka?" Inilah paling tidak yang harus dilakukan oleh orang yang 
ingin menolak salah satu hadits dari Nabi karena bertentangan dengan 
hadits-hadits yang lain. 

Mu’alif tidak memilih dalil atau sandaran bagi pendapat yang 
beliau tetapkan kecuali hanya bersandar kepada apa yang disebutkan 
oleh an-Nawawi dalam Syarah Muslim-. 

“Mayoritas (ulama) memilih wudhu tidak batal karena (yakni 
makan daging onta). Pendapat ini di antaranya dipilih oleh empat 
al-Khulafa’ ar-Rasyidin. " 

Pengakuan ini merupakan kesalahan an-Nawawi Syaikh al Islam 
telah mengingatkannya. Dalam al-Qawa’id an-Nuramyyah (hlm 9) 
beliau berkata: "Adapun orang yang menukil dari al-Khulafa' 
ar-Rasyidin dan mayoritas shahabat bahwa mereka tidak berwudhu 
karena (makan) daging onta, telah melakukan kesalahan Ini salah 
paham terhadap apa yang ia nukil. Ia menduga mereka t idak berwudhu 
karena (makan) daging yang sudah tersentuh api (masak pent ) 
Padahal yang dimaksud ialah bahwa setiap sesuatu yang telah tersentuh 
api, menurut mereka, tidak menyebabkan kewajiban wudhu Perintah 
NabiSAW. agar berwudhu karena (makan) daging onta bukan karena 
daging itu telah tersentuh api Sebagaimana dinyatakan, misalnya: Fulan 
tidak berwudhu karena menyentuh kemaluan, tetapi ia berwudhu 
karena keluar madzi. ” 

Saya berkata: Penjelasan Ibnu Taimiyah telah didukung oleh 
ath-Thahawi (1/41) dan al-Baihaqi(l/ 157). Keduanya meriwayatkan 
dari Jabir bin AbduIIah r.a bahwa Abu Bakar as Shiddiq dan 
‘Umar bin al-Khaththab pernah makan roti dan daging kemudian 
keduanya shalat dan tidak berwudhu (lagi). ath-Thahawi dan al-Baihaqi 


"I Kemudian aaya melihat mu'alif -uenioga Allah memberinya ba Laean kebaikan 
dalam edisi baru kitabnya (J/55) membuang pertanyaan ini sebagai renjxm rian 
komentar kami. Semoga Allah memberi pahala kepadanya. 
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juga meriwayatkan hadits semisal dari Utsman dan al-Baihaqi 
dari Ali. 


Anda tahu bahwa dalam atsar-atsar ini tidak disebutkan sama sekali 
daging onta, tetapi disebutkannya secara umum. Jika ini dari Nabi 
SAW., tentu ketetapan hukum yang dikandungnya harus juga 
diterapkan pada daging selain onta, untuk mencegah terjadinya 
kontradiksi. Apalagi jika ini bersumber dari selain Nabi, maka 
menerapkan hukum pada selain daging onta adalah lebih merupakan 
keniscayaan. Logika im ditempuh untuk menetapkan bahwa praktek 


mereka sesuai bukan bertentangan dengan syarikat. Karena itu ath 
Thahawi dan al-Baihaqi mencantumkan atsar-atsin ini dalam bab 
Wudhu karena (makan) sesuatu yang terkena api. al-Baihaqi lidak 
mencantumkannya pada bab Berwudhu karena (makan) daging onta. 
Beliau mengatakan: “Kami meriwayatkan dari Ali bin Ahi Thalibdan 
Ibnu Ahbas, berwudhu karena sesuatu yang keluar, bukan karena 
sesuatu vang masuk. Keduanya mengatakan hal itu dalam masalah 
meninggalkan wudhu karena sesuatu y. mg disentuh api.” 


Kemudian al-Raihaqi meriwayatkan dari lhnu Mas’ud bahwa 
beliau makan daging onta dan tidak berwudhu dan berkala: “Hadits 
ini (terputus) dan muiu/u/ 1 ladits seperti mi tidak bisa dijadikan 

alasan untuk meninggalkan hadits yang sah dan Nabi SAW. 


Saya berkata: Mengenai praktek shaliahat yang berbeda dengan 
piaktek Nabi, Jalur bin Samurah r a. berkata: ‘'Kami berwudhu karena 
(inukini) u\ '.C'/i,' outu duti kuna tukik berwudhu karetui (nmkitn) iiuenie 
ktitnbiri£. " H.K. Ibmi Alu Svaibali dalam al Mus/iumut/ (1N6) dengan 
sanad vang>/;u/i//i.U 
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN 

WAJIBNYA WUDHU 


S aya berkata: Dalam bab ini, mu’alif menyebutkan hadits: 
“Tidak menyentuh <d-Qur 'an kecuali orang yang suci "melalui 
dua jalur periwayatan. 

Kemudian beliau berkata: “Hadits ini menunjukkan larangan 
menyentuh mushaf kecuali bagi orang yang suri. Namun kata ‘ thahi. r’ 
(suri) bersifat umum, dapat dimaksudkan orang yang suri dari hadats 
besar atau orang yang suri dari hadats kecil, atau dimaksudkan orang 
yang beriman atau orang yang di tubuhnya tidak ada najis. Untuk 
menetapkan makna tertentu dibutuhkan ‘ qarinafi (dalil/ indikator). 
Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual (nash) larangan 
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats kecil.” 

Saya berkata: Paragraf mu’alif di atas merupakan ringkasan dan 
uraian asy-Syaukani mengenai hadits terkait dalam Nm i al-Authur 
( 1 / 180 - 181 ). Ini uraian yang lurus tak berdebu kecuali kalimat teratur, 
"Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual larangan menyentuh 
mushhaf bagi orang yang berhadats kecil . " Kalimat ini berasal dari 
mu’alif sendiri. Pengertiannya, hadits ini sebagai bukti tekstual larangan 
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats besar. Pengertian seperti 
ini tidak relevan dengan konteks pembahasan, karena mu’alit 
mengatakan: "Untuk menetapkan makna tertentu dibutuhkan ‘qurimh’ 
(indikator) lalu beliau menetapkan larangan ini atas orang yang 
berhadats besar. Mana qarinah-ny&l 

Yang lebih mendekati kepada kebenaran ialah - Allahu A’lam 
bahwa yang dimaksud ‘ thahi r’ (orang yang suci) dalam hadits ini ialah 
orang yang beriman, baik ia berhadats besar atau kecil, orang yang 
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sedang haidh atau yang di tubuhnya ada najis, karena ada sabda nabi 


yang disepakati keshahihannya, yaitu; 
( orang mukmin itu tidak najis). 



Logikanya, orang musyrik tidak diperkenankan menyentuh 
mushhaf f2,11 berdasarkan, misalnya: hadits yang disepakati 
keshahihannya pula: 


(( 




J! 


j 


XJ' J* )) 


(Nabi) melarang bepergian ke negeri musuh dengan membawa al- 
Qur 'an . tr 


asy-Syaukani dalam karyanya (kitab Nasi al-Authar) yang dahulu 
telah menguraikan panjang lebar masalah im Bagi yang ingin 
meyakinkan silakan merujuknya. 

Kemudian tentang hadits ini, saya telah mentakhi ijnya dalam 
Irwa' at-Ghalil (123) melalui banyak jalur peiiwayatan. Silakan 
merujuknya bagi siapa saja yang berminat. U 


Vi4] Orang masyrik dihukumi nujis <JiKat QK at-Tuubiih: 2$) pent 
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN 
DISUNN AHKANNYA WUDHU 


M u’ alif berkata pada no. 1: “dan dari Ali karamallahu 
wajhahu, ia berkata 
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“ Rasulullah S AW. pernah keluar dari W. C., kemudian beliau 
membacakan pada kami, makan daging bersama kami, dan 
tidak ada sesuatupun yang menghalangi beliau dari a!-Qur 'an, 
tidak juga junub.” H. R. lima Pcrawi dan dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi dan Ibnu as-Nakan.” 


Saya berkata: at -Tirmidzi dikenal kurang hati-hati dalam 
mengambil langkah tushhih di kalangan para ulama, sehingga dalam 
penjelasan al-Mizun mengenai Katsir bin Abdullahbin ‘Amr bin 'Auf, 
Adz-Dzahabi berkata: “Karena itu para ulama tidak berpegang dengan 
praktek t ashhih n y a . ’ ' 

Begitu juga, tushhih Ibnu as-Sakan tidak menentramkan. Oleh 
sebab itu, sanad hadits yang ditashhih oleh salah satu dan keduanya 
atau orang-orang yang semisal mereka dalam sikap kekuranghati-hatian 
seperti: Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, harus diwaspadai, sehingga 
orang muslim memperoleh kecermatan dalam memandang keshahihan 
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hadits nabi. Kami telah menemukan banyak ulama yang lebih tinggi 
keilmuannya daripada at-Tirmidzi dan Ibnu as-Sakan yang 
melemahkan (tadh 't f) hadits di atas. an-Nawawi berkata: 

“Mayoritas ulama berbeda pendapat dengan at-Tirmidzi, mereka 
mendha’ifkan hadits ini." 

Dalam Mukhtashar as- Sunan (I / 1 56), al-Mundziri berkata: 

“Abu Bakar al-Bazzar menyebutkan bahwa tidaklah diriwayatkan 
dari Ali kecuali hadits dari ‘Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salimah. 
al-Bukhari menceritakan dari ‘Amr bin Murrah: “Abdullah yakni Ibnu 
Salimah menceritakan kepada kami, maka kami mengenal dan 
mengingkari. Dia sudah tua, tidak bisa diikuti had itsny a." Imam Syaii’i 
menyebutkan hadits ini dan mengatakan: “Ahli hadits tidak 
membenarkan hadits ini.” al-Baihaqi berkata: “asy-Syafi’i meragukan 
kebenar an hadits ini karena ada Abdullah bin Salimah al-Kufi yang 
sudah tua diabaikan had itsny a, karena akalnya sudah agak berubah 
dan ia meriwayatkan hadits ini setelah usia tua.” Syu’bah berkata: 
“al Khatlithabi menyebutkan bahu'a Imam Ahmad mendha'itkan 
hadits Ali ini dan melemahkan Abdullah bin Salimah.” 

Maka Syati'i, Ahmad, Baihaqidan Khatlithabi telah melemahkan 
hadits ini. Pendapat mereka ditampilkan karena ada beberapa alasan: 

Pertama : mereka (yang mendha'iikan hadits terkait -pent) lebih 

berilmu dan lebih banyak. 

Kedua : mereka menjelaskan cacat hadits, yaitu adanya perawi 

hadits yang telah berubah akalnya dan menceritakannya 
di saat itu. Ini jarh musafir (celaan dari komentator 
periwayatan hadits -pent) yang tidak boleh diabaikan. 

Ketiga : hadits im bertentangan dengan hadits dari ‘Aisyah r.a , 

di mana ia berkata: 


^ * * 


f t 
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"Rasulullah menyebut Allah pada setiap saatnya ” 
H. R. Muslim dan Abu 'Awanah dalam Shahih mereka. Secara 
umum makna hadits ini mencakup saat sedang junub dan di 
luar saat itu, sebagaimana dzikir (menyebut Allah ) juga 
mencakup al-Qur an dan yang lainnya. 
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Dulu, saya telah membantah penggunaan hadits ini sebagai hujjah 
oleh mu’alif. Saya beralasan dengan hujjah yang saya sebutkan di sini. 
Kemudian mu alif menjawab bahwa al-Hafidz telah menilai hasan 
hadits ini. Waktu itu saya j adi heran, bagaimana mu’alif mengutamakan 
penghasanan al-Hafidz daripada pendha’ifan para imam, padahal 
penilaian dha’iffan mereka ini relevan dengan kaidah-kaidah ilmu 
hadits, seperti: menolak hadits perawi yang kabur pemahamannya, dan 
yang berubah akalnya sebagaimana telah dijelaskan dalam 
‘mukaddimah’. 

Kini, saya kembali mengingatkan adanya fenomena ini kepada 
ustadz yang mulia (mu’alif). Sesungguhnya periwayatan ini bermanfaat 
bagi orang yang beriman. ,2fll 

Saya telah menambah penjelasan kajian ini dalam al-Imu' (485). 
Maka, siapapun yang berminat, merujuklah ke sana! 

Mu’alif berkata pada no. 6: Telah diriwayatkan dari Ibnu 
‘Umar, ia berkata: 


: J ^ J y — - j Otf" jjJ j* iS))) 
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“Rasulullah bersabda siapapun yang berwudhu dalam keadaan 
suci, maka akan dicatat baginya sepuluh kebaikan . " 
H. R. Abu Daud, at-I'irniidzi dan Ibnu Majah. 

Saya berkata: Ini salah paham atas sikap diamnya at-Tirmidzi 
yang biasanya beliau membicarakan keshahihan dan kcdha’ifan hadits - 
dari mengomentari hadits ini. Padahal kenyataannya tidak begitu. 
at-Tirmidzi menegaskan kelemahan sanad hadits setelah 
menwayatkannya. Mu’alif terpaksa tidak menyebutkan sanad hadits 
karena merasa cukup mengisyaratkan hadits dengan menwayatkannya 
menggunakan kata-kata 'ruwiyu\ Saya berkata: Ini tidak cukup. Sebab 
kita diperintah berbicara dengan manusia sesuai dengan tingkat 
pemahaman mereka. Aturan periwayatan hadits -yang sudah dikenal 


1261 Lihat halaman pertama dari komentar-komentar ini dan perhatikan komentar 
yang akan dalang atas hal-hal yang diharamkan bagi orang yang junub 
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para ahli hadits- sedikit sekali dipahami dan disadari oleh para 
pembaca, sehingga mu’alif sendiri lalai dengan aturan ini ketika 
mengutip beberapa hadits dari at-Targhib karya al-Mundziri dengan 
kata-kata ‘ruwiya kemudian beliau mengakhiri pernyataannya dengan: 
“a.-Mundzin diam (tidak menerangkannya),” padahal dengan cara 
periwayatan seperti ini (menggunakan kata-kata ' ruwiya -pent.) berani 
al-Mundziri mendha’ifkan hadits tersebut. Jika aturan seperti ini saja 
samar bagi mu’alif apalagi bagi para pembaca karvanya, ditambah 
lagi beliau tidak memperkenalkan istilah-istilah periwayatan hadits 
dalam “mukaddimah” karyanya, seperti yang dilakukan al-Mundziri 
Saya telah mengutip penjelasan al-Mundziri dalam mukaddimah 
komentar-komentar ini, yakni: “Pedoman ketiga belas." Merujuklah 
ke sana. Bahkan saya ragu, mu 'alif -seperti yang baru saja saya sebutkan 
dan masalah yang akan datang pada bab Mandi sesudah Memandikan 
Mayat memperhatikan cara periwayatan yang diterapkan al-Mundziri 
dalam mendha’ifkan suatu hadits. 

Hadits di atas disepakati dha'ifolch para ahli hadits Saya telah 
menyebutkan pernyataan-pernyataan mereka mengenai hal itu dalam 
kitab saya. Dha i f Sunan Abu Daud (no. 9), seperti: al-Mundziri telah 
meriwayatkannya dengan kata-kata ‘ruwiya’ IJan mu’alif telah 
menukilnya dari beliau dengan satu huruf. 

Sebagai pelengkap, saya sebutkan beberapa hal lain yang 
menyebabkan disunnahkannya berwudhu yang tidak disebutkan oleh 
mu’ahl dan saya telah mencantumkannya dalam Ats Tsamar 
af-Mustathab fi Fiqh as-Sumiah wa a! -Kitab dan dan padanya saya 
menukil ringkasannya seperti di bawah ini 

1 Berwudhu setiap kali herhadats, berdasarkan hadits dari Buraidah 

bin al-Hushaib, ia berkata: 
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"Pada suatu hari Rasulullah keluar pagi-pagi, lalu memanggil Bilal 

seraya bertanya: “ Hat Bilal, dengan apa kamu mendahului aku ke sorga? 
Kemarin sore saya masuk sorga, tiba-tiba saya mendengar gemercik 
(baju)-mu di depanku?" Bilal menjawab: "Ya Rasulullah! Aku tidak 
pernah adzan kecuali kemudian shalat dua rakaat dan aku tidak pernah 
berhadats kecuali kemudian berwudku waktu itu. "Rasulullah bersabda: 
"Karena ini."" 

Hadits riwayat at-Tirmidzi, al-Hakim dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya. Sanadnya shahih menurut Muslim. al-Mundziri hanya 
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Khuzaimah seorang. Ini suatu 
kelengahan, 

2. Berwudhu karena muntah-muntah, berdasarkan hadits Ma’dan 
bin Abi Thalhah dari Abu ad-Darda' : 


JIj^j O-lal* tUi? C Jtei li (.cL* ^ aill 
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" Rasulullah S A H pernah muntah, kemudian beliau berbuka dan 
berwudhu. J.)i masjid Dam asku s saya bertemu Tsauban dan sav<i 
menceritakan kejadian itu kepadanya, la berkata "Benar! Sava 
mengucurkan air wudhu untuk beliau. " 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1/142-143) dan yang lainnya 
dengan sanad shahih. KemudlUhanban (keguncangan) yang terjadi pada 
sanadnya tidak menyebabkan hadits ini cacat (ma'lul) Husain 
al-Mu’alhm menurut pernyataan at-Tirmidzi, Ahmad (lihat Nail 
al-Authar (1/164)) dan komentar Syaikh Ahmad Syakir terhadap 
at-Tirmidzi telah menilai hadits ini yy/ 1 / (baik). 

Dalam Majmu ' ar- Rasai! al-Kubra, Ibnu Taimiyah mencatat anjuran 
berwudhu karena muntah-muntah berdasarkan hadits ini (II 234). 

3, Berwudhu karena membawa mayit, berdasarkan hadits Nabi 
SAW.: 


« ^ j - j j-s# £ j-i 


)) 
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“Barangsiapa memandikan mayit, maka mandilah dan barangsiapa 
membawanya maka berwudhulah. " 


Hadits ini shahth melalui beberapa jalur periwayatan Sebagian 
shahih dan sebagian lain hasan. Seperti telah saya sebutkan dalam Irwa ' 
al-Ghalil (no, 144) dan dikuatkan oleh Ibnu Qayvim, Ibnui Qaththan, 
Ibnu Hazm dan al-Hafidz. l.ihatu/- Talkhish al-Habir (11/134). 


Kemudian saya melihat mu’alif berhujjah dengan hadits ini untuk 

menganjurkan mandi bagi orang yang memandikan mayit seperti yang 

akan disampaikan pada kitab beliau. Seakan-akan mu’alil lalai 

menjadikan hadits ini sebagai dalil bagi yang telah saya sebutkan di 
sini □ 


124 
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BAB: MENGUSAP SEPATU KHUF (SELOP) 



u’alif berkata pada no.2: 



' -o A 

1 



0*3 » 


■w-' ' .-r’’ - J J 






4 4^-L» 

“Dari Mughtrah bin Syu bah sesungguhnya Rasulullah 
bcrwudhu dan mengasap kedua kaos kaki dan sandalnya. "II . R . 
Ahmad, I hahawi, Ibnu Majah danTirmidzi. Tiriuidzi berkata: 
Hadits hasan-sbahih dan Abu Daud menyatakan d h a ’i f'. 


Saya berkata: Abu Daud dalam Sunan setelah menyampaikan 
hadits ini, berkala: "Abd a r '-Rahman bin Mahdi tidak menceritakan 
hadiis ini. sebab menurui informasi dari Mughirah, Nabi mengusap 
kedua sepatu kiiul (selnp)nya ” 

Saya berkata: Anda tahu, Abu Daud melemahkan hadis im bukan 
karena ada eacat pada sanadnya, tetapi karena berbeda dengan inlbrmasi 
dari Mughirah mengenai pengusapan sepatu khuf oleh Nabi Ini sangat 
jelas bagi orang yang berakal bukan cacat yang merusak keshahihan 
hadits, sebab kebenaran pengusapan sepatu khuf' oleh Nabi tidak 
menafikan kebenaran adanya pengusapan kaos kaki dan sandal. Jika 
hadiis ini diriwayatkan dari Mughirah oleh perawi yang tsiqah 
(terpercaya) maka wajib diterima, sebab tidak berbeda dengan hadits 
mengusap sepatu khuf dari Mughirah yang diriwayatkan oleh yang 
lainnya. Kenyataannya, para perawi hadits ini semuanya terpercaya 
dan sanadnya shahih dari Bukhari. Dalam al-lmam, Syaikh Taqiyuddin 
Ibnu Daqiq ab’Ied berkata: 
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“Orang yang menshahihkannya -setelah melewati proses 
penta'dilan 36 Abu Qais (perawi hadits dari Hudail)- berpegang bahwa 
riwayat ini tidak berbeda dengan riwayat mayoritas ( jumhur ). Bahkan 
ia melengkapi apa yang mereka riwayatkan dan tidak bertentangan. 
Apalagi ini jalur periwayat tersendiri melalui Hudail dari Mughirah 
yang tidak disertai oleh riwayat-riwayat masyhur lain. ! ' 

Ini suatu pembahasan tentang hadits sesuai dengan kaidah-kaidah 
ilmu hadits, maka janganlah Anda tertipu oleh kutipan sebagian ulama 
yang mendha’ifkan hadits yang memiliki cacat tidak berarti, 
sebagaimana telah kami jelaskan. Siapapun yang ingin menambah 
keyakinan mengenai hal ini dapat merujuk tahqiq Sunan at-Tirmidzi 
(11/167-168) oleh Ustadz Ahmad Muhammad Syakir, Irwa (1 01 ) dan 
Shahih Abu Daud (147,148). 

Mu’alif berkata setelah mengutip hadits di atas: “Mengusap 
kedua kaos kaki itulah yang dimaksud, sedangkan mengusap kedua 
sandal sebagai yang diikutkan.” 

Saya berkata: Pembahasan ini menimbulkan kesan seakan-akan 
mengusap sandal itu tidak boleh. Untuk persepsi ini saya mengatakan: 
Mengusap sandal sah dipraktekkan Nabi berdasarkan hadits tersendu i 
tanpa menyebut kaos kaki dari Ali bin Abi Thaiib, Aus bin Abu 
Aus at-Tsaqafi dan Ibnu ‘Umar. Hadits hadits ini dishahihkan oleh 
al-Qaththan seperti disebutkan dalam Syurh Ulumu! Hadits karya 
al-Iraqi (hlm. 12). Saya telah membicarakan sanad sanadnya dalam 
Shahih Sunan Abu Daud (hlm. 1 60- 1 66). 

Hadits hadits ini menunjukkan bolehnya mengusap sandal dan 
juga telah ditetapkan oleh sebagian ulama salat, seperti akan dijelaskan 
sebentar lagi. Di sini juga ada dalil yang jelas yang menunjukkan tidak 
disyaratkannya keadaan sepatu khuf itu menutup seluruh bagian (kaki) 
yang wajib dibasuh, seperti yang dikutip oleh mu’alif dari Syaikh 
al-Islam (hlm. 106). 

Mu’alif berkata: Batal mengusap kedua sepatu khuf karena: 
(1) habis masa berlakunya; (2)junub; (3) dilepasnya khuf.” 

Saya berkata: Alasan kedua berdasarkan hadits Shafwan bin 'Assal 
yang telah lalu ketika membahas hal-hal yang membatalkan wudhu/ 
tidur nyenyak. 

YM j'a’rfil artinya kesaksian dan orang yang kompeten atas dapat diterimanya suatu 

periwayatan seseorang perawi (pent ) 
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Adapun alasan pertama dan ketiga tidak ada dasar dalilnya sama 
sekali. Karena itu dalam al-Ikhtiyarat (hlm.9) Syaikhul Islam berkata: 

''Tidak batal wudhu orang yang mengusap sepatu khuf dan sorban 
karena melepasnya atau habisnya masa berlaku. Baginya tidak wajib 
mengusap kepala atau membasuh kaki, Ini madzhab Hasan al-Bishri, 
seperti halnya menghilangkan rambut yang diusap menurut pendapat 
yang shahih dari madzhab Ahmad dan mayoritas (jumhur). ” 

Saya berkata: Apa yang diceritakan tersebut berasal dari Hasan 
al-Bishri dikomentari oleh Bukhari dalam Shahih nya (1/225). 
Ia berkata: 

“Hasan berkata: Jika ia mencabut rambut dan kukunya atau 
melepas kedua sepatunya, maka baginya tidak perlu berwudhu.” 

al-Hafidz berkata: "Komentar mengenai masalah pertama telah 
dimaushulkan dengan sanad shahih oleh Sa’id bin Manshur dan Ibnul 
Mundzir. Adapun mengenai masalah kedua dimaushulkan dengan 
sanad yang shahih pula oleh Ibnu Abi Syaibah dan disetujui oleh 
Ibrahim an-Nakha'i, Thawus, Qatadah dan Atha' seria difatwakan 
demikian oleh Sulaiman bin Harb dan Daud.” 

Saya berkata: Ini madzhab Ali bin Abi Thalih juga. Baihaqi 
(1/288) dan Thahawi dalam SyarhulMa ’uhj' (1/58) telah meriwayatkan 
dari Abu Dzabyan, bahwa ia pernah melihat Ali membuang air kecil 
sambil berdiri. Kemudian beliau meminta diambilkan air untuk 
berwudhu dan mengusap kedua sandalnya, Beliau masuk masjid dengan 
melepas kedua sandalnya dan shalat. Baihaqi menambahkan: "Beliau 
menjadi imam shalat.” Sanad kedua hadils ini shahih menurut 
Bukhari-Muslim. 

Ini menjadi dalil dibolehkannya mengusap sandal. Dan ini benar 
bersumber dari Nabi SAW. melalui hadits-liadils yang telah disebutkan 
di depan □ 
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BAB: MANDI 


M u’alit berkata pada alenia (A) tentang hal-hal yang 
mewajibkan mandi: 
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'Rasulullah S A W. bersabda: “Satu orang faqih (ahlifiqh) lebih 

berat bagi setan daripada seribu orang ‘abid (ahli ibadah). " 

Saya berkata: Mu\dit’mengutipnva dan hadits Ibnu Abbas dalam 
kisahnya bersama dengan beberapa muridnya dari para tabi'in. 

Hadits miufu’uu diriwayatkan (deh at Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ibnu Abdil Barr dalam JumTa! ’lhn tanpa kisah. at-Tirmidzi berkata: 
“Hadits ghunh, yakni dhu'tf " al-Munawi mengutip dan al-Hafidz 
aldragi bahwa ia berkata: “Sanadnya sangat lemah.” Inilah seperti apa 
vang beliau katakan dan jelaskan dalam mengomentari al-Mtsykah 
( 217 ) 

Adapun mengenai kisah, hingga kini saya belum memperhatikan 
bagaimana sanadnya. Apa yang saya duga ada benarnya, bisu jadi 
mengandung ketidakbenaran. Wa Allah u A’ la m. □ 
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BAB: HAJ^HAL YANG DIHARAMKAN BAGI 

ORANG YANG JUNUB 


M u’ alif berkata: “...Tidak ada larangan menyentuh sesuatu 
yang di dalamnya ada ayat-ayat al-Qur an, seperti surat- 
surat, buku-buku tafsir, fiqih dan lain sebagainya. 
Ini semua tidak disebut mushhaf dan tidak ada ketetapan hukum 
haramnya.” 


Saya berkata: Jawaban ini dibangun di atas pendapat yang 
mengharamkan menyentuh mushhaf bagi orang yang junub, Mu’alif 
tidak menyebutkan dalilnya di sana, tetapi hanya memberi isyarat pada 
pasal mengenai hal bal yang mewajibkan wudhu bahwa dalilnya adalah 


sabda Nabi S AW : “ 1 'tilak menyentuh al-Qur an kecuali orang yang s ua, " 
sambil menyatakan bahwa kata 'thahtr' (orang yang suci) beisitat 
umum mencakup beragam makna dan untuk menunjukkan makna 


tertentu dibutuhkan qariuah (indikator). Kemudian mu’ alit 
mengartikannya tanpa qannah orang yang sedang tidak junub dan 
saya membantahnya di sana dengan jawaban yang cukup. Saya 
menjelaskan maksud hadits tersebut bahwa ia tidak menunjukkan 
haramnya menyentuh al-Qur'an bagi orang yang beriman (mukmin) 
secara mutlak. Merujuklah ke sana. 

Bara 'ah ashliyah (pembebasan asasi) itu bersama orang-orang 
yang berpendapat dibulehkannya menyentuh al-Qur'an bagi 
orang muslim yang junub. Dalam bab ini tidak ada kutipan/dalil 
shahih yang membolehkan keluar dari bara'ah ashliyah, 
maka renungkanlah! 

Mu’alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub membaca 
sedikit dari al-Qur an menurut jumhur berdasarkan hadits dari Ali: 
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“Bahwasanya tidak ada sesuatupun yang menghalangi 
Rasulullah S A W dari al~Qur an kecuali junub * " H * R * Para 
penulis Sunan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan yang 
lainnya. 


Dalam al-Fathal-\\aRAz berkata: Sebagian ulama mendha’ifkan 
sebagian perawi hadits ini. Yang benar adalah hadits ini layak 
dijadikan hujyah karena h asan. 

Saya berkata: Tidak! Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjuh karena 
Jha’if, sebab diriwayatkan sendirian oleh Abdullah bin Salnnali yang 
pada hari-hari terakhir hidupnya akalnya lelah berubah seperti diakui 
oleh al-Hafidz Ibnu Hajar sendiri dalam at-Taqrih. Pada saat itu Abdullah 
bin Salimah sebagaimana telah berlalu penjelasannya pada bab 
mengenai Hal-hal yang menyebabkan disunnahkannya wudhu 
meriwayatkan hadits ini. Inilah cacat yang mewarisi keraguan bagi 
kebenaran hadits dan menghalangi dapat dijadikannya sebagai hujjah t 
apalagi dengan adanya hadils 'Aisyah yang menentangnya dan saya 
telah menyebutkannya di sana. Hadits di atas tidak didukung oleh 
jalur-jalur periwayatan yang dapat menguatkan kedudukannya seperti 
pernyataan mu’alif di bawah ini: 
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Dan dari Ali , ia berkata: “ Saya melihat Rasulullah S A W. 
berwudhu , kemudian membaca sedikit dari al-Qur 'an dan 
bersabda: “Beginilah bagi orang yang tidak junub. Adapun 
orang yang sedang junub tidak (melakukannya) dan tidak juga 
satu ayat. ""H.R. Ahrnad dan Abu Ya’ la. Redaksi hadits dari 
riwayat Abu Ya’la. al-Haitsami berkata: Para perawinya 
dipercaya. 
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Saya berkata: JAM penWayatan hadits ini memiliki dua cacat: 

dha ’if dan mauquf. 


Kedha ifan hadits tersebut disebabkan dalam sanadnya ada Amir 
bin as-Samth Abu al-Gharif. Dia tidak dipercaya kecuali oleh Ibnu 
Hibban yang terkenal kurang hati-hati dalam memberikan kepercayaan 
sebagaiman telah saya jelaskan dalam mukaddimah. Dia diselisihi oleh 
orang yang lebih mengerti tentang para perawi hadits dari padanya, 
yaitu Abu Hatim al-Razi. Tentang Abu al-Gharif, Abu Hatim berkata: 

Dia tidak masyhur , para ulama menyatakan bahwa dia termasuk teman 
Ashbagh bin Nabatah. 


Ashbagh ini lemah haditsnya, menurut Abu Hatim dan matruk 
(ditinggalkan) menurut yang lainnya, seperti Ibnu Hajar yang 
menetapkan kedha’ ifannya. 


Adapun kemautjulannya karena adanya riwayat hadits mauquf 
oleh ad-Daraquthni dan yang lainnya dari Abi al-Gharif dari AU 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam Dha ‘if Sunan Abu /W(no.3 1 ). 


Maka, kembalilah hadits ini kepada kemauqutan dan kedha 'ilan 
sanadnya dan tidak layak menjadi pendukung bagi hadits marfu' 
sebelumnya, bahkan mungkin ini juga asalnya mauquf AbduUah bin 
Salimah melakukan kesalahan dalam mcmarfu’kan dan menvebutkan 
hadits ini karena ia meriwayatkannya di saat akalnya sudah berubah. 
Ini satu kemungkinan. Maka gugurlah hadits ini untuk dijadikan sebagai 
dalil atas pengharaman (membaca al Qur an bagi orang yang sedang 
junub -pent,)dan harus kembali kepada hukum asal, yaitu kebolehan 
Ini madzhab Daud dan para pengikutnya. Sedangkan Ibnu Hazm 
(1/77-89) berargumentasi dengannya dan menwayatkannva dan Ibnu 
Abbas, Sa id bin al-Musayab dan Sa’id bin Jabir (sanad hadits dari 
Sa id bin Jabir baik). Hamad bin Abi Sulaiman meriwayatkannya dari 
Sa id bin Jabir, ia berkata: Saya bertanya kepada Sa’id bin Jabir 
mengenai orang junub yang membaca (al-Qur an) ” Maka beliau 
berpendapat. Tidak mengapa, dan berkata: Bukankah di dalam 
perutnya juga ada aI-Qur'an?” al-Baghawi dalam Syarh as-Sumtah 
(11/43) bersama orang-orang yang membolehkan menguatkan Ikrimah, 
tetapi tidak samar lagi, bahwa masalah ini tidak lepas dan hukum 
makruh berdasarkan hadits: 
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"Sesungguhnya aku benci berdzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan 
suci. ’’ Lihat ash-Shahihah (834). Wa Allahu A’lam. 

Mu' alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub berdiam 
di masjid berdasarkan hadits dari ‘Aisyah, ia berkata: 
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“Rasulullah datang sedang rumah-rumah para shahabatnya 
menghadap ke masjid, maka beliau bersabda: “Fa Ungka n la h 
rumah-rumah ini dari masjid**. sesungguhnya aku tidak 
menghalalkan masjid bagi orang yang sedang haidh atau vang 
sedangjunuk "H. R. Abu Daud. Dan (diriwayatkan) dari Uinmu 
Salamah, ia berkata: 
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“Rasulullah S A H masuk ke halaman masjid ini, kemudian 
berseru dengan suara tinggi: “Sesungguhnya masjid ini tidak 
halal bagi orang yang sedang haidh dan yang sedang junub. '* 
H. K. Ibnu Majah dan ath-Thabrani. 

Saya berkata: Penyampaian hadits dalam format seperti di atas 
mengesankan bagi pembaca bahwa sanad kedua hadits tersebut 
berbeda-beda: yang pertama dari ‘Aisyah dan yang kedua dari Ummu 
Salamah. Padahal kenyataannya tidak begitu. Keduanya merupakan 
satu hadits dan satu sanad yang bertumpu pada Jasrah binti Dajajah 
yang riwayatnya rm*//i/Aunft(goncang). Pada suatu saat, ia berkata: 
‘dari ‘Aisyah’ dan pada saat yang lain ‘dari Ummu Salamah’. 
Kemudhthariban milah yang membuat hadits itu dha ’ij sebagaimana 
diketahui oleh para ahli hadits, yang mengindikasikan 
ketidakkonsistenan perawi dalam sikap dan hapalannya, selain tidak 
ada kesaksian dari ahli yang andal atas dapat dipercayanya si perawi 
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Jasrah ini. Bahkan Bukhari berkata: “Dia mempunyai keanehan- 

keanehan. ’’ 

Karena itu mayoritas mendha’ifkan hadits ini seperti apa yang 
dinyatakan al-Khaththabi. al-Baihaqi berkata: "Dia tidak kuat," 
Abdul Hak berkata: “Dia tidak valid." Ibnu Hazm berlebihan dengan 
menyatakan: “Dia batal . " [21] 

Hadits ini mempunyai dua bukti yang tidak dapat menguatkan 
dan mengukuhkan kedudukannya. Pertama ada perawinya yang 
tertinggal ( matruk ) dan kedua ada perawinya yang pendusta (kadzab) 
Kedua bukti hadits ini telah saya riwayatkan dan uraikan secara rinci 
dalam Dha’if Sunan Abu Daud (no.32). 

Bagi kami pembahasan masalah ini melalui pendekatan fiqhiyah 
sama seperti pembahasan mengenai menyentuh al-Qur'an bagi orang 
yang junub, yakni kembali kepada bara 'ah ashlivah (pembebasan asasi) 
dan tidak ditemukannya faktor yang mengarah kepada pengharaman, 
fni juga pendapat Ahmad dan yang lainnya. Dalam Syarh as-Sutmah 
(H 46), Baghawi berkata: 

“Ahmad dan al-Mazini membolehkan berdiam di masjid dan 
Ahmad mendha’itkan hadits, mengingat perawinya Ajlunmjhul (UdAk 
dikenali) dan mena’wili “u 'biri as-sabili"(o rang-orang yang melewati 
jalan) dengan “orang-orang yang bepergian terkena junub, lalu mereka 
bertayamum dan shalat" Hal itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas." 

Mu’alifberkata: 
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“Dari Yazid bin Habib (diriwayatkan): Beberapa kaum anshar 
pintn-pintu ( rumah) mereka (menghadap) ke masjid. Kemudian 


Saya berkutu ■ Penelitian mi bagi Syaukam tmmat sehingga liehau menguatkan 
haditu 'Aisyah iri i dengan hadits Ummu Salamah, sebagaimana juga tainar bagi 
helunj bahwa caral hadits terletak pada Jasrah ini Lihat as Sml al Jurrar ■. I/ i UI '- 1 ') 
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mereka terkena junub dan tidak menemukan air atau menuju 
(air) kecuali melewati masjid. Maka Allah SWT. menurunkan 
(ayat): “Dan tidak (pula) orang yang sedang junub kecuali 
mereka melewati jalan. "H. R. Ibnu Jarir. 

Saya berkata: Dalam teks aslinya tertulis ‘Ibnu Habib'. Mungkin 
ini salah cetak. Yang benar adalah Ibnu Abi Habib, seperti tersebut 
dalam Tafsir Ibnu Jarir dan kitab-kitab para perawi hadits. Dia adalah 
Abu Raja al-Misri, salah seorang tabi’in terpercaya yang faqih {ahli 
hukum Islam), hanya saja dia meriwayatkan hadits mursal. Riwayat 
ini mengandung cacat karena kemursalannya, maka ini tidak 
menggembirakan . U 
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BAB: MANDI-MANDI YANG DISUNNAHKAN 


M u’alif berkata pada no. I: “Mayoritas ulama memilih 
pendapat wajibnya mandi untuk shalal Juntai.” 

Saya berkata: Ini pendapat yang benar yang tidak 
selayaknya beralih daripadanya, sebab hadits-hadiis sandarannya lebih 
kuat sanadnya dan lebih tegas maknanya daripada hadits hadits yang 
dijadikan dalil oleh para penentangnya untuk menetapkan hukum 
sunnah (anjuran) Lihatlah misalnya, rujukan mereka kepada hadits 
Umar yang termaklub dalam kitab ini! Sesungguhnya ia bukan sebagai 
hujjah bagi mereka, tetapijustru membantah pendapat mereka. Sebab 
pengingkaran ‘Umar di atas mimbar di tengah-tengah orang banyak 
dan laporan seluruh shahabal yang hadir mengenai apa yang terjadi 
akibat pengingkaran itu adalah salah satu bukti yang menentukan 
bahwa kewajiban telah diketahui oleh para shahabal Jika fenomena 
itu bagi mereka tidak menunjukkan kewajiban, tentu shahabal (‘Umar) 
tidak mengeluh minta maaf kepada orang lain. Lalu laporan yang mana 
dari ‘Umar dan orang-orang yang hadir sesudah pengingkaran ini? 

Begitu juga rujukan mereka kepada hadits Abu Hurairah: 
“Barangsiapa yang berwudhu, maka bcrwudhulah dengan baik” 
dijawab oleh al-Hafidz sendiri dengan pernyataannya dalam 
al-Fath “Dalam hadits ini tidak terdapat penafian mandi. Dalam sisi 
shahih lain tertulis: “Barangsiapa yang mandi”. Maka dimungkinkan 
penyebutan wudhu bagi orang yang telah mandi sebelum pergi (untuk 
shalal Jum’at -pent.), maka ia butuh mengulang wudhunya.” 

Kesimpulannya, bahwa dalam hadits -hadits yang menjelaskan 
kewajiban mandi Jum at ada hukum tambahannya di samping hadits- 
hadits yang menganjurkan mandi . Maka di antara hadits hadits tersebut 
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tidak ada pertentangan. Yang wajib ialah mengambil hadits yang 
mengandung hukum tambahan itu. Bacalah detail pembahasan ini 
dalam Nail al Authar karya asy-Syaukani dan al-'Mahalia karya 
Ibnu Hazm! 

Mu'alif berkata pada no.3: “Karena ada riwayat dari ‘Umar, 
ia berkata: 
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“Kttd memandikan mayit. Di antara kita ada yang mandi dan ada 
yang tidak mandi. " H. R , al-Khathib dengan sanad yang shahih. 


Saya berkata: Tidak diragukan lagi bahwa sanadnya shahih , tetapi 
periwayatan dengan kata ‘ruwiyd oleh mu’alif tidak disetujui oleh para 
ahli hadits, karena istilah ini dan yang semisalnya digunakan untuk 
meriwayatkan hadits dha’if. Ini menunjukkan kepada kita, bahwa 
mu’alil tidak mengindahkan peristilahan ini. Apakah mu’alif 
memperhatikannya ketika meriwayatkan hadits dengan kata ini, lalu 
berdiam diri sebagaimana beliau lakukan terhadap hadits yang lalu 
(hal. 44). 79 Saya meragukan (keilmuan mu’alif) dalam hal ini seperti 
saya sebutkan di sana. Wa Allahu A’Iam 


Kemudian mu’alif mengikuti al-Hafidz Ibnu Hajar dalam at- 
Ttilkhtsh atau otang-orang yang beliau nukil pendapatnya dalam 
menisbatkan nukilan ini hanya kepada al-Khathib, yakni dalam Tarikh- 
nya. Sikap ini mengesankan bahwa hadits ini tidak ada pada orang 
yang lebih tinggi tingkat keilmuannya daripada al-Khathib atau kitab 
yang lebih terkenal daripada kitabnya. Kenyataannya tidak begitu, ad- 
Daraquthm telah meriwayatkannya juga dalam as-Sunan (hlm. 141). 
Ini manfaat yang ingin saya ingatkan. 

Mu’alifberkata: “Ketika memandikan suaminya, Abu Bakar 
as-Shiddiq, yang meninggal dunia, Asma binti ‘Umais keluar dan 
bertanya kepada orang-orang muhajirin yang melayatnya: “Ini hari 
sangat dingin dan saya sedang puasa. Apakah saya harus mandi?” 
Mereka menjawab: “Tidak!”” Diriwayatkan oleh Malik. 

Saya berkata: Meyakini bahwa Asma' memandikan suaminya... 
dst. memberi kesan bahwa cerita ini benar sanadnya. Padahal tidak 


^ Pada kitab Tatnninut Mitinah aali bahasa Arab (-pent.l. 
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demikian, mengingat ini khabar mungati (terputus). 

Malik meriwayatkannya -dalam al-Muwaihtha' (1/222 dan 223)- 
dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa Asma' binti ‘Umais 
memandikan Abu Bakar as-Shiddiq ketika meninggal dunia. 
Kemudian ia keluar. . . . 

Abdullah bin Abu Bakar ini bukan anak dari Abu Bakar 
ash-Shiddiq seperti yang diduga mu’alif. Dia adalah Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin 'Amr bin Hazm al-Anshari. Dia salah satu 
guru terpercaya Imam Malik, dan tidak pernah bertemu Asma' binti 
‘Umais. Asma' meninggal sebelum tahun 50 dan Abdullah baru lahir 
setelah tahun 60, sebagaimana dijelaskan dalam at-Tahdzib dan yang 
lainnya. 

Jika atsar ini benar, secara dhahir ia menujukkan wajibnya mandi, 
seperti pendapat Ibnu Hazm. Kaum muhajirin yang melayat 
memlatwakan tidak perlu mandi bagi Asma' karena alasan dingin yang 
sangat sedangkan dia dalam keadaan berpuasa. Maka renungkanlah' 

Tambahan : Di sini ada macam-macam mandi yang tidak sempal 
di sebutkan oleh mua’alif, maka saya memandang perlu untuk tidak 
kita abaikan tambahan ini. 

1 Mandi setiap kali selesai jima’ (hubungan suami-istri), berdasarkan 
hadsts dari Abu Kafi’ 
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"Sesungguhnya Nabi SA IV pada suatu hari menggilir istri-istri-nya. 
Beliau mandi di sisi (tempat) istri yang ini dan yang ini. " (Abu Rafi ') 
berkata: "Aku bertanya : Apakah tidak engkau jadikan satu mandi itu. 
Ya Rasulullah ? Beliau menjawab: Ini lebih suci, lebih baik dan lebih 
bersih . "Diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan 
sanadnya yang hasan. Karena itu saya mencantumkannya dalam 
Shahih Abu Daud dan di dalamnya saya menyebutkan bahwa 
al-Hafidz Ibnu hajar menguatkan hadits ini dan dijadikannya dalil 
bagi apa yang telah saya utarakan. 
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2 . Mandinya wanita mustahadhah (mengeluarkan darah bukan pada 
hari-hari haid, nifas atau wiladah -pent) setiap kaii akan shalat 
atau satu kali mandi untuk shalat dhuhur dan ashar, satu kali untuk 
shalat maghrib dan ‘isya', satu kali lagi untuk shubuh, ini 
berdasarkan hadits dari 'Aisyah, ia berkata: 
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u Sesungguhnya Ummu Hahihah mengeluarkan darah istihadhuh pada 
masa Rasulullah, maka beliau menyuruhnya dia mandi pada setiap 
akan shalat.,. Asi. ” 


Dalam satu riwayat dari 'Aisyah juga disebutkan: 
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" Seorang wanita pada Zaman Rasulullah mengeluarkan t latah 
istihadhuh * /a^/w /d t/rs'Mru/z ashar dan mengakhirkan 

dhuhur serta mandi satu kali untuk kedua (shalat) tiu, mengakhirkan 
maghrib da n menyegeraka n ' isya Siila ma m l i satu k( di u ntuk kt dua n v p t i 
dan mandi satu kali untuk shalat shubuh. "Sanad riwayat ini shahih 
dari Bukhari-Muslim, sedangkan riwayat yang pertama shahih saja 
seperti penjelasan saya dalam Shahih as- Sunan (no. 300 dan 303) 


Mandi setelah (sadar dari) pinsan, berdasarkan hadits Aisyah ra. . 
ia berkata: 
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“Rasulullah sedang sakit berat , Beliau bertanya “Apakah orang-orang 
sudah shalat. "Kami menjawab: “Belum. " Mereka menunggu engkau, 
ya Rasulullah." Beliau meminta: “Letakkan air untukku di ember . H1 
' Aisyah berkata: *' ImIu aku lakukan dan Mlau mandi. Ketika l\*rusaha 
bangkit , beliau p insan. Setelah sadar, beliau bertanya: “Apakah orang 
orang sudah shalat ?" K anu menjawab: "Belum. Mereka menunggu 
engkau, ya Rasulullah . f ' Beliau meminta: “Letakkan ah untukku di 
ember f" ‘Aisyah berkata: “I alu karm lakukan dan beliau mandi." Ketika 
berusaha bangkit, beliau pinsan. Setelah sadar beliau bertanya “Apakah 
orang-orang sudah shahtt?" Kami menjawab " Belum. Mereka 
menunggu engkau t ya Rasulullah. ” 


Saya menyebutkan kemursalan hadits hingga Abu Bakar dan 
lanjutan hadits, Hadits ini disepakati keshahihannya seperti 
disebutkan dalam al-Muntaqa f dicantumkan dalam bab Mandinya 
orang yang pinsan ketika sudah sadar. asy-Syaukani (1/212) 
berkata: 

“Mushanmf menyampaikan hadits ini di simguna dijadikan dalil 
atasdisunnahkannya mandi bagi orang yang pinsan. Nabi telah 
melakukannya hingga tiga kali, ketika beliau sakit berat. 
Ini menunjukkan sangat dikukuhkannya anjuran mandi/ 1 

Mandi karena mengubur orang musyrik, Berdasarkan hadits 
Ali bin Abi Thalib. Ia datang kepada Nabi dan berkata: 
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"Sesungguhnya Ahi 'Fhalth telah meninggal. " Nabi bersabda; "Pergilah 
dan kuburkanlah dia! r ' Setelah menguburkannya, saya kembali kejmda 
beliau Beliau bersabda kepadaku: "Mandilah. !> Diriwayatkan oleh 
an-Nasa i dan yang lainnya dengan sanad shahih. Beliau punya 
sanad lam yang shahih pula, tetapi ada tambahan. Saya telah 
mencantumkannya dalam aI-Mabhats( 79), alenia (ba) dan kitab 
saya Ahkam aBJana iz. Kitab ini baru saya selesaikan. 
Dan alhamdulillah sudah dicetak □ 
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BAB: MANDI BAGI WANITA 


M 


u’alifberkata: 
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“Dari ‘Aisyah, sesungguhnya Asma ' binti Yazid bertanya 
kepada Nabi SA W. tentang mandin ya wanita yang haidh. Beliau 
bersabda: “ Salah satu dari kalian mengambil air dan daun 
w i dara, lalu bersuci . . . kemudian ia mengambil ftrshah yang 
diberi minyak misik dan bersuci dengannya. ” Asma ’ berkata: 
“ Bagaimana ia bersuci dengannya ?” Nabi bersabda: “Maha 
Suci Allah, bersucilah dengannya t* f Dan dia bertanya 
kepada Beliau tentang mandi junub. Beliau bersabda: 
" Kamu mengambil air ....” Aisyah berkata: “ Sebaik-baik 
wanita adalah wanita-wanita anshar. Mereka tidak 
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merasa main mempelajari agama.” H. R. al-Jama’ah 
kecuali at-Tirmidzi. 

Saya berkata: Dalam pernyataan tersebut di atas terdapat dua 
kesalahpahaman. 

Pertama : Al-Jama'ah tersebut tidak meriwayatkan hadits dengan 

lengkap seperti yang tertulis di atas. Diriwayatkan 
demikian diantaranya oleh Muslim. Abu Daud, Tbnu Majah 
dan Ahmad (VI/ 147-148). Matan dari Ahmad. Adapun 
al-Jama’ah yang lain, yaitu al-Bukhari dan Nasa’i, 
meriwayatkan bagian pertama tanpa ada pertanyaan 
tentang mandi junub. Inilah bagian yang dinisbatkannva 
dalam al-Muntaqa (I/ 217-218), Syarah asy-Syaukani) 
kepada al-Jama’ah selain at-Turmudzi. Bukhari 
meriwayatkan secara mu 'allaq perkataan ‘Aisyah pada akhir 
hadits, "Sebaik-baik wanita ... . " 

al -H atid z mengatakan dalam s y arahnya (I/ 184): 

Kemu’allaqan, hadits ini dirnausulkan oleh Muslim dan 
‘Aisyah pada bagian awal hadits. 

“Sesungguhnya Asmu binti Yazid al-Anshari birtunyu kepada 
Nabi S A W. tentang mandinya orang yang haidh ..." 

Ini di antara bukti kesalahpahaman mu’alit ilalam 
menisbatkan hadits secara lengkap kepada Bukhari . Syaikh 
Mahmud ash-Shubuki dalam ad-Pin al Khahsh (1/ 81.1) 
ikut terjebak juga dalam kekeliruan ini Tampak keduanva 
meniru-niru orang lain dalam hal ini 

Kedua : Tidak ada salah satu perawi hadits yang tersebut di atas 

yang meriwayatkan baik secara ringkas maupun lengkap, 
bahwa wanita yang bertanya adalah Asma' binti Yazid 
Tetapi dia adalah Asma' (tanpa penisbatan) dan sebagian 
perawinya menyebutkannya secara mutlak, kecuali dalam 
riwayat Muslim disebutkan: Asma' binti Syakl. Adapun 
yang dikatakan oleh al-Hafidz bahwa dia bernama Asma' 
binti Yazid al-Anshari menurut riwayat Muslim adalah 
salah paham al-Hafidz sendiri. Mungkin ini sumber 
kekeliruan Mu’alif dan orang yang dinukil pendapatnya. 
Wallahu A’lam. 
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Kemudian hadits ini dengan tegas membedakan antara mandi 

karena haidh dan mandi junub bagi wanita, di mana ia harus lebih 
sungguh-sungguh dalam bersuci dan menggosok-gosok tubuhnya ketika 
mandi seusai haidh, hal yang tidak dilakukannya ketika mandi junub. 
Hadits Ummu Salamah di atas sebagai dalil bagi tidak diwajibkannya 
naqdh (menguraikan rambut) dalam mandi junub. Ini yang 
dimaksudkan dalam hadits ‘Ubaid bin 'Umair dari ‘Aisyah di mana ia 
pernah mandi bersama Nabi. Maka secara rinci tidak ada unsur 
pertentangan antara hadits-hadits ini. Maka naqdh diwajibkan dalam 
haidh dan tidak wajib dalam junub, berbeda dengan pendapat yang 
diikuti Mushannif yang menolak hadits ‘Aisyah tanpa alasan yang 
benar. Ini tidak boleh. Imam Ahmad memilih perincian ini dan 
dishahihkan oleh Ibnu al-Qayyim dalam Tuhdzib aa- Sunan, lihat 
(I/ 165-168). Dan ini madzhab Ibnu Hazm (11/37-40). □ 
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BAB: MASALAH-MASALAH YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN MANDI 


M u’alif berkata: Cukup mandi satu kali untuk haidli dan 
junubatau untuk Juni’ at dan shalat Md t atau untuk junub 
dan shalat J unriat, jika diniatkan keduanya, karena ada 
sabda Nabi SAW.: 

* * ^ 

(( lS y G iS )) 


“Sesungguhnya bagi seseorang apa yang ia niatkan. 




Saya berkata: Yang saya kutahui hal itu tidak mencukupi. Tetapi 
bagi masing-masing yang menyebabkan mandi ada satu kali mandi. 
Bagi haidh ada mandi dan bagi junub ada mandi sendiri atau bagi junub 
ada mandi dan bagi shalat JunYat ada mandi sendiri. Mandi-mandi ini 
mempunyai dalil kewajibannya sendiri-sendiri. Oleh karena itu tidak 
boleh seandainya seseorang sedang menanggung puasa Ramadhan, ia 
tidak boleh berniat menggadhanya sekaligus untuk puasa Ramadhan 
tersebut. Demikian pula tentang shalat dan yang lainnya. Membeda- 
bedakan antara ibadah-ibadah ini dengan mandi tidak ada dalilnya 
Siapapun yang mengakui adanya perbedaan itu, silakan 
menjelaskannya 


Rujukan mu'alif kepada sahda Nabi SAW.: ''Sesungguhnya bagi 
setiap orang apa yang ia niatkan" tidak tepat dan tidak mengandung 
pengertian umum dalam hadits ini yang dipahami mu'alif. Sebab 
maksud hadits ialah: bagi seseorang apa yang ia niatkan, niat yang 
baik atau niat yang rusak bagi amal yang disyaratkan, yakni amal 
yang disyari’atkan tidak akan diterima oleh Allah kecuali disertai niat 
yang baik. Berbeda jika niatnya rusak, seperti amai yang diniatkan 
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bukan karena Allah SWT., maka tidak akan diterima. Inilah yang 
dimaksud hadits yang lengkapnya adalah: 
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Sesungguhnya a mal itu berdasarkan taat. Sesungguhnya bagi setiap 
orang apa yang ia mati, llarangsiapu yang berhijrah kepada Aliah dan 
rasul -N ya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul -Nya (Inilah niat 
yang baik), dan harangsiapu yang berhijrah kepada dunia maka yang 
akan diperolehnya atau kepada perempuan vang akan ia nikahtnya 
( inilah niat yang rusak) maka hijrahnya kepi ula apa vang ia hijrah i." 


Kesimpulan hadits ini menunjukkan bahwa amal yang 
diperbolehkan oleh syara’ akan bernilai baik apabila disertai dengan 
ruat yang baik. Adapun mengenai amal yang tidak dibenarkan oleh 


syara' kemudian akan bernilai baik jika disertai de 
tidak ada petunjuk ke arah itu sama sekali dalam 
hal yang jelas, tidak adu kesamaran di dalamnya. 


ngan niat yang baik 
hadits tersebut. Ini 


Ibnu ! la z m menjadikan hadits ini sebagai dalil bagi madzhab kami 
Setelah menyebutkan orang yang junub tidak meneukupi baginya 
keeuali dua kali mandi, mandi mal menghilangkan junub dan mandi 
yang diniati untuk shalat jum’at.. dst. , Ibnu Hazmfll/ 43) berkata: 


Dalilnya adalah firman Allah SWT <QS. al-Bayyinah S) dan sabda 
Nabi SAW. Sesungguhnya amal berdasarkan niat dan bagi setiap orang 
apa yang ia nian. "Maka benarlah bahwa seseorang diperintah untuk 
(melaksanakan) masing-masing mandi itu. Tidaklah sah amal yang 
dikerjakan untuk memenuhi dua kewajiban atau lebih Jika ia 
meniatkan salah satunya maka sah apa yang ia niatkan (seperti yang 

dilakukan Nabi dan tidak gugur kewajiban yang lain yang tidak 
diniatkan 
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Jika ia melaksanakan satu kali mandi dengan niat memenuhi dua 
sasaran (tujuan) atau lebih, berarti menyelisihi apa yang diperintahkan, 
sebab dia diperintah melaksanakan satu kali mandi dengan sempurna 
untuk memenuhi satu kewajiban dari kewajiban-kewajiban yang telah 
kami sebutkan. Jika ia tidak mematuhi cara ini sedangkan mandi tidak 
dapat terbagi-bagi, maka cara mandi seperti itu tidak sah (belum gugur 
kewajibannya untuk mandi -pent.) berdasarkan sabda Nabi SAW.: 
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“ Bar angsiapa yang melaksanakan satu amalan yang tidak ada perintah 

dari kami, maka tertolaklah ia . " 

Kemudian Ibnu Hazm menyebutkan bahwa ia mengikuti pendapat 
“tidak mencukupi" yang dipilih oleh jama'ah ulama salaf seperti Jabir 
bin Zaid, Hasan, Qatadah, Ibrahim an-Nakhai, al-Hakam, Thawus, 
Atha', ‘Amrbin Syu’aib, Az-Zuhridan MaimunbinMahran, ia berkata: 

“Ini pendapat Daud dan pengikut-pengikut kita.” 

Ibnu Hazm meriwayatkan atsar-atsar ini dari mereka. Merujuklah 
ke sana. Abu Qatadah al-Anshari ra. dapat disejajarkan dengan mereka, 
seperti diriwayatkan oleh al-Hakim (1/282) melalui jalur Yahya bin 
Abu Katsir darri Abdullah bin Abu Qatadah, ia berkata: 

"Ayahku masuk menjumpaiku saat itu aku sedang mandi hari 
jum’at. Ia berkata: “Ia mandi junub atau untuk shalat jum’at?” 
(Abdullah berkata:) Aku mengatakan: “Karena junub." la berkala: 
“Lakukan mandi yang lain. Saya mendengar Rasulullah bersabda: 
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"Barangsiapa m atid i hari jum ’at, maka ia dalam keadaan suci hingga 
(datang) jum ’at yang lain. ” 

al-Hakim berkata: “Hadits shahih menurut riwayat Bukhari- 
Muslim.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Seandainya Abu Qatadah (ayah Abdullah -pent.) berpendapat satu 
kali mandi ini mencukupi dua (kewajiban) mandi, tentu beliau tidak 
menyuruh Abdullah mengulangi satu kali lagi untuk shalat jum’at, 
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tetapi mengatakan: “Niatkanlah dalam mandi junubmu mandi untuk 
shalatjum’atjuga!” 

Kebenaran sanad di atas dipertanyakan dengan adanya Yahya bin 
Abu Katsir yang mudallis ini meriwayatkannya dalam versi ‘an’anah. 
Kemudian dalam jalur periwayatannya juga ada Harun bin Muslim al- 
A)ly, dia bukan dari para perawi Bukhari-Muslim, bahkan salah satu 
dan enam perawi pun tidak meriwayatkan apa-apa darinva. Dibelakang 
penuturan hadits, ai-Hakim berpendapat tentang Harun, ia adalah: 
‘Terpercaya, darinya Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin ‘Umar 
al-Qawariry meriwayatkan,’’ 

Darinya juga jama’ah yang lain meriwayatkan Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam ats-Tsiqat dan bersama Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkannya dalam Shahih mereka, seperti dalam at-Tahdzib, 
beliau berkata: “Abu Hatim berkata: di dalamnya ada kelunakan.” 
Dan berkata dalam ut-Tac/rib'. “Jujur.” 

Maka kenyataannya I larun ini paling ndak hasuti (baik) haditsnya. 
Melalui jalur periwayatannya, ath-Thabram meriwayatkan hadits 
dalam al-Ausath seperti dalam al-Majmu' (\\f 1 73), ia berkata. “Dalam 
riwayat ini ada Harun bin Muslim, padanya ada kelunakan," kata Abu 
Hatim, tetapi dipercayakan oleh al-I lakim dan Ibnu I hbban. Sedangkan 
pcrawi-perawi yang lainnya tsiqui({cv percaya). 

Saya meriwayatkan hadits ini dalam ash-Shuiuhuh (233 i ) 

Mu 'alif berkata: 2- Jika ia mandi junub dan ia belum berwudhu, 
maka mandi ini sudah dapat menggantikan wudhu. ‘Aisyah berkata: 
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“Rasulullah SAW. tidak berwudhu sesudah mandi. Dari Ibnu 
‘Umar (din wayatkan) bah wa dia berkata kepada seseorang yang 
mengatakan kepadanya “Sesungguhnya saya berwudhu sesudah 
mandi”: “Kamu berlebih-lebihan. ”” 


Saya berkata: Pengambilan dalil hadits ini perlu dipertimbangkan, 
Atsar Ibnu ‘Umar ku mauquf. Jika sah pun tidak bisa dijadikan hujjak. 
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Tampaknya apa yang dimaksud dalam atsar ini juga yang dimaksudkan 
oleh hadits. Yakni disunahkan berwudhu sebelum mandi, bukan 
sesudah mandi, berdasarkan hadits ‘Aisyah yang lain. Ia ('Aisyah) 
berkata: 


jr 

0 A S- . S 


<0 Ju L.J- 5 jU 3*JI U-if-1 ol 



<5)1 OlS" : 


)) 


■ s ' 


* ' t * 

s f f 


>r \ (( - , , Lo'^OaJj d t J 


4 

J 




“Rasulullah S A W. jika mandi jurtub, membasuh kedua tangannya dan 

berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian mandi ... dst. H1 H. R. 

Syaikhan dan yang lainnya. 

Tidak pelak lagi bahwa orang yang berwudhu sebelum dan juga 
sesudah mandi ini berlebih-lebihan. Orang yang hanya berwudhu 
sesudahnya menyelisihi sunnah, karena menurut hadits riwayat ‘Aisyah, 
Nabi sama sekali tidak melakukan wudhu ketika sedang mandi. 
Seandainya itu dilakukan Nabi, tentu hadits mi dapat dijadikan dalil 
Akan tetapi kenyataannya tidak dilakukan 

Yang lebih baik ialah merujuk hadits dari Jabir bin Abdullah: 


-t* O .- O ■- 9 ■■ # J ' 

JpJ jl !aAS' S ) ’ - Jl ^JdUaJ' A' )) 

J A ; 

« ^ ^ J 

“Sesungguhnya warga Tha'if bertanya: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
bumi kita ini bumi yang dingin. Maka mandi junub yang bagaimana 
yang dapat mencukupi kita ?" Rasulullah menjawab: "Adapun aku 
menyiram kepalaku tiga kali. H R Muslim dan yang lainnya. 

al-Baihaqi menjadikannya dalil bagi masalah tersebut seraya 
berkata dalam as-Sunan (1/177): “Bab: Dalil masuknya wudhu dalam 
mandi Maka lahir hadits ini jika digabungkan dengan hadits shahih 
dari 'Aisyah - seperti telah saya jelaskan dalam Shahih Abu Daud 
no. 244-- yang disampaikan oleh mu’alif akan menghasilkan kesimpulan 
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bahwa Nabi melaksanakan shalat dengan mandi (lebih dahulu) tanpa 
berwudhu di dalam atau sesudahnya. Wallahu A’lam. 

Mu 'alif berkata; “Abu Bakar bin al- ' Arabi berkata : Para ulama 
tidak berselisih pendapat mengenai wudhu yang masuk dalam mandi 
dan niat bersua dari j tua ub mencakup niat bersuci dari hadats, " 

Saya berkata: Tidak demikian, para ulama justru berselisih 
pendapat. Ibnu al-’Arabi mengatakan sesuatu yang tidak ketahuinya. 
Di atas setiap orang yang berilmu ada yang berilmu. 

Al-Hafidz berkata dalam aUFath (1/287): 

“Ibnu Baththal mengutip ijma’ atas tidak diwajibkannya wudhu 
bersama mandi Ijma’ ini ditolak. al-Jama’ah, seperti: Abu Tsaur, Daud 
dan yang lainnya memilih (pendapat) bahwa mandi tidak dapat 
mengganti wudhu bagi orang yang berhadats. 

Asy-Syaukani berkata: 

“Im pendapat mayoritas ulama Pendapat pertama, yakni tidak 
diwajibkannya berwudhu menyertai mandi dan tercakupnya bersuci 
dari hadats kecil ke dalam hadats besar dipegang oleh Zaid bin Ali dan 
tidak diragukan sebagaimana ditetapkan oleh hadits-hadits shahih 
mengenai disyari’atkannya pelaksanaan wudhu mendahului mandi 
Adapun mengenai kewajiban wudhu, tidak ada dalil yang 
mengisyaratkan ke arah itu. Pelaksanaan saja tidak cukup sebagai dalil. 
Ya, mungkin saja pendapat kedua didukung oleh dalil-dalil yang 
mewajibkan wudhu.’’ 

Saya berkata: Berbeda dengan yang diduga, ternyata madzhab 
Ibnu Hazm tidak mewajibkan wudhu. Lihat ul-MuhaW (11/28). 

Mu 'alif berkata: “4- Tidak mengapa seseorang masuk ke kamar 
mandi jika ia terjaga dari melihat aurat orang lain atau orang lain 
melihat auratnya." 

Saya berkata: Secara umum kalimat di atas mencakup semua 
orang yang masuk ke kamar mandi termasuk wanita, apalagi mu’alif 
tidak memberi pengecualian dalam penetapan hukum ini Kepadanya 
saya berkata: 

Tidak boleh menyertakan wanita dalam hukum ini. Bahkan kamar 
mandi (berada di luar rumah tentunya) haram bagi wanita secara mutlak 
berdasarkan sabda Nabi berikut: 
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‘ ‘ Bar angsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka tidaklah 
ia masuk kamar mandi kecuali dengan kain penutup , dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka tidaklah ia membiarkan 
istrinya masuk kamar mandi. "Diriwayatkan dengan versi hasan oleh 
at-Tirmidzi dan hadits ini didukung oleh banyak hadits-hadits lain. 
Lihat at-Targhib. 

Dari Abu al-Mulaih, ia berkata: 
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“Sekelompok wanita dan warga Syam masuk bertemu ‘Atsyuh ra. 
la bertanya: "Siapa kalian?" Mereka menjawab: “Dan warga Syam 
'Aisyah berkata: " Mungkin kaitan dan daerah yang kaum wanitanya 
suka memasuki kamar-kamar mandi?” Mereka menjawab: "Benar! 


la ' A isyah berkata: “Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah S A W 
bersabda: "Tidaklah seorang perempuan yang melepas pakaiannya 
di luar rumahnya melainkan ia akan memperlihatkan aib antara dirmya 
dengan Allah SWT/'” H. R. Para penulis as-Sunan, kecuali 
an-Nasa i. Sanadnya shahih menurut Syaikhan. Lihat Shahth 
at- Targhib (I/ 141/157-160 -Penerbit al-Ma'arif Riyadh) edisi baru 
yang telah direvisi dan disempurnakan. 
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Adapun mengenai pengecualian wanita yang sakit dan yang sedang 

nifas —sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu ‘Amr riwayat 

Abu Daud dan yang lainnya- sanad haditsnya tidak shahih seperti 

dijelaskan dalam Ghayah al-Maram ( ] 92) dan yang lain . 
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BAB: TAYAMMUM 


M u’alif menyatakan dengan mencari dalil alas 

dibolehkannya layammutn karena luka atau sakit: Karena 
ada hadits dari Jabir ra . , ia berkata: 
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Kami keluar bepergian. Salah seorang Jari kami terkena batu 
sehingga melukai kepalanya. Kemudian ia mimpi basah. Teman- 
temannya bertanya .... Nabi bersabda: “ Mereka membunuhnya , 
mudah-mudahan Allah membunuh mereka ! Tidakkah mereka 
bertanya ketika tidak tahu. Sesungguhnya kebodohan itu 
disembuhkan oleh kemauan bertanya. Cukuplah baginya 
bertayammum, diperban atau membalutkan kain pada lukanya, 
kemudian mengusapnya dan membasuh bagian tubuh vang 
lainnya. "M. R. Abu Daud, lbnu as-Sakan dan ad-Daraquthni. 
Dishahihkan oleh lbnu as-Sakan. 

Saya berkata: Hadits ini didha’ifkan oleh Baihaqi, al-Asqalani 
dan lain-lain. Hadits ini mempunyai pendukung hadits lain dari 
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Ibnu Abbas sehingga dapat naik ke tingkat hasan, tetapi tanpa kalimat: 
Duti membalutkan . , , dst. "(Ini tambahan yang dha ’if dan munkar , karena 
jalur periwayatannya yang lemah lagi menyendiri). Lihat at-Talkhish 
al-Habtr(U/292 dan 295) dan Bulugh al-Maram. 

Dari sini jelaslah argumentasi mu’alif dengan hadits dalam bab 
ini terarah, berbeda dengan argumentasi dengan hadits yang sama 
dalam masalah mengusap kain pembalut luka (perban). Penjelasan 
tambahan ada di sana. 


Mu’alif berkata: “(Dan) apabila ia mampu menggunakan air, 
tetapi khawatir akibat menggunakannya untuk wudhu atau mandi 
waktu (shalat) akan habis, maka ia bertayammum kemudian shalat 
tanpa pengulangan. 


Saya berkata: Yang benar, menurut saya, justru sebaliknya. Sebab 
menurut apa yang telah ditetapkan syari'at, tavammum itu 
disyan atkan berdasarkan nash al-Qur an ketika tidak ada air, kemudian 
>ummh suci ini mengembangkan dengan membolehkan tayammum 
karena sakit atau dingin yang sangat, seperti yang dinyatakan oleh 
mu alif. Lalu berdasarkan dalil apa tayammum dibolehkan bagi orang 
yang mampu menggunakan an 7 Jika dijawab: Karena khawatir 
habisnya waktu (shalat). Saya berkata: Hanya alasan ini tidak layak 
dijadikan dalil, sebab bagi orang yang khawatir kehabisan waktu (shalat) 
hanya ada dua alternatif, kemungkinan dan tidak ada yang ketiga. 
Adakalanya sempitnya waktu karena ia sibuk kerja atau malas, dan 
bisa jadi karena tertidur atau lupa Pada kemungkinan kedua ini 
kesempatan waktunya seiak bangun tidur atau sejak ia teringat sekedar 
waktu itu t ukuji untuk melaksanakan shalat seperti yang diperintahkan 
Ini berdasarkan sabda Nabi: 
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Barangsuipa yang lupa (tidak melaksanakan) shalat atau tertidur, maka 
kafaratnya ia melaksanakan ketika t a ingat. "H. R. Bukhari-Muslim 
dan lain-lain dan lafadz hadits dan Muslim. 

Karena pembuat syari at Yang Bijaksana menyediakan waktu 
tertentu bagi orang yang berhalangan ini, maka apabila ia melaksanakan 
shalat sesuai dengan cara yang diperintahkan, menggunakan air untuk 
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mandi atau wudhunya serta tidak takut kehabisan waktu shalat, maka 
benarlah ia tidak dibolehkan bertayammum. Ini pendapat yang 
dipilih oleh Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah seperti dijelaskan dalam 
al-Ikhtiyarat (hlm. 1 2) dan menyatakan dalam al-Maso ' il al-Mardmiyah 
(hlm.65) bahwa mi madzhabjumhur (mayoritas). 

Adapun pada kondisi pertama, pada dasarnya ia diperintahkan 
menggunakan air dan tidak bertayammum. Begitu pula dalam kondisi 
harus menggunakan air, ia dapat melaksanakan shalat pada waktunya 
J ixa ia kehabisan waktu shalat, janganlah ia menyalahkan kecuali diri 
sendiri, sebab akibat ini dia sendirilah penyebabnya Pendapat inilah 
yang membuat din ini tenang, dada menjadi lapang, meskipun S yaik.hu 1 
Islam dan yang lainnya mengatakan: ia bertayammum dan shalat 
Wallahu A’lam. 

Kemudian saya melihat asy-Syaukani tampaknya condong 
kepada pendapat yang saya sebutkan. Jahatlah as Sml afJarrat 

(I/ 1 26- i 27). LJ 
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BAB: MENGUSAP PEMBALUT DAN YANG 

LAINNYA 


M u’ alif berkata: Mengusap perban atau apa saja yang dapat 
digunakan untuk membalut anggota yang sakit itu 
disyari'atkan berdasarkan hadits-hadits yang berkaitan 
dengan itu. Meskipun hadits-haditsnya lemah (dha’iQ tetapi memiliki 
jalur-jalur periwayatan yang saling mendukung satu dengan yang 
lainnya, sehingga menyebabkannya layak dijadikan dalil atas hal ini. 
Piantara hadits-hadits tersebut ada hadits Jabirbahwa ada seorang 
lelaki terkena batu sehingga melukai kepalanya....’' 

Saya berkata: Mu’alif mengikuti ash-Shan’ani dan as y Syaukani 
dan lain-lain dalam menguatkan hadits ini. Ini akibat ketidaktahuan 
mereka semua mengenai pedoman yang telah saya utaiakan pada 
pendahuluan pedoman kesepuluh Yang kesimpulannya, hadits ini 
karena begitu sangat lemahnya tidak dapat dikuatkan oleh banyaknya 
jalur periwayatan. Ada empat puluh hadits yang berkaitan dengan 
masalah ini, dan tidak mengapa saya perlu menjelaskannya dengan 
singkat cacat-cacat . 

Pertama : Hadits Jabir yang disebutkan dalam kitab dengan 

penekanan pada kata-kata: “Dan membalut lukanya... " 
Dan kami telah menjelaskan bahwa kata-kata ini 
munkar (teringkari) dan saya tidak perlu mengulang- 
ulanginya. 

Kedua : Dari 'Ali, ia berkata: "Salah satu pergelangan tangan saya 

retak, maka saya bertanya kepada Rasulullah SAW. , beliau 
menyuruh saya mengusap pembalutnya. al-Hafidz ibnu 
Hajar berkata dalam Bulugh al-Maram\ "Hadits ini 
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diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang sangat 
lemah." Dan ash-Shari ani berkata: 

"Hadits ini diingkari oleh Yahya bin Ma’in, Ahmad dan 
yang lainnya. Mereka berkata: “Ini riwayat ‘Amr bin 
Khalid al-Wasithi, ia pembohong.” ad-Daraquthni dan al- 
Baihaqi meriwayatkannya melalui dua jalur yang lebih 
lemah lagi. an-Nawawi berkata: Para hafidz menyepakati 
kedha'ifan hadits ini. asy-Syafi’i berkata: Seandainya saya 
tahu sanadnya shahih maka itu pendapat saya. Inilah 
diantara hastl istikharah saya kepada Allah. " 

Ibnu Abi Hat i m dalam al-Uai berkata: Dari Ayahnya: 
Im hadits batal tak berdasar. 

Ketiga : Dari Abu 'U mamah, diriwayatkan oleh ath-Thabram dalam 

ul-Mu 'jam al- Kabir (y III / 154/7597) dengan sanad darinya 
dan disampaikannya dalam Nash ar-Rayah (1/186). 
Di dalamnya ada lshaq bin Daud ash-Shawaf, guru 
ath-Thabrani, dan saya tidak menemukan keterangan 
mengenai dia Juga ada Hafsh bin ‘Umar, kata an-Nasa i 
dia tidak tsiqah (tidak dipercaya). 

Keempat: Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi membasuh pembalut 

(perban). H . R. ad-Daraquthni dan ia berkata: 

“Abu Amarah (yakni Muhammad bin Ahmad bin 
al- Mahdi, salah satu perawinya) sangat lemah (tiha i'/) dan 
hadits marju ’ ini tidak shahih 

al-Iiaihaqi (1/228) telah meriwayatkannya dari Ibnu 'Umar 
secara mauq uf 'dengan sanad yang shahih , kemudian ia 
berkata: “Dari riwayat Ibnu 'Umar, hadits ini shahih " 

Setelah menyampaikan hadits kedua melalui jalur hadits 
pertama dan menunjukkan jalur-jalur yang lain serta 
mendha'ifkan keseluruhannya, al-Baihaqi berkata: 

“Tidak ada sesuatupun yang ditetapkan dalam bab ini 
Riwayat yang paling shahih mengenai hal ini adalah hadits 
Atha’ bin Abi Rabah yang lalu yakni hadits dari Jabir 
dan tidak kuat. Tetapi di dalamnya ada pernyataan ahli 
fiqih dari tabi’in dan orang-orang yang sesudah mereka 
beserta riwayat kami dari Ibnu ‘Umar mengenai mengusap 
pembalut.” 
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Saya berkata: Anda tahu dalam bab ini, al-Baihaqi berpegang 
pendapat para fuqaha dan atsar Ibnu ‘Umar yang baru saja disinggung. 
Seandainya melalui jalur-jalur ini hadits tersebut kuat tentu dijadikan 
hujjah oleh al-Baihaqi, sebab beliau termasuk orang-orang yang 
berpendapat dapat dikuatkannya hadits dengan banyaknya jalur. 'Ieiapi 
beliau tidak melakukannya padahal membutuhkan hadits mi Hal ini 
sebagaimana telah saya jelaskan, disebabkan oleh sangat lemahnya 
jalur-jalur periwayatannya. 

Oleh sebab itu, Ibnu Hazm memilih tidak disyari'atkannya 
mengusap pembalut. Beliau berkata (11/74-75): 

“Dalilnya adalah firman Allah: 

^ Y A 'l '.i L-ol' ai)! ^ 

“Allah tidak membebani diri, kecuali di atas kemampuannya, " 

Dan sabda Nabi SAW 
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“Jika aku menyuruh kamu melakukan sesuatu maka lakukanlah sesuat 
kemampuanmu. " 


Maka bcdasarkan dalil al-Qur an dan as Sunnah im, gugurlah 
semua perbuatan yang seseorang tidak mampu melakukannya, 
sedangkan kompensasi harus sesuai syari’at dan syari’al hanya 
ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah, padahal baik a]-Qur‘an 
maupun as-Sunnah tidak mengganti “membasuh anggota yang tidak 
mampu dibasuh" dengan “mengusap pembalut dan obat.” Dengan 
ini gugurlah pendapat di atas. 

Kemudian Ibnu Hazm menyatakan bahwa pendapatnya disetujui 
oleh asy-Sya'bi, sebagaimana juga oleh Daud dan teman-temannya. 
Inilah yang benar, insya Allah. Beliau juga menjawab perihal atsar Ibnu 
'Umar yang lalu bahwa itu praktek dari Ibnu ‘Umar sendiri. Ini bukan 
jawaban bagi mengusap pembalut. Benar, telah diriwayatkan bahwa 
Ibnu 'Umar memasukkan air ke dalam kedua matanya ketika berwudhu 
dan mandi, dan itu tidak disyari'atkan apalagi diwajibkan.O 


Bab Mengusap Pembalut dan yang lainnya 157 



BAB: HAIDH 


M u 'alif berkata mengenai darah haidli: U (D) Keruh, yakni 
pertengahan antara warna putih dan hitam, seperti air 
kotor. Ini bcdasarkan hadits dari Alqamah bin Abi 
Alqamah dari ibunya Marjanah maula (bekas budak) ‘Aisyah ra,, ia 
berkata; 
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“Kamit wanita membawa tangga yang di dalamnya ada kapas 
berwarna kuning. Maka saya ('A i syah) berkata: 44 Janganlah 
kalian terburu-buru hingga kalian melihat ganiping yang 
berwarna putih. ” 

Saya berkata: Marjanah ini tidak dipercaya, kecuali uleh lbnu 
Hibban. Tetapi kemudian disusulkan hadits yang semakna oleh ‘Amrah 
juga dan ‘Aisyah. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (1/336) dengan sanad 
hasam |29j 

Meskipun mauquf\ hadits mi dipandang dari beberapa sisi memiliki 
nilai rnarfu/ Sisi yang paling kuat ialah dukungan pengertian hadits 
Ummu ‘Athiyah yang tersebut dalam Kitab setelah hadits ini dengan 
kalimat: “Kami tidak menganggap apa-apa terhadap warna kuning dan 
keruh ini setelah masa sua . M 


I 29 ' Lihatlah Irwa at Ghfiltl M/2 18/19« ) 
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Makna pernyataan ini menunjukkan bahwa kaum wanita tidak 
menganggapnya sebagai darah haidh sebelum masa suci. Ini madzhab 
mayoritas dan sebagaimana dinyatakan asy-Syaukani, 

Dulu saya berpendapat bahwa darah haidh itu berwarna hitam 
saja sebagaimana ditunjukkan secara lahir oleh hadits dari Fatimab 
binri Abu Hubaisy ra. yang disebutkan dalam Kitab {Fiqhus Sunnak). 
Kemudian ketika menulis komentar, tampak bagi saya bahwa yang 
benar adalah yang disebutkan oleh Sayyid Sabiq bahwa ia berwarna 
merah, kuning dan keruh sebelum masa suci berdasarkan hadits ini 
dan hadits pendukungnya. Dan tampak bagi saya bahwa kedua hadits 
mi tidak bertentangan dengan hadits dari Fatimah yang juga 
menerangkan tentang darah mustahadhah yang bercampur dengan 
darah haidh. Maka Fatimah dapat membedakan antara darah 
mustahadhah dan darah haidh dengan warna hitam. Jika ia melihatnya 
hitam, ia tinggalkan shalat danjika ia melihatnya warna lain, maka ia 

shalaL Tidak ada kemungkinan lain yang ditunjukkan oleh hadits 
Wallahu AMam.O 
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BAB: DARAH ISTIHADHAH 



u' alif berkata: 




“ Dari Ikrimab bin Haminah*" 1 , bahwa ia sedang istihadhah 
"H. R. Abu Daud dan al-Baihaqi. 


Saya berkata: Aslinya berbunyi: “Iknmah bin Haminah. " Ini 
salah cetak yang aneh! Mungkin yang benar “Ikrimahdari Haminah," 
yakni binti Jahsh. Begitu disebutkan dalam Sunan Ahu Paud. Jika ini 
penyebutan yang benar, lalu apa manlaat dari menyebutkan Ikrimah 
dalam sanad hadits dan memulai dari dirinya. Apalagi itu berbeda 
dengan ringkasan yang dilakukan oleh rnu’alif dalam kitabnya 7 

Kemudian Haminah (begitu disebutkan dalam teks aslinya dengan 
baris kasrah pada huruf mim dan begitu juga yang telah disebutkan 
ketika membahas darah istihadhah). Ini salah Yang benar "Himnah" 
dengan men-.vuA'urr-kan hurufm/m. Seperti disebutkan dalam uI-Mui>hm 
karya Syaikh al-Fatanni, dalam al-Qarnm dan yang i ain n y a. O 


i; ^' 1 Dalam edisi baru < 1/8SU “Iknmah hmli Mamiimb 
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BAB: S H ALAT 


M u’alif berkata pada judul "Kedudukan Shalat dalam 
Islam”: Dinukil dari Abdullahbin Qurth, ia berkata: 
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‘Rasulullah bersabda: “Amal apa yang pertama kali akan 
dihisab... dst. "H. R. ath-Thabrani. 

Saya berkata: Mu’alif menukilnya dan at-Taghrib. Dan begitu 
nukilan dari musnad Abdullah bin Qurth yang berbeda dengan apa 
yang disebutkan al-Haitsami dalam at-Mujma', di mana ia 
mengambilnya dari musnad Anas bin Malik dan diikuti oleh 
as-Suymhi dalam al-jami’. Inilah yang benar. adh-Phiya al-Maqdasi 
dalam musnad Anas meriwayatkannya dengan versi yang sama dari 
ul-Ahadits al-Mukhtaruh melalui jalur periwayatan ath-Thabrani dan yang 
lainnya. Saya telah mentakhrijnyadalam ash-Shahihah (1358), 
kemudian saya melihat begitu dalam ah Mu 'jam al-Ausath, karya ath- 
Thabrani (111/ 100-101 - kopian darial-Jami’ahal-lslamiyah)no. 2046. 
Penomoran dari saya. 

Mu’alif berkata ketika menyebutkan hadits-hadits yang 

menegaskan keharusan membunuh orang yang meninggalkan shalat: 
“1- 
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“Dari Ibnu Abbas dari Nabi SA W., belian bersabda: Ikatan- 
ikatan Islam dan pokok-pokok agama itu ada tiga dan diatasnya 
(berdiri) dasar-dasar Islam. Barangsiapa meninggalkan salah 
satunya , maka kafirlah ia dan halal darahnya: Bersaksi tidak 
ada sesembahan yang haq kecuali Allah, shalat yang telah 
ditetapkan dan puasa Ramadhan. II. R- Abu Ya’la dengan 
sanad h asan. 


Saya berkata: Saya sangat meragukan atas kebenaran hadits ini 
berasal dari Rasulullah SAW.. M u’ alif sendiri menghasankannya 
karena mengikuti al-Mundziri Saya telah mengomentarinya 
sebagai berikut: 


“Dan begitulah al-Ilaitsami berkata dalam til Majmu'(\/ 48). Saya 
berkata: Di dalamnya bagi saya ada sanksi. Riwayat ‘Amr bin Malik 
al-Nakhri ini tidak mendapatkan tautsiy kecuali dan Ibnu Hibhan 


Kendati demikian, Ibnu Hibban mensifati ‘Amr ini sebagai 
“Melakukan kesalahan dan asing.” Beliau juga berkata: Haditsnya 
dianggap bukan periwayatan anaknya darinya.” 

Ini semua menunjukkan bahwa hadits ini tidak bisa dijadikan 
hu]jah karena kesendiriannya Darinya diketahui pendapat Adz 
Dzahabi yang dinukil oleh al-Munawi dari karyanya al-Kabti n. Ini 
hadits shahih .” Sesungguhnya ia tidak shahth kalaupun shahih, mungkin 
hanya terhenti (rnuuquj) sebagai perkataan Ibnu Abbas. Apalagi salah 
satu perawinya meragukan terangkatnya {tnatfu ’J hadits ini. Perawi ini 
ialah Hammad bin Zaid, ia berkata: “Saya tidak mengelahuuiya kecuali 
telah dimartil’ kan." Saudaranya Sa’idbin Zaid meyakini ke martil ’ann y a 
tetapi tidak untuk dijadikan hujjah sebagaimana dikatakan oleh 
as-Sa’di. an-Nasa'i dan yang lainnya berkata: “la tidak kuat.” Wallahu 


A’lam 

Di sini saya akan menambahkan: Kepercayaan kepada seorang 
perawi yang hanya diberikan oleh Ibnu Hibban tidak dapat diandalkan 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam “Pendahuluan ” Ini baru 
masalah pemberian kepercayaan {tautsiq). Lalu bagaimana jika 


162 Bab: Shalat 



Ibnu Hibban sendiri menyebut dia (’Amr bin Malik al-Nakri) melakukan 
kesalahan? 

Karena itu saya beranggapan jika hadits ini bersumber dari Ibnu 
Abbas sebagai mauquf, maka an-Nakri ini keliru memarfu ’kannya 
kepada Nabi. Wallahu A’lam, |3l| Q 


^ l| Lihat adh Dhaifah (94) 
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BAB: SI I Al A I WA ANAK-ANAK 



u’alif berkata: 
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“Dari ‘A m r bin Sya 'aib dari ayahnya dari kakeknya , ia berkata: 
RasuiuHah bersabda: “Perintahkatrfah shalat anak-anakmu 
ketika mereka berumur tujuh tahun .. .. "II. R. Ahmad, Abu Daud 
dan alllakim dan ia berkata: (Ini) shahib menurut jalur Muslim. 

Saya berkata: Ada praduga bahwa al-Hakim menshahihkan hatiits 
mi melalui jalur periwayatan bertumpu pada Muslim. Kenyataannya 
tidak demikian. 'Anu bin Syu’aib bukan bagian dari rangkaian riwayat 
Muslim. Hadits ini mempunyai dua sanad dan ini salah satunya. Sanad 
yang lain melalui jalur Abdul Malik bin ar Rabi' bin Sabrah dan 
ayahnya dari kakeknya dalam versi marfu'. Ini yang dimaksud oleh 
pernyataan al-Hakim; "Shahih menurut jalur Muslim.” Seandainya 
mu’alii' menjelaskan hal ini tentu dapat memberi dua manfaat: 

Pertama : Menghilangkan praduga tersebut di alas. 

Kedua : Menguatkan hadits dengan adanya jalur periwayatan lain. 

Apalagi jalur pertama dinilai lemah oleh sebagian ulama, 
meskipun menurut hasil penelitian ulama-ulama 
terkemuka seperti Ahmad, al-Bukhari dan yang lain-lain, 
jalur pertama ini hasart (baik) dan dapat dijadikan hujjah, 
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Sedangkan sanad kedua bukan menurut jalur Muslim, 
sebab Abdul Malik bin ar-Rabi' sebagai mutabi'. 
Sebagaimana saya telah menjelaskannya dalam Shakih 
Sunan Abu Daud (no,58).Q 
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BAB: PENEGASAN MENGENAI 
DISEGERAKANNYA SI IALAT PADA HARI 
BERAWAN (MENDUNG) 



* alif berkata: 
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“Dari Buraidah al-Aslami, ia berkata: Kami bersama Rasulullah 
SA W. dalam suatu peperangan. Beliau bersabda: Segerakanlah 
shalat kalian ketika hari berawan ! Sebab barangsiapa yang 
kehabisan waktu shalat Ashar akan terhapus amalnya. " H . K . 
Ahmad dan Ebnu Majah. 

Saya berkata: Yang shuhih dan hadits nuutu ini ialah sabda belian. 
" Barutigsiapu yang kehabisan waktu . . , dst. Oemikian dinwayalk.au oleh 
Bukhari dan yang lainnya. 

Adapun sisa kalimat lain dan hadits tersebut adalah kata-kata 
Buraidah sendiri. Salah satu perawinya keliru memartil’ kannya sampai 
kepada Nabi SAW.. Yang terjaga adalah yang pertama, seperti 
dinyatakan dalam at-Tahdzib oleh al-Hafidz. Saya sudah 
menjelaskannya dalam at-Ta‘Hq ar-Raghib (1/169) kemudian dalam 
Irwa' al-Ghalil {no.255) dan ini sudah dicetak. □ 
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BAB: WAKTU S H ALAT ISYA’ 


M u’alif berkata: “Adapun waktu jawaz (batas kebolehan) 
dan darurat (yakni bagi shalat ‘Isya ) ialah memanjang 
hingga fajar, berdasarkan hadits Abu Qatadah, 

ia berkata: 
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a Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya tertidur itu tidak 
mengandung sikap gegabah. Sikap gegabah itu ada pada orang 
yang tidak melaksanakan shalat sampai tiba waktu shalat 
berikutnya. "H. R. Muslim. 

Hadits inj menunjukkan bahwa balas waktu pelaksanaan setiap 
shalat itu memanjang hingga masuk waktu shalat berikutnya kecuali 
shalat hajar. Waktunya tidak memanjang hingga Dhuhur. Para ulama 
sepakat waktu shalat fajar habis ketika terbit matahari. 

Saya berkata: M u ’alif mengikut i pendapat asy-Syaukani dan yang 
lainnya dalam mengambil dalil hadits ini, padahal ini bukan dalil bagi 
madzhab mereka. Sebab madzhab mereka tidak menjelaskan waktu 
waktu shalat atau menyinggungnya. Tetapi yang ada keterangan 
mengenai dosa orang yang mengakhirkan shalat sehingga 
melaksanakannya dengan sengaja di luar waktu, baik dia 
mengumpulkannya dengan shalat berikutnya, seperti Ashar bersama 
Maghrib, ataupun tidak seperti shalat Shubuh dan Dhuhur. Hal ini 
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ditunjukkan oleh hadits mengenai Nabi bersama para shahabatnya 
yang kehabisan waktu shalat Ashar karena tertidur dalam sebuah 
perjalanan. Para shahabat menganggap besar peristiwa itu. Kemudian 
Nabi bersabda: Bukankah pada diriku ada suri tauladan bagi kamu? 
Lalu disebutkanlah hadits itu. Beginilah hadits disebutkan dalam Shuhih 
Muslim dan yang lainnya. 

Seandainya yang dimaksudkan oleh hadits ialah memanjangnya 
waktu setiap shalat sampai masuk waktu shalat berikutnya seperti 
madzhab mereka (asy-Syaukani dan yang lainnya), tentu hadits ini 
merupakan nash yang menegaskan memanjangnya waktu Shubuh 
hingga mencapai waktu Dhuhur. Mereka tidak mengatakannya 
demikian. Oleh sebab itu mereka terpaksa mengeeualikan shalat 
Shubuh dari ketentuan di atas. Berdasarkan hadits yang telah kami 
terangkan, pengecualian ini tidak benar, karena hanya mengkhususkan 
shalat Shubuh. Bagaimana pengecualian Shubuh itu dibenarkan? 

Yang benar adalah, hadits ini tidak dimaksud untuk membatasi, 
tetapi untuk mengingkari secara mutlak kesengajaan mengeluarkan 
shalat dari waktunya. Olehsebah itu, sebagai jawaban atas argumentasi 
mereka dalam al-Muhalla (III/ 178) Ibnu Hazm berkata: 

“Ini tidak menjadi dalil atas apa yang mereka nyatakan sama sekali. 
Mereka sependapat dengan kami bahwa waktu Shubuh tidak 
memanjang hingga waktu shalat Dhuhur. Benarlah berita ini tidak 
menunjukkan menyambungnya waktu setiap shalat dengan waktu 
shalat sesudahnya. Tetapi berita ini hanya menunjukkan bahwasanya 
orang yang mengakhirkan shalat hingga batas waktu milik shalat lain, 
baik akhir waktu shalat pertama itu bersambung dengan yang kedua, 
maupun tidak bersambung, juga tidak menunjukkan bahwa orang yang 
mengakhirkan shalat hingga keluar waktu itu tergolong gegabah atau 
tidak gegabah meskipun belum masuk waktu shalat berikutnya Namun 
berita (khabar) ini tidak membicarakan hal tersebut. Penjelasannya 
ada pada khabar-khabar lain yang ada nash mengenai keluarnya waktu 
shalat. Dan keadaan darurat menetapkan bahwa orang yang beramal 
dan melampaui batas waktu pelaksanaannya yang telah ditetapkan 
Allah SWT, berarti melampaui batas-batas Allah SWT. Allah 
berfirman: 
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“Barangsiapayang melalui batas-batas ketetapan Allah mereka adalah 
orang-onmg yang aniaya. ’XQS. al-Baqarah: 229) 

Jika sudah benar bahwa hadits ini bukan dalil bagi adanya 
perpanjangan waktu shalat Isya' hingga Fajar, maka suatu keharusan 
kembali kepada hadits-hadits lain yang menerangkan batas waktu shalat 
'Isya' seperti sabda Nabi berikut ini; 


B ^ B 
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'Waktu shalat 'Isya hingga separoh malam pertengahan.. ." 

H. R. Muslim dan yang lainnya. 


Hadits ini secara lengkap telah disebutkan dalam kitab (Fiqhus 
Sunnah) dan didukung oleh surat ‘Umarbin al-Khaththab kepada Abu 
Musa al-Asy ari. ... Dan shalat 'Isya lah diantara kamu dan seperti malam. 
Jika kamu akhtrkan maka hingga separoh malam dan janganlah kamu 
termasuk orung-orang yang lalat. "Diriwayatkan oleh Malik, ath-Thahawi 
dan Ibnu Hazm dengan sanad yang shahih. 


Hadits ini sebagai bukti yang jelas bagi memanjangnya waktu 
‘Isya hingga setengah malam saja. Dan mi yang benar. Oleh sebab itu 
pendapat ini dipilih oleh asy-Syaukani dalam ad-Durar a! Hahiyah Beliau 
berkata; "... Dan waktu paling akhir bagi shalat 'Isya' ialah separoh 
malam.""-’ 1 Shadiq Hasan Khan mengikutinya dalam Svarh kitab itu 
(1 69 70) Pendapat ini diriwayatkan dari Malik seperti disebutkan 
dalam Bnlavah al Mujtahid. Ini pilihan mayoritas pengikut asy-Syati’i, 

seperti: Abu Sa’id al-lslhakhrt dan vang lainnya I.ihat al-Majm 
(MI d0) 


O 


Keterangan: Malam berakhir ketika terbitnya fajar\/W/i/(benar). 

[rn madzhab seluruh ulama seperti disebutkan dari sumber tersebut di 
atas □ 


Begitu juflH dinehutkan daUm tis Saif al Jarrar < 1/183 > 


Bab: Waktu Shalat hya' 169 



BAB: WAKTU-WAKTU YANG DIHARAMKAN 
UNTU K PELAKSANAAN SHALAT 



una mengomentari hadits *Uqbah bin Amir yang 
mengatakan: 
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4t /\ (/,j tiga ya/w yang Rasulullah S A Hi melarang kita melakukan 
shalatdi dalamnya atau mengubur orang-orang mati kita. 

Mu’alif berkata: “karangan pemakaman pada waktu-waktu 
tersebut maksudnya kesengajaan mengakhirkan pemakaman sampai 
waktu-waktu tersebut. Adapun tanpa sengaja terjadi pemakaman 
pada waktu-waktu itu tidak dimakruhkan.'’ 

Saya berkata: Ini pendapat an-Nawawi dalam Syurh Shahth 
Muslim. Seandainya mu’alif menisbatkan langsung pendapat ini kepada 
an-Nawawi, hal ini lebih baik. Kemudian pengertian hadits ini masih 
bersifat umum dan membatasi untuk orang yang sengaja, sebagaimana 
lelah saya jelaskan dalam Ahkam al-Jana iz\ pembahasan (83), tidak 
ada dasar dalilnya. Yang wajib ialah mengakhirkan penguburan jenazah 
hingga keluar waktu karahah (dimakruhkan) keeualijika dikhawatirkan 
berubahnya mayat. Ini pendapat pengikut Hanbali seperti yang 
dituturkan mu’alif dalam bab: Jam iz (jenazah). □ 
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BAB: PENDAPAT MEREKA MENGENAI SHALAT 
DI SAAT TERBIT DAN TERBENAMNYA 
MATAHARI DAN WAKTU ISTIWA' 


M u’alif berkata: “Dan mereka (pengikut madzhab 
ITanafi) mengecualikan Ashamya hari ini dan shalat 
jenazah.” 

Saya berkata: Mengecualikan Asharnya hari ini benar Tetapi 
mengecualikan shalat jenazah tidak dapat diterima, sebab tidak ada 
dalilnya. Bahkan shalat jenazah tercakup dalam pengertian umum Jari 
hadits Uqbah di atas dan didukung oleh (riwayat) bahwa Ibnu ‘ U mar 
melarang shalat jenazah ketika terbit matahari, sebagaimana dijelaskan 
dalam al-Muwaththa' dan yang lainnya Lebih utama mengecualikan 
shalat yang terlupakan atau yang tertinggalkan karena tertidur, 
kemudian dilakukan ketika teringat pada waktu karahah (dimakruhkan) 
berdasarkan hadits Bukhari-Muslim yang telah disebutkan dalam bab 
terdahulu dalam Kitab {i'iqhm Sutinah). 

Kemudian yang disebutkan oleh mu’alif mengenai pengecualian 
shalat sunnah di waktu istiwa han juni'at oleh sebagian ulama juga 
benar, sebab banyak hadits yang menjelaskannya dalam 'Aulai-Ma \ul 
dan Vlam Ahlil Ashri bi Hukmi Rak 'alat a/ Fajr karya al-Ad/im Abadi 
dan yang lain-lain. □ 


Bab: Pendapat Mereka Mengenai Shalat di Saat I 7i 


BAB: ADZAN 


M u'alif berkata: “Itu wajib atau sunnah." 

Saya berkata: Munglan mu’ahl 'tidak berkesempatan untuk 
mengklarifikasi pernyataannya atau menjelaskan mana 
yang benar dari kedua pernyataan itu. Jika berkesempatan, maka 
pendapat disunnahkannya adzan tidak diragukan lagi akan gugur. 
Bagaimana tidak’ 1 Adzan itu syi’ar Islam yang paling besar di mana 
Nabi SAW. sendiri jika tidak mendengar suara adzan di daerah suatu 
kaum, akan mendatangi untuk memerangi atau menyerang mereka 
Jika mendengarnya, beliau SAW, menahan diri. Hal ini disebutkan 
dalam ash-Shuinhain dan yang lainnya 

Perintah adzan bukanlah berdasarkan hadits shuhih. Kewajiban 
ini ditetapkan oleh hadits di bawah tingkat shuhih Maka yang benar 
ialah: ketentuan hukum adzan itu fanfhu kifayuh. Ini yang dishahihkan 
oleh Syaikh Ibnu Taimiyah dalam ul-hiiiumi. (1, 67-68 dan IV 20) 
Bahkan sampai tingkat funihtt ‘ain, seperti akan dijelaskan nanti. 

Kami akan menyebutkan dalil lain atas kewajiban adzan ketika 
membahas “Shalat Jenazah". asy-Syaukani telah menyebutkannya 
pada us-Suil ul-Jurtur (I/ 196-197) beserta hadits-hadits lain dan 
menyudahinya dengan pernyataannya: 

"Alhasil, semestinya tidak perlu ada orang yang meragukan 
hukum wajib dari ibadah-ibadah besar seperti ini, sebab ibadah seperti 
itu lebih terkenal daripada api di atas bendera dan dalil-dalilnya seperti 
matahari yang bersinar. Kemudian syi’-ar ini tidak dikhususkan bagi 
shalat Jum’at. Bagi setiap orang yang akan shalatpun hendaklah 
mengumandangkan adzan dan iqamah, Tapi dalam jama’ah cukuplah 
diadzani dan diiqamati oleh satu orang Adapun kaum w'anita secara 
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lahir sama seperti kaum lelaki, mereka saudara-saudara kandung kaum 
lelaki. Perintah untuk lelaki juga perintah untuk wanita. Tidak ada 
dalil yang mengarah kepada hujjah tidak diwajibkannya adzan atas 
kaum wanita. Hadits mengenai tidak diwajibkannya (adzan) memiliki 
sanad-sanad yang matruk (tertinggal), karenanya tidak sah dijadikan 
hujjah. Jika ada dalil yang layak untuk mengeluarkan kaum wanita 
dari hukum asal, bisa saja demikian. Tapi, kalau tidak ada, maka 
kembali: kaum wanita sama dengan kaum lelaki. ” 

Mu’alif berkata mengenai hadits Abdullah bin Zaid bin Abdi 
Rabbih perihal awal mula disyari’atkannya adzan (hlm. 201-202): 
"Hadits diriwayatkan oleh Ahraad.” 

Saya berkata: Pernyataan ini memberi kesan bahwa hadits ini 
tidak diriwayatkan oleh salah seorang penulis sunan atau shihah. Ini 
keteledoran berat. Padahal, Abu Daud, ad-Danmi, Ibnu Majah, ad- 
Paraquthnidan al-Baihaqi meriwayatkan juga hadits ini, serta dalam 
shahih-nya. im Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dengan sanad shahih 
meriwayatkannya sebagaimana telah saya jelaskan dalam Shahih Abu 
Daud (512). Dan lihatlah al-Misykah (650). 

(Faidah) 


Mu’alif berkata mengenai hadits ini setelah mengutarakan 
masalah adzan: "Lalu diakhirkan, tidak lama kemudian berkata 
berkata: Kamu mengatakan jika telah didirikan slialat ... dst.” 

Saya berkata: Ini dalil yang jelas bagi kesunnahan melakukan 
iqamah bukan di tempat dikumandangkannya adzan. Ibnu Qudamali 
dalam al-Mughni (I 427) mengatakan: 


“Disunnahkan iqamah dilakukan di tempat adzan. Imam Ahmad 


berkata saya lebih suka iqamah dilakukan ditempatnya dan tidak 
sampai kepadaku sesuatupun kecuali hadits dari Bilal: 
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“Jangan kamu dahului aku dengan bacaan: Amin!" 


Yakni, seandainya Bilal iqamah di tempat shalatnya, tentu dia tidak 
akan khawatir mendahului Nabi membaca Amin’, sebab Nabi bertakbir 
setelah Bilal selesai melakukan iqamah yang disyari'atkan sebagai 


Iddi 


Kemudian saya dapati pada ediai-edisi buni mu'alif menyertakan aebagian dan 
Bumber-Bumber mi 
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pemberitahuan ini. Karena itu iqamah disyari’atkan dilakukan di tempat 
shalat agar lebih dapat menjadi pemberitahuan. Hal ini ditunjukkan 
oleh hadits Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: Ketika mendengar suara 
iqamah, kamiberwudhu kemudian keluar untuk melaksanakan shalat " 

Mengenai pernyataan Ibnu Qudamah ini, saya berkata: Adapun 
hadits Ibnu 'Umar sama sekali tidak bisa menjadi dalil bagi apa yang 
disebutkan beliau, sebab mungkin Ibnu ‘Umar mendengar suara ioamah 
karena (rumahnya) dekat dari masjid. Hal ini tidak memerlukan iqamah 
di tempat adzan dan sanadnya hasan, seperti dijelaskan dalam Shahih 
Abu Daud (527), Berbeda dengan hadits Bilal. Hadits ini terputus 
i ,munqathi) antara Abu ‘Utsman dan Bilal. Karenanya saya 
mencantumkannya dalam Dha if Abu Daud (no. 1 67) dan seandainya 
shahih-pun tidak bisa menjadi dalil bagi pendapat di atas. 

Apa yang Ibnu Qudamah nukil dari Imam Ahmad pun perlu ada 
catatan. Kata-kala: "tempat” nya, oleh Imam Ahmad bukan 
dimaksudkan tempat adzan, tetapi iqamah. Yakni muadzin 
menyuarakan iqamahnya di mana ia berada, tidak kemudian berjalan 
Dalam al-Masa 7/(61/220), Abdullah bin Ahmad berkata. 

"Saya berkata kepada ayah saya: Seorang lelaki tidak berjalan 
ketika menyuarakan igamah? Ayah saya menjawab: Lebih saya suka i 
jika iqamah disuarakan di tempatnya... dst.” 

Saya mendapatkan beberapa atsar pendukung Hadits dan Abdullah 
bin Zaid. Ibnu Abi Syaibah (1/224) meriwayatkan dari Abdullah bin 
Syaqiq, ia berkata: “Adalah bagian dari sunnah mengumandangkan 
adzan di menara dan iqamah di dalam masjid dan Abdullah telah 
mempraktekkannya dan sanadnya Abdur Razaq (1/506) 

meriwayatkan bahwa 'Umar bin Abdul Aziz mengutus beberapa orang 
ke masjid dengan pesa: Jika shalat telah (ditegakkan) iqamah, maka 
berdirilah untuk shalat. Sanad riwayat ini juga shahih. Ini jelas 
menunjukkan bahwa iqamah itu ada di dalam masjid. 

Mu* alif berkata: Muadzin disyari’atkan membaca tatswib, yaitu 
mengucapkan “Ashshalatu khairun minannaum" dalam adzan 
Shubuh setelah mengucapkan Dai ’alah ( hayya ‘aiashshalah dan ha wa 
‘alalfalah -pent) . Abu M ahdzurah berkata: Ya Rasulullah! Ajarilah 
aku adzan yang sesuai sunnah! Kemudian Nabi mengajarinya dan 
bersabda: Jika untuk shalat Shubuh, kamu mengucapkan: 
“Ashshalatu khairun minannaum, ashshalatu khairun 
minannaum....” H. R. Ahmad dan Abu Daud. 
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Saya berkata: Tatswib itu hanya disyari’atkan dalam adzan 
Shubuh yang pertama, yang dikumandangkan hampir seperempat jam 
sebelum masuk waktu. Ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar ra., ia 
berkata: “Dalam adzan yang pertama sesudah ‘ai-falah' ada bacaan: 
‘ashshalatu khairum minannaum’ dua kali. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi 
(1/423) dan oleh ath-Thahawi dalam Syarh al-Ma'am(\/?>2) dengan 
sanad yang shahih seperti dikatakan ai-Hafidz, Kandungan hadits Abu 
Mahdzurah ini masih umum. Ia mencakup dua adzan dan adzan kedua 
bukan yang dimaksudkan karena ada riwayat lain yang membatasi 
makna yang masih umum ini: 
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“ Jika kamu mengumandangkan adzan pertama Shubuh, maka 
ucapkanlah: Ashshalatu khairun minannaum, ashshalatu khairun 
minannaum.” H, R. Abu Daud, an-Nasa'i, ath-Thahawi dan yang 
lain-lain 


Hadits ini ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (b 1 0-5 16) Karena 
hadits ini relevan dengan hadits Ibnu 'Umar, ash-Shan’ani dalam Subul 
as-Salam{\/ 167-168)di belakang lafadz dari an-Nasa'i, berkata: 

“Di dalamnya ada spesifikasi atas riwayat-riwayat yang dinyatakan 
secara global. Ibnu Ruslan berkata: Ibnu Khu/.aimah menshahihkan 
riwayat ini. Beliau berkata: Tatswib imdisyan'atkan hanya dalam adzan 
pertama shalat Fajar untuk membangunkan orang tidur. Adapun adzan 
kedua untuk memberitahu masuknya waktu dan panggilan shalat. ’’ 
Sekian dari Takhrij Az-Zarkasyi i i A hadits ar-Rafii. 

Keterangan semisal juga disebutkan dalam Sunan al-Huthaip 
al-Kubra dari Abu Mahdzurah: 
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"Ia membaca tatswib dalam adzan pertama shalat Shubuh atas perintah 
NabiSAW” 


Saya berkata: Berdasarkan keterangan ini, maka ‘ashshalatu 
khairun minannaum ‘ bukan bagian dari bacaan dalam adzan yang 
disyari’atkan sebagai panggilan shalat dan pemberitahuan masuknya 
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waktu shalat, tetapi hanya bacaan yang disyari’atkan untuk 
membangunkan orang yang sedang tidur Ini seperti bacaan tasbih 
terakhir yang lazim diucapkan oleh orang-orang zaman akhir ini sebagai 
pengganti adzan pertama Shubuh. 

Saya berkata: Saya menguraikan panjang lebar masalah ini karena: 

Pejtama : Praktek yang bertentangan dengan sunnah ini sudah 

menyebar dipraktekkan mayoritas para muadzin di negara- 
negara Islam, dan 

Kedua : Sedikitnya para penulis yang bersedia menjelaskan hal ini. 

Mayoritas penulis termasuk Savyid Sabiq merasa cukup 
menjelaskannya secara global dan tidak menjelaskan, 
sebagaimana ditegaskan oleh hadits.v/ztf/r;/;, bahwa tatswih 
itu ada dalam adzan pertama shalat Fajar !ni berbeda 
dengan keterangan yang lalu dan Ibnu Ruslan dan ash 
Shan’ani Semoga Allah memberikan kebaikan kepada 
keduanya. 

Dari keterangan yang telah lalu, jelaslah bahwa mengucapkan 
tatswih pada adzan kedua Shubuh adalah hid’ah yang bertentangan 
dengan sunnah dan penentang sunnah ini semakin bertambah dengan 
keengganan mereka mengumandangkan adzan pertama sama sekali, 
tetapi mereka melestarikan bacaan tatswih pada adzan kedua Betapa 
tepatnya firman Allah SWT, berikut ini bagi mereka: 
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+ ! 'Apakah kaitan akan menggantikan dengan yang lebih rendah sesuatu 
yang lebih baik itu "(Q.S Al-Baqarah: 61) 
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"Jika mereka mengetahui. "(Q S Al-Baqarah: 103) 

(Faidah): Selelah menyebutkan hadits Abu Mahd/urah dan Ibnu 

‘Umar yang telah lalu yang menegaskan bacaan tatswih pada ad/an 
pertama, ath-Thahawi mengatakan: 

“Ini pendapat Abu Manilah, Abu Yusuf dan Muhammad. Semoga 
Allah merahmati mereka semua. " 
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Mu’alif berkata mengenai adzan Fajar: “Disyari’atkan 
menyegerakannya sebelum awal waktu jika memungkinkan 
pembedaan antara adzan pertama dan kedua sehingga tidak terjadi 
kerancuan.” 

Saya berkata: Ini sangat mudah dilakukan jika aturan sunnah yang 
membedakan adzan pertama dengan tambahan bacaan “ashshalatu 
khairun minannaum" dua kali itu ditaati, sebagaimana telah dijelaskan 
di depan. 

Atas adanya aturan sunnah yang bahkan lebih mudah lagi 
dipraktekkan seperti adzan pertama dan kedua dikumandangkan oleh 
orang yang berbeda seperti disebutkan dalam hadits Ibnu’Umar yang 
disampaikan oleh mu’alif, diriwayatkan oleh Bukhan-Muslim, memiliki 
banyak hadits-hadits pendukung dan saya telah mentakhrijnya dalam 
al lrwa' (219) Ini juga sunnah yang telah ditinggalkan , maka selamat 
menghidupkan sunnah ini bagi orang yang telah memperoleh tauf’iq 
Allah SWT 

Mu’alif berkata: ath-Thahawi dan an-Nasa'i meriwavatkan 

■r 

bahwa antara adzannya (yakni Ibnu ‘Umar) dan adzan Ibnu Umi 
Maktum hanya ada (waktu) di mana yang ini naik dan yang ini 
turun.” 

Saya berkata: M u 'alit sungguh menjauhi cara yang lebih aman 
dan M ia u merusak metodologi tukhrij{ menulusun kembali mata rantai 
periwayatan sualu hadits -penl). Riwayat ini ada dalam ash-Shuhihahi 
dan hadits Ibnu ‘Umat; yang baru saja disinggung di atas, riwayat Nali 
I ah al ui-lrwu (I 236) 

Mu'alif berkata: 
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“Dari Anas sesungguhnya Nabi bersabda: 44 Do 'a antara adzan 
dan iqamah tidak akan ditolak, "H, R. Abu Daud, an-Nasa'i 
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dan at-Turmndzi (ia men ambahkan) : “Mereka bertanya: Apa 
yang kami acapkan ya Rasulullah?” Belian menjawab: 
“Mohonlah kepada Allah ampunan dan kesehatan di dani a dan 
akhirat.” 

Saya berkata: Menurut at-Turmudzi hadits ini shahih, tetapi 
penambahannya dha'if yang teringkari, sebab dalam sanadnya ada 
Yahya bin al- Yaman dan Zaid al-Ammi, keduanya dha’if. Saya 
menemukan dalam hadits ini empat jalur periwayatan yang ielab saya 
sebutkan dalam Ats-Tsamr al-Mustathab dan dalam Irwa ’ al-Ghalii (244), 
di mana kalimat tambahan ini tidak ada kecuali dalam jalur periwayatan 
yang dha ‘tf maka tidak bisa dipraktekkan. Janganlah seseorang tertipu 
oleh keterangan asy-Syaukani dalam masalah im, sebab beliau tidak 
memberikan kepada masalah ini haknya seperti pengecekan dan 
penelitian. 

Mu’alifberkata: 
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“Dari Ummu Salamah } ia berkata: Rasulullah mengajari saya 
ketika adzan Maghrib(do f a): “Ya Allah, ini malam- Mu telah 
datang... dst. 

Saya berkata: Mu’alif tidak menjelaskan status hadits mi, 
sehingga diduga benar, padahal tidak demikian Hadits ini dha 'ij. Beliau 
tidak menlakhrijnya Hal ini tidak baik At Turmudzi dan lain-lain 
telah meriwayatkannya melalui jalur Abu Katsir maula (bekas budak) 
Ummu Salamah dari Ummu Salamah. At-Turmudzi berkata: “Hadits 
gharib (asing) dan Abu Katsir saya tidak mengenalnya. ” Karena ilu 
an-Nawawi berkata: “Abu Daud dan at-Turmudzi meriwayatkannya. 
Di dalamnya ada perawi yang tidak dikenali, 1 ' 

Hadits seperti ini tidak boleh diinformasikan ke masyarakat, 
kecuali disertai penjelasan status dha’ifhya. 

Mu'alif berkata: Disunnahkan bagi orang yang mendengar 
iqamah menirukan ucapan orang yang iqamah kecuali ketika 
mengucapkan: “Qad qamatish shalah,” maka ia dianjurkan 
mengucapkan: “Aqamaha Allah wa adamaha,” Dari sebagian 
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shahabat nabi (diriwayatkan) bahwa Bilal malai menyuarakan 
iqamah. Ketika ia mengucapkan: “Qad qamatish shalah/’maka 
Nabi mengucapkan: '* Aqamaha Allah wa adamaha,” 

Saya berkata: Justru yang dianjurkan iaiah mengucapkan: 
"Qad qamatish shalah " seperti apa yang diucapkan orang yang iqamah, 
berdasarkan pengertian umum dari sabda Nabi SAW. berikut ini: 
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"Ketika kalian mendengarkan muadzin , maka ucapkanlah seperti apa 

yang ia ucapkan . ...” 

Mengkhususkan bacaan berdasarkan hadits (yang disebutkan 
mu’alif di atas) tidak boleh, sebab hadits itu lemah dan didhabfkan 
oleh an-Nawawi, al-Asqalani dan lain-lain. 

Janganlah tertipu oleh pernyataan "sanadnya shahih (layak)*' dari 
penulis at-Taj aUJami' lil 'Ushu/ yang juga tertipu oleh diamnya Abu 
Daud. Kami sudah menjelaskan mengenai nilai diamnya Abu Daud 
terhadap suatu hadits dalam Pendahuluan. Merujuklah ke sana Saya 
juga telah menjelaskan cacat cacat yang ada dalam sanad hadits ini 
dalam Dha’ifAhu Daud{ 83) dan dalam aklrwa (241) 

Pada kesempatan mi saya sampaikan bahwa kitab at-Taj al-Janu 
ini penuh dengan kesalahan-kesalahan ilmiah dan saya sudah 
menyampaikan kritikan atas juz pertama sejak ditulisnya kitab tersebut 
lebih dan sepuluh tahun yang lalu dan manuskripnya ada pada saya. 
Seandainya perlu diterbitkan, tentu saya harus menyertakan beberapa 
nasehai untuk khalayak. 

Mu’alif berkata mengenai hal-hal yang disunnahkan bagi 
muadzin: “4- Menolehkan kepala, leher dan dadanya ke arah 
kanan 

Saya berkata: Penolehan dada tidak berdasarkan sunnah sama 
sekali, juga tidak disebutkan masalah itu dalam hadits-hadits 
mengenai penolehan leher. Mungkin ini kekeliruan yang tidak disengaja 
dari mu’alif, meskipun senantiasa tidak meralatnya pada setiap 
pencetakan ulang bukunya itu. Kemungkinan ini dikuatkan oleh 
pernyataan beliau: 

‘*An-Nawawi berkata mengenai tata cara ini: Ini tata cara yang 
paling benar. Abu Juhaifah berkata ...J' 
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Setelah hadits Bukhari-Muslim dari Abu Juhaifah yang 
disampaikan mu 'alif dalam aUMajma (III/ 104) an-Nawawi berkata: 
“Kemudian saya memperhatikan mulutnya ke sana dan ke sana, ke 
kanan dan ke kiri." 

Dalam riwayat Abu Daud (disebutkan): “Setelah sampai pada 
"Hayya a t as h Shalah, Hayya * alal Falah" ia membelokkan lehernya ke 
kanan dan ke kiri, tetapi tidak memutarnya." Sanadnya Shahih. 

Kemudian an-Nawawi berkata (TI1/106-107); “Yan gyannah ialaha 
menengokkan ke kanan dan ke kiri ketika membaca dua hai* alah 
{ Hayya ‘a/ash Shalah dan hayva ' alal Fa lu h) dan tidak berputar seperti 
yang disebutkan oleh mushannif." 

Kemudian beliau beliau berkata: Rekan rekan kami berkata: Yang 
dimaksud menoleh ialah menggerakkan kepala dan lehernya tanpa 
mengalihkan dadanya dari arah kiblat, serta tidak memindahkan 
kakinya dari lempat semula Inilah maksud pernyataan mushanml 
dan tidak memutar. Inilah yang shahih dan masyhur yang dijadikan 
nash oleh SyatVi dan dimantapkan oleh mayoritas ulama, Jni dipandang 
dari segi 11qih. 

Adapun dipandang dari segi hadits, pernyataan dan sanadnya 
shahih. Sedangkan di dalam riwayat Abu Daud adalah tidak shahih, 
sebab di dalam sanad itu ada Qais bin ar-Rabi\ dia J/k/ Y/' dan 
menyendiri dalam pernyataannya “Dan ia tidak memutar,” 
sebagaimana lelah saya jelaskan dalam Shahih Abu Daud {5 33) dan 
saya meyakini bahwa “berputar itu dari riwayat mayoritas. Tapi yang 
dimaksud memutar di sini adalah menoleh ke kanan dan ke kiri seperi i 
yang sudah saya jelaskan di sana dan tidak perlu saya ulang lagi 

Yang perlu diingatkan lagi ialah bahwa dalam riwayat al-Bukhari 
tidak ada kata-kata “ke kanan dan ke kiri," I lu hanya ada pada riwayat 
Muslim, seperti telah saya sampaikan takhrij haditsnya dalam hwa' al 
Ghalil (233) Pemsbatan hadits kepada Bukhan dan Muslim oleh 
mu’alil {mengikuli an-Nawawi) adalah kekurang hati-hatian yang jelas. 
Lihatlah jika Anda mau Fathul Bari {W / 114-115). 

Mu 'alif berkata: 
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“Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari A n as. bahwa beliau 
berdiri ketika tnuadzin mengucapkan Qad qamatisb Shalah. 

Saya berkata: Seyogyanya melakukan spesifikasi demikian ketika 
imam berada di masjid. Dengan pengertian seperti itulah hadits Abu 
Hurairah (di bawah ini) dipahami: 





"Sesungguhnya shalat itu telah didirikan untuk Rasulullah, kemudian 
orang-orang mulai menempati shaj masing-masing sebelum Nabi SAW 
menempati tempatnya . " H. R. Muslim dan yang lainnya. Hadits ini 
ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (553). 

Adapun jika imam belum berada di dalam masjid, maka jama'ah 
tidak berdiri sebelum mereka melihat imam menuju (ke masjid), 
berdasarkan sabda Nabi SAW. : 
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"Jika telah di dirikan Shalat, maka janganlah berdiri sebelum kamu 
melihatku telah keluar (dari rumah). Hadits ini telah di sepakati 
keshaluhannyadan matan dari riwayat Muslim. Ini di dalam 
Shahih Abu Daud (55 0-552). Lihatlah asy -Syaukani (III -162) 


Ketahuilah, tidak ada korelasi antara masalah ini dengan takbnatul 
ihram imam. Setelah jama’ah berdiri, imam menyuruh mereka 
merapatkan dan meluruskan shaf( barisan) seperti yang dilakukan Nabi 
SAW., sehingga ketika melihat s/w/' sudah lurus, imam segera bertakbir 
Banyak hadils-hadits yang membicarakan hal ini dan sebagiannya akan 
di sampaikan dalam kitab ini. 


Di sebutkan dalam al-Atsar karya Imam Ahmad (hlm 13): 
“(Di riwayalkan) dari Ibrahim, ia berkata: Ketika muadzin 
mengucapkan: Hayya alash Shalah, seharusnya para jama’ah berdiri 
dan membentuk shaf (berbaris) dan ketika ia mengucapkan: 
Qad (jomatish Shalah, imam bertakbir." Imam Ahmad berkata: ‘‘Ini 
yang kami pegang. Ini pendapat Abu Hanifah." 

Saya berkata: Praktek di atas di lakukan oleh banyak penganut 
madzhab Hanafi, terutama di negara-negara non 'Arab, di mana 
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di sana ada penyia-nyiaan terhadap sunnah Nabi SAW. , seperti telah 
di singgung atau yang mendekati itu, seperti beberapa imam shalat 
menyukupkan diri dengan hanya mengatakan: Lurus, Lurus! Ini 
peringatan dan peringatan itu berguna bagi orang-orang yang beriman. 

Mo’ alif berkat a: 
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“Dari Mu ’adz at-Juhani dari Nabi SA W., beliau bersabda: 
“Pembangkangan, benar-benar pembangkangan, keku Iuran 
dan kemunafikan! Itulah orang yang mendengar pemanggil Allah 
memanggil dan mengajak kepada keberuntungan, tetapi dia 
tidak memenuhinya. "H. R. Ahmad dan ath-Thabrani. 


Saya berkata: Karena mu'alif’tidak menjelaskan statusnya, hadns 
ini diduga shahih padahal tidak shahih dan tidak pula h asa n. Hadits ini 
dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Zaban bin Faid Keduanya dhu 'i f. Hanya 
menganggap cacat perawi kedua oleh al-Haitsami adalah suatu 
kesalahan, 

Mu’alif berkata: 
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“Ibnu ‘Umat berkata: “Tidak ada adzan atau iqamah bagi 
kaum wanita. ""H. R. Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih. 

Saya berkata: Ini salah besar. Mu’alif hanya meniru pendapat 
asy-Sayukani dalam Nuilul Authur {W / 21) , dan asy-Syaukani meniru 
al-Hafidz Ibnu Hajar dalam at-Talkhtsh (1/211). Atsar ini riwayat 
Abdullah bin 'Umar dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar. Abduliah bin 'Umar 
ini al-’Umari al-Mukabar. Ia Jha 7/sebagaimana saya jelaskan dalam 
adh-Dha’ifah (11/270). Saya meriwayatkannya melalui Mushannaf 
Abdur Razaq dari sisi ini, maka tampaknya mereka mengira bahwa 
Abdullah ini ialah Abdullah bin ‘Umar yang terpereaya itu. Padahal 
bukan dia. Dan secara lahir atsar ini bertentangan dengan riwayat 
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Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(\ /223) dengan sanad yang baik 
(jayytd), dari Wahab bin Kisan, ia berkata: Ibnu ‘ Umar ditanya: "Apakah 
kaum wanita (juga) menyuarakan adzan?’' Beliau marah dan berkata: 
* Apakah aku akan melarang berdzikir kepada Allah?” Atsar ini 
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad, seperti telah saya sebutkan. 
Lihatlah pendapat asy-Syaukani di atas. 

Mu’ alif berkata: 
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“Dari 'A isyah, bahwa ia menyuarakan adzan , iqamah dan 
mengimami kaum wanita serta berdiri di tengah-tengah 
mereka.’' H. R. Al-Baihaqi. 

Saya berkata: Dalam os-Sunan al-Kubra (1/408 dan III/ 131) 
melalui jalur al-Hakim, yaitu dalam al- Mu sta drak{\ 203-204) dan di 
dalamnya ada Laits, yaitu: Ibnu Abi Sulaim Dari jalur ini, Abdur Ra/aq 
(111/126) dan Ibnu Abi Syaibah (1/223) (menyatakan) tanpa: 
“mengimami kaum wanita. "Tambahan ini diperoleh Ibnu Abi Ya’Ia dari 
(riwayat) Atha' dari Aisyah. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(11/87). Kedua jalur periwayatan ini saling menguatkan. Juga ada jalur 
lain dari hadits Raithah al-Hanafiyah (dir ., ) 

mengimami kaum wanita pada s ha! a! wajib. 'Aisyah mengimami mereka 
berada di tengah-tengah. 


Diriwayatkan oleh Abdur Razaq(II! ' 141), ad-Daraquthni (1/40-1) 
dan al-Baihaqi (III/ 131). Dalam ai-Majmu' (IV/ 199) an-Nawawi 
berkata: "Sanadnya shahih. Begitu an-Nawawi berkata dan diakui oleh 
Az-Zulai’i dalam Nasbur Rayah (11/31), Adapun al-Hafidz dalam 
at-Talkhish (11/22) tidak mengomentari tentang status sanadnya Hal 
ini lebih mendekati (kepada kebenaran), sebab Raithah ini tidak saya 
temui data pribadinya. Tentang Raithah ini, at-Tahdzib menyebutkan 
"Raithah binti Muslim meriwayatkan dari ayahnya dan dari Raithah 
anak Abdullah bin al-Harits bin Abza al-Makki meriwayatkan " 
al-Hafidz berkata dalam at-Taqrib\ "Ia tidak diketahui.” 


Maka ada kemungkinan Raithah yang dimaksud adalah orang ini 
atau orang lain. Lalu bagaimana dengan sanadnya, shahihl Tetapi dia 
punya saksi riwayat dari Hujairah binti Hushain, ia berkata: 
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“Ummu Salamah pernah mengimami kami dalam shalatAshar, ia berdiri di 
antara kami, " Hadits ini diriwayatkan Abdur Razaq (juga), Ibnu Abi 
Syaibah (11/88) dan al-Baihaqi dan para perawinya terpercaya, kecuali 
Hujairah (saya tidak mengenalnya). Meskipun demikian, an-Nawawi 
menshahihkannya juga dan al-Hafidz tidak berkomentar, tetapi riwayat 
ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Qatadah 
dan Ummu al-Hasan, “sesungguhnya ta melihat Ummu Salamah, isUrrt 
Nabi SAW., mengimami kaum wanita, ia berdiri satu shaf dengan mereka. ” 

Saya berkata: Berita ini sanadnya shahih, para perawinya 
terpercaya dan diketahui dari perawi-perawi Bukhari-Muslim selain 
Ummu al-Hasan (yakni al-Bishri). Dia bernama Khairah mau la Ummu 
Salamah Dari Ummu al-Hasan ini banyak perawi-perawi terpercaya 
meriwayatkan (hadits). Dalam at- Tahitih diisyaratkan bahwa Ummu 
al-Hasan salah satu perawi Muslim, dan Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam Ats Tstqat (IV /2 16). 

Kesimpulannya: Bahwa alsar-atsar ini layak dilaksanakan, apalagi 
telah didukung oleh makna umum dari sabda Nabi: "Sesungguhnya 
kaum wanita ttu sti udara saudara kandung kaum lelaki , ” sebagaimana telah 
kami nukil dari perkataan asy-Syaukani dalam as-Sailal-Jarar. Ingatlah, 
hal ini penting' 

Mu ’alif berkata; 
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"ul-A tsram dan Su ’id bin Manshur meri wayatkan dari A nas, 
sesungguhnya ia masuk masjid, mereka telah melaksanakan 
shalat di dalamnya. Kemudian ia menyuruh seorang lelaki 
mengumandangkan adzan untuk mereka , iqamah dan beliau 
mengimami shalat jama’ah. ” 


Saya berkata: Bukhan memu’allaqkan atsar ini dan dimaushulkan 
uleli al-Baihaqi dengan sanad yang shahih. Sebagian dari mereka 
terkadang /V/i/W(menjadikan sebagai dalil) dengan hadits ini dalam 
membolehkan shalat jama’ah berulang kali dalam satu masjid, padahal 
ia tidak bisa dijadikan hujjah kecuali karena dua alasan: 
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Pertama : Hadits ini tnauquf. 

Kedua : Telah ditentang oleh shahabat yang lebih faqih dari 

pada para perawi hadits tersebut, yaitu: Abdullah bin 
Mas’ud ra,. 

Abdur Razaq meriwayatkan dalam al- Mushannaf\\\ / AQ9) dan 
ath-Thabrani dalam al-Mu’jam aI-Kabir( 9380) dengan sanad yang hasuti 
dari Ibrahim, bahwa Alqamah dan al-Aswadbesama Ibnu Mas’ud pergi 
ke masjid, maka mereka disambut oleh umat dan melakukan shalat. 
Kemudian beliau pulang bersama keduanya ke rumah dan mengimami 
shalat mereka. 

Seandainya berjama'ah kedua di masjid dibolehkan secara mutlak, 
tentu Ibnu Mas’ud tidak akan berjama'ah di rumah, karena shalat 
fardhu di masjid sebagaimana telah dimaklumi adalah lebih utama 

Kemudian saya menemukan bukti bahwa atsar ini berstatus marfu ' 
disaksikan oleh riwayat at-Thabrani dalam aJ-Ausath (4739- dengan 
penomoran dari saya) dari Abdur Rahman bin Abu Bakrah dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah SAW. datang dari arah Madinah untuk 
melakukan shalat, kemudian beliau mendapatkan mereka telah 
melakukan shalat Maka beliau kembali ke rumah dan shalat 
berjama'ah, sebagai imam bersama keluarganya Ath-Thabrani 
berkata: “Tidak diriwayatkan dari Abu Bakrah, kecuali dengan 
sanad ini ” 

Saya berkata: Ini hasau (baik) Al-Baihaqi (11 43) berkat. r 
"Al h Thabran i meriwayatkan n va dalam a! Kabir dan u/ AusathAnn para 
perawinya ler percaya.” 

Kemungkinan jama 'ah yang didirikan Anas ra. itu di masjid yang 
tidak punya muadzin dan imam rawatib, maka mengulangi berjama’ah 
di masjid yang sama tidak makruh Dengan demikian, kedua aisai 
tersebut dapat dikompromikan dan tidak bertentangan. 

Pembahasan para imam mengenai masalah ini yang paling baik 
yang saya temukan ialah keterangan dari Imam asy-Syati’i Perlu saya 
kutip ringkasan komentar beliau yang panjang, mengingat pentingnya 
permasalahan ini dan hal ini banyak dilalaikan orang. Dalam al-Urnm 
(I T 36), beliau berkata: 

"Apabila seseorangmampunyai masjid untuk shalat jama’ah, lalu 
ia ketinggalan shalat, jika ia datang ke masjid lain untuk shalat jama’ah. 
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maka itu lebih saya sukai. Jika ia tidak mendatanginya, tetapi ia shalat 
sendirian di masjidnya, maka itu baik. Jika sebuah masjid mempunyai 
imam rawatib, lalu satu atau beberapa orang yang tertinggal shalat 
(jama’ah), kemudian (hendaklah) mereka shalat sendiri-sendiri. Saya 
tidak menyukai mereka shalat berjama’ah, meskipun jika mereka 
melakukannya, tentu berjama’ah itu sudah mencukupi mereka. Saya 
tidak menyukai cara seperti yang mereka lakukan, karena ulama salaf 
sebelum kita tidak melakukannya. Bahkan, sebagian mencelanya dan 
saya beralasan atas ketidaksukaan itu karena memecah belah kata 
(i tajiigatul kalimah ). Saya juga tidak senang ada orang yang enggan shalat 
di belakang imam jama’ah (rawatib), lalu bersama yang lain 
menangguhkan pergi ke masjid di waktu pelaksanaan shalat. Dan 
setelah shalat selesai, mereka masuk dan mengadakan shalat jamaah 
(lagi). Dengan cara seperti ini muncul perselisihan dan tajiigatul kalimah 
(memecah belah kata). Pada keduanya ada keniakruhan. Semua ini 
saya tidak suka terjadi dalam masjid yang mempunyai imam dan 
muadzin (tetap). Adapun masjid yang dibangun di pinggir-pinggir jal a n 
atau di kawasan yang tidak di’adzani oleh muadzin tetap dan tidak 
punya imam rawatib, sehingga orang-orang sedang lewat atau 
beristirahat dapat melakukan shalat di masjid tersebut, maka hal itu 
tidak saya benci, karena tidak mengandung pengertian tajrigatul 
kalimah dan tidak berarti ada orang-orang yang tidak suka diimami 
oleh seseorang lalu mereka menjadikan imam yang lain ” 

Asy Syafi’i berkata: “Saya tidak mengatakan, seseorang tidak 
boleh shalat sendirian jika ia mampu shalat herjama'ah, karena Nabi 
SAW. lebih mengutamakan shalat jama’ah daripada shalat sendirian. 
Tidak dikatakan: Shalat itu tidak mencukupi orang yang melakukannya 
sendirian. Kami hapal benar: Ada beberapa orang yang tertinggal 
shalat (jama’ah), lalu mereka melakukan shalat sendiri-sendiri 
disaksikan oleh Nabi, padahal mereka mampu mendirikan jama’ah. 
Dan ada segolongan orang yang tertinggal shalat jama’ah, lalu mereka 
datang ke masjid dan masing-masing dari mereka shalat sendiri-sendiri. 
Mereka tidak menyukai (melakukan jama’ah) agar tidak terkesan ada 
pelaksanaan shalat jama’ah dalam satu masjid dua kali.” 

Apa yang dimu’allaqkan oleh asy-Syafi’i dari shahabat itu maushul 
dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata; ' ‘Para shahabat Nabi Muhammad 
S A W. pernah masuk ke sebuah masjid dan shalat (jamu 'ah) telah usai, m aku 
mereka shalat sendiri-sendiri.” H. R. Abi Syaibah (11/223). 
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Abu Hanifah berkata: “'Tidak boleh mengulangi shalat jama’ah 
di dalam masjid yang mempunyai imam rawatib,” Dan yang semisalnya 
disebutkan dalam al-Mudawanah dari Imam Malik, 


Kesimpulan: Mayontan ulama memakruhkan pendirian jama’ah 
ulang dalam masjid dengan syarat tersebut di atas. Inilah yang benar 
dan tidak bertentangan dengan hadits masyhur. " Tidakkah seseorang ingin 
bershadaqah kepada orang ini, lalu ia shalat bersamanya?" Akan dijelaskan 
dalam buku ini (hlm.277)^ 1 


Persoalan yang di dalamnya ada himbauan dari Nabi SAW. 
agar salah seorang yang telah selesai shalat jama'ah bersama beliau 
ingin shalat sunnah di belakangnya adalah persoalan shalat sunnah 
di belakang imam yang shalat wajib. Adapun persoalan kita di sini 
adalah mengenai shalat wajib d i belakang imam yang shalat wajib pula, 
karena ketinggalan shalat jama’ah pertama. Maka yang ini tidak 
bisa dikiaskan (dianalogikan) dengan yang itu, sebab berbeda 
pandangan: 


Pertama 


Gambaran pertama yang diperselisihkan tidak dinukil 
dari Nabi SAW., baik berupa persaksian maupun 
pernyataan beliau. Padahal kondisinya memungkinkan 
pada masa Nabi tersebut, seperti dijelaskan oleh riwayat 
Hasan Bashri. 


Kedua : Bentuk pertama ini menimbulkan pemecahan pelaksanaan 

jama’ah pertama yang disyari’atkan, sebab seandainya 
orang-orang tahu bahwa mereka akan tertinggal shalat 
jama'ah, maka mereka bersegera (menuju masjid) dan 
jama’ah menjadi banyak. Sebaliknya, apabila mereka tahu 
tidak akan tertinggal jama'ah (mereka terlambat), maka 
jama’ah sedikit dan menjadikan jama’ah itu sedikit suatu 
tindakan yang dimakruhkan (dibenci) dan kekhawatiran 
seperti ini tidak terjadi pada gambaran yang diakui oleh 
Nabi SAW.. Dari smi, tampaklah perbedaan, maka tidak 
boleh mengambil dalil hadits untuk menyelisihi apa yang 
telah ditetapkan oleh petunjuk beliau. 

Setelah itu, sesungguhnya pembahasan ini memerlukan uraian 
yang lebih luas lagi. Saya merencanakan untuk menghimpun 


I;i ^ Dslarn kitab Tamamu! Minnah etlisi bahasa Arab C Asli i -pent. 
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pembahasan masalah ini dalam satu kitab M u d a h*mu d ah an saya 
mempunyai kesempatan untuk merealisasikannya, insya Allah. 

Mu'alif berkata: '‘Menyaringkan bacaan shalawat dan 
salam kepada Nabi ... tindakan mengada-ada yang dimakruhkan 

(dibenci).” 

Saya berkata: Logikanya, melirihkan bacaan tersebut 
disunnahkan. Mana dalilnya? Jika dijawab: Sabda Nabi SAW.: "Jika 
kamu mendengarkan muadzin, maka ucapkanlah seperti apa vang 
diucapkannya, kemudian bacalah shalawat untukku ... . "Masalah ini telah 
berlalu pada alinea mengenai “dzikir ketika adzan” Maka jawabannya: 
Ajaran/ perintah ini ditujukan kepada orang-orang vang mendengarkan 
adzan, tidak termasuk muadzinnya. Kalau tidak demikian berarti akan 
terjadi muadzin menjawab ucapan dirinya sendiri. Tidak ada yang 
berpendapat seperti itu dan pendapat demikian itu hid'ah di dalam 
agama 

Jika dikatakan (ditanyakan): Apakah muadzin dilarang membaca 
shalawat kepada Nabi SAW. secara lirih (samar)? 

Saya berkata : Secara umum tidak dilarang. Yang dilarang ialah 
membiasakan melakukannya setiap kali selesai adzan, karena 
dikhawatirkan menambah-nambah bacaan adzan dengan menyerta- 
kan bacaan lain dan mensejajarkan antara yang dinashkan oleh 
Nabi SAW, yaitu: yang harus dilakukan oleh orang vang mendcngai 
adzan dengan yang tidak ada nashnya dan beliau yaitu: bacaan 
shalawat oleh muadzin. Ini bukanlah pendapat vang benar 
Maka renungkanlah! L) 
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BAB: SYARAT-SYARAT SHALAT 


M u’alif'bcrkata mengenai hukum menutup aurat setelah 
mengutarakan dalil-dalil dua buah pendapat: “Bagi orang 
yang memperhatikan hal ini boleh memilih yang mana dari 
dua pendapat ini, meskipun pendapat yang lebih berhati-hati ialah 
orang yang shalat menutup anggota tubuh antara pusarnya hingga 
lututnya semampunya/’ 

Saya berkata: Di dalamnya banyak persoalan yang harus 
dibicarakan 

Pertama : Mengambil pendapat yang lebih berhati-hati bukan suatu 

keharusan, tetapi dipandang dari sisi kewara'an, padahal 
tidak setiap mukalaf senang dengan kehidupan wira t. 

Kedua Mu'alit' membatasi pada masalah shalat, sehingga 

logikanya, masalah aurat di luar shalat bukanlah pendapat 
yang lebih berhati-hati Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Ketiga : Hak memilih yang disinggung di alas oleh mualif 

seharusnya berdasarkan kaedah-kaedah Ushu! Fiqih, 
sehingga cara memilihpun tidak berdasarkan kebiasaan dan 
hawa natsu. 

Jelaslah bagi setiap orang yang memperhatikan dalil-dalil yang 
disampaikan mu'alit bahwa dalil-dalil yang dipegang orang yang 
berpendapat paha itu bukan aurat bersifat fi'Iiyah (praktis) dari satu 
sisi dan membolehkan dari sisi lain Sedangkan d.dil -dalil yang dipegang 
orang yang berpendapat paha itu aurat bersifat tjuuliyah (bukti verbal) 
dari satu sisi dan melarang dari sisi lain. Kaidah-kaidah ushultyah yang 
dapat membantu upaya tarjih (memenangkan salah satu pendapat) 
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antara dalil-dalil dan hak-hak memilih yang terhindar dari nafsu dan 
tujuan-tujuan pribadi diantaranya ada 2 (dua) kaidah: 

Pertama : Yang melarang lebih didahulukan daripada yang mem- 
bolehkan. 


Kedua : Bukti ucapan lebih didahulukan daripada perbuatan yang 

kemungkinan mengandung kekhususan atau yang lainnya 
di samping pada sebagian dalil-dalil yang disampaikan 
mu’alif perbuatan tidak jelas merupakan tujuan yang 
disengaja, seperti pada hadits Anas dan atsar Abu Bakar. 

Selain itu perbuatan juga bersifat insidentil yang tidak bisa 
digeneralisasikan. Berbeda dengan bukti-bukti verbal. Itu 
aturan yang bersifat umum di mana di atas bukti-bukti 
verballah praktek-praktek kaum muslimin dulu dan 
sekarang itu berjalan. Kita tidak tahu ada seorang dari 
mereka yang berjalan atau duduk dengan membuka 
pahanya seperti yang dilakukan orang orang kafir dewasa 
ini dan orang-orang Islam yang meniru-niru mereka 
memakai pantalon yang mereka sebut dengan: ‘short' atau 
'rubbun' (celana pendek di atas lutut; yang biasa dipakai 
para nelayan -pent. ) 

Oleh sebab itu, janganlah ragu dengan mengutamakan dalil -dalil 
gauliyah , bahwa paha ilu aurat, maka pantas jika pendapat mi dipegang 
oleh mayoritas ulama, seperu dimantapkan oleh asy-Syaukani dalam 
Nailu l Authat {U /52-53) dan as-Sail al-Jarrar ( [ / 160-161). 

Ya, mungkin bisa dikatakan bahwa keauralan paha lebih ringan 
daripada keauralan kemaluan dan milah yang dicondongi Ihnul Qayyim 
dalam Tahdzib as-Sunun seperti lelah saya nukil dalam ablrwa (130 1 ). 
Dalam hal ini berarti menyentuh paha yang disebutkan dalam hadits 
Abu Dzar secara lahir dalam hadits tersebut disebutkan bagian yang 
ada di atas pakaian tidak seperti menyentuh kemaluan. Hal ini berbeda 
dengan apa yang digemerinongkan Ibnu Hazm kemudian dikutip oleh 
mu’alif dan diakuinya. 

Masih ada satu lagi, yaitu mu’alif menyertakan lutut dan pusar 
bersama paha, kemudian beliau tidak menyebutkan dalilnya 
Kenyataannya itu tidak benar, seperti dijelaskan oleh asy-Syaukani 
(11/55), bahkan itu dinafikan oleh sabda Nabi SAW. "Yang ada di antara 
pusar dan lutut itu aurat. " Hadits ini hasan, seperti teiah saya jelaskan 
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dalam al-Irwa' (247 dan 271) di samping hadits-hadits lain yang 
semakna. Lihatlah asy-Syaukani, jika Anda menghendaki. 

Mu’ alif menyatakan dalam menafsiri firman Allah ; 


i 
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan-perhiasan 
mereka kecuali apa yang nampak darinya. ”(Q.S. An-Nur: 31) 

'Y akni janganlah mereka menampakkan bagian-bagian anggota yang 
terhias kecuali muka dan kedua telapak tangan seperti diterangkan 
oleh hadits shahih riwayat Ibnu Abbas, Ihnu ‘Lmardan ‘Aisyah. 

Saya berkata: Lihatlah: Hijubul Mur’ah at-Muslimah (hlm. 23-25) 
nan di sini saya menambahkan: Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalarri 
al-Mushannaf{\ V/283) dari Ibnu Abbas dalam manafsiri ayat tersebut. 
Ibnu Abbas berkata: “Telapak tangan dan paras muka.” Sanadnya 
shuhih. Diriwayatkan juga hadits semisal dari Ibnu ‘IJmar dengan sanad 
shahih juga. Kedua atsar ini menguatkan hadtis mur/w ’dari ‘Aisyah: 
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“Sesungguhnya wanita jika teluh sampai usia haidh, maka tidak patut 

dilihatnya kecuali yang ini " 

Aisyah mengisyaratkan kepada muka dan telapak tangannya. 
Saya telah menjelaskannya dalam sumber yang baru saja disebutkan 
tanpa ada penambahan. Sebagian orang-orang yang mengikuti nafsu 
menutup mata dari penjelasan saya ini semua dan mereka menisbalkan 
saya kepada sesuatu yang mengetahui bahwa saya melepaskan diri 
darinya. Semoga Allah memberikan petunjuk kepada mereka. 

Mu’alif berkata mengenai hadits U mm u Salamah: " Apakah 
wanita shalat dengan baju kurung dan kerudung , . . dst. 
“Diriwayatkan oleh Abu Daud. Kemauqufannya dishahihkan oleh 
para imam dan baginya ketentuan marfu 

Saya berkata: Sanad hadits ini tidak shahih , baik secara marfu ' 
maupun mauquf. Putaran hadits bertumpu pada Ummu Ahmad 
bin Zaid, dia tidak dikenal dan tidak diketahui. Penjelasannya 
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dalam al-Irwa (274) dan dalam Dha’tf Abu Daud (97-98). Fenomena 
ini samar bagi asy-Syaukani dalam Nailul Authar (11/58), lalu dia 
mengunggulkan keinarfu’annya dan melalaikan adanya faktor jahalah 
(ketidak -dikenalinya salah seorang perawi hadits -pent.). Adapun dalam 
as-Sail (1/161), asy-Syaukani berkata: "Hadits ini tidak dapat 
dijadikan hujjah." 

Maka asy-Syaukani benar, tetapi beliau bimbang dalam memberi 
pengarahan. Tidak ada tempat untuk menerangkan hal itu. 

Mu * alif berkata : 
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“Dari ‘A isya h sesungguhnya dia ditanya: Dengan berapa 

pakaian wanita itu shaiat?... ” ds t. 

Saya berkata: Demikianlah mu’alif menuturkan hadits tanpa 
takhrij (periwayatan) atau penjelasan status hadits. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdur Razaq dalam al-Mushaimat (W 1/128) dan 
lbnu Abi Syaibah (11/224) dari jalur periw'ayatan Makbul dari orang 
yang bertanya kepada ‘Aisyah mengenai . .. dsl. 

Saya berkata: Para perawinya terpercaya, tetapi d i dalam sanadnya 
ada seorang perawi lelaki antara Makbul dan ‘Aisyah yang tidak 
disebutkan namanya. Tetapi Abdur Razaq meriwayatkan melalui jalur 
Ummu al Hasan, ia berkata: "Sava melihat Ummu Saiamah, idn Nabi 
S A IV, shaiat dengan baju kurung diin kerudung" Sanadnya shahih 
‘Adz i ha r 'u "artinya gamis atau baju kurung. 

Imam Malik meriwayatkan dalam al-Muwaththa' (1/160) dan 
darinya lbnu Abi Syaibah, al Baihaqi (11 '233) mei iwayarkan dan 
Ahduliah al-Khaulani, dia yatim di pangkuan Mninuinah, (berkata). 
"Sesungguhnya Maimunah pernah shaiat dengan batu kurung dan 
kerudung tanpa kain.’’ Sanadnya juga shahih. 

Dalam hab ini ada atsar-atsar lain yang menunjukkan bahwa 
shalatnya wanita dengan baju kurung dan kerudung suatu hal yang 
sudah diketahui di kalangan mereka. Itu batas minimal pakaian 
yang harus mereka gunakan untuk menutup aurat waktu shaiat. 
Ini tidak dinafikan oleh riwayat lbnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi 
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dari ‘Umar bin al-Khaththab ra. , beliau berkata: “Wanita shalat dengan 
tiga pakaian: baju kurung, kerudung dan kain. " Sanadnya shahih. 

Dalam jalur periwayatan lain dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Ketika 
wanita shalat, maka shalatlah ia dengan seluruh pakaiannya: baju kurung, 
kerudung dan kain sarung. ''H. R. Ibnu Abi Syaibah dengan sanadyang 
shahih pula. 

Ini semua cara yang paling sempurna dan utama bagi wanita. 
Wallahu A’lam, 

Mu'alif berkata di bawah judul: “Pakaian-pakaian yang Wajib 
dan yang Sua nah" : 
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“Dari H u ra idah, ia berkata: 44 Rasulullah SA W. melarang 
orang /e/aki shalat dengan celana tanpa selendang (sorban). ’’ 
H. R. Abu Daud dan al-Baihaqi. 


Saya berkata: Sanadnya husiin (baik) seperti telah saya tetapkan 
dalam Shahih Abu Daud(M6). 

Dalam hadits ini ada petunjuk kewajiban menutup badan yang 
bukan saja aurat atas lelaki yang shalat. Ini bagian yang paling sempurna 
jika didapai sepei 11 diluniukkan oleh hadits Ibnu ‘Umar dan yang 
[ainnya. Seeara lahir buangan ini menunjukkan batalnya shalat 
Pemahaman ini didukung oleh sabda Nabi SAW. berikut ini: 
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“Jangan/ah salah seorang dari kamu melakukan shalat dengan satu 
pakaian tanpa ada sesuulupun di atas pundaknya (atau kedua 
pundaknya). 'H. R. Bukhari-Muslim, Abu Daud dan yang lainnya 
Hadits ini ditakhrij dalam al-Irwa' (275) dan Shahih Abu Daud 
(637). Asy-Syaukani dalam Nailul Authai (11/59) berkata: 
“Mayoritas ulama memahami larangan ini sebagai makruh-tanzih " 
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Dari Imam Ahmad (dikatakan): 'Tidak sah shalat orang yang 
mampu melakukan itu, tetapi meninggalkannya.” Juga dari 
Ahmad (dikatakan): “Sah (shalatnya), tetapi ia berdosa.” 

Tbnu Hazm -sebagaimana kebiasaan beliau- bersikap aneh 
berpegang dengan makna lahir hadits. Beliau (IV/71) berkata: 

“Orang lelaki yang shalat dengan pakaian yang lebar harus 
meletakkan sebagian pakaiannya di atas pundak atau kedua pundaknya. 
Jika tidak melakukannya, batallah shalatnya. Jika pakaiannya sempit, 
maka dipakai seperti sarung dan ini mencukupinya Baik ada pakaian 
lain maupun tidak ” 

Saya berkata: Ibnu Hazm berhenti pada makna lahir hadits, dan 
tidak mengharuskan bersorban jika ia mampu. Ini bertentangan dengan 
hadits Buraidah danjuga hadits Ibnu ‘Umar, seakan-akan beliau tidak 
mengetahui kedua hadits ini. 

Termasuk sikap aneh, Ibnu Hazm dalam masalah ini menyebutkan 
beberapa atsar yang mendukung pendapatnya, padahal tidak demikian, 
bahkan salah satunya menentang pendapatnya, yaitu yang beliau 
sebutkan berasal dari Muhammad bin abHanafiyah 'Tidak ada shalat 
bagi orang yang tidak meletakkan sorban (selendang) di atas kedua 
pundaknya dalam shalat.” Jika shahih, atsar ini sebagai bantahan 
terhadap pendapatnya, karena kemutlakan yang beliau nyalakan tidak 
dibatasi dengan (pernyataan) satu baju (pakaian), dari di dalam sanadnya 
ada Asy'ats, yakni Ibnu Sawar al-Kindi. la dfut V/ menurut at-Tmpih 
dan Ibnu Hazm tidak meriwayatkannya serta Ibnu Ahi Syaibah 
meriwayatkannya dalam al Mushamutf ( \ / ) 

Mu'alif berkata: Menutup aurat ketika shalat- Diriwayatkan 
oleh Ibnu asy-Syakir dari Ibnu Abbas: 
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Sesungguhnya Nabi 5.4 W. terkadang melepaskan pecinya, 
kemudian menjadikannya sebagai pembatas di depannya, ” 

Saya berkata: Hadits mi tidak bisa dijadikan dali! untuk membuka 
kepala karena dua alasan; 
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Pertama : Hadits ini d ha 'i f Riwayat Ibnu as-Sakir yang menyendiri 

cukup sebagai bukti bagi kedha’ifan ini. Saya telah 
mengungkap cacatnya dalam adh-Dha 'ifah (2538). 

Kedua : Jika shahih hadits ini tidak menunjukkan secara mutlak 

(kebolehan) membuka kepala. Menurut makna lahir dari 
hadits itu, Nabi SAW melakukan hal itu ketika tidak 
mudah membuat pembatas, karena membuat pembatas 
lebih penting berdasarkan hadits-hadits yang berkaitan 
dengan hal itu. 

Pendapat saya dalam masalah ini, shalat dengan kepala terbuka 
dimakruhkan, sebab dari Muslim ada riwayat: “Dimnnahkan bersikap 
islami sesempurna mungkin ketika seorang muslim hendak melaksanakan 
shalat "berdasarkan hadits yang lalu dalam buku ini. 
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"Sesungguhnya Allah lebih berhak diperlakukan seindah mungkin. ” 

Menurut tradisi salaf kebiasaan membuka kepala termasuk ketika 
lewat di jalan-jalan umum adalah bukan sikap yang terpuji. Begitu 
juga ketika memasuki tempat tempat ibadah. Tetapi, membuka kepala 
adalah kultur asing yang menyusup ke banyak negara-negara Islam 
melalui orang-orang kalir. Mereka mempertontonkan kultur yang 
merusak di depan kaum muslimin yang kemudian ditirunya. Akibat 
kedatangan kultur asing ini, kaum muslimin kehilangan kepribadiannya. 
Kultur pendatang ini tidak layak dijadikan alasan untuk menyehsihi 
tradisi Islam atau hujjah untuk membolehkan shalat dengan kepala 
terbuka 

Adapun penganalogian dengan pemuhrim dalam haji yang 
membuka kepalanya oleh sebagian ikhwan penolong sunnah kita di 
Mesir dalam masalah ini adalah analogi yang paling tidak bisa 
dibenarkan yang pernah saya baca. Bagaimana tidak demikian 7 
Membuka kepala dalam Haji sebagai syi'ar Islam yang tata cara 
ibadahnya tidak bisa disamakan dengan ibadah-ibadah yang lain. 
Seandainya analogi di atas benar, tentu membuka kepala dalam shalat 
suatu kewajiban sebagaimana wajibnya membuka kepala dalam haji 
Ini suatu keniscayaan yang hanya bisa gugur dengan mencabut kembali 
analogi itu. Mudah-mudahan mereka melakukannya. 
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Demikian juga rujukan mereka kepada hadits /wu^ T dariAlik,w: 



“Datanglah ke masjid-masjid dengan kepala terbuka atau kepala diikat . 
Sesungguhnya penutup-penutup kepala itu mahkota kaum muslimin, " 
adalah rujukan yang lemah, sebab hadits ini sangat lemah 
Saya meyakininya maudhu . Hadits ini riwayat Maisarah bin 
Abdu Rabbih. Dia - atas pengakuannya sendiri meriwayatkan 
hadits maudhu Al-Iraqi berkata: “Matruk (tertinggal)/’ 

Dalam Syarah al-Jami ash-Shaghtr^ al-Munawi berkata: 

“Dan sana, penulis mengisyaratkan kedha’ifannya. Tetapi di 
saksikan oleh riwayat Ibnu Asakir dengan redaksi: 
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“Datanglah ke masfid-masfid dengan kepala terbuka atau kepala 

letattgkaf. Sesungguhnya itu sebagian dari tanda-tanda kaum muslimin. ’* 

Saya berkata: al-Munawi tidak menyampaikan sanadnya untuk 
diteliti. Apakah ini la vak atau tidak sebagai saksi bagi hadits maudhu 7 

Kesimpulannya, hadits ini paling tidak dalam posisi sangat lemah f 
tidak boleh dijadikan dalil dan tidak menjelaskannya adalah suatu dosa 

Kemudian jelaslah bagi saya bahwa hadits mi dengan kedua 
versinya: versi Ibnu 'Adi melalui jalur perawi maudhu’nya (Maisarah 
bin Abdu Rabbih) dan versi Ibnu Asakir bersamanya melalui jalur 
yang sama telah dicatat oleh as-Suyuti dalam al-Jami ’ash-Shaghir dengan 
versi pertama (riwayat Ibnu Adi) dan dalam aljnmi 1 al-Kahirdengan 
versi kedua (riwayat Ibnu Adi dan Ibnu Asakir), sehingga al-Munawi 
mengira ini hadits lain dengan sanadlain, lalu ia menjadikannya sebagai 
saksi (pendukung) bagi hadits pertama. Tampaknya al-Munawi tidak 
mengetahui sanad Ibnu Asakir. Sebabjika mengetahui, tentu dia tidak 
tei jatuh dalam kerancuan yang diikuti oleh Komisi Penelitian al-Jami' 
ash-Shaghir di Tembaga Kajian Keislaman (1/31 ,32 dan 33) di Mesir. 
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Jika kami prediksikan versi kedua selamat dari perawi maudhu ’ pun 
tetap tidak bisa dijadikan saksi bagi hadits versi pertama, sebab saksi 
tidak punya arti bagi hadits maudhu 'bahkan hadits yang sangat dha’if. 
Al-Munawi sendiri menyebutkan: "Ini di luar masalah hadits tersebut, 
maka menjadi mulialah orang yang tidak lupa. Sedangkan hadits telah 
saya takhrij dalam adh-Dha’ifah (1296) 

Adapun anjuran membuka kepala dengan niat khusyu’ adalah 
ketentuan hukum yang diada-adakan dalam agama, tidak ada dasarnya 
kecuali sebuah pendapat pribadi. Jika itu benar, tentu Rasulullah S AW. 
melakukannya dan jika beliau melakukannya, tentu terkutipkan. 
Kenyataannya tidak terkutipkan, berarti anjuran itu suatu tindakan 
bid’uh. Waspadalah! 

Pada penjelasan yang lalu diketahui, bahwa keengganan mu’alif' 
untuk mengakui adanya dalil mengenai keutamaan menutup kepala 
ketika shalat tidaklah benar secara mutlak kecuali jika beliau 
menginginkan dalil khusus, maka dapat diterima. Tetapi, beliau tidak 
menafikan adanya dalil umum bagi penjelasan kami yang baru lalu, 
yaitu mengenai berhias diri untuk shalat dengan hiasan yang islami 
yang dikenal sebelum /aman sekarang ini. Dalil umum ini menjadi 
hujjah bagi semuanya selama tidak ada dahi penentangnya. Maka 
renungkanlahO 
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BAB: TATA CARA SHALAT 



u 'alif berkata: 
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“Dari Abdullah bin Ghunm , sesungguhnya Abu Malik al-Asy r aii 
mengumpulkan kaumnya, kemudian berkata: Saya berkata: Lalu 
beliau menyebutkan b a di (s yang panjang tentang sedikit 
mengenai sifat shalat Nabi. Beliau menyebutkan cara (shalat) 
anak-anak di belakang orang laki-laki dan kaum wanita di 
belakang anak-anak. Juga disebutkan mengenai tempat orang- 
orang yang saling mencintai karena Allah dan keagungan para 
Nabi bagi mereka.... "H. R. Ahmad, Abu Ya'la dengan sanad 
Aasanfbaikjdanal-Hakim, beliau berkata: l, Shahih sanadnya.” 

Saya berkata: Periwayatan ini dikutip oleh mu’alif secara hartiyah 
dari at-Targhib (4/48). Kami tidak melihat penghasanan beliau itu benar. 
Putaran sanadnya ada pada Syahr bin Hausyab. Dia dha’ij 
karena jelek bapalannya dan mudhtharib (goncang) riwayatnya, 
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sebagaimana hal itu tampak bagi orang yang mengamatinya dan 
memperhatikan pendapat-pendapat para imam mengenai hadits ini 
yang diringkas oleh al-Hafidz dalam at- Taqrih dengan pernyataannya: 
“(Ia) jujur tetapi banyak meriwayatkan hadits mursal dan banyak salah 
paham.” Oleh sebab itu saya meriwayatkan sepotong baris darinya 
(yaitu: menurut Abu Daud) dalam Dha 'if Sunan Abt Daud (no, 1 05), 
Hadits lain dari Syahr juga menunjukkan kedha'ifan dan 
kemudhtharibannya. Lihatlah komentar kami terhadap al-Adzkarwa 
Ad’iyah ba ’das Salam (Dzikir dan do’a setelah salam) yang akan datang 
pada halaman 228-229. 13?1 

Kemudian perkataan mu’alif, “Abdullah bin Ghunm" itu ada 
kesalahan. i-™' Yang benar adalah Abdur Rahman bin Ghanm, seperti 
disebutkan dalam al-Musnad, Demikian juga mu 'alif menyebutkannya 
dalam tempat lain, tetapi menuliskan “Ghunm "dengan baris dhamah. 
Yang benar ialah dengan ‘fathah seperti dalam at- Iaqrih. □ 


Pada kitab Tamaunit Mmnnh edisi batumu Arab h Ah! j i peiit. 

)3SI Demikian juga tertulis dalam kitab I)m waah Sinilah ala! Mnthhah al .1 ' : 
{hLm.137) saya tidak tahu kekehman mi. orang yang meniru atau yang ditiru Im 
dan yang semisalnya! akibat tereeJanya Uiqhd (meniru 1 dar. t idak merujuk kepada 
kitab-kitab pokok atau sumber-sumber pertama. 
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BAB: HAL-HAL YANG WAJIB DALAM SHALAT 


u 'alif berkata dalam meriwayatkan hadits: 


J a * 


* 


: ^'*J J* J ) ^' 7 ^ f'-! \ Jt J J ^ 


^ 'C 'C Xv " ^ '(^ 


(( ^ 

“Barangsiapa yang melaksanakan s/ia/af tidak membaca 
Unimu / (Jur'an (dalam riwayat lain: Fatihatul Kitab), maka 
shalatnya itu kurang, ia kurang, ia kurang, tidak sempurnya. ” 
li.R. Ahmad dan Bukhari- Musi i m. 

Saya berkata: Pernyataan tersebut mengandung dua (2) kritikan 

Pertama : Penisbatan kepada Bukhuri-Muslirn secara mutlak mem 

beri kesan bahwa hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam 
ush-Shahih, Hal ini salah Hadits diriwayatkan sendiri oleh 
Muslim tanpa Bukhari Mungkin kesalahpahaman mi 
berasal dai 1 riwayat Bukhari dalam Juz u! {Jin, 'uh dan A/ ’uIu! 
Ibadat yang kemudian uleli mu'alit atau oleh orang yang 
dikutipnya riw'ayat ini dimsbatkan kepada Bukhari secara 
mutlak, maka muncullah kesalahan ini, sebab riwuvat 
Bukhari yang ada pada kedua kitab tersebut tidak 
bisa dikatakan shahih, berbeda dengan riwayat yang 
dimsbatkan kepada Shahih Bukhari Inilah yang dimaksud 
ketika memutlakkan penisbatan menurut istilah para 
ulama ahli hadits, 
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Kedua 


Kalimat: « c'Vls? ‘£'V Isf )) adalah riwayat Ahmad 
(11/285). Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan: 


t -a 


f a 


« j*j f’ ». Yang sesuai 

dengan riwayat Muslim (II/ 10) adalah berbunyi: 

r , r- } f ii 

(( ObO Jji )), Hadits ini juga diriwayatkan 

r' 

oleh Abu Daud dan penulis-penulis as-Sunan yang lain dan 
yang lainnya, diriwayatkan dalam Shahih Abu Daud (779). 


Mu 'alif berkata: Dalil yang paling kuat bagi madzhab ini (yakni 
menyaringkan bacaan 'Basmalah') adalah hadits Nu’aim al-Majmar, 
ia berkata: 


> Jill 





J 

k. 



» 



t # O , , , i 

^ ^ 



v v r - r 

13 




'/Sara pernah shalat di belakang Abu llurairah, kemudian ia 
membaca: ‘ ‘ HismHIahirrah man irrah i m , ” kemudian membaca 
Unimu! (J u r an . . . dst. Pada akhir hadits ia berkata: “ Demi Zat 
yang di tangan-Nya sesungguhnya shalatku paling serupa di 
antara kaum dengan shalat Rasulullah SA W, ""1I.R. An-Nasa' i , 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. AI-Hafidz dalam al-b'ath 
berkata: "Ini hadits yang paling shahih mengenai menyaring- 
kan bacaan basmalah. " 

Saya berkata: Seharusnya mu’alif tahu, bahwa pernyataan 
al-Hafldz ini menurut ahli hadits tidak menunjukkan keshahihan hadits, 
tetapi hanya memberikan nilai shahih nisbi. An-Nawawi berkala: 

“Pernyataan ini tidak menunjukkan keshahihan hadits. Mereka 
berkata: “Ini sesuatu yang paling shahih yang ada dalam bab ini, 
meskipun dha’if. Maksud mereka yang lebih unggul dan lebih kecil 
kelemahannya.” 
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Saya berkata: Al-Hafidz tidak bermaksud menshahihkan hadits, 
sebab sebagian ahli hadits menilai (hadits) mengenai bacaan: 
‘Basmalah’ ini cacat oleh kesyadzdzan (keganjilan)-nya dan 
bertentangan dengan semua perawi terpercaya ( tstgah ) yang 
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah dan tidak menyebutkan 
‘Basmalah' di dalamnya, sebagaimana riwayat Bukhari-Muslim dan 
yang lainnya dari hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah. Hal ini 
dijelaskan panjang lebar oleh az-Zulai’iy dalam NasburRayah (1/335- 
337), Merujuklah ke sana! 

Saya berkata: Ini riwayat Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya, 
melalui jalur Ibnu Abi Hilal, namanya Sa’id, ia rancu. Karena itu saya 
memu’talkan hadits ini dalam komentar saya terhadap Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hlm,499-cetakan al-Maktab al-Islamy). 

Kemudian seandainya hadits ini shahih, di dalamnya tidak ada 
keterangan mengenai menyaringkan bacaan ‘Basmalah’ atau 
terangkatnya (kemarlu’annya) kepada Nabi. Perkataan Abu Hurairah 
pada akhir hadits: “Sesungguhnya shalatku lebih serupa di antara kalian 
dengan shalal Rasulullah, ” tidak menunjukkan kemari u’an setiap apa 
yang dipraktekkan Abu Hurairah, seperti uraian rinci Syaikhul Islam 
dalam al~Fatawa{ 1/81). Lahatlah! 


Yang benar adalah tidak ada hadits shahth yang menerangkan 
tentang menyaringkan bacaan 'Basmalah'. Tetapi yang ada ialah hadits 
shahih dari Anas mengenai melirihkan (menyamarkan) bacaan 
‘Basmalah’. Saya menemukan sepuluh jalur periwayatannya yang saya 
sebutkan dalam kitab saya Shtfat ash-Shalat an-Nabi SAH'. Sebagian 
besar shahih sanadnya, dan sebagian matannya ada penjelasan, bahwa 
Nabi SAW. tidak menyaringkan bacaan 'Basmalah', sanadnya shahih 
menurut Muslim Ini pendapat mayoritas ahli ligih dan ahli hadits 
yang benar dan tidak ada keraguan di dalamnya Barangsiapa vang 
ingin (mengetahui) lebih luas lagi dalam masalah ini dapat merujuk 
Fatawa Syaikhul Islam dan dapat memudahkan setiap orang yang 
berftkirjujur. 

Mu ’alif berkata pada judul: Orang yang tidak bisa mengucapkan 
bacaan wajib dengan baik: 


.6 


^ y ? s * 

“ywJi j —U- 



* 

6 

* - 


s - l ^ Ci - 

S j t! jili 


oi/ jis' j' 
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ijb «I Jj} (( j\ (aUaj 

Hadits K t fa 'ah bin Rafi* sesungguhnya Nabi S A W. telah 
mengajarkan shalat kepada seseorang . Beliau bersabda: “Jika 
bersamamu ada Qur'an , maka bacalah dan jika tidak, maka 
bacalah tahmid, takbir atau tahlil kemudian ruku ’lah. ” 
H. R. Abn Daud dan at-Tirmidzi. Hadits dihasankan oleh 
at-Tirmidzi. 


Saya berkata: Hadits ini riwayat Rifa’ah mengenai ‘orang yang 
buruk cara shaiatnya’ dan riwayatnya bagi orang yang disebutkan oleh 
mu’alif. Penghasanan hadits oleh at-Tirmidzi sendiri bukan 
menjadikannya benar sanadnya. Hadits ini shahih tanpa keraguan 
sebagaimana telah saya ingatkan dalam Shahih A bi Daud (SOI). 

Kemudian hadits ini sebagai saksi kuat bagi hadits Ibnu Abi 'Aufa, 
ia berkata: 


01 V °J\ ^ 1)1 Jl 


i) 


-- f 

O 0 J 


T u 


aill 00»x^ — ;JL« ^0 L» t0^ yi!l yyt buO. 

^ -H 
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"Seorang lelaki dalang kepada Nabi S A W. dan berkala: "Sesungguhnya 
saya tidak mampu mengambil sedikilpun dan a!-Qur ' an , maka ajaritah 
aku sesuatu yang mencukupi saya. Nabi S A W. menjawab: (membaca) 
"Subhanallah walhamdu hllah wa la ilaha illallah wallahu Akbar 
walahaula wala quwwaiu lila billah. Abu Daud dan yang 

lainnya. 

Hadits ini dishahihkan oleh al-Jama’ah dan sanadnya hasan 
sebagaimana dijelaskan dalam Irwa ul Ghalil(M))). Hadits Rifa’ah ini 
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad dalam masalah ini sebagaimana 
diriwayatkan oleh anak Abdullah dalam al-Masa 'U (8 1 /287). 

Mu’ alif berkata ketika menyebutkan an gg ota-anggota sujud: 
Selain mereka mengatakan: tidak mencukupinya sehingga ia sujud 
dengan dahi dan hidungnya. 
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Saya berkata: Yang benar adalah berdasarkan sabda Nabi SAW. 
dalam hadits berikut ini. 

U y )) 

“Tidak ada shalat bagi orang yang hidungnya tidak menyentuh tanah 
seperti menyentuhnya dahi. " 



Hadits ini shahih menurut Bukhari, seperti dikatakan al-Hakim 
dan adz-Dzahabi dan juga dalam status marju 'melalui jalur Ikrimah 
dari Ibnu Abbas seperti telah saya jelaskan dalam Shifatush Shalat 

Mu’alifbcrkata mengenai duduk akhir dan bacaan tasyahud di 
dalamnya: 




IjU 'C? 
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“Sesungguhnya (Nabi) berkat d kepada orang yang buruk cara 
shalatnya: ° Jika kamu sudah mengangkat kepalamu dari sujud 
terakhir dan kamu duduk sekedar (bacaan) tasyahud \ maka 
sempurnalah shalatmu. ” 


Saya berkata: Saya tidak menemukan sedikitpun matan seperti 
itu dalam hadits mengenai ‘orang yang buruk cara shalatnya'. Saya 
sudah menghimpun jalur jalur hadits ini pada awal takhtit dan 
menemukan sebagiannya dengan lafad/.: 



Ly 




* 

y 


-4 
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"■o ' 

o/ui 1 


l ja-. 




{ ( — -J i \ 

“Jika kamu di ntuk d\ tengah-tengah shalat, maka tenanglah dan 
ijiirasvkanlah (duduk dengan pangkal paha dan letakkan d i atas telapak 
kaki km dan telapak kaki kanan diherdmkan peni ) paha kirimu t 
kemudian haralah tasvahud. 'Diriwayatkan oleh Abu Daud (1 1 37) 
dengan sanad hasan 


Ini adalah dalil atas diwajibkannya tasyahud dalam duduk pertama 
dan kewajiban duduk saat membaca tasyahud, sebab sesuatu akan 
menjadi wajib karena ketergantungan kewajiban kepada sesuatu itu. 
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Ini berbeda dengan riwayat dari kitab (Fighus Sunnah), di mana 


mensyaratkan duduk sekedar membaca tasyahud dalam duduk terakhir 
bagi sempurnanya shalat. Ini menunjukkan tidak wajibnya membaca 
tasyahud. Jika haditsnva shahih, pengertian demikian bukanlah yang 
dimaksudkan oleh hadits dari Ibnu Abbas sesudahnya. 

Mu 'alif berkata: Ibnu Qudamah berkata: 


s * f 


^ Sy£ & : Jli Si ^ » 


d a 


« ^ o' 


“ Telah diriwayatkan dari Hmu Abbas, bah wa ia berkata: “Kami 
mengucapkan sebelum diwajibkannya tasyahud atas kami. ” 


Saya berkata: Perkataan mu’alif tersebut di atas mengandung 
dua (2) kritikan. 

Pertama : Hadits tersebut adalah dari musnad Ibnu Mas'ud bukan 

Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh an-Nasa i, Daraquthni dan 
al-Baihaqi dengan sanad shahih dari Bukhari-Muslim dan 
dishahihkan oleh ad-Daraquthni. Demikian pula oleh 
al'Hafidz dalam al-Fath. 


Kedua : Periwayatan hadits dengan kata 'ruwiya 'mengisyaratkan 

status dha'if, padahal saya tahu hadits tersebut shahih 
ditakhrij dalam u/-/r»w' (319). 


Mu 'alif berkata mengenai ‘salam’: 



; & Jy 


^ J J), 

* ■■■ ' * " J J - J s ^ t ' 
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" Dari Wa ii bin iluji , ia berkata: Saya shalat bersama 
Rasulullah SA W., lalu beliau mengucapkan: Assalamu- 'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh' ke arah kanan dan 
(mengucapkan) ( A$salamu 'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh ' ke arah kiri. " 
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Dalam Bnlugbnl Maram al-Uafidz Ibnu Hajar berkata: Hadits 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih. 

Saya berkata: Demikian seperti dikatakan ai-iiafidz . Akan tetapi 
teks-teks yang saya temukan dalam Sunan Abu Daud tidak ada 
tambahan “wabarakatuh" pada salam kedua. Hanya ada pada salam 
pertama. Begitu juga yang diriwayatkan ath-Thayaiisi dari hadits 
mauguj Vonu Mas’ud dengan sanad dari para perawinya yang t$iqah 
(terpercaya) dan ath-Thabrani dalam al-Kabir{ 10191) secara marfu 
Oleh sebab itu dalam Shifat ash-Shalat an-Nabi saya mengunggulkan 
(pendapat) ‘tidak menambahkan “wabarakatuh”’ dalam salam kedua 
sebelum ada riwayat yang dapat dijadikan hujjah untuk mendukung 
adanya penambahan itu. 

Hadits tersebut saya riwayatkan dalam ai-lrwa' (11/30-32) dan 
Sha/vl A bi Daud (91 5)XJi 
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BAB: HAI^HALYANG DISUNNAHKAN 

DALAM SHAIAT 


M u'alif berkata: Disunnahkan mengangkat kedua tangan 
dalam empat hal. Pertama- ketika takbiratul ihram,... 
Kedua dan ketiga, ketika ruku' dan bangun dari ruku\... 
Keempat, ketika berdiri dari raka’at kedua. 

Saya berkata: Disyari’atkan mengangkat tangan juga pada takbir- 
takbir yang lain. Adapun mengangkat tangan ketika mau sujud dan 
bangun dari sujud berdasarkan banyak hadits dari sepuluh shahabat 
dan telah saya riwayatkan dalam at Ia ltqatal Jiyad. Di antaranya dan 
Malik bin abHuwairits, ia melihat Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya dalam shalat ketika ruku\ ketika mengangkat kepalanya 
dari ruku\ ketika sujud dan ketika mengangkat kepalanya dan 
sujud hingga meluruskan kedua tangannya dengan ujung kedua 
telinganya. Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa i, Ahmad dan 
Ibnu Hazm dengan sanad shahih menurut Muslim. Abu Awanah 
meriwayatkannya dalam as -Shahih dan al-Hafidz dalam al-Fath 
berkata: “Ini hadits mengenai mengangkat (tangan) dalam sujud 
yang paling shahih yang saya ketahui ” 

Adapun mengangkat tangan ketika mengucapkan takbir-takbir 
yang lain berdasarkan sejumlah hadits (yang menyatakan) bahwa Nabi 
mengangkat kedua tangannya setiap kali takbir. 

Tidak ada kontradiksi antara hadits-hadits tersebut dengan hadits 
Fbnu ‘Umar yang lalu yang ber -bunyi: JOtJLdl N . * )> 

.■H 

{“„.dan tidak mengangkatnya di antara kedua sujud'*), Hadits yang ini 
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menafikan sedangkan yang itu menetapkan. Menurut kaidah 
ushul fiqih yang menetapkan di dahulukan daripada yang menafVkan. 

Mengangkat tangan di antara dua sujud bersumber dari 
sekelompok ulama salaf . Di antara mereka Anas ra. bahkan 
Ibnu £ Umar sendiri. Melalui jalur Nafi\ Tbnu Hazm meriwayatkan 
bahwa (Nafi’) mengangkat kedua tangannya ketika sujud dan antara 
dua raka'at serta sanadnya kuat. Dalam pembahasan 'Mengangkat 
Kedua Tangan' (hlm.7), Bukhari meriwayatkan melalui jalur Salim 
bin 'Abdullah bahwa ayah (Salim) ketika mengangkat kepalanya dari 
sujud dan ketika akan bangun mengangkat kedua tangannya. Sanad 
hadits Shahih menurut Bukhari dalam ash-Shahth dan sunnah ini 
dipraktekkan oleh Imam Ahmad bin Hambal, seperti di riwayatkan 
al-Atsram Pendapat ini juga di riwayatkan dan asy Syafi'i serta sebagai 
madzhab Ibnu Hazm, Idhat al-Muhalla. 

Mu 'alif berkata: Dalam hadits Malik bin al-Huwaits matan 
berbunyi: 

“(Nabi S A W \ } bertakbir kemudian mengangkat ke dua 

tangannya . A TLR. Muslim. 

Ini menunjukkan takbir mendahului mengangkat tangan. Tapi 
al Hafidz mengatakan: "Saya tidak melihat ada orang yang 
berpendapat takbir mendahului mengangkat tangan/’ 

Saya berkata: Ya, itu salah satu pendapat dalam madzhab Hanah 
Setelah diketahui keshahihan hadits maka tidak ada alasan 
bagi seseorang untuk tidak mengamalkannya. Apalagi hadits 
ini mempunyai dukungan riwayat Anas bagi ad-Daruquthm (hlm 1 1 3) 
Yang benar ialah mempraktekkan dengan tiga cara Sekali dengan 
cara mi> lain kali dengan cara ini dan lain kali lagi dengan cara yang ini 
Hal tersebut mencontoh yang lebih sempurna kepada praktek 
Nabi SAW.. 

Mu’alif berkata mengenai do’a I/titaJr (2) Dari ‘Ali, ia berkata: 



u J 6 J' f u w 





» 


(t 





“Rasulullah S A W. apabila berdiri untuk sh alat, beliau bertak- 
bir, kemudian membaca; “ Wajjahtu wajhiya (Aku hadapkan 
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wajahku ). . . wa ana minla muslimin (dan aku termasuk orang- 

orang Islam). . . Jst. ""H. R. Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, Abu 

Daud dll. 

Saya berkata; Matan dari at-Tirmidzi dalam od-Du 'amar (34 19) 

berbunyi: «... .» (“...shalat yang telah 

ditetapkan.,. rf ) t dan beliau berkata: “Hadits ini hasan-shahih 

Dan demikian pula diriwayatkannya oleh Abu Awanah dalam 
a$h-Shahih-x\y& (11/112 dan 205) dan oleh ad-Daraquthni (1/297). 
Sanadnya shahih dan semua perawinya terpereaya (tsiqah) sebagaimana 
dikatakan oleh AbuthThayib al-Ad/jm Abadi dalam komentarnya. 
Ini menurut Muslim. 

Adapun pernyataan al-Hafid/ Ibnu Hajar dalam Bulughul Muram 
setelah menyampaikan riwayat Muslim yang mutlak itu oleh mu'alif 
disebutkan: “Dalam riwayatnya (disebutkan) bahwa itu dalam shalat 
Malam/ 1 

Dan diikuti oleh asy-Syaukani, ia berkata dalam Nailul Authar 
(11/ 161): "Adapun Muslim mengkhususkan untuk shalat malam dan 
beliau menambahkan kata kata: “di tengah malam." 

Saya berkata: Hal ini salah paham Bagi Muslim (1/185-186) 
tidak ada syarat atau tambahan seperti itu Tetapi (tambahan) itu ada 
pada hadits Ibnu Abbas yang disampaikannya sebelum hadits ini 
dengan redaksi (latad/V 





)) 


j 

^ ^ . .kt k. 1 


"Ketika berdiri untuk shulut di tengah malam (Nabi SAW.) 

maigucapkun: ‘Allahumtmi luku! hamdu ... (Ya Allah 1 . Magimu puji ..)." 

Ini jenis do 'a yang ketujuh dalam Kitab (Fiqhus Sun nah). Seakan- 
akan penglihatan asy-Syaukani beralih ke sana ketika menulis, maka 
terjadilah kekeliruan. 

Adapun kesalahpahaman al-Hafid z muncul karena Muslim 
menuliskan hadits ini dalam kumpulan hadits-hadits mengenai shalat 
malam. 
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Jelaslah bahwa kesalahpahaman kuno ini telah diisyaratkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pada akhir uraian hadits ini dalam 
al-Kalim at-Thayyib (hlm. 58 ~tahqiq dari saya). Beliau berkata; 
"Dikatakan: Sesungguhnya ini ada pada shalat malam." 

Di sana saya mengomentarinya dengan singkat dan mengingatkan 
adanya riwayat at-Tirmidzi dan yang lainnya dan adanya kesalah- 
pahaman dari al-Hafidz, ash-Shan’ani dan asy-Syaukani. 

Asy-Syaukani tenggelam dalam kekeliruan dalam kitabnya yang 
lain as-Sailal-Jarrar(J/224). Beliau berkata mengenai hadits Muslim 
tersebut: "Dalam shahihnya, Muslim mengkhususkan (bacaan ini) 
untuk shalat malam, meskipun yang lain memutlakkannya. Maka 
makna mutlak harus ditangguhkan kepada makna khusus,” 

Tampaknya asy-Syaukani menulis ini berdasarkan ingatan, tidak 
merujuk kepada Nailul Auihur. Beliau berkata: 

"Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibhan dengan tambahan 

(( » (ketika berdiri untuk shalat waiih) 

Asy-Syafi’i meriwayatkannya juga dengan membatasi pada shalat 
wajib. Begitu juga selain Ibnu Hibhan dan asy-SyafiY Sedangkan 
Muslim mengkhususkan pada shalat malam dsi Sebagaimana lelah 
saya nukil di depan. 

Kesimpulannya: Hadits ini diperuntukkan khusus bagi shalat wajib 
menurut para pera w i yang telah saya sebutkan selain Muslim, bukan 
untuk shalat malam seperti dinyatakan asy Svaukani Jika baeaan ini 
disyari’atkan untuk shalat fardhu, apalagi untuk shalat sunnah^ seperti 
tidak samar lagi bagi orang-mang yang heiakal 

Kemudian pada riwayat dan Abu Awanah dan Ibnu Khuzainiah 
dalam Shahih-nyd (nu. 462), yaitu riwayat Abui )aud dan yang lainnya 
redaksinya berbunyi: 

(t J y L'* >) 

4t Dan saya adalah orang muslim yang pertama 

^emikian lafadz mayoritas riwayat hadits sebagaimana saya 
bm komentar saya pada Shifatush Shalah (hlm 84) Dan 
^bah kuat dengan adanya hadits lain yang semisal 
ia. 



yang Disunnuhkan datam Shctiat 



Saya mengingatkan hal ini sebab saya melihat Ahmad Syakir 
dalam mengomentari hadits ini dalam ar-Raudhah mengatakan bahwa 
matan seperti ini tidak ada! Maka tepatlah peringatan ini. Untuk itu 
tidak mengapa orang yang shalat dalam bacaan tawajuhnya 
mengucapkan: “Wa ana awwalul muslimin " (Dan saya adalah orang 
muslim yang pertama). Ini bukan sebagai informasi atas status dirinya, 
akan tetapi karena mengikuti Nabi SAW. di mana beliau mengikuti 
bapaknya, Nabi Ibrahim al-Khalil a, s,. Atau mungkin maksudnya 
bersegera mengikuti apa yang Nabi SAW. perintahkan, seperti telah 
saya jelaskan. Lihatlah penjelasan saya atau Zadul Ma’ad. 

Mu’ alif berkata mengenai bacaan isti’adzah; 





.■r' X 


u Ibnul Mundziri berkata: u Diriwayatkan dari Nabi, bahwa 
beliau sebelum membaca ai-Qur*an mengucapkan A f udzu bittahi 
nunasy-Syaithanirrajim (A ku berlindung kepada A tlah dari setan 
yang terkutuk). f 


Saya berkata: Saya tidak pernah menemukan hadils ini sedikitpun 
dalam kitab-kitab sunnah yang lelah dikenal, kecuali dalam MarusU 
Abt Daud 'd&a (riwayat) dari al-Hasan bahwa Nabi membaca isti 'adzah 
(ta'awudz), kemudian beliau menyebutkan hadits itu 

Karena dha 'if ± 'bacaan yang diambil dan marasil H asa n al-Bashn 
ini bukanlah bacaan dalam shalat Yang lebih utama hcristi’adzah 
dengan apa yang disampaikan hadits dari Jabir bin Muthhm dan 

terkadang menambahkan kata: u ^ )) (yang maha 

mendengar lagi maha mengetahui), seperti hadils dan Abu Sa'id al 
Khudn riwayat Abi Daud, at-Tirmidzi dll. dengan sanad hasuti. 
Keduanya ditakhrij dalam al-lwu (342) Dalam bab terkait al-Baihaqi 
hanya menyebutkan dua hadits di atas, 

Mu’alif berkata mengenai disyari’atkannya isii’adzah pada 
raka’at pertama tidak pada raka ’at -raka ’at yang lainnya: “ Yang 
lebih hati-hati membatasi diri pada apa yang disampaikan sunnah, 
yaitu isti’adzah sebelum membaca al-Fatihah pada raka’at pertama 
saja.*’ 
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Saya berkata: Sunnah yang dimaksudkan mu’ alif tidak jelas, sebab 

j 

perkataan: « )) (dan tidak diam) dari Abu Hurairah dalam 

hadits yang tersebut dalam kitab ( Fiqhus Sunnah) tidak jelas, apakah 
yang dimaksudkan adalah diam secara mutlak oleh beliau. Tampaknya 
diam yang dimaksudkan Abu Hurairah ialah diam yang teiah 
dimaklumi, yaitu diam untuk membaca ‘do’a ijtitah' yang telah 
disebutkan dalam kitab (hlm.266). Diam lama ini tidak ada dalam 
hadits tersebut. Adapun diam untuk membaca ‘isti'adzah' dan 
'basmalah ’ itu karena sebentar tidak akan dirasakan oleh ma’mum yang 
melakukan gerakan bangun untuk melanjutkan raka’at berikutnya. 
Imam Muslim mengisyaratkan bahwa diam lama yang dinafikan 
dalam hadits ini mungkin ditetapkan dalam hadits Abu Hurairah 
di atas. Muslim menyampaikan hadits yang menafikan dan kemudian 
mengikutinya dengan hadits yang menetapkan. Keduanya dari Abu 
Hurairah dan sanadnya satu. Karena saling melengkapi, maka kedua 
hadits itu seakan-akan satu hadits. Dengan demikian jelaslah, bahwa 
hadits ini tidak bersifat mutlak dan kami mengunggulkan disyari’atkan 
nya 'isli’iidzah 'setiap rakaku berdasarkan firman Allah: 

v o ^ ■ P o J 

(( iUlb O T yajl o' j> 'n l* d 

"Jika ■. nykan membaca ul (Jur'an, maka bt'rtsii'adzah lah (mohon 
perlindungan) kepada Allah... "(Q.S. Ail-Nahl: y 8) 

Ini pendapat yang lebih diahih dalam mad/hah Syali’i dan diunggulkan 
oleh Ilmu 1 ia/m dalam al MuhaUa. Wallahu A’lam. 


Mu 'alif berkata mengenai bacaan ‘Amin’: "Disunnahkan bagi 
setiap orang yang shalat... mengucapkan: ‘Amin’, setelah membaca 
ai- fatihah yang dinyaringkan pada shalat jahriyah dan yang dilirihkan 
pada shalat sirriyah. Dari Nu’aim al-Majmar, ia berkata: 



“Saya shalat di belakang Abu Hurairah r maka ia mem- 
baca: Bismitiahirrahmanirrahim, kemudian membaca 
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*Ummul Qar'an\ Ketika sampai pada ‘waladhdhaHw% ia men- 
gucapkan: ‘amin ’ dan jam a ’ah pun mengucapkan: ‘amin....’” 

Saya berkata: Hadits mengenai ‘basmalah’ telah berlalu. 
Sebagaimana telah kami katakan di sana, tidak ada yang jelas mengenai 
bacaan: ‘basmalah’ dengan suara nyaring, juga kami katakan di sini 
tidak ada dalil mengenai nyaringnya bacaan: ‘amin’. Yang ada adalah 
adanya bacaan: ‘amin’ secara mutlak bukan menyaringkan bacaannya. 

Mu ’alif berkata: “Ibnu az-Zubai r bersama orang-orang yang 
di belakangnya membaca: 'amin!’ sehingga (terdengar) suara 
gemuruh di dalam masjid....*’ 

Saya berkata: Tidak ada atsar selain mi yang (menerangkan) 
adanya bacaan: 'amin’ para ma’murn shalat. Atsar mi tidak bisa 
dijadikan hujjoh tidak dimarfu’kan Ibnu az-Zubair kepada Nabi, padahal 
banyak hadits mengenai bacaan nyaring Nabi bukan bacaan nyaring 
para shahabat di belakang Nabi. Bacaan ‘amin’ sebagaimana dimaklumi 
adalah do’a dan hukum asal do’a itu dilirihkan membacanya 
sebagaimana firman Allah SWT. (Q.S. Al-A'raf:55): 
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Dari ay-it dialas, maka kita tidak boleh keluar dan hukurn asai, kecuali 
berdasarkan dalil yang s/iu/n/i dan kami telah keluar dari hukum asal 


dalam masalah bacaan 'amin’-nya imam dengan suara nyaring karena 
ada praktek dan N.ihi dan kami berhenti pada hukum asa! mengenai 
(bacaan ‘amin’) oleh para ma’mum. Itulah yang menyebabkan 
asy SyalVi mencabut kembali '</<»</ i/rti/nm'Ypendapat lama)-nva, di 
mana beliau berkala dalam ul-Umm (1/65): 


4 h 


Setelah selesai membaca al-Qur an, imam mengucapkan: 'amin’ 


dengan menyaringkan suaranya agar diikuti oleh orang-orang yang ada 
di belakangnya. Jika imam mengucapkan: ‘amin’, maka mereka pun 
mengucapkannya dengan hanya di dengar oleh mereka masing-masing 
dan saya tidak suka mereka menyaringkan suara: “Jika mereka 
melakukan pun tidak mengapa." 


Kemudian saya mentakhrij atsar Ibnu az-Zuba u dan menerangkan 
keshahihannya pada hadits (952) dalam adh Dha'ifah , serta 
menyusulkannya dengan atsar shahih lain dari Abu Hurairah 
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bahwa beliau menyaringkan bacaan: 'amin’ di belakang imam dan 
memanjangkan suaranya, maka saya pun condong untuk mengikuti 
dua atsar itu dan saya melihat imam Ahmad berpendapat begitu 
dalam apa yang telah diriwayatkan anak Abdullah dari beliau dalam 
al-Masa 'U (72/259). 

Perkataan mu’ alif, “disunnahkan bagi setiap orang yang 
s h alat...” menafikan makna lahir dari sabda Nabi: 




(( f* 1 -')?' J'*' )) 

‘Jika imam membaca: ‘amin’ f maka bacalah: ‘ amin ’f” 


dan hadits yang semakna yang disebutkan oleh mu’alif. Hadits ini 
menunjukkan wajibnya membaca: ‘amin’ bagi ma’mum. Dalam 
an-Nail (II/ 187) asy-Syaikhani berpendapat wajib tidak secara 
mutlak, tetapi dengan syarat imam mengucapkan ‘amin’. Adapun 
bagi imam dan orang yang shalat sendirian, bacaan: f amin’ hanyalah 
sunnah. Beliau berkata: “Dari sebagian ahli ilmu Ibnu Baztzah 
meriwayatkan wajibnya bacaan; ‘amin’ bagi m a ■ mum karena 
mengamalkan perintah secara lahir dan madzhab Pzahtriyah 
(leteralisme) mewajibkannya bagi setiap orang yang shalat. 

Saya berkata: Sebagai imam mereka yang terkenal, yang tidak 
mewajibkan bacaan: ‘amin' secara mutlak dengan alasan tersebut di 
atas, Ibnu Hazm berkala dalam a( Muhalla (II/ 762): 


"Adapun bacaan: ‘amin’ sebagaimana telah disebutkan dibaca 
secara sunnah oleh imam dan orang yang shalat sendirian dan di baca 
secara wajib d^n harus oleh m^mum” 


Saya berkata: Bacaan: ‘amin' harus diperhatikan dan tidak boleh 
diabaikan. Yang sempurna menyertai, bukan mendahului bacaan: 
'amin' imam Perinlah ini sering dilanggar oleh kebanyakan orang-orang 
yang shalat di negara-negara yang sempat saya kunjungi. Mereka 
menyaringkan bacaan ‘amin’ dan mendahului bacaan 'amin' imam 
dengan memulainya sebelum imam memulai Pelanggaran terbuka ini 
adalah akibat kebodohan mereka dan keengganan imam-imam masjid, 
para guru dan penasehat untuk mengajarkan dan mengingatkan mereka, 
sehingga sabda Nabi SAW,: "Apabila imam membaca ‘ maka 

bacalah: 'amin *., terlupakan kecuali oleh orang-orang yang 
mendapatkan perlindungan Allah dan mereka itu sedikit jumlahnya. 
Dan Aliahlah tempat pertolongan itu dimohon. 
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Ma ’ alif berkata mengenai bacaan i amin’ jaga: “Atha ’ berkata: 
Aka mendapatkan 200 (dua ratus) shahabat di masjid ini. Ketika 
imam shalat mengucapkan ‘waladhdhallin aku mendengar gemuruh 
suara 'amin' dari mereka/* 

Saya berkata: Khabar dengan matan ini dha ’i/, diriwayatkan oleh 
a!-Baihaqi (11/59) melalui jalur Khalid bin Abu Anuf Khafid ini 
terhitung perawi yang tidak dikenal, karena hanya menerima tautsiq 
dari Ibnu Hibban dan saya tahu nilai mutsiq beliau. Setelah ini akan 
ada keterangan mengenai pemajhulan (tajhif) seorang perawi yang 
menerima tauisiq Ibnu Hibban oleh Ibnu al-Qathan. Tetapi ia shahih 
dari (riwayat) Ibnu az-Zubair secara ringkas seperti baru saja saya 
sebutkan □ 
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BAB: PETUNJUK RASULULLAH SAW. 
MENGENAI MEMBACA AI^QU R AN 
SETELAH AL-FATIHAH 


M u’alif berkata mengenai lata tara membaca al-Qur an 
setelah al-latihah: 

* jiJ' j* * 4JI j,\ jf- ^ }j 
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‘ Dari ibnu Abbas, sesungguhnya ia membaca ai-Fatibab 
dan satu ayat dari al-ftaqarah dalam setiap raka'at. " 
H. R. Ad-Daraquthni dengan sanad yang kuat. 


Saya berkata: Bagaimana s.mad itu kuat, jika di dalamnya 
menur ut ad I )ai aputhm dalam as- Sunati (1/338) ada Sahi bin Amir 
al-Bajli, dia sangat tiha'if Dalam at -Tarikh ash-Shaghir (hlm 22M 
Bukhan berkata: “Munkar haditsnya dan haditsnya udak ditulis . " 

Ibnu Abi llatim (2/ 1/202) menirukan ayahnya, berkala: 11 1 etnah 
haditsnya !a meriwayatkan hadits-hadits batal. Saya pernah 
menemuinya di Kuliah sedang membuat-buat had lt s 

Adz-Dzahabi dalam adh-Dhu’afd mengatakan tentang Sahi. "Abu 
Hatim menyebutnya sebagai pembohong." 

Disebutkan dalam als-Tsujal (VIU/290) bahwa data pribadinya 
samar (tidak jelas) bagi Ibnu Hibban . 

Mu’alif berkata, masih mengenai hal di atas: “Cintamu 
kepadanya menyebabkan kamu masuk sorga.” 
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Saya berkata: Ini akhir pernyataan Bulchari yang dikomentarinya 
dalam Shahih- nya. Seharusnya mu 'alif menjelaskan. Komentar- 
komentar ini telah saya uraikan dalam Mukhtashar Shahih al-Bukhari 
(1/192). 

Mu’ alif berkata: "Dan ia melaksanakan shalat (yakni Fajar) 
dengan (membaca sarat) ar-Rum,” 

Saya berkata: Mu’alif mengutipnya dari Zadul Ma'ad, seperti 
beliau jelaskan dalam ‘pendahuluan bab. ’ Saya telah mengomentarinya 
sebagai berikut: 


“Saya berkala: Ini tidak benar. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 
(I/ 15 1) dan Ahmad (V/363 dan 364) melalui jalurr Abdul Malik bin 
‘ Umair dari Syabib Abu Ruh dari salah seorang shahabat Nabi S AW. 
bahwa ia shalat Shubuh dan membaca surat ar-Rum, kemudian ia 
bingung. Setelah usai shalat, ia berkata: Mengapa ada kaum shalat 
bersama kaum tidak haik cara bersucinya? Merekalah yang membuat 
kami dalam kebingungan (ketika) membaca aI-Qur'an. 


Syabib ini Ibnu Nu’aim. Disebut juga Ibnu Abi Ruh. Nama 
panggilannya Abu Ruhal-Himshi. Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 


ntyTsujoi Ibnu al-Qalhan berkata: “Tidak diketahui kejujurannya 




Ia mempunyai cacat lain Lihat a! M isykah (295) Dari sini dapat 
diketahui bahwa tidaklah berbuat baik orang yang menganggap baik 
sanad (Syabib), baik dulu maupun sekarang. Sebab matan haditsnya 
bertentangan dengan firman Allah SWT: 


( ( ■ - * c \ y * . . - ) > 

“itanm^siapa yung berbuat hurnkmaka (Krbunikuu itu) akan menimpa 
ilitmyti sendiri. h, (Q-S. Fushshilat: 46 ) 

Wallahu Alam. 


Mu’alif berkata mengenai membaca a1-Quran setelah shalat 
Maghrib; 
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“Aba Daud menyebutkan dalam badits ‘Amrbin Syu ’aib dari 
ayahnya dari kakeknya, ia berkata: “Tidaklah ada surat-surat 
pendek baik kecil maupun besar, melainkan aku mendengar 
Rasulullah S A W (membaca)-nya dalam shalat wajib, ketika 
beliau mengimami jama ’ah. ”” 

Saya berkata: Hadits ini riwayat Muhammad bin Ishaq dari ‘Amr 
bin Syu’aib. Ibnu Ishaq ini perawi hadits mudallas (palsu) dan 
meriwayatkannya dengan versi ‘an'anah dengan sanad dha'tf. 
Ia disebutkan dalam Dha ’if Abi Daud (144). Karena lalai atas 'an’anah - 
nya, komentator ZadulMa ‘ad menganggap hasan sanad Ibnu lshaq. 

Mu’alif berkata mengenai membaca sebuah surat al-Qur an: 
* ‘Adapun membaca surat-surat bagian terakhir atau tengah-tengah, 
maka (haditsnya) tidak terjaga. 

Saya berkata: Berkaitan dengan ayat-ayat di tengah surat, 
pernyataan ini dapat diterima. Adapun ayat-ayat di akhir surat, tidak. 
Karena itu saya mengatakan, dalam at-Ta’liqatu! Jiyad'. 

“Pernyataan ini diralat dengan apa yang disampaikan sendiri oleh 
penulisnya (yakni Tbnul Qayyim) dalam Risalah ash-Shalah (hlm. 207), 
di mana beliau mengatakan: 

“Tidak seorangpun menukil bahwa Nabi SAW. membaca satu 
ayat atau ayat terakhir dari suatu surat kecuali dalam shalat sunnah 
Fajar, di mana beliau membaca dua ayat berikut ini: 


- - / S . i * ' 

yLJ' ^ ‘0^1 • ■ • Jjj' t* j) U*' 1 Jji 


dan ayat: 
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Saya berkata: Haditsnya diriwayatkan oleh Muslim (II / 161) dan 
yang lainnya dari Ibnu Abbas. 
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Saya berkata: Hadits ini disebutkan oleh mu’alif dalam juz II di 
bawah judul: 'Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca di dalam shalat 
Sunnah Fajar. Maka, seharusnya mu’alif meralat kutipannya dari 
Ibnul Qayyim, atau paling tidak ada isyarat, dengan hadits ini.O 
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BAB: MEMANJANGKAN RAKAAT PERTAMA 

DALAM SHALAT SHUBUH 


M a’ alif berkata: Nabi SAW. memanjangkan raka’at pertama 
lebih dari raka’at kedua dan dari setiap shalat. Barangkali 
beliau memanjangkan (raka’at pertama) sampai tidak 

terdengar deTap kaki . 

Saya berkata: Ini tidak diriwayatkan khusus mengenai raka’at 
shalat Fajar atau setiap shalat Tetapi mengenai shalat Dhuhur saja. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dari seorang lelaki dai i 
Abdullah bin Abi ‘Aula bahwa Nabi berdiri pada raka'at pertama shalat 
Dhuhur sampai tidak terdengar derap kaki. 


Hadits mi dha '//karena tidak diketahuinya seorang perawi yang 
tidak disebut namanya l.ihat Nailui Auihat (111/ 117) dan sav.i 
meriwayatkan dalam al-lnva (5 1 3) dan Dha 't f Aht Daud ( 143) 


Mu’alif berkala: “Ini karena Qur anul Fajr 
disaksikan oleh Allah SW"1. dan para malaikat-Nya. 


disaksikan , 


Saya berkata: Persaksian para malaikat, benar bersumber d, u i 
sabda Nabi SAW.. Tetapi, persaksian Allah SWT hanya dijelaskan 
oleh hadits marfit Abu ad-Darda yang diriwayatkan oleh Ibnu Nashi 
dalam Qtyamul Diil (h\m3b) dan Ibnu Jarir dalam at-Tufair. Di dalam 
sanad hadits ini ada Ziyadah dari Muhammad bin Ka’ab ai-Qurdzi 
Ziyadah ini munfeir haditsnya seperti dikatakan al-Bukhari dan yang 
lainnya. AbHafidz Ibnu Katsir (III/54) menyebutkan bahwa Ziyadah 
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Adz-Dzahabi menyam- 
paikan hal ini dalam biografi Ziyadah dan menyatakan: 

“Ini adalah matan-matan yang murtkar (diingkari) tidak 
disampaikan, kecuali oleh Ziyadah." 
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Mu’ alif berkata: /Wara f ilahi ini apakah tetap ada hin gga 

shalat Shuboh asai ataa hin pp terbit fajar? Itu dan ini semua benar. * * 

Saya berkata: Yang dimaksud 'Nuzul Ilahi ' ialah sabda Nabi SAW : 
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"Allah turun pada setiap malam ke langit dunia hingga tinggal sepertiga 
ma la m akh ir M a ka A llah herfirma n : ' l Ora ng ya ng herdo ’a kepa d a - Ku 
akan Aku kabulkan (do \i)-nya . Orang yang memohon kqwda-Ku akan 
Aku berikan . Orang yang memohon ampun kepada- K u akun Aku 
ampuni. ""Hadits ini shalnh-mutawaitr, diriwayatkan oleh sejumlah 
besar shahabat 


Saya mentakhrij sebagian darinya dalam af-lrwu (450) dan 
Shahih Ahu Daud( 1 118). Sebagian pera w i menambahkan kata: 
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satu riwayat: "terbit**)). 


Dalam a t -la 'liqai al-Jivad 'ala /adal-Ma W saya telah berkata: 

li Tetapi mayoritas perawi sepakat bahwa (nu^ul dahi) tetap ada 
hingga terbit fajar, seperti dikatakan al 1 i atid / dalam a!-l t iiih(\\\/ }A) 
Adapun keberadaannya hingga shalat fajar; saya tidak menemukan 
riw r ayat yang jelas yang mendukungnya Benar, dalam riwayat an Nasa i 

dari Abu Huraii ah disebutkan: << >> { "sehingga 


matahari meninggi ') yang mencakup apa yang dituturkan oleh penulis 
(Ibnul Qayyimb tetapi riwayat ini, kala al-l latid/, syadz (ganjil). 


Kini saya berkata: Kesalahan dari riwayat ilu mungkin ada pada 
Muhammad bin Lsma'il hin Abi b’udaik. Menurut an-Nasa'i dalam Amal 
al-Yaum wa a! -i .allah (no.486) dan Ibnu Khu/aimah dalam at-Tauhid 
(h lm. 86-87) melalui jalur: Telah meriwayatkan kepadaku Ibnu Ahi Dzbb 
dari al-Qasim hin Abbas dari Nafi bin J abi r dari Ahu Hurairah, 
ibnu Abi Kudaik ini meskipun tsiqah (terpereaya)dan dapat dijadikan hujjuh 
dalam ash-Shuhihuin. tetapi kata Ibnu Sa'd, ia banyak haditsnya tetapi 
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idak bisa dijadikan hujjah. Kemungkinan kesalahan ada pada gurunya 
ai-Qasim bin Abbas. Ia meskipun tsiqah sebagai salah satu perawi Muslim, 
tetapi dinilai layin (lunak) oleh Muhammad bin ahBarqi al Hafidz. Ibnu 
al-Madini berkata: “Tidak dikenal.” Sebagaimana disebutkan dalam 
at-Mizan. ’’ 

Barangkali alasan kedualah yang lebih mendekati kebenaran. Riwayat 
ini baik sanad maupun matannya, ditentang oleh 'Amr bin Dinar (perawi 
yang sangat tsiqah). Ia meriwayatkan dari Nafi' bin Jabir bin Muth'im dari 
ayahnya hadits marfu ' dengan lafadz: “Hingga terbit fajar,” diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam m-7m//ji<7(hlrn.88), Ahmad (J V/8 1 )dan yang 
lainnya. Hadits ini telah saya Uikhrtj dalam kitab Dzilai al-Jannahft Takhri ; 
as-Sunnah (507). Kemudian saya menemukan dua riwayat lain: 


Pertama : 


0 * i i-.-- 

Dengan lafadz: (( y) (“ Sehingga terbit 


matahari"). Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah juga 
melalui jalur Ibrahim al-Hajari dari Abu al-Ahwash 
(Iamemarfu'kan hadits) 


Saya berkata: Meskipun mursal, hadits ini Jha 7/ pada Ibrahim 
ini. yaitu Ibnu Muslim Dalam at-Taqrib al-Hatidz berkata: “l.unak 
haditsnya, memarfu’kan hadils-hadits mauquj 

Kedua : Dengan lafadz: 


(( 


^ 4 J - 0 * 'f 


c_ - 


» 


("sehingga terbit fajar atau pembaca a i [i m an pulang 
dari shalat Fajar ' ). Diriwayatkan secara marfu ' oleh 
ad-Darimi (346-347), Ibnu Khuzaimah dan Ahmad 
(11/504) melalui jalur Muhammad bin ‘Amr dari Abu 
Salamahdari Abu Hurairah. 


Saya berkata: Hadits ini karena perawinya ragu-ragu, tidak 
berbobot. Bagaimana Muhammad bin ‘Amr meriwayatkan atas 
kemampuan hapalannya sendiri Jika ia berbeda dengan az-Zuhn dan 
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah yang meriwayatkan dengan 


lafadz: (< » 'hingga fajar’ tanpa ragu-ragu diriwayatkan oleh 


Muslim dan yang lainnya. 

Jadi, hadits ini tidak sah, kecuali dengan lafadz yang terakhir dan 
dengan lafadz yang terakhir inilah semua riwayat yang shahih itu 
diriwayatkan. Wallahu A’lam.O 
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BAB: HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN KETIKA 

MEMBACA AL-QIRAN 


M u’alif berkata: “an-Nawawi berkata: Disunnahkan bagi 
setiap orang yang membaca a)-Qur'an di dalam atau di 
luar shalat ketika menemui ayat * rahmah \ memohon 
anugerah kepada Allah SWT, dan ketika menemui — ” 

Saya berkata: Ini hanya berlaku dalam shalat malam, sebagaimana 
akan dijelaskan oleh hadits Hudzaifah pada bagian berikutnya dalam 
kitab ini. Kepatuhan yang benar ialah membatasi pada pelaksanaan 
syari’at yang ada dan tidak melakukan perluasan dengan qiyas dan 
pendapat pnbadi (rw yu) Seandainya hal di atas disyaratkan juga dalam 
shalat fardhu, tentu Nabi SAW melakukannya dan seandainya Nabi 
melakukan, tentu ajaran itu disampaikan, bahkan disampaikan dalam 
shalat-shalat fardhu lebih penting daripada dalam shalat-shalat sunnah 

Ketahuilah bahwa apa yang saya sebutkan di sini tidak 
bertentangan dengan hukum asal disyarratkannnya bacaan shalawat 
kepada Nabi SAW. dalam tasyahud awal. Seperti anggapan sebagian 
ikhwan mujtahid kita dalam masalah hadits Nabi SAW. yang mulia 
semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan mengenai 
sejumlah tulisan yang ditujukan kepada saya pada tanggal 2/8/1 397, 
dalam menyampaikan dalil-dalil adanya perbedaan di sini Itulah apa 
yang telah saya isyaratkan dalam pernyataan saya: “Seandainya hal 
itu disyari T atkan juga dalam shalat-shalat fardhu, tentu Nabi SAW 
melakukannya. .Adst. Sebab kondisinya memungkinkan untuk 
diberitakannya hal seperti itu dan dengan tidak diberitakannya 
menunjukkan bahwa Nabi SAW. memang tidak melakukannya. Untuk 
itu dengan adanya dalil yang melarang kami mengambil hukum asal 
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yang ada, maka jelaslah bahwa tidak ada pertentangan -alhamdulillah- 
dengan berpegang kepada dalil yang menetapkan adanya pemisahan 
antara dua masalah itu. Wallahu A’lam. 


Mu’ alif berkata: “Disunnahkan bagi setiap orang yang 
membaca: 


t \ 




^ A :jdi ^ 

mengucapkan: 

^ iui > u, J; 

(“Ya, dan aku termasuk orang-orang yang menyaksikan hal itu ”) . 


Ketika membaca: 


<( 1 . ^ ^ 


ia mengucapkan: 


S • 


J* 


( “Ya, saya bersaksi"). Ketika membaca: 

t| j . ; Jki ^ i) sA*j tL— j (jjLj 

ia mengucapkan: 


P a ■ 


( “Aku beriman kepada Allah "). Dan ketika membaca: 


ia mengucapkan: 


■ ^ o jt- 

i t :>S'i > J*' 1 jX 




c ’ 


a f ^ ^ s f 

^ j' 0U*-~- 


( “Maha Suci Tuhanku yang Agung”). 


Saya berkata: iidak dijelaskan, apakah ajaran seperti itu ada atau 
udak? Telah ditetapkan atau tidak? Oleh karena itu, saya mengatakan 

“Adapun bacaan tasbih secara umum sah, berdasarkan hadits 
shuhih dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Hadits ini ditakhrij dalam 
Shahih Abi Daud (826). Sedangkan bacaan-bacaan sebelumnya 
berdasarkan hadits marfti ' dari Abu Hurairah dengan laladz 
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"Barangsiapa di antara kalian membaca: ‘Wattini wazzaituni’, 
kemudian selesai pada akhir ayat: 'Alaisa Allahu bi Ahkamil Hakimin 
maka ucapkanlah: ‘Bala ...dst. "H. R. Abu Daud dan yang lainnya. 
Di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya. Penjelasannya ada pada Pha’if Abi Daud f 1 56) dan 
al-Misvkah(i 60) 

Akan tetapi ucapan; ‘bala’, pada ayat Q.S. Al-Qiyamah 
dibenarkan. Diriwayatkan oleh Musa bin Abu ‘Aisyah, ia berkata; 


J* . < 


/ W -|l 

P » ^ S? >■; )) 




(( 


% j» jv 


j f ^ 


» * 

o t* 


J ' r'* 


: Jlii .jJM o JL~» 


"Ada seorang lelaki shalat d t ata s t unnihnva Keiika membaca: 'Alaisa 
dzahka ht ifadtrin 'ala an yuhyiha! mauta', m mengucapkan: 'Maha 
Suci Rngkau dan benar. ’ Lalu mereka menanyakan hal Ku kepatlanva 
la rnen/awab: "Aku mendengarnya dan Rasulullah S A W."" 
H . R Abu Daud dengan sanad yang shahih dan seorang lelaki 
Ia seorang s h a babat Nabi. Ketidakdikel.ihuinva tidak be iba baya, 
sebagaimana dimaklumi oleh para ulama. Karena itu savu 
menwayatkannya dalam Shahih Abi Daud (no 827) 

Mu’alilberkata mengenai sejumlah hal-hal yang disu n riahkan 
dalam slialat: “(7) Takbir-takbir dalam shalat.” 

Saya berkata: Memasukkan takbir dalam safinah shalai 
menyelisihi perintah Nabi SAW. kepada urang yang buiuk cara 
shalat nya untuk bertakbir, sebagaimana riwayat Abu Daud dan yang 
lainnya dan hadits Rifa’ah bin R a b’. Hadits ini ditakhrij dalam Shahih 
Abi Daud { 803-805). Dengan ini, maka bacaan takbir adalah wajib dan 
dikuatkan secara umum oleh sabda Nabi SAW.. 
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* j-' * > lo ^ t* 
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)) 


“Shalatlah seperti kamu melihat aku shalat. ” 

Imam asy-Syaukani dalam Nail al-Authar (II/ 222-224) dan 
kemudian dalam as-Sail al-Jarrar melaporkan bahwa hukum asal bagi 
semua persoalan yang terkait dengan hadits ‘orang yang buruk cara 
shalatnya’ adalah wajib . Dalam an-lVatl, asy-Syaukani sendiri 
menyatakan bahwa takbir-takbir ini berdasarkan beberapa riwayat 
hadits, namun kemudian beliau lupa dengan pernyataannya itu dan 
menyebutkan dalam as-Sail (1/22 7-228), bahwa (takbir) itu termasuk 
sunnah Maha Suci Tuhanku yang tidak pernah sesat atau lupa dan 
Imam Ahmad memilih hukum wajib seperti dikisahkan oleh a n -N a wa w i 
dalam al-Majmu’(\\\/2i9$t) dan berhujjah dengan makna umum dari 
hadits yang lalu, sedangkan hadits 'orang yang buruk cara shalatnya’ 
menjadi samar bagi asy-Syaukani sehingga beliau mengatakan dalam 
membantah (Imam Ahmad): “Dalil kami terhadap Ahmad ialah hadits 
‘orang yang buruk cara shalatnya’. Sesungguhnya Nabi SAW. tidak 
menyuruhnya mengucapkan takbir-takbir intiqal (perpindahan dari satu 
rukun ke rukun yang lain -pent) dan menyuruhnya mengucapkan 
takbiratul ihram.” Beliau tidak ingat hadits riwavat Abu Daud dan 
yang lainnya. □ 
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BAB: MEMBACA AI^QUR'AN 
DI BELAKANG IMAM SHALAT 


M u’ alif berkata: Diam tidak liarus dilakukan 

imam shal at .... ” 

Saya berkata: Ungkapan mu’ahl' ini mcmbni dugaan 
disyari’atkkanya diam bagi imam seusai membaca al Fatihah sekedar 
waktu untuk membaca al-Fatihah bagi orang yang di belakangnya, 
sebab tidak adanya suatu keharusan tidak menetapkan tidak 
dLsyari’atkannya sesuatu secara mutlak Untuk menolak praduga sepeiti 
ini saya mengatakan: 

"Sesungguhnya diam sepeti i itu adalah bui'ah dalam agama Tidak 
ada dasarnya sama sekali dari Nabi SAW.. Pari beliau SAW hanya 
ada dua macam diam (dalam shalat). 

Pertama : Sesudah takhiratul ihram untuk membaca do a itiiiah 

Dasar haditsnya telah berlalu dan Abu Hurairah 

Kedua : Saya meriwayatkan dari Sa murah bin Jundub dan para 

perawi hadits berselisih dalam menetapkan diam yang 
kedua ini. Sebagian dan mereka mengatakan: ‘‘Yaitu waktu 
selesai membaca al-Fatihah. Kebanyakan mengatakan 
yaitu ketika selesai membaca aI-Qur'an seluruhnya. Inilah 
yang benar seperti telah saya jelaskan dalam ai-'ialiqai 
al-Jiyad dan yang lainnya. Lihat juga Risalah ash Shulah 
karya Ibnul Qayyim. 

Hadits ini, menurut saya, cacat karena terputus rantai 
periwayatannya. Diriwayatkan oleh al-Hasan dari Samurah. Meskipun 
mendengar dari al-Hasan secara global, ia mudaUvs dan meriwava Ikannya 
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dengan versi ‘an’attah serta tidak menyatakan dengan tegas bahwa ia 
mendengar hadits ini dari al-Hasan. Karena itu, ditetapkanlah 
kedha’ifan hadits ini. 


Dalam hadits ini juga tidak ada penjelasan bahwa diamnya (imam 
itu) lama sekedar (bacaan al-Fatihahma’mum). Maka madzhab asy- 
Syafi’i tidak mempunyai pegangan sama sekali dalam hal ini. 
Renungkanlah! 


Adapun apa yang disebutkan oleh asy-Syaukani dalam as-Satl 
al-Jarrar (1/225) bahwa Nabi SAW. diam lama setelah selesai membaca 
al-Fatihah kemudian membaca surat, tidak ada dalam riwayat-riwayat 
hadits. Tampaknya bagi asy-Syaukani terjadi kerancuan antara nash 
hadits dari interpretasinya oleh al-Khaththabi yang menyatakan: 
"Sesungguhnya (imam) diam ... agar orang yang dibelakangnya 
membaca." Pernyataan ini dikutip oleh asy-Syaukani dalam an-Nail 
(11/200). Mungkin juga interpretasi asy-Syaukani sendiri terhadap 
riwayat dari Ahmad; "Jika (imam) membaca: ‘waladhdhallin ’ maka 
diamlah ia sejenak." Saya tahu bahwa diam yang kedua sesudah 
selesai membaca surat secara tuntas itu dha 'if sanad haditsnya. 
Kemudian saya uraikan secara rinci masalah ini dalam Irwa' ul-Ghalii 

(ll/284-288).Q 
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BAB: TATA CARA RUKU’ 


M u 'alif berkata mengenai tata cara ruku’: Diriwayatkan 
dalam ruku’ posisi membungkuk sehingga kedua tangan 
dapat menyentuh kedua lutut . Tapi disunnahkan dalam 
ruku...d5t.” 

Saya berkata: 1 lal ini tidak cukup. Tetapi harus disertai (sikap) 
tenang yang diperintahkan dalam hadits mengenai ‘mang yang buruk 
cara shalatnya' dan hadits lainnya. Anehnya, mu'alifdalam kitabnya 
(hlm.250) menyebutkan hal tersebut dan sebagian hadits yangterkait. 
d ampaknya beliau lupa dengan hal ini ketika menukil pernyataan yang 
ada dalam al-Muhadzab n w Sytitbubu (1 1 1 /406). Dan Aliahlah tempat 
mohon pertolongan. 

Dalam kesempatan ini saya berkata Perlu diketahui bahwa 
imnu 'twui/i (tenang) yang tidak dapat diperoleh kecuali dengan 
melakukan hal-hal di bawah ini: 

I . Meletakkan kedua tangan pada kedua lutut 

2. Merenggangkan jari jari kedua telapak tangan 

3. Memanjangkan punggung 

4. Dapat melakukan ruku’ dengan diam sehingga setiap anggota 
mengambil tempatnya masing-masing 

Apa yang saya sebutkan itu semua ditetapkan dalam banyak riwayat 
mengenai hadits ‘orang yang buruk cara shalatnya’. Ini ditakhrij 
dalam Sbi/u! asb-Sfuiim (hlm. 1 33-1 34 -cetakan al-Maktab al Islami j. 

Mu’alifberkata: 

■- , ■ * 

Jo .w? ^ * -u J, j S jO i ^ 'i * ■ j jtS n 

S s ^ ^ > J I > 
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u 1 s * 


ll<i ; JUj ajj ^ Zd\J' c % 


{^‘uJi ol jjj « ^ J_r"j 


H- ^ 

U f > Of 


i’j 


“Dari Uqbah bin ‘Amr sesungguhnya ia ruku lalu mereng- 
gangkan kedua tangannya dan meletakkan kedua tangannya di 
atas kedua lututnya serta merenggangkan jari-jarinya dari 
belakang kedua lututnya, la berkata: Demikianlah saya melihat 
Rasulullah .V/l W. shalat.”” U.R. Ah mad, Abu Daud dao 
an-Nasai. 


Saya berkata: Putaran hadits ini berada pada Atha bin as-Sa’ib. 
!a sudah terganggu ingatannya dan saya tidak menemukan seorang 
perawi pun yang meriwayatkan hadits ini darinya sebelum itu Bab ini 
dilengkapi oleh riwayat yang tidak dibutuhkan seperti hadits Abu 
Hamid yang disampaikan oleh mu’alil' sesudah hadits ini. Menurut 
riwayat Abu Daud dan al-Tirmidzi yang juga menshahihkannya, 
potongan hadits ini berbunyi: 



5 | ^ U, , ^ C - '' ' + 

U^JLp ajJ^j 


» 


" Muka ia meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya, seakan- 
akan ia menggenggam kedua lutut itu 

Dan merenggangkan jari-jari ini benar dipraktekkan dan diperintahkan 
oleh Nabi sebagaimana kami sebutkan dalam Shifut ash S/talat 
an-Nahik3 


230 Bab: Tata Cara Ruku * 



BAB: DZIK3R DALAM SHALAT 



u 'alif berkata: 




L' 




» 


LJV U 1 : Jli 


w * 

jA Lf- 


p , - o 


LJ Jli ( ( ( j, — Jiu. — !' 




)) 


L 


t t 


A -L l>» 


J^>* ;'j -O.M s l, ;f (( p->^ry ) ^J> 



Dari Uqbahbin ‘A nur r ia berkutu: “Ketika turun ayat Fasabbib 
bismi Rabbikaf A <Zzm/ (maka bertasbihlah dengan nama Rabb- 
inu yang Agung), Nabi S AW. bersabda kepada kami: 
“Jadikanlah ayat itu (sebagai bacaan) dalam ruku * kamu! " ” 
H. R. Ahmad, Abu Daud dan yang lainnya dengan sanad jarvid 
(baik). 


Begitulah m u 'alif berkata dan semisal itu pernyataan an-Nawawi 
dalam al-Majmu’ {W\/4\y)\ “Abu Daud dan Ibnu Majali meriwayut 
kannya dengan sanad hasuti (baik), ’’ 

AkHafidz tidak menyatakan hal itu dalam at-Tatkhish (1/242). 
Pada semua sanadnya ada paman Musa bin Ayyub, namanya Iyas bin 
Amir al-Ghafiqi, dia tidak dikena! seperti saya nyatakan dalam Dha 'i/ 
Abi Daud (152-153) dan /wu' al-Ghalil (334). Seandainya hadits ini 
shahih tentu menunjukkan wajibnya tasbih. Ini berbeda dengan mu’alif 
yang mengatakannya sebagai hal yang sunnah. Hadits ini disertai 
komplemen yang akan disebutkan oleh mu’alif'dalam bab ‘Sujud.’ 

Kemudian mu’alifberkata: Disunnahkan bagi orang yang shalat 
baik sebagai imam, ma’mum maupun orang yang shalat sendirian, 
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mengucapkan: ‘Sami'a Allahu limau hamidah ’ (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya) ketika bangkit dari ruku’. 
Ketika ia tegak berdiri . . . dst. 










j 


i 
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“Dari Abu II u mirah sesungguhnya Nabi S A W r mengucapkan: 
'Samia Allahu /iman hamidah p (semoga Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya) ketika mengangkat tulang belakangnya, dari 
ruku \ Kemudian dalam posisi berdiri beliau mengucapkan: 
‘Rabbana w ala k a! hamdu* (Ya Rabb kami, dan bagi-Mu segala 
puji), ^H.R. A hina d dan Bukhari-Muslitn. 

Saya berkata: Hadits ini ditakhrij dalam al-lrwa' (331) dengan 
banyak tambahan dalam beberapa sumber 

Untuk menguatkan pendapat mu'aliftenlangkcsunnahan (baeaan 
di alas) bagi ma’murn, saya mengatakan: "Adalah jelas bahwa dalam 
hadits mi ada dua dzikir: 

Peilama : Baeaan ‘Sami'u Allahu limau hamidah' kelika bangun dan 

ruku/ dan 

Kedua Baeaan 'Ruhhauu wniakal hamdu' ketika telah berdiri tegak 

Jika maniuni tidak mengucapkan dzikir ;7v<A//(dziku pertama), 
maka sebagai gantinya ia mengucapkan dzikir /.s7/ vt j */ (dzikir kedua) 
Demikianlah yang diperagakan oleh mayoritas orang-orang yang shalai, 
di mana mereka hampir tidak mendengar dzikir 'Sami'a Allahu limau 
hamidah* dan imam, melainkan mereka telah mendahuluinya dengan 
dzikir Riibbuna walakal hamdu \ Ini penentangan yang jelas terhadap 
hadits Seandainya salah seorang dari mereka berusaha menjauhi, ia 
pun akan jatuh pada penentangan yang lain, yaitu mengosongkan i’hda! 
dari dzikir yang disyaratkan tanpa hujjalr 

An-Nawawi (III /420) berkata; 

"Karena shalat didirikan tanpa kosong sedikupun dari dzikir, maka 
jika kedua dzikir bangun dan i’tidal tidak diucapkan, kosonglah salah 
satu dari dua keadaan itu dari dzikir." 
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Bahkan saya mengatakan: Sesungguhnya bacaan /asm/ '(Sami ’a 
Allahu liman ham idah) dalam i'tidal hukumnya wajib bagi setiap orang 
yang shalat karena telah ditetapkan dalam hadits ‘orang yang buruk 
cara shalatnya'. Dalam hal ini Nabi SAW. bersabda: 
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'\.SVsw«j^Wmw >A<iAv/ m*A;A .w/zv */u /7 &;mw tidak akan sempurna hingga 
menvempunuikan wudhu sebagaimana telah Allah perintahkan ... 
kemudian ia takbir ... dan ruku ' sehingga tulang-tuhwgnva tenang dan 
melonggar kemudian mengucapkan; 'Sami 'u Allahu liman ham idah \ 
kemudian berdm tegak hingga tulang punggungnya berdiri . r . " dst 


Hadits ini diriwayatkan olah Abu Daud, an- N asa ’i (pelaporan 
hadits dan beliau) dan yanglainnva dengan sanad s'/wA/A serta ditakhrij 
dalam k YA</A/A Abi Paud ( 804 ) 

Maka bolehkah seseorang berpendapat selelah keterangan mi 
bahwa haeaan ‘tidak wajib bagi setiap orang yang shalat 7 !U 
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BAB: DZIKIR BANGUN DARI RUKU’ 

DAN I’TIDAL 


M 


u’ alif berkata: 
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«Dari Abduilah bin Abu ‘AufadariNabiSAW., bahwa beka» 

kcZ mengangkat kepalanya dari ruku ' mengucapkan (dalam 

satu lafadz: berdo’a): «Ya Allah! Bagimu pupan memenu / 

/^/r . . - > <i Allah! Surikanlah aku dengan salju dan embun 
H.R. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah. 

Saya berkata: pernyataan di alas mengandung dua catatan: 
Pertama : Dalam nwaya, Abu 

kata-kata: ■AUahummalhah.rm .. (Ya Allah, iuc 

aku Itu tambahan dalam sebagian jalur hadils bagi 
perawi lain. 

v Hna ■ Tidak ada penjelasan sama sekali dalam jalur periwayatan 

kata-kata tambahan ini bahwa Nabi SAW. mengucap- 
kannya sesudah bangun dari ruku', «api tambahan itu 
— ,fie.v P^Haksinva menurut Muslim dan Ahm 
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" Beliau mengucapkan: u Ya Allah! Bagi- Mu pujian ... ya AUah! 
Sucikanlah aku ...” 


Demikian tambahan tersebut diriwayatkan dan dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi (IV/ 272). 

Mengkhususkan dzikir itu dibaca sesudah ruku' tentu men> 
butuhkan dalil. Kalimat pertama dari hadits ini diriwayatkan oleh 
sejumlah besar shahabat melalui jalur periwayatan yang shahih dan di 
dalamnya tidak ada penambahan ini. Oleh karena itu saya 
mengunggulkan (pendapat) bahwa dzikir ini bukan termasuk dzikir 
sesudah ruku', berbeda dengan dzikir sebelumnya Tetapi ia adalah 
do’a yang bersifat umum Untuk itu saya tidak mengelompokkannya 
dalam dzikir-dzikir ruku' dalam kitab saya Shifat ash-Slndat an Nah 
SAW., karena takut menambah-nambah yang tidak semestinya, 
meskipun Ibnul Qayyim melakukan hal itu h dan kedua komentator 
karyanya Zadul Ma'ad ( 1/221) pun, seperti mu'alil tidak menyadari 
Renungkanlah!Q 
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BAB: TATA CARA TURUN UNTUK SUJUD DAN 

BANGUN DARI SUJUD 


M u’alif berkata dan beliau menyebutkan hadits dan Wa il 
yang akan segera disampaikan: “Ibnul Qayyim berkata: 
“Inilah yang benar. Tidak diriwayatkan sesuatu yang 
bertentangan dengan yang dipraktekkannya ini. 

Demikian beliau katakan Penafian ini berasal dan prasangka beliau 
sendiri yang menyebutkan hadits tbnu 'Umat selelah sekitar dua 
lembar ini dan mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim 
dalam ul- M ustad rak dan mengatakan: 'atas syarat Muslim. Mu a i 
tidak menjelaskan. Ini artinya mu’alif meyakini keshahihan hai its. 
Anehnya, mengapa mu’alif menafikan keberadaannya? Beliau laku 
dengan hal ini atau komentator karyanya yang melalaikannya dengan 
menyatakan: “Bahkan itu benar dalam riwayat al-Makim 

Yang lebih tepai penafian beliau ditolak oleh pernyataan y. mg, 
beliau tetapkan sendui sesudah itu. Ini lebih kuat untuk dijadikan hu^h 
dan lebih terhindar dan pengharapan dan hawa nalsu lerulama beliau 
di sana mt/lakukan ulanglakhiij hadits itu juga 

Adapun penshalnhan hadits Syank oleh lhnul Qayyim dan sisi 
ilmu hadits tidak dibenarkan seperti akan dijelaskan nanti, juga d, n i 
sisi ilmu Fiqih karena bertentangan dengan hadits praktis Ibnu mnr 
yang shuhih dan hadits imperatif Abu Hurairah yang murfu , 

sebagaimana akan dijelaskan nanti. 

Mu’alif berkata: “Yaitu (yakni meletakkan kedua tangan 
sebelum kedua lutut ketika turun) pendapat para penulis hadits- 

Saya berkata: Ini yang benar karena benar-benar bersumber, baik 
berupa praktek maupun perintah dan Nabi SAW. 
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Praktek Nabi SAW dari informasi hadits Ibnu ‘Umar, ia berkata: 


9 f 


J' . p ^ s i J* 

(( J 
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"Nabi S A W. ketika sujud meletakkan kedua tangannya sebelum kedua 
lututnya." H. R. Al-Jama’ah, di antaranya al-Hakim, ia berkata: 
" Shahih menurut syarat Muslim” dan disetujui oleh adz-Dzahabi 
sebagaimana diakui oleh keduanya. (al-Hakim dan adz-Dzahabi) 
Dan Ibnu Khuzaimah (1/318/627) menshahihkannya dan ditakhrij 

dalama/-/wu'(lI/77-78). 


Sedangkan perintah Nabi SAW. dari informasi hadits marfid Abu 
Hurairah yang berbunyi: 


«r* ^ ^ ^ ^ 


» 


a 




“Ketika sahih seorang dan kaitan sujud, maka janganlah ia berlutut 
seperti berlutut nya onta dan letakkanlah kedua tangannya sebelum 
(meletakkan) kedua lututnya." W. 'R. Abu Daud, an Nasa’i dan 
al Jama’ah. Sanad hadits tersebut kata an-Na\vawi dan 
az-Zarqani /uyv/</(baik) dan dikuatkan oleh al-Hafidz Ibnu I lajar, 
seperti akan dijelaskan. Hadits ini juga ditakhrij dalam sumber 
yang baru saja disebutkan {al-Inea (11. 78)) dan dalam Shahih 
Ahi Daud (789) 


Kedua hadits ini tidak ditentang kecuali oleh hadits Wa il bin 
Hijr yang dikutip oleli mu’alif dari T b n u I Qayyim. Ini hadits dha'ij, 
yaitu riwayat Syank Ibnu Abdillah al-Qadhi. la dha'if&An buruk 
hapalannya, maka riwayat keterkucilannya tidak bisa diargumen 
tasikan. Apalagi ia bertentangan (dengan kedua hadits di atas -pen.) 
Oleh karena itu al-Hafidz dalam Httlughul Muram , berkata 
"Sesungguhnya hadits Abu Hurairah ini lebih kuat daripada hadits 
Wa il ” 


Pernyataan yang semisal disebutkan oleh Abdul Haq al lsvbili 
I ibai Shifatush Shalah (hlm. 147). 

Dalam 'Zadul Maud Ibnul Qayyim melakukan kesalahan yang 
jelas ketika beliau mengunggulkan hadits Wa'il daripada hadits Ibnu 
‘Umar dan Abu Hurairah sebagaimana beliau juga melakukan 
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kesalahan-kesalahan lain dalam masalah ini . Saya telah membantah 
pendapatnya secara rinci dalam at- Ta 'liqatui al-Jiyad 'ala Zadil Ma 
dan yang lainnya. Kiranya di sini periu saya ambil satu contoh yang 
akan jelaslah pengertian sabda N abi S AW. : 

.i , iH 


<30 js jA' 


£ o 
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)) 


Ibnul Qayyim menduga bahwa hadits ini terbalik (susunannya) 

dari perawinya. Asalnya berbunyi: <( ^ Ja j 3 »t dan 

letakkanlah kedua lututnya sebelum kedua tangannya). Pengertian 
seperti itu menimbulkan praduga lain yaitu pernyataan beliau: 
‘'Sesungguhnya onta itu meletakkan kedua tangannya (kedua kaki 
depan -pent.) sebelum kedua lututnya." Beliau berkata: “Larangan 
berlutut seperti berlututnya onta ialah dengan meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. 

Pernyataan di atas ditimbulkan oleh kebingungan beliau atas 
perkataan para ahli bahasa seperti al-Fairuz Abadi: 

“Sesungguhnya kedua lutut onta itu ada pada kedua kaki 

depannya.” 

Karena itu ath-Thahawi berkata dalam Syarh Ma'aml Atsn> 
(1/150): “Sesungguhnya onta itu kedua lututnya ada pada kedua 
tangannya. Begitu juga bagi semua binatang (baha im). Sedangkan bani 
Adam (manusia) tidak demikian Maka ia berkata: Dia tidak berlutut 
pada kedua lututnya yang ada pada kedua kakinya, seperti bet lututnya 
onta pada kedua lututnya yang ada pada kedua tangannya (kaki 
depannya). Tetapi ia memulai dengan pertama kah meletakkan kedua 
tangannya yang tidak mempunyai lutut, kemudian meletakkan kedua 
lututnya. Cara berlutut seperti itu berbeda dengan yang dilakukan onta. 

Dengan ini jelaslah maksud hadits tanpa ada kekaburan makna 
di dalamnya. Segala puji bagi Allah atas taufiq-Nya. 

Kemudian perintah ini secara lahir menunjukkan keharusan 
melaksanakan sunnah ini sebagaimana pendapat Ibnu Hazm dalam 
al-Muhalla (IV/ 128). Hukum surmah yang dikutip oleh mu’alit dan 

Ibnu Hazm adalah salah berat. 

Pendapat wajib ini mengisyaratkan larangan melakukan 
kebalikannya dan membantah adanya kesepakatan yang dikutip oleh 
Syaikhul Islam dalam al-Fatawa (1/88) yang membolehkan dua cara. 
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Saya berkata: Di sini ada sebuah sunnah yang terlantar yang harus 
diingatkan kembali untuk dilaksanakan. Yaitu sebuah surtrtah 
dalam hadits Abu Hamid as-Sa’idi mengenai sepuluh shahabat. 
(Ia meriwayatkan): 
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"Bahwa Nabi SAW. turun ke tanah dengan merenggangkan kedua 
tangannya dari kedua lambungnya, kemudian sujud. Para shahabat 
semua mengatakan: Benar engkau. Memang demikian Nabi S A W 
melakukan shalai." H. R. Ibnu Khu/.aimah dalam Shahih- nya 
(1/317-318) dengan sanad shahih dan yang lainnya. 


Jika anda mengetahui ini dan merenungkan bersama saya kala 
‘turun’ yang artinya turun dengan merenggangkan kedua tangan dari 
lambung, maka jelaslah ini biasanya tidak mungkin dilakukan kecuali 
dengan bertemunya tangan bukan lutut, dengan tanah. Ini bukti lain 
atas kelemahan hadits Wa il. Aliahlah sehagai Pemberi Petunjuk. 


Mu’ alif berkata: “Adapun cara bangun dari sujud ketika berdiri 
untuk (melakukan) raka’at kedua juga ada perbedaan pendapat. 
Yang disunnahkan menurut mayoritas ialah mengangkat tangan 
kemudian lutut. D an menurut yang lain memulai dengan mengangkat 
lutut sebelum tangan 

Saya berkata: Yang benar adalah pendapat kedua, berdasarkan 
hadits Malik bin al-Huwairits bahwa ia berkata: 



/ 

” Tidakkah akan aku ceritakan kepadamu tentang shalat Rasulullah 
SA WJ Kemudian ia ( memperagakan ) shalat di luar waktu shalat. 
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Ketika ia mengangkat kepalanya dari sujud kedua pada raka, 'at pertama, 
ia duduk dengan tegak. Kemudian ia bangkit dengan berpegang pada 
tanah (bumi). ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan asy-Syafi i dalam 
al-Umm dan pelaporan hadits dari asy-Syafi i. Ini teks mengenai 
berpegangnya Nabi SAW. dengan kedua tangannya pada tanah dan ini 
pendapat asy-Syafi’i. Al - B aihaqi berkata: 

“Kami meriwayatkan dan Ibnu ‘Umar bahwa ia berpegang dengan 
kedua tangannya ketika bangun. Begitu pula yang dilakukan al-Hasan 
dan lebih dari satu orang dari kalangan tabi’in. 

Saya berkata: Hadits Ibnu ‘Umar diriwayatkan secara mauyul 
dan marfu dengan sanad jayyid (baik) sebagaimana saya jelaskan dalam 
adh-Dha 'ifuh (hadits ke-967) dan dalam S tufa t as- Shalah dan lafadznya 
akan disampaikan pada bagian berikutnya. Insya Aliah. 

Abu 1 s ha c j a! Harbi meriwayatkannya dengan sanad dialih (layak) 
secara marfu '. Al Azraq bin Qais meriwayatkannya sebagai berikut 
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“Aku melihat Ibnu Umat meminta! adonan dalam situlut: Berpegang 
pada kedua tangannya, keliki bangkit. Kemudian aku bertanya 
kepadanya, ia tnenjawale “Saya melihat Rasulullah SAH 
melakukannya." Ini hadits aztz sebagaimana saya sebutkan di 
sana tidak disebutkan oleh seni angpun dan para penlakhi ij dahulu 
dan sekarang, kemudian dicuri oleh komentator 'Aidu! Ma ad 
dengan mengutipnya secara hartiyah dari Shifat ash-Shalat sehingga 
merasa kenyang dengan sesuatu yang tidak diberikannya. Beiapa 
kali ia melakukan hal seperti mi dalam komentarnya ini. Semoga 
Allah membimbing kami dan dia 

Saya berkata: Sunnah yang benar ini dilakukan dengan 
mengangkat lutut sebelum tangan, sebab tidak mungkin berpegang 
pada tanah ketika bangun kecuali dengan cara ini Inilah yang tepat 
bagi hadits-hadits yang melarang menyerupai (perilaku) binatang dalam 
shalat, khususnya hadits Abu Hurairah yang lalu yang melarang 
berlutut seperti berlututnya onta yang mengandalkan kedua lututnya 
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ketika bangun sebagaimana kita saksikan. Maka seharusnyalah orang 
yang shalat berpegang pada kedua tangannya ketika bangun agar 
berbeda dengan binatang. Renungkanlah dengan jujur! 

Hadits ini juga mensyan’atkannya duduk istirahat dan uraiannya 
-insya Allah- akan dijelaskan nanti. 

Peringatan: 

Kemudian saya melihat ada satu juz mengenai tata cara bangun 
dalam shalat karya sebagian pemulis kontemporer yang mendha’ifkan 
hadits ‘t ijn. Saya kecewa harus mengatakan demikian. 

Dalam penelitiannya beliau jauh dari pembukti, in ilmiah dan tidak 
luput dari fanatisme madzhab, berbeda dengan dugaan kami semula 
Beliau sibuk menuki! apa yang cocok, melipat apa yang berbeda, enggan 
melakukan penukilan yang relevan. Sehingga pembaca pun tidak 
menyadari bahwa pernyataannya memukul balik pendapatnya, bukan 
mendukungnya, leluasa mengritik dengan keras dan menebar keraguan 
terhadap yang beda pendapat, malas mengkritisi dukungannya, dan 
menyampaikan hadits dhu 'if 'seperti layaknya hadits kuat dengan 
menyebutkan jalur-jalur periwayatannya padahal beliau hanya memiliki 
dua jalur pet iwayatan yang sangat lemah dan para jvmbaca pun mengira 
jumlahnya sampai lima. Kemudian beliau dengan sangat panjang 
mungili a ikan matan matan hadilsnya hingga mencapai sepuluh macam 
tanpa manfaat yang berarti, kecuali menambah prasangka sehingga 
berbicara soal itu penelitiannya menjadi begitu panjang 

■J 

Komentar ini tidak Lu Ulu panjang diset t ai semua eonloh eonloh 
letapj sebagian contoh saja perlu disampaikan agar para pembaca 
meyakini apa yang telah saya uraikan Maka saya mengatakan 

I Hadits Malik bin al-Huwaints disepakati keshahihannva oleh 
semua ulama dan menunjukkan adanya berpegang pada kedua 
tangan ketika bangkit Bahkan pemahaman demikian diterima 
juga oleh orang-orang yang tidak melaksanakannya karena 
menduga Nabi SAW. melakukan hal itu akibat usianya sudah tua 
l ihailah ul-Mughm karya Ibnu Qudamah ahMaqdisi (1/5GP). 
Adapun penulis yang terhormat yang dimaksud di atas telah 
memberikan sesuatu yang tidak diberikan oleh para pendahulunya 

Beliau berkata (hlm.ib): “Hadits shahth ini tidak menerangkan 
dengan jelas mengenai berpegang pada tanah dengan kedua tangan. 
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Karena itu bisa yang dimaksud begitu atau berpegang pada kedua 
lutut ketika bangkit.” 

Beliau mengatakan ini berdasarkan pertimbangan sendm yang 
menjadikannya lemah dalam memahami hadits ini, padahal beliau 
mengetahui bahwa semua imam, baik yang mengamalkan maupun 
yang tidak mengamalkannya, memahaminya berbeda dengan 

dugaan beliau. Imam asy-Syaff i yang berbangsa Arab dari suku 

Quraisy dalam ul-Umm a/101) setelah melaporkan hadits ini 

mengatakan: 

“Pendapat inilah yang kami ambil. Maka kami perintahkan 
orang yang bangun dan sujud atau duduk dalam shalal agar 
berpegang pada tanah dengan kedua tangannya bersamaan karena 

mengikuti sunnah.” 

Bahkan Imam Ahmad yang berpendapat ‘bangkit dengan 
uiung kedua telapak kaki, ketika menyebutkan hadits^ Ibnu 
al-Huwairits dalam Masa'il anaknya (hlm.81/286) beliau 
menyebutkannya dengan menggugurkan kemungkinan cara 
ban^t yangkedua, yaitu: “...la duduk sebelum berdiri , kemudta. 
berdiri dan tidak bangkit dengan ujung kedua telapak kakinya. 

Hanya seperti inilah apa yang dipahami oleh setiap orang 
Arab asli yang belum tercemar oleh dialek mm Arah 

Selelah mentakhrij matan hadits Ihnu aM luwan iis. bt ! uuu 
mengatakan: “Dalam matan hadasnya tidak terdapat kata ka . 

yakni maka ia berpegang dengan kedua tangannya pada 
tanah Sebagian para peneliti hadits meyakini bahwa kataAata 
mi tidak ada dalam riwayat-riwayat hadits sepem hasil pene huan 
Abdullah al-’Amir terhadap apa y.mg disebutkan oleh al-Alh, 

dalam adh-Dhu ijah (II/ 3^2} 

Saya berkata: Apa yang saya sebutkan di sana sebagai kuyu r 
atas beliau Kalaupun beliau menyampaikannya dengan lengkap, 
tetapi hanyalah mengambil apa yang sesuat dengan sele.a, 
kemudian mengabaikan yang lainnya. 

Di bawah ini adalah pernyataan al-Amir sendiri. 

“Menurut asy-Syafi’i: Dan ia berpegang dengan kedua tangannya 

d 

pada tanah, saya tidak menemukan tambahan: (t ™ 
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pada (pendapat) asy-Syali’i atau lainnya, meskipun berpegang 
dengan tangan adalah suatu kelaziman. 

Maka renungkanlah! Mengapa beliau mengambil sebagian 
dan meninggalkan sebagian yang lain dari pernyataan al-Amir yang 
juga dinyatakan oleh semua ulama, baik yang pro maupun yang 
kontra sebagaimana telah dijelaskan. Beliau meninggalkannya 
karena dapat menolak kemungkinan cara kedua yang telah beliau 
kuatkan dengan dukungan hadits Wa'il yang beliau sendiri 
(hlm.24) mengakui kedha’ifan dan kemunqathi’annya, selain 
keterpencilan jalur kedua tanpa jalur-jalurnya yang lima dan 
sepuluh macam matan haditsnya dan dengan dukungan hadits 
Ah yang beliau juga (hlm.29) mengakui kcdha’ifannya, tetapi 
beliau menjadikannya sebagai saksi bagi hadits Wa’il. Hadits 
Ali ini tidak layak melakukan kesaksian karena sangat lemah 
Di dalam sanadnya ada Ziyad as-Sawai, ia tidak dikenal pribadinya 
dan tidak meriwayatkan darinya kecuali Abdur Rahman bin Ishai| 
al-Kufi yang juga disepakati Jhu'if seperti dikatakan oleh 
an-Nawawi. Karena itu, Abdur Rahman, kata al Baihaqi, adalah 
matruk, yakni sangat lemah dan dari dialah hadits saksi yang 
dicurigai itu diriwayatkan. Dan juga hadits Ali ini khusus mengenai 
bangun dariraka'at kedua, yakni tasyahud, sedangkan hadits Wa’il 
yang dha 'ifm\ mengenai bangkit dari sujud Akan tetapi beliau 
kemudian kembali mengatakan (hlm. q 9) mengenai hadits Wa'il 
ini: 

“Hadits ini shuhih dan jelas, sedangkan hadits Malik shuhih 
tetapi tidak jelas. ” 

Inilah pernyataan yang kontradiktil dalam dua bans yang 
tidak menarik perhatian seorang ahli ilmu pun 

Pada saat mengumpulkan hadhs-hadits Jhu'if seperti Anda 
ketahui untuk menguatkan cara 'bangkit’ versi kedua menurut 
dugaan beliau dalam menafsin ‘berpegang pada tanah’ pada hadits 
Malik bin al-Huwairits, beliau (penulis) mengabaikan faktor yang 
menentukan kuatnya versi kedua ini. Beliau mengatakan (hlm. 1 7): 

“Cara ‘bangkit’ pertama didukung oleh hadits Ibnu ‘Umar 
mengenai ‘«/'«(menggenggamkan tangan dengan posisi menekan 
seperti sedang membuat adonan roti -pent.) --jika shahih dan 
oleh prakteknya ....” dst. 
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Hadits ‘«h ini baru saja disampaikan dan akan diuraikan nanti, 
insya AUah. Yang dimaksud di sini ialah para pembaca .akan 

berprasangka bahwa dalam hadhs yang ■ ^ dan 

lbnu ‘Umar ini tidak ada dukungan oagi cara bangkit pertam . 

Kenyataannya justru sebaliknya dan beliau mengetahui kenyataan 

ini. Karena itu. penjelasan beliau (hlm.38) i udk PruPO™"^ 
Sedangkan di sim beliau lidak menyampaikan redaksi- lalad/ 
hadits. tetapi menuduh hadits lbnu 'Umat karen. 

berpegangnya lbnu 'Umat dengan kedua tangannya berasal dan 

al-Umari yang dha ’if. Beliau berkata. 

“Menurut al-Baihaq. (11/135) lbnu ‘Umar berpegang pada tanah 
dengan kedua tangannya. Al- Albani mengatakan: Ssnadnya^ 
(baik), perawi -perawinya terpcrcaya {tstqah) seperti disebutk, 

dalam adh-Dhu 'ifah (II A^92). 

Beliau tidak menyampaikan redaksi/ latad/. haditsnyajuga 
d, sini Tetap, beliau sampaikan jauh dat, pembahasan (hlm.85) 
untuk merusak pemahaman yang jelas yang menguatkan hadits 
Malik bin al Huwaints Sesungguhnya redaksinya berasal d. 

riwayat al-A/raqbin Qais, ia berkala. 
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-Aku melihat lbnu 'Umat ketika hanpuu dan dua nikudt behau 
berpepaup pada tanah Jenpan kedua tanpaunva. Aku bertanya kepada 
anak dan murid muridnya "hara tipkah belmu melakukan itu , hm na 
sudah tua T Mereka menjawab: " Tidak. Tetap, bekulah behau 

lakukan 

Kemudian penulis vang mulia tersebut di alas sesudah itu 
mengutip kata-kata saya 

“Saya berkata: Dan ini sanad yang/uyvn/(baik) Semua perawinya 
tstaah (terpm-aya). Kata-kaia:‘begitulah behau lakukan 

menunjukkan dengan jelas, bahwa lbnu 'Umar melakukan 
karena mengikuti -*i dalam shalat. bukan karena usra tua arau 

lemah.” 
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Beliau mengutip kata-kata saya ini pada pembahasan 
mengenai hadits 'ajn. beliau menjawab dengan pernyataannya: 

“Ini hanya menunjukkan masalah 'berpegang’ dan telah 
ditunjukkan oleh hadits Malik bin abHuwairits di mana ia 
menceritakan cara shalat Nabi. Permasalahannya bukan mengenai 
disyari'atkannya berpegang pada tanah, tetapi mengenai tata cara 
dan posisi berpegang (masalah ” 

Saya mengatakan: Benar, ada dua masalah, Disyari'atkannya 
berpegang pada tanah dengan dua tangan dan masalah ‘ajn 
(menggenggamkan tangan dengan posisi menekan ke bawah 
seperti sedang membuat adonan roti -pent,) dengan kedua tangan. 
Kedua masalah ini masuk pada muatan buku Anda: Fi Kaifiyutm 
Nuhudhfish-Shalah Seandainya tidak ada masalah itu, tentu Anda 
lidak mengonsep berlembar lembar untuk menguraikan hadits 
Malik bersama matan-matannya dan hadits Wa il bersama lima 
jalur periwayatannya (menurut Anda) dan sepuluh macam 
matannya yang salah satunya mengenai berpegang pada kedua 
paha dan lutut, berbeda dengan hadits Malik, yang membuat Anda 
menyatakan ragu terhadap adanya 'berpegang dengan kedua 
tangan 1 yang ditunjukkan oleh hadits Malik Dan kini Anda, 
disadari atau lidak, kembali untuk mengakui adanya ‘berpegang 
dengan kedua tangan’ vang dipahami dari hadits Malik dan semisal 
li.idits I bn u 'Umat Anda juga mengakui pernyataan kamibahwa 
Ibnu Urnar jelas jelas melaksanakan hal itu karena mengikuti 
su n nah, bukan karena usia tua atau lemah Segala puji bagi Allah 
vang telah menunjukkan Anda kembali kepada yang benar setelah 
mengalami keiaguan dan usaha yang sungguh-sungguh. 

Namun, apakah penulis yang mulia akan tetap pada 
kebenaran ini, setelah Allah berikan taufiq kepadanya? 

Saya merasa kecewa harus mengatakan “Setelah itu beliau 
kembali kepada pernyataan bahwa lbnu ‘Umar melakukan hal 
Uu karena terpaksa oleh usia tuanya (hlm.72 dan 92). Beliau 
mengingkari apa yang telah diakui sebelumnya atas kesaksian anak 
dan murid-murid lbnu ‘Umar: “Sesungguhnya Tbnu 'Umar 
melakukan hal itu bukan karena usia tua, tetapi begitulah 
senantiasa beliau lakukan Aliahlah tempat memohon 
pertolongan 
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Oleh sebab itu, kami minta dengan tulus kepada mu’alif 
untuk tetap bertahan pada pemahaman ‘berpegang dengan kedua 
tangan’ dari hadits Malik, bukan karena lemah atau usia tua, tetapi 
itu bagian dari sunnah seperti dijelaskan dalam hadits Ibnu ‘Umar 
yang telah diakui keshahihannya oleh mu’alif, terutama saya juga 
menemukan jalur lain yang senada dari al-Azraq bin Qais, ia 
berkata: 


Q f S' r s / ^ 



s f - & J 
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f . s- y 
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:i Aku melihat Ibnu 'Umur dalam shalat berpegangan ketika bangun. 
Lalu aku bertanya: “Apa mi?" Beliau menjawab: “Saya melihat 
Rasulullah melakukannya"" H. R. Ath-Thabiani dalam al-Ausath 
(3489 -penomoran dari saya). 


Adapun hadits Ibnu *LJmai yang lain mengenai ‘u/Vi, kami 
akan jelaskan dengan tanpa menyisakan keraguan bagi orang yang 
mengerti ilmu hadits, bahwa beliau (penulis yang mulia) melakukan 
kesalahan mendha’ifkan hadits ini Beliau menyampaikan dua 
alasan dalam menilai cacat hadits ini; 

Pertama ; Yunus bin Bukan 

Kedua : al-Haitsami bin Imran al-Ahasi 

Mengenai alasan pertama, beliau mengacu pada perbedaan 
pendapat antara para ulama tentang memuji (fa utsn/) atau mencela 
( tujrih ) Yunus, menukil pendapat pendapat mereka tentang hal 
ini dan berpegang pada pernyataan 'jujur tetapi melakukan 
kesalahan dari Ibnu Hajar. 

Dari pernyataan mi beliau memahami bahwa Yunus itu dha Y/ 
jika tidak ada dukungadan karena taklid kepada Ibnu Hajar, beliau 
menolak pendapat para imam yang memberikan tautsiy (pujian) 
kepada Yunus. 

Anehnya, setelah menceritakan bahwa Ibnu Adi mengatakan; 
“Para imam telah mempercayai {tautsiq) nya, beliau mengatakan: 
“Lihatlah aLMizan, Muqaddimah al-Fath dan al-Ibar."" 
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Maka ketika kami melihatnya ternyata pada bagian 
penutupan biografi Yunus dalam al-Mizan , adz-Dzahabi berkata: 
“Dia hasan (baik) haditsnya." 

Ini memukul balik, bukan mendukung, pendapat beliau. Lalu, 
apa maksud beliau ini? 

Dalam al-Mttqaddimah al-Hafidz berkata: “Ia diperselisihkan. ” 
Abu Hatim berkata: “Kejujuran adalah sifatnya." 

Ini juga sama seperti sebelumnya. Keberadaan Yunus yang 
diperselisihkan dan sifat jujurnya menunjukkan bahwa ia baik 
haditsnya menurut Musthalahul Hadits. 

Mu’alif menguatkan alasannya dengan diamnya al-Hatid/ 
dari menjelaskan kedudukan hadits-haditsnya yang banyak dan 
menghadirkan kepada saya sebuah hadits dari ‘Aisyah mengenai 
makan semangka dengan kurma kering. Al-Hafid/ dalam alb'ath 
(IX /573) tidak menjelaskan kedudukan hadits im. Diamnya 
al-Hafidz dijadikan hujjah oleh beliau dalam Juz nya(him.27). 

Kemudian saya merujuk uilhar, ternyata adz-Dzahabi dalam 
hal ini mengadopsi perkataan ‘jujur’ dari Ibnu Ma’m 

Ini juga dengan pengertian yang lalu berarti bahwa Yunus ilu 
baik haditsnya. Oleh sebab itu adz-Dzahabi memasukkan Yunus 
dalam karyanya Ma’rtfatu ar- Ruwat al-Mutakallam filum btma 
lu Yujibu ar-Riiild (hlm 192 383} Yunus kata adz D/ahabi 
'jujur’. Ibnu Ma’in mengatakan ‘Orang Murji' (pengikut sekte 
Murji’ah) yang tunduk kepada Sultan 

Adz-Dzahabi mengisyaratkan bahwa apa yang dikatakannya 
ilu ada pada diri Yunus, bukan meneela kejujuran dan riwayatnya 
Tetapi karena dia memang orang Murji'ah yang keluai masuk 
(tempat) Sultan. Hal ini tidak menyebabkan haditsnya dicela 
seperti diketahui dalam Musthaktlutl Hadits Abu / tu ah, ketika 
ditanya tentang Yunus: ‘Apa yang menyebabkan ia diingkari?" 
Beliau berkata: "Adapun dalam masalah hadits, saya tidak 
mengetahuinya." 

Kesimpulan 

Sesungguhnya penulis semoga Allah mengampuni dosa-dosa 
kami dan dosa-dosanya-- tidak mengambil manfaat apa-apa dari 
pernyataan-pernyataan para imam yang beliau nukil mengenai 
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Yunus bin Bukair ini, juga tidak menerangkan alasan mendha'ifkannya 
karena taqlid kepada Ibnu Hajar dalam at-Tagrih, padahal pernyataannya 
jujur tetapi melakukan kesalahan ‘mengenai Yunus bukanlah sebagai 
alasan untuk mendha'ifkan perawi itu. Kalau diteliti dan dicermati, 
kami mengetahui betapa sering Ibnu Hajar menghasankan hadits yang 
beliau ucapkan kata-kata seperti mengenai diri perawinya, Hadits 
‘Aisyah, misalnya, sebagai contoh dalam kasus ini. Seandainya mengerti 
musthalahul Hadits, tentu penulis menerangkan alasan pendha'ifan 
hadits seperti mengatakan: " ahJarh (pencelaan) lebih didahulukan 
daripada r^y/7(pemujian) " Maka dijawab: "Ini tidak secara mutlak, 
tetapi dengan syarat, jika beliau sebagai mufassir (ahli dalam 
menguraikan hadits) dan jarih (ahli dan proporsional dalam menetapkan 
sifat-sifat tercela atas perawi hadits -pent Adz-Dzahabi tidak 
mengisyaratkan dalam pernyataan yangdinukilnya dari at-Murifah , 
bahwa kata-kata yang digunakan untuk menetapkan celaan tidak 
berbahaya Maka renungkanlah hal ini h wahai pembaca! Jelaslah kini 
bagi Anda, kekeliruan orang yang mendha'ifkan Yunus dan kekeliruan 
itu lahir dari ketidaktahuan tentang ilmu yang mulia ini (ilmu 
Musthalahul Hadits), 

Dan apa yang akan saya sampaikan dalam membantah alasan 
yang kedua ini, akan menguatkan masalah di atas bagi Anda. 

Alasan kedua menurut penulis adalah al-Hailsami bin Imtan 
al Abasi. Teman kita ini telah mengkonsep sekitar masalah alasan 
kedua (hingga menghabiskan) sepuluh lembar tanpa manfaat vang 
berarti Terkadang beliau memulai seperti kebiasaan dalam juz-nya 
menyebutkan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan alasan yang 
dalam dugaan ini Kesimpulan beliau dan uraiannya ialah bahwa 
dan al-Haitsami ini telah ada lima orang yang meriwayatkan hadits, 
tetapi dia majhului hal (tidak diketahui kepribadiannya) menurut 
penulis Kebanyakan dari apa yang beliau sampaikan diambil dari 
sebagian karya-karya saya. Kemudian beliau menyebutkan penjelasan 
al-Hafidz dalam al- Lisan dalam mengritik metodologi tautsttj perawi 
(bnu Hibban, meskipun tidak meriwayatkan dan perawi itu, 
kecuali satu orang Setelah itu beliau mengutip hal-hal senada dari 
beberapa tempat dalam buku-buku saya. Ini benar. Namun, karena 
relatif masih sangat baru mengenal ilmu ini (Musthalahul Hadits) 
beliau tidak mampu membedakan antara metodologi yang terkritik 
dan jalan yang saya tempuh dalam menguatkan hadits al-Haitsami ini 
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yang diriwayatkan oleh lima perawi tsigah (terpercaya). Beliau 
memberikan kepada para pembaca sebuah contoh yang menerangkan 
tentang penentangan saya -menurut anggapan beliau- - dalam masalah 
ini terhadap hadits Mu’adz mengenai gadha (keputusan) di mana saya 
menghukumi munkar hadits itu karena beberapa alasan, di antaranya 
tidak dikenalnya ai-Harits bin 'Amr disertai tautsig Ibnu Hibbban. 
Penulis mengira bahwa setiap orang memperoleh kepercayaan dari Ibnu 
Hibban adalah tidak dikenal baik pribadi maupun kepribadiannya. Di 
sinilah tersimpan kesalahan dan kekeliruan beliau yang mengan 
tarkannya kepada pernyataan (hlm. 56) bahwa saya sejalan dengan 
Ibnu Hibban dalam menempuh metodologi tersebut. 

Sekarang akan saya sampaikan bukti-bukti yang menunjukkan 
validitas metodologi saya dari pendapat-pendapat ahli ilmu dan 
kekeliruan tuduhan beliau terhadap saya. 

1 . Adz-Dzahabi menyatakan dalam biografinya Malik bin al-Khair 

az-Zabadi: 


“Kejujuran adalah tempatnya ... H i wah bin Syuraih, Ibnu Wahb, 
Zaid bin a!-Habab dan Rusydin telah meriwayatkan (hadits) 
darinya. Ibnu al-Qathan mengatakan: Dia termasuk orang yang 
tidak teguh kejujurannya. Maksudnya tidak seorangpun 
menyatakan bahwa ia tsigah. Mayoritas ulama mengatakan bahwa 
orang yang termasuk guru yang diriwayatkan (liadits)nya oleh al 
Jama'ah dan tidak dimunkarkan riwayatnya, haditsnya shahih." 

“Al-Hafidz mengakuinya berdasarkan kaidah ini dalam al-i.isatt, 
namun keduanya (al-Hafidz dan adz Dzahabi) tidak menyebutkan 


ha li wa 


Malik bin al-Khair az-Zabadi ini ada dalam 


T'sigal Ibtti Hibban 


(VH MoO) dan dalam Atha’ar- Tabt'm seperti halnya al -Haitsami bin 
‘Imran. Berdasarkan kaidah yang menjadi pegangan kami dalam 
menshahihkan hadits adz, -Dzahabi, al-Asqalanidan para hafidz yang 
lain memberikan tautsig kepada sebagian perawi yang belum 
memperoleh tautsig secara mutlak. Lihatlah misalnya biografi Ahmad 
bin Abdah al-Amili dalam a!-Kasyif\ary'A adz-Dzahabi dan at- Tahdzib 
karya al-Asqalani. 


Adapun orang-orang yang telah memperoleh tautsig dari Ibnu 
Hibban dan diakuinya oleh (ahli hadits) bahkan mereka mengatakan 
mengenai orang-orang ini dalam satu kesempatan: “Jujur-jujur'' 
dan dalam kesempatan lain: “Kejujuran adalah tempatnya" di mana 
ini adalah sebagian dari kata-kata pujian {tu'dil) sebagaimana 
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telah dimaklumi, jumlahnya ratusan. Dan di sini saya akan 
menyebutkan sepuluh saja dari mereka yang benmiual ‘alif, sebagai 
contoh - (dikutip) dari Tahdzihut Takdzib- agar para pembaca dapat 

mengetahui dengan jelas. 

Berikut ini adalah nama dari sepuluh orang tersebut: 


1 . Ahmad bin Tsabit al-Jahdan 

2. Ahmad bin Muhammad bin Yahya al-Bashri 

3. Ahmad bin Mashraf al-Yami 

4. Ibrahim bin Abdullah bin al-Harits al-Janihi 

5. Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah al-Asadi 

6. Ibrahim bin Muhammad bin Mu’awiyah bin Abdullah 

7. Ishaq bin Ibrahim bin Daud as-Sawaq 

8. Tsma’il bin Ibrahim a!-Balisi 

9. Isma’il bin Mas’ud bin al Hakam a/,'Zarqi 

10. Al-Aswad bin Sa’id abHamadani 


Mereka ini semua memperoleh tautsiq dari Ibnu i libhan semata 
Mengenai orang orang tersebut, al-Hafidz menytakan bahwa apa 
yang baru saja saya sebutkan adalah dari dua ungkapan tiiuisu/ 
dan disepakati oleh para hafidz (fmfaJz) yang lain mengenai sebagian 
dari mereka dan mengenai orang-orang semisal yang lain. 1 h untai a 
kelaziman al Hafidz mengenai petawi perawi lain yang mem pendek 
(autstq Ibtui lhbban yang (hadits-hadus) mereka Iurnya diriwayatkan 
oleh satu atau dua orang adalah mengatakan “Musi tv (tei mm p) ala n 
(diterima)", seperti saya nvatakan pada tempat la m 

Yang palmg saya khawatirkan adalah ketergesa gesaan sebagian 
orang yang tidak berilmu untuk mengatakan "Sesungguhnya al 1 [atid/ 
sejalan dengan Ibnu Hibban dalam kekinanghali hatiannya 
memberikan (autshj kepada peraweperawi yang ;n<j/W(tklak dikenal) 
seperti ungkapan senada yang dikatakan oleh penulis ul-Juz mengenai 
yang menulis baris-baris ini (Muhammad Nashuitddin al-Albam pent ), 
karena beliau tidak bisa meskipun sekedar taklid membedakan ant.ua 
satu perawi dengan perawi lain dari orang-orang yang hanya 
memperoleh tautsiq dari Ibnu Hibban. Kalaupun beliau mampu 
membedakan, beliau tidak mampu menyampaikan alasannya. 
Itulah yang pernah saya isyaratkan mengenai pemberian atribut kuat 
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kepada riwayat ai-Haitsami bin Imran perawi hadits 'ajn dan penulis 
al-Juz menukilnya dalam karyanya {al-Juz hlm.53) di mana beliau 
mengatakan: 

“Sesungguhnya ia (al-Albam) menjadikan riwayat lima perawi ini 
dari (al-Haitsami) sebagai penyebab ketenangan hati terhadap 
haditsnya. " 

Kemudian menjawabnya dengan pernyataannya: “Dan hadits- 
hadits tidak bisa dishahihkan dengan perasaan seperti halnya mimpi/' 
Demikianlah beliau mengatakan semoga Allah memaafkannya . 

Saya tidak menshahihkan hadits dengan pertimbangan perasaan 
semata, seperti apa yang beliau tuduhkan, akan tetapi dengan penelitian 
yang rurmtt mengenai asal hadis dan sanadnya yang tidak sempat 
dilakukan oleh semua para penulis Takhrijui Ahadits (penelusuran 
kembali jalur-jalur periwayatan hadits -pent.) seperti diakui sendiri oleh 
penulis al Juz{ hlm. 40 dan 41) dan mengenai kepribadian-kepribadian 
para perawinya, khususnya al-Haitsami dan oiang orang yang 
meriwayatkan darinya, sehingga beliau dapat dengan tenang hati 
menerima hadits al-Hailsami dan berbaik sangka kepadanya 
Sebagaimana ditunjukkan oleh pernyataan al-Halidz as -Sakhawi dalam 
membahas “orang yang dapat diterima riwayatnya dan yang ditolak/' 
Sambil menjelaskan aJasan pendapat yang menerima riwayat dari perawi 
yang tidak dikenal kejujurannya (tnajhul al adalah) yang mengatakan 

(1/298-299): 

“Karena kabar-kabar itu dibangun di atas sikap baik sangka keapda 
perawinya/’ 

Saya berkata: Apalagi jika perawi peraw i tei pereavanya banyak 
dan tidak tampak indikasi kemunkaran pada riwayat-riwayat mereka, 
seperti halnya al-Hailsami As-Sakhaua mengatakan. 

“Banyaknya riwayat perawi-perawi terpereaya dan seseorang akan 
menguatkan sikap berbaik sangka kepadanya/’ 

Inilah alasan adz-Dzahabi dan al-Hafidz dalam memberikan tautsiq 
kepada peraw i-perawi yang telah disebutkan di depan dan orang orang 
yang hanya memperoleh tautsiq dari Ibnu Hibban. Dari sisi lain {para 
hafidz) tidak memberikan tautsiq kepada perawi-perawi selain mereka 
dari T$iqat Ihrtu Hibban, 

Dalam membantah pendapat al-Kautsan Aliamah al-Mualimi 
al-Yamani mempunyai ungkapan yang cantik mengenai orang-orang 
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yang rctempe^leh taursiq Ibnu Hibban Mereka berada pada lima 
tingkatan, semuanya andal menurut beliau kecuali tingkatan terakhir 
Bagi yang ingin memperoleh penjelasan secara nnoi dapat merujuk 
pada at-Tcnkil bersama komentarnya dari sayafl/ 437-438) 


Intinya, bahwa penulis ahJuz melakukan kekeliruan nyata dalam 
mendha'ifkan hadits l ajn Ibnu ‘IJmar, karena beliau berpegang pada 
sebagian apa yang dikatakan mengenai tautstg Ibnu Hibban tanpa 
mengetahui detail pernyataan para hafidz mengenai hal itu seperti 
adz-Dzahabi dan ahAsqa!ani, di samping berpegang pada kutipan- 
kutipan yang kontradiktif yang beliau sendiri tidak menemukan jalan 
keluar kecuali harus berpegang dengan kutipan yang relevan untuk 
mendha'ifkan hadits. 


Yang paling parah keraguan beliau terhadap kesesuaian “berpegang 
dengan kedua tangan ketika bangkit" dengan sunnuh karena ada 
dasarnya dari dua hadits rnarfu ' selain hadits 'ajn, salah satunya 
mengenai berpegang dengan kedua tangan dan yang lain bertemu 
dengan yang pertama pada para ulama kemudian menguatkannya. 

Sesudah itu, kritik terhadap ul-Juz secara detail yang bertentangan 
dengan pendapat para ulama, menguatkan hadits yang tidak shahih, 
mengambil kesaksian sebagian pendapat yang kemudian 
meletakkannya secara tidak proporsional dan melebih-lebihkan 
sebagian permasalahan atau mengecamnya, ini membutuhkan uraian 
yang sangat luas dan kesempatan waktu yang tidak saya dapatkan 
sekarang Jika sava dapatkan kesempatan pada hari hari yang akan 
datang, saya akan segera menguraikannya dalam buku khusus Aliahlah 
tempat memohon pei tolongan dan berserah din 

Mu alif berkata; mengenai tata cara sujud: >isunnahkan bagi 

orang yang sujud, memperhatikan hal-hal di bawah ini dalam 
sujudnya: (1) menekankan hidung, dahi dan kedua tangannya pada 
tanah serta merenggangkan kedua tangan dari kedua lambungnya/* 

Saya berkata: Bahkan ini semua hahhal yang wa/ih yang telah 
disebutkan dalam hadits ‘orang yang buruk cara shalalnya’ atau hadits 
hadits la m sebagaimana Anda mengetahuinya lelah dijelaskan dan 
ditakhnj dalam Shtfutmh Shulat (hlm. 148™ 133). U 
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BAB: KADAR SUJUD DAN DZIKIR-DZI KIRNYA 



u’alif berkata 
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44 Jadikanlah ia dalam sujudmu ! " Dan sanadnya jayyid (baik). 

Saya berkata: Ini kelengkapan hadtls yang lalu. Di sana kami 
menjelaskan bahwa sanadnya dlut’if. Maka ingatlah! 

M u’alif berkat a: 
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" Uari A nas, ia berkata: Saya tidak melihat seseorangpon yang 
lebih serupa shalatnya dengan (shalat) Rasulullah .S. 4 H, 
daripada anak ini -yakni 4 Umar bin Abdul Ari z maka kami 
merebahkan diri dalam ruku ’ dengan sepuluh tasbih dan dalam 
sujud dengan sepuluh tasbih (juga). ” H. H. Ahmad dan Abu 
Daud dan an-Nasa'i dengan sanad jayyid. 


Saya berkata: Ada catatan di dalamnya. Putaran sanadnya 
berada pada Wahb bin Manus dan tidak memperoleh tuutsiq 
kecuali dari Ibnu Hibban Karena itu Ibnul Qaththan berkata; 
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“Tidak diketahui kepribadiannya.” Dan al-Hafidz dalam at-Taqrib 
berkata: “Mastur (tertutup).” 

Mu’ alif berkat a: 3- 
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“Pari ‘Aisvah, sesungguhnya 4 A isra h kehilangan Rasulullah 
SA W. dari tempat tidurnya. Tiba-tiba tangannya menyentuh 
beliau sedang sujud seraya berdo ’a: “Ya Rabb! Berilah diriku 
ini ketaqwaan dan bersihkanlah ia. Engkau yang pating baik 
membersihkannya. Engkau Pelindung dan Penguasanya. ” M . R . 
Ahmad. 


Saya berkata: Sanadnya dhu 'i/ Di dalamnya { nhMusmtd ( V I 2(W ) 
ada Shalihbin Sa’id, dari dia hanya Natibin ‘Umar yang meriwayatkan, 
maka dia terhitung perawi yang mujhut (tidak dikenal) meskipun 
memperoleh tautsiq Ibnu Hibban Riwayat dari ’Aisyah yang shahih 
dalam bab ini ialah hadits mi 5 dan 6 dalam kitab mu'alii (Eiqhus 
Suntuih). 


Dan do ’a tersebut di atas shahih Ih.* t sumber 'dan Nabi SAW Ivrsilat 
umum, tidak khusus untuk sujud Demikian juga Muslim (VI 1 1 ■' X 1 ) 
meriwayatkannya dari hadits Zaid bin Arqam mengenai do’a Nabi 
yang dipanjatkannya. 

Mu 'alif berkata: 7- 
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“Ketika sujud, Rasul berdo ’a: “Ya Allah! Ampunilah kesalahan 
dan kebodohanku, kelebihanku dalam suatu urusan , dan apa 
saja yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku... . 
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Saya berkata: Demikianlah mu 'alif menyebutkannya tanpa 
menisbatkan kepada seseorang. Tampaknya dalam hal ini beliau 
mengikuti Ibnul Qayyim yang menyampaikannya dengan cara seperti 
itu dalam ZadulMa ’ad. Saya tidak yakin ada perawi yang meriwayatkan 
do’ a sujud dengan cara demikian dan saya tidak menemukan 
seorangpun yang melakukannya kecuali Ibnul Qayyim. Saya yakin 
hal ini adalah kekeliruan Ibnul Qayyim sendiri. Imam Bukhari-Muslim 
dalam shahih mereka meriwayatkan hadits Abu Musa al-Asy’ari dari 
Nabi SAW. bahwa beliau berdo’a dengan do’a ini. Kemudian Abu 
Musa menyebutkan hadits dengan lengkap. Tetapi kemudian ia berkata: 
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“Engkau Yang mendahulukan, Engkau Yang mengakhirkan dan 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. " 


Kalimat ini menggantikan do'a Nabi SAW : 
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“Engkau Tuhanku Tidak ada tuhan kemah Engkau. “ 


Begitulah secara umum Bukhari-Muslim menwayatkannya, 
tanpa mengkhususkan untuk sujud. Dalam Svarah v\ya (XI 16-1) 
al-Hafidz berkata: “Saya tidak melihat ada do'a demikian dalam |a!iir 
jalur periwayatannya sedikitpun. ” 

Bagian terakhir dari do’a itu berasal dan hadits Ali k. w. Ini khusus 
do’a sesudah salam. Dalam satu riwayat disebutkan: “antara tasvahud 
dan salam. “M u 'alif menyebutkan sesuai tempatnya (hlm '121) 

Dalam bab ini ada dzikir-dzikir dan do’a-do’a lain yang dapat Anda 
temukan dalam Shifat ash-Shalat (hlm. 1 53- i 56). 


Mu’ alif berkata mengenai cara duduk antara dua sujud: 
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“Dari Aisyah bah wa Nabi SA W. beralaskan kaki kirinya dan 
menegakkan yang kanan. "H, R. Bukhari dan Muslim. 
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Saya berkata: Menisbatkannya kepada Bukhari adalah suatu 
kekeliruan. Hadits tersebut dari riwayat khusus Muslim (tanpa Bukhari 
-pent.) dan ditakhrij dalam al-lrwa (316) dan Shahih Abi Daud (752). 
Hadits ini mempunyai cacat yang sudah saya jelaskan di sana. O 


256 Bab Kadar Sujud dan Dzikir-dzikimya 


BAB: DUDUK ISTIRAHAT 


M u'alif berkata: “Karena beragam hadits, para ulama 
berselisih pendapat mengenai hukum duduk istirahat. 
Kami menyampaikan ringkasan IbnuJ Qayyim tnengenai 
hal tersebut — ” Kemudian mu'alif menyampaikannya. 

Saya berkata: Ini menimbulkan sangkaan ada banyak hadits yang 
saling bertolak belakang mengenai masalah ini. Padahal tidak demikian 
'I’etapi semua hadits menetapkan adanya (duduk istirahat). Tida ada 
hadits secara mutlak menafikannya. Intinya tidak disebutkannya duduk 
istirahat dalam sebagian hadits tidak menimbulkan dugaan adanya beda 
jiendapat. Sebab jika tidak demikian, beda pendapat pasti muncul pada 
setiap sunmh yang tidak didasarkan atas kesepakatan hadits. Tidak 
ada scorangpun yang berpendapat demikian 

Mu’alif berkata: “Sesungguhnya Abu ‘ Umamah ditanya tentang 
bangkit. Beliau menjawab: “Di atas ujung kedua telapak kaki 
berdasarkan hadits Rifa’ah.”” 

Saya berkata: Yang dimaksud Abu ‘Umamah dalam ‘AululMu \ui 
pada konteks iru ialah Imam. Saya tidak menemukan nama panggilan 
‘Abu ‘Umamah’ bagi beliau dalam buku biografi atau anaknya vang 
bernama 'Umamah. 

Kemudian saya temukan dalam catatan pinggir sebuah naskah 
berbahasa India dan ‘Aadul Ma'ad tertulis Abu Abdillah Mungkin mi 
yang benar 

Dan pernyataan Mu’alif: “ Menurut hadits Rifa’ah yakni hadits 
Rifa’ah bin Rafi’. Dalam al-Masd 7/(81/286) Abdul 1 ah bin imam 
Ahmad berkata: 
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“Saya mendengar ayahku berkata: "Jika seseorang memilih 
hadits Malik bin al-Hnwaraits -maju mendekat- maka saya berharap 
tidak mengapaiah pilihan itn.”” 

Saya berkata: Kemudian Abduliah menyebutkan ‘duduk istirahat’ 
dan berkata: “Hamad bin Zaid melakukannya. ” 

Beliau berkata: “Dan saya memilih hadits Rifa’ah bin Nafi’ melalui 
jalur Thariq bin Ajian. 
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“Kemudian sujudlah sehingga kamu tenang dalam sujud. Kemudian 
bangunlah sehingga kamu tenang dalam duduk. Kemudian sujudlah 
sehingga kamu tenang dalam sujud. Kemudian berdirilah. " 

Saya berkata: Hadits ini bukanlah hujjah untuk meniadakan 
kandungan hadits Ibnul Huwairilsdan yang lainnya. Jika dengan alasan 
tidak disebutkan dalam hadits d i atas, duduk istirahat hukumnya sunnah 
bukan wajib , mengapa duduk istirahat tersebut disebutkan dalam hadits 
mengenai ‘Orang yang buruk eara slialalnya' yang kemudian Nabi 
mengajarkan kepadanya hal-hal yang wajib bukan yang sunnah aiau 
anjuran-anjuran. Lihat al Majmu([ II 44,1). 

Karena lemahnya hujjah milah, tampaknya Imam Alunad kembal t 
mengamalkan hadits Ibnul Huwaints dan inilah suatu kebenaran yang 
tidak ada keraguan di dalamnya 

Mu’alif berkata: "Dalam hadits Ibnu Ajian ada petunjuk bahwa 
ia bangkit dengan ujung kedua telapak kakinya.” 

Saya berkata: Jika yang dimaksud mu’altf hadits Ibnu Ajian dari 
Rifa’ah yang disebutkan dalam riwayat Abduliah dan Ahmad, maka 
dalam riwayat tersebut tidak disebutkan mengenai ‘Bangku’ Dan itu 
juga dari pelajaran yang Nabi S AW berikan kepada ‘orang yang buruk 
cara shalatnya’, bukan dari praktek beliau sebagaimana telah 
diterangkan di depan. Jika yang dimaksud mu’ahf bukan hadits ku, 
maka saya tidak tahu. Dalam versi pertama ada kerancuan ungkapan 
di mana terkesan hadits Rifa’ah bukanlah hadits riwayat Ibnu Ajian. 
Padahal kedua riwayat ini adalah satu hadits Renungkanlah! 
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Mu' alif jaga berkata: “Semua orang yang menceritakan tata 
cara shalat Nabi SAW. tidak menyebutkan duduk istirahat ini . Duduk 
istirahat hanya disebutkan dalam hadits Abu Hamid dan Malik bin 
al-Huwairits.” 

Saya berkata: Hadits Abu Hamid menyebutkan ‘Sifat shalat Nabi 
SAW -di dalamnya ada duduk istirahat - disaksikan oleh sepuluh 
shahabat Nabi. Pada akhir hadits disebutkan: 


« 
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1 Para shahabat berkata: "Kamu benar. Memang demikianlah Nabi 
SA W. melakukan shalat. 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh semua penulis as- Sunan dan 
yang lainnya dan dilakhnj dalam al-lrwa '(305). Hadits ini bukan hanya 
diriwayatkan Abu Hamid dan Ibnul Huwairits, seperti dugaan uraian 
Ibnul Qayyim. Tetapi bersama keduanya ada sepuluh shahabat Nabi 
yang menyaksikan shalatnya Nabi SAW Sedikit sekali ada sutmah 
yang disepakati riwayatnya oleh sejumlah besar shahabat Nabi seperti 
ini. 

Jika masalahnya demikian, maka duduk istirahat harus 
mendapatkan perhatian sering dan dipraktekkan baik oleh kaum lelaki 
maupun para wanita serta tidak boleh berpihak kepada anggapan orang 
bahwa Nabi melakukannya karena sakit atau usia lua fenomena ini 
menunjukkan bahwa para shahabat tidak membeda bedakan am.ua 
praktek Nabi SAW. yang bersilat ritual belaka dan yang dilakukan 
karena ada hajat. Membeda-bedakan hal mi secara intuitif (dengan 
perasaan) tidak dapat diterima. 


Mu’alif berkata mengenai Ibnul Qayyim: “Seandainya 
bimbingan Nabi SAW. selalu dalam bentuk tindakan normatifnya, 
tentu akan dilaporkan oleh setiap orang yang mendeskripsikan 
(menggambarkan) shalat beliau." 

Saya berkata: Pernyataan ini sangat aneh bersumber dari seorang 
imam seperti Ibnul Qayyim. Barangkali mu’alif sendiri yang 
merendahkan citra sunnah Nabi SAW.. Sebab tidak mungkin ada 
sumah yang dinyatakan: “Setiap orang yang mendeskripsikan shalat 
Nabi SAW telah sepakat melaporkan sunnah," tentu hal itu diketahui 
oleh orang yang mempunyai perhatian khusus untuk mengamati 
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perjalanan sunnah dan jalur-jalur periwayatannya. Saya tidak tahu 
-demi Allah- bagaimana mu’alif mengutip pernyataan ini tanpa 
memberikan komentar sedikitpun yang menunjukkan di dalamnya ada 
kesalahan yang mu’alif menerima dan menyetujuinya Lihatlah sikap 
merendahkan citra sunnah yang dilakukan mu’alif dalam karyanya! 
Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri -misalnya- , do ’a tawajjuh, 
isti’adzah, bacaan ‘Amin', membaca aI-Qur an, dzikir dalam rukun, 
dzikir dalam sujud dan bacaan shalawat kepada Nabi SAW. Sembilan 
sunnah ini semuanya tidak disebutkan oleh Abu Hamid dan para 
shahabat yang menyertainya ketika mendeskripsikan shalat Nabi SAW 
Demikian juga orang lain tidak menyebutkannya. Apakah kemudian 
sunnuh-sunnuh itu harus ditolak? Tentu tidak. Oleh karena itu al-Hatidz 
menolak pernyataan Ibnul Qayyim dengan mengatakan; 

“Ada sebuah pertimbangan di dalamnya, sebab sunnah-surmah 
yang lelah disepakati tidak diketahui oleh setiap orang yang 
melaporkan tata cara (shalat Nabi SAW ), tetapi ia mengambilnya dan 
mereka seeara kolektif. ’’ 


Pernyataan senada disampaikan oleh asy-Syaukani (11 226) Inilah 
yang benar yang tidak ada suatu keraguan di dalamnya. 

Mu’alif berkata: “Apa yang telah dipraktekkan Nabi SAW 
secara murni tidak menunjukkan bahwa itu aturan shalat yang sesuai 
sunnah, kecuali jika diketahui beliau melakukannya sebagai sunnah, 


maka perlu diikuti 

Saya berkata: Kita mengetahui bahwa Nabi SAW melakukannya 
sebau, u sunnah dan svan’al dari beberapa ;i 


1 1 4 : 




Pertama Pada dasarnya hukum ttu tidak mengandung cacat Maka 

barangsiapa yang menuduhnya ada cacat, ia harus bisa 
membuktikannya. 


Kedua Salah satu perawi sunnah inr. Malik bin al-1 luwan its Dia 

perawi hadit s berikut ini. 


U 




A t 






n 


“Shahulah sebagaimana kamu melihat aku shalat 

Kabar mengenai sifat shalat Nabi yang dia sampaikan 
tergolong perintah. Lihat al-Fath dan Nadul Authar . 
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Ketiga : Sunnah ini diriwayatkan oleh sejumlah besar para shaha 

bat sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hamid dan 
biasanya mustahil menjadi samar bagi mereka bahwa Nabi 
SAW. melakukannya karena ada hajat, jika permasa- 
lahannya demikian. Jika itu mungkin saja menurut 
kebiasaan, maka itu tidak samar bagi Nabi SAW. seperti 
yang dirasakan mereka. Di saat itulah Nabi SAW. meng- 
ingatkan mereka. Karena apa kami sebutkan bukanlah 
sebuah fakta, maka jelaslah bahwa apa yang dilakukan 
Nabi SAW di atas, karena beribadah semata bukan karena 
ada hajat. Aliahlah Maha Pemberi taufik. □ 
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BAB: SIFAT DUDUK TASYAHUD 



u 'alif berkata: 

(( h- 


“ Hadits Wa'il bin Hujr telah disebutkan: 



“Lalu saya melihat beliau menggerakkannya (f ari telunjuk) dan 
berdo'a/’” 


Saya berkata: Ini kesalahan besar yang mengesankan tidak 
seorangpun dari penulis Sunan dan Shihtih yang konsisten dengan 
riwayat-riwayat yang mereka riwayatkan. Padahal tidak demikian. Abu 
Daud, an-Nasa i, Ibnul Jarud dalatri a!-Muntaqa , Ibnu Khu/aimah dan 
Ibnu Hibban dalam Shahih mereka lelah mei iwayatkannya 
sebagaimana Anda ketahui hadits ini ditakhrij dalam Shitaimh S halal 
(hlm.169) dan Ibnul Mulaqin, Nawawi dan Ibnul Qavyim men 
shahihkannya danditakhnj dalam Shahih Ahi Patut { "1 1 7) 

Perhatian: 


Saya melihat sebagian otang menggerakkan jarinya d lantar a dua 
sujud dan pegangannya dalam hal ini adalah karena Ibnul Qayyim 
menyebutnya dalam Zadul Ma’ad seperti menyebutkan penggerakkan 
(jari) ketika tasyahud, Saya tidak tahu referensi beliau kecuali riwayat 
syadz (ganjil) dalam hadits Wa'il . Informasi ini perlu dicatat. Maka 
saya mengatakan: 

“Ketahuilah, hadits mi diriwayatkan oleh 'Ashim bin Kulaib dari 
ayahnya dari Wa'il dan diriwayatkan dari ‘Ashirn oleh sejumlah besar 
para perawi tsiqah (terpercaya). Mereka semua sepakat dalam hadits 
tersebut disebutkan mengangkat jari telunjuk. Tetapi mereka membagi 
tiga kelompok mengenai tempat diangkatnya telunjuk itu. 
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Pertama ; Kelompok yang memutlakkan, tidak menentukan tempat 

tertentu. Di antara kelompok ini adalah Zaidah bin 
Qudamah, Bisyr bin al-Mufadhal, Sufyan ats-Tsauri dan 
Sufyan bin Uyainah, meskipun ungkapan deskriptif dari 
mereka menunjukkan pada saat tasyahud. 

Kedua ; Kelompok yang menyatakan dengan tegas bahwa 

tempatnya pada duduk tasyahud. Di antara kelompok ini 
adalah Ibnu Uyainah dalam riwayat an-Nasa'i (1/173), 
Syu'bah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no.697), Ahmad 
(IV/319), Abui Ahash dalam Thahawi (1/152) dan 
al-Mu’jam al-Kabir ath-Thabrani (22/34/80), Khalid 
menurut Thahawi, dan Zuhair bin Mu’awiyah, Musa bin 
Abu Katsir dan Abu ‘Awanah, keliganva menurut 
ath-Thabrani (no 84, 89 dan 90) 

Mereka semua berbeda dengan Abdur Razaq dalam 
riwayatnya dari ats-Tsauri. Dalam al-Mttshannu) Abdur 
Razaq (11/68/2322), dannva Ahmad (IV 31 !) dan 
al-Mu’jam al-Kabir ath-Thabrani (22 34 81 ) dikatakan 
"Dari ats-Tsauri dari ‘Ashim bin Kulaib dari ayahnya, 
ia berkata: 
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4 Aku melirik Nabi S A W mengangkut kedua tangannya dahan 
shalat ketika takbir ... (dan sujud dengan meletakkan kedua 
tangannya lurus dengan kedua telinganya), kemudian duduk 
dengan beralaskan kaki kirinya dan meletakkan tangan kirinya 
di atas lutut kirinya dan lengan tangan kanan di atas paha 
kanannya t lalu berisyarat dengan jari telunjuknya . kemudian 
sujud dengan kedua tangannya lurus kedua telinganya. " 


Bab ; Sifui Duduk Tasyahud 263 



Saya berkata: Susunan redaksi dari mu’alif dan tambahan dari 
Ahmad. 

Penyebutan sujud kedua setelah berisyarat dengan telunjuk dari 
mu’alif adalah salah besar. Hal ini karena bertentangan dengan riwayat 
para perawi terpercaya yang telah disebutkan di depan di mana mereka 
tidak menyebutkan ada sujud setelah berisyarat (dengan telunjuk). 
Sebagian perawinya menyebutkan ada (sujud) sebelumnya. Ini yang 
diyakini kebenarannya, Tetapi mereka tidak menyebutkan sujud kedua 
untuk meringkas pengungkapan Sedangkan Zuhair bin Mu’awiyah 
menyebutnya seraya berkata: 
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"... Kemudian (Naht SAW.) sujud dengan meletakkan kedua tangannya 
lurus dengan kedua telmga, sujud dengan meletakkan kedua tangannya 
turus dengan kedua telinga, dan duduk dengan kaulaskan kaki kirinva ... 
I ulu saya melihat (Z.uhatr) mengatakan demikian dan mengangkat jan 
teluntuknva, "M. R Ath-Thabrani dengan nomor di depan (no. 8-1). 


Seseorang mengatakan “Melalui penelitian ini terlihat jelaslah 
suat u kesalahan tanpa menyisakan keraguan bagi siapapun mengenai 
menggerakkan (telunjuk) di antara dua sujud, Tetapi dari siapa sumber 
kesalahan ini? Dari ats-Tsauri yang rnenyelisihi semua peiawi t s e/a h 
atau dari Abdur Ra/aq yang melakukan kesalahan itu 7 


Saya menanggapi: Yang saya lihat Wallahu A'lam ats-Tsauri 
tid.ik salah dalam hal ini, Kelemahan ada pada Abdur Ra/aq karena 
dua sebab, yakni: 

Pertama : Meskipun terpercaya itse/ah) dan hafidz seperti dilaporkan 

sebagian orang, menurut pendapat mereka ada kecurigaan 
pada diri Abdur Razaq Dalam akhir biografi Abdur Ra/aq, 
dalam at-Tahdzib al-Hatidz berkata. 

“Diantara faktor diingkarinya Abdur Razaq adalah 
riwayatnya dari ats-Tsauri dari 'Ashim bin Ubaidillah 
dari Salim dari ayahnya bahwa Nabi SAW. 
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Kedua 


melihat ‘Umar mengenakan pakaian, lalu bertanya: “Ini 
baru atau bekas?" dst. Dalam ad-Du'a, ath-Thabrani 
berkata: *' Diriwayatkan oleh tiga hufadz dari Abdur 
Razaq. " Inilah sebagian kecurigaan pada diri Abdur Razaq 
mengenai (riwayatnya) dari ats-Tsauri/ T 

Saya berkata: Di antara orang yang mengingkari riwayat 
Abdur Razaq ialah Yahya bin Ma'in, seperti diriwayatkan 
ibnu 'Adiy dalam al-Kamil (V/1948). Maka hendaklah 
hadis Wa'il dipandang dari sisi im. 

Sebab pertama ini dikuatkan oleh sebab kedua di 
bawah ini: 


Riwayat Abdur Razaq ditentang oleh Abdullah bin 
al-Walid menurut Ahmad (IV/318)dan Muhammad bin 
Yusut al-Faryabi. Keduanya meriwayatkan hadits di alas 
dari als-Tsauri secara langsung tanpa menyebutkan 'sujud 
sesudah berisyarah dengan telunjuk/ 


Kedua perawi lerpercaya ini sepakat menyehsihi 
Abdur Razaq dengan lebih menuduhkan kesalahan 
bersumber dari Abdur Razaq, bukan ats-Tsaun. Terutama 
al Faryahi salah satu murid tetap als Tsaun lebih hapal 
hadiis ats Tsauri daripada hadits Abdur Razaqdan hei'sama 
dia ada Abdullah bin al Walid vang sangat jujur itu. 


Perhatian: 

Mengenai liadus Abdur Razaq ada dua mang vang melakukan 
kesalahan 

Pertama : Komentator ai Mu>hitwuif mengatakan dalam takhtij n y u. 

'Diriwayatkan oleh empat perawi kecuali al-Tirmidzi dan 
(juga diriwayatkan) H Q ( H Q adalah kode perawi untuk 
B;nhaqi -pent.) 

Saya berkata: Komentatornya lalai terhadap keganjilan- 
keganjilan yang terdapat dalam pelaporan al Mushatuial 
sehingga meninggalkan ini ada pada para perawi tersebut 
di alas, kemudian ia menyampaikan hadits mengenai 
duduk antara dua sujud seperti disebutkan di aias 

Kedua : Komentator Zadul Ma’ad juga lalai terhadap apa yang 

dilakukan Ibnul Qayyim yang disinggung sebelum ini di atas h 
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dan ia meresponnya dengan mengomentari hadits yang 
beliau takhnj , lalu menisbatkannya kepada sebagian perawi 
yang menjadi tempat penisbatan orang pertama (komen- 
tator Mushannif pent.) dan menambahkan: 

Dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban. ” 

Di antara kelalaian komentator ZadulMa 'ad ialah beliau 
tidak mentakhrij apa yang disampaikan ulang oleh Ibnul 
Qayyim mengenai menggerakkan (telunjuk) dalam 
tasyahud (1/242). Tampaknya beliau mencukupkan 
pentakhnjan riwayat yang sudah ada. Seandainya petuniuk 
berpihak kepadanya, tentu beilau akan menukar tindakan 
nya dengan meletakkan takhrij riwayat pada tempat kedua 
bukan yang pertama dan mengingatkan para pembaca 
bahwa apa yang dilakukan Ibnul Qavyim itu salah Im 
suatu sikap ketergesa gesaan dan kurang cermatnya suam 
penelitian dari komentator Ztidul Ma W dalam menempuh 
jalan yang mudah yaitu taklid. 

Mu alif berkata: “Al-Baihaqi berkata: Kemungkinan yang di- 
maksud ‘menggerakkan’ di atas bukan mengulang-ulang meng- 
gerakkan telunjuk. Ini agar sesuai dengan riwayat Ibnu a/-/ubair: 
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“Sesungguhnya Nabi SA W ketika berdo \i beiisyaiat dengan 
jarinya tanpa menggerak-gerakkannya. " IKR. Abu Daud 
dengan sanad shahih disebutkan oleh an-Nawawi. 


Saya berkata: Sanad ini tidak shahih. Kemungkinan di atas 
bertentangan dengan ungkapan hartiyah hadits. Seandainya benar, 
hadits ini mungkin dapat diamalkan dengan tetap mempertahankan 
makna lahir hadits Wa il dan dilakukan kompromi, yakni sekali telunjuk 
digerakkan dan pada kali yang lain tidak digerakkan atau dinyatakan 
yang menetapkan didahulukan daripada yang meniadakan. 

Hadits imdidha’ifkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zadu! MauJ&dn 
saya memastikan pendapatnya ini dalam Takhrij Shifat ash-Shulut 
an-Nabt dan DhaifAbt Daud (175) tanpa memberi peluang untuk 
meragukan kedha’ifannya. Secara ringkas disebutkan: 
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Sesungguhnya hadits dari riwayat Muhammad bin 'Ajian dari 
Amirbin Abd illah bin az-Zubair. Ibnu Ajian yang berbicara mengenai 
hadits. Empat perawi terpercaya telah meriwayatkan haditsnya tanpa 

' C*, v' 

kata-kata: (( up )) (ia tidak menggerakkannya) seperti riwayat 

dua perawi terpercaya dari Amir. Dengan ini benarlah adanya keganjilan 
dan kelemahan tambahan ini. Cukuplah bagi anda kerapuhan ‘riwayat 
tambahan ini’ ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Muslim 
(11/90) dari jalur Ibnu Ajian juga tanpa menyebutkan tambahan. 
Komentator ZadulMa W benar-benar melalaikan informasi ini sehingga 
ia menghasankan hadits sejalan dengan sanadnya dan menguatkannya 
dalam mengomentari Syarh as-Sunnah (III/ 1 78). Di samping 
menyebutkan dan menshahihkan hadits Wa’il, komentator ZudtdMa 'm! 
juga tidak berusaha mengakomodasi kedua hadits di atas. Tetapi, 
tampaknya beliau tidak peduli dengan aspek fighiyah. Karena itu beliau 
tidak menggerakkan jarinya dalam tasyahud. 

Di sini perlu saya tambahkan manfaat batu dari poknk 
bahasan ini. 


Pada waktu-waktu terakhir ini saya melihat Syaikh Ahmad 
ai-Ghamiri dalam karyanya yang baru sapi diterbitkan u! -Hidayah 
bit Takhrij A hadits ah Hidayah , Hidayat al-Mujtahid (111 l ' r ' 140) 


berpendapat bahwa hadits Wa’il dha 'ij, menyatakan bahwa kata tahnk 
hanyalah berasal dari para perawi sendiri, karena kebanyakan dan 
mereka hanya menyebutkan: ‘isyarat’ tanpa ‘menggerakkan’ (tahnk). 


Dalam perjalanan Umrahku yang terakhir pada awal dumadil ‘ l Ha 
tahun 1408 H., seorang mahasiswa membelikan kepadaku saya ada 
di Jeddah sebuah kopian dari majalah ‘‘al-lstijabalT' Sudan berjudul 
Kabar berita mengenai keganjilan ‘menggerakkan jari’ dalam tasyahud 
dan keshahihan ‘memberi isyarat' tulisan seorang mahasiswa Yaman 
Secara umum dia setuju dengan Syaikh al-Ghamiri dalam masalah 
yang disebutkan di atas dan lebih luas dalam mentakhrij hadits hadits 
‘isyarat’ dari sebagian shahabat dan khususnya hadits-hadits ‘isyarat' 
lain dari ‘Ashim bin Kulaib dan ayahnya dari Wa'il. Di antaranya 
riwayat Zaidah bin Qudamah dari ‘Ashim yang menjelaskan tentang 
'menggerakkan jari’. Dia telah berusaha keras mentakhnj semua riwayat 
itu disertai keterangan tentang berjuz juz dan berlembar-lembar 
sumbernya suatu upaya yang diharapkan ada imbalan pahala kebaikan 
di sisi Allah SWT, 
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7 ^ iT’, ‘ aya mehhat -P^SKahuan ada di sisi Allah- kesendirian 
Zaidah dalam menjelaskan -bukanlah pembenaran bagi berhukum 

dengan nwayat syaiz (ganjil) nya, karena beberapa alasan di bawah 


Pertama 


Kedua 


Para ulama menerima riwayat ini dengan mengakui saja 
keotentikannya, tidak terkecuali mereka yang tidak 
mengamalkannya, seperti; aJ-Baihaqi, an-Nawawi dan lain- 
ain. Mereka semua sepakat perlunya riwayat ini suatu 
penafsman baik dari orang yang mendeklarasikan 
keshanihannya maupun dan orang yang hanya memberi 
pengakuan. Tidaklah samar bagi seseorang bahwa ta 'w, i 
itu cabang dan tashhih. Seandainya tidak begitu, tentu 
aI-Baihaqi tidak memaksakan diri untuk menakwili tahnk 
dengan bensyarat dengan jari tanpa mengerakkan dan tidak 
perlu meng m va 1 1 d a s i k a n riwayat seperti yang dilakukan 
saudara kita dari Yaman. Apalagi menurut aI-Baihaqi, 
hadits Ibnu az Z ubair yang menyatakan tidak ada mhnk 
perlu penakwilan, sementara saudara kita dan Yaman 
berpendapat hadits Ibnu az-Zubair it u: yaJz (ganjil) 

Inilah pendapat yang benar seperti telah dijelaskan 
- c arang tinggal hadits Zaidah tanpa penentang kecuali 
riwayat-riwayat yang hanya menerangkan 'isyarat’ 
Jawabannya adalah sebagai berikut 

Isyarat yang diterangkan oleh riwayat-riwayat ini bukanlah 
u.ish yang meniadakan tahnk , karena menurut konteks 
kebahasaan, kelaziman isyarat itu disertai gerakan Misal 
seseorang akan memberi isyarat: ‘Dekatlah kepadaku’’ 
Kepada sesuatu yang jauh. Dan memberi isyaiat 

uduklah!’ Kepada orang-orang yang sedang berdiri. Pada 

ilustrasi di atas, tidak seorangpun memahami bahwa orang 
diatas tidak menggerakkan tangannya Mengapa kita pergi 
begitu jauh. Contoh yang paling baik yang akan kami 
sampaikan kepada pembaca ialah hadits dari ‘Aisyah 
mengenai s h alat para shahabat di belakang Nabi SAW. 
sambil berdiri. Sedangkan beliau duduk. Beliau memberi 
isyarat: 'Duduklah! 1 Kepada para shahabat. Hadits ini 
disepakati keshahihannya {al-lnva ’ (II / 1 i 9)). Setiap orang 
yang berakal tentu tahu bahwa isyarat Nabi tidak sekedar 
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mengangkat tangan seperti ketika Nabi menjawab salam 
kaum Anshar dan beliau sedang shalat. Isyarat ini tentu 
disertai gerakan tangan. Karena itu, tidak selayaknya kita 
memahami bahwa riwayat-riwayat ini bertentangan dengan 
riwayat tahrik , tetapi justru ada kesesuaian. Saya yakin, 
ini menjadi perhatian bagi orang yang menshahihkan dan 
mengamalkan hadits dan bagi orang yang mengakui 
keshahihannya kemudian memberinya pena’wilan dan 
tidak menyatakannya sebagai hadits syadz (ganjil). 

Di antara riwayat yang menguatkan pendapat di atas adalah hadits 
shuhih mengenai ‘isyarat Nabi dengna jari telunjuknya dalam khutbah 
Jum’ai sebagaimana diriwayatkan Muslim dan yang lainnya dan 
ditakhrij dalam allrwa' (III /77). Adalah suatu kelaziman bahwa Nabi 
menggerakkan telunjuknya sebagai isyarat kelauhidan, bukan sekedar 
isyarat tanpa menggerakkan telunjuk. Hal ini disaksikan oleh riwayat 
Ibnu Khuzaimah dalam Shuhih -ny.\ (11/35 1) dengan sanad dha ’i/dari 
Sahi bin Sa’d, seperti hadits I marah dengan lafadz: 
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"Pan Nabi memberi i syura t dengan jart telunjuknya sambi i 
menggerakkannya 


ibnu Khuzaimah mengiierpretasikan hadits murah ini dengan 
menyalakan “Hab Isyarat khatib di atas mimbar dengan telunjuk ketika 
berada dalam k hut babnya dan menyerakkan n va ketika memberikan 
isyarat itu 

Kesimpulan: 

Memberi isyarat dengan telunjuk tidak meniadakan adanya 
gerakan, tetapi justru menetapkan adanya perbedaan antara kedua 
hadits di atas tidak benar secara bahasa maupun menurut kaulah 
fiqhiyah. 

Pari uraian di alas, Anda mengetahui kekeliruan saudara kita dan 
Yaman dalam meyakini bahwa isyarat meniadakan gerakan Mengenai 
hadits Ibnu ‘Umar: 
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"Sungguh ia lebih berat bagi syetan daripada best, yakni jari telunjuk. " 
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Ia mengatakan hadits ini tidak menyebutkan penggerakkan 
(telunjuk). Saya menyatakan: Yang lebih mengetahui maksud hadits 
apakah kami atau Ibnu ‘Umar? Nafi’ menceritakan ada isyarat dalam 
shalat Ibnu ‘ Umar bukan gerakan. 

Saya berkata: Benar, tidak disebutkan penggerakkan (telunjuk) 
Juga tidak sebaliknya. Kedua-duanya mungkin. Ini yang benar. Allah 
mencintai kejujuran. Maka untuk menentukan salah satunya 
dibutuhkan dalii. Ini bersama kami, seperti telah kami sampaikan 
Benar, seandainya dengan jelas dinyatakan bahwa Ibnu 'Umar tidak 
menggerakkan jarinya, tentu ini akan menentukan keunggulan 
pendapat saudara kita dari Yaman. Dan ini tidak mungkin! 

Ketiga : Dengan asumsi bahwa menggerakkan (telunjuk) ini benar 

benar tidak dijelaskan oleh hadits Ibnu 'Umar dan yang 
lainnya, kami berpendapat keduanya: menggerakkan 
(telunjuk) dan tidak menggerakkannya dibolehkan, 
sebagaimana dipilih oleh ash-Shan’ani dalam Suhulus Salam 
( 1 / 290 - 291 ) meskipun pendapat yang unggul menurut saya 
menggerakkan berdasarkan kaidah t ujinya h. Yang 
menetapkan didahulukan daripada yang meniadakan dan 
karena Wa'il memberikan perhatian khusus kepada 
periwayatan silat shalat Nabi, terutama mengenai caia 
duduk beliau dalam tasyahud. Wa il berkala 

yii n : cJi » 
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"Saya berkata: Sungguh suya akun mcmprrhafikau Rasulullah 
iVJ W. bagaimana beliau shalat--.. 'dst. Kemudian ia berkala 
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"Kemudian beliau duduk dengan beralaskan kaki kirinya, lalu 
meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut kiri. 
Beliau menjadikan batas siku tangan kanannya di atas paha 
kanan, lalu menggenggam (dua) jarinya dengan membuat sebuah 
lingkaran, lalu mengangkat jari (telunjuk)nya. Saya melihat 
beliau menggerakkannya sambil berdo 'a. Kemudian sava datang 
pada suatu musim dingin, melihat orang-orang memakai 
pakaian sedangkan tangan-tangan mereka bergerak gerak dari 
bal tk pakaian mereka karena kedinginan. ' H ad i ts d tn w;i \ . 1 1 k , i n 
oleh Imam Ahmad dan lainnya, terdapat dalam al-hwa 

Wa'il mendeskripsikan tasyahud Nabi SAW sivaia akurat ini 
sendirian. Ia menyebutkan hal-hal yang tidak disebutkan oleh sbahabat 
lain, yaitu: 

Pertama : Meletakkan siku di atas paha 

Kedua ; Menggenggamkan dua jat i dan membuat lingkaran dengan 

jari tengah dan ibu jari 

Ketiga : Mengangkat dan menggerakkan telunjuk 

Keempat : Terus menggerakkannya hingga akhir do’a 

Kelimal : Menggerakkan tangan dibalik pakaian pada saat saat 

perpindahan (dari satu rukun ke rukun yang lain) 

Saya berkata: Menolak otensitas gerakan telunjuk dalam riwayat 
terkucil dari Zaidah bin Qudamah tanpa perawi-perawi Ashim bin 
Kulaib yang lain adalah suatu kesalahan besar, karena dua alasan: 

Pertama : Mereka meriwayatkan isyarat dan isyarat tidak bisa 

menafikan adanya gerakan jari 

Kedua : Kejujuran Zaidah dan karena sudah tua, ia sangat teliti 

dalam meriwayatkan hadits. Para imam sepakat mem- 
berikan kesaksian atas dapat dipercayainya dan Bukhari- 
Muslim punberhujjah dengannya. 
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Dalam ats-Tsiqat(yi/'b4ff), Tbnu Hibban berkata mengenai Zaidah: 
“Ia termasuk hafidz yang teliti. Ia mengakui bukti verbal jika telah 
mendengarnya tiga kali. Ia tidak menilai seseorang sebagai ahli hadits 
kecuali setelah disaksikan oleh orang yang adil bahwa ia ahlus sunnah 

Ad-Paraquthni berkata: “(Ia) termasuk imam yang kukuh," Allah 
SWT sebagai Waliyyul 'Amr 

Mu’ alif berkata: 
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“/bn Nu 'mar a!-K.huxa i, berkutat Saya melibat Rasulullah 
sedang duduk dalam sbalat sambil mengangkat jari telunjuknya 
dan men yondongkannya sedikit dan berdo ’a. ” H .R. AhrruuJ . 
Abu Daud, au-Nasa i, Ibnu Majah dan Ibmi Khuzaimah dengan 
san ad /a _yrrV/(baik) . 


Saya berkata: Tidak! Hadits ini lemah sanadnya 1 h dalamnya 
,,da Malik bin Numair al-Khu/ai Ibnu al Qatlian dan adz Dzuhabi 
mengatakan mengenai Malik: 

“Malik tidak diketahui kepribadiannya dan tidak meriwayatkan 
(hadits) dan ayahnya keeuali dia Al-llalkl/ dalam al luqnh 
mengisyaratkan bahwa ia lunak (layui) haditsnya. 

Saya tidak menemukan jari yang dicondongkan mengamalkannya 
setelah dinyalakan kedho’ifannva. Wallahu a'lam. 


Mu’alif berkata: “Madzhab Syafi’i berpendapat adanya 
beri syarat dengan jari satu kali dan menurut madzhab Hanafi... . 

Saya berkata: Batasan-batasan dan cara-cara ini tidak mempunyai 
dasar sunnah sama sekali. Yang lebih dekat kepada kebenaran adalah 
pendapat madzhab Hambali kalau saja ia tidak membatasi geiakan 
jari pada saat mengucapkan lafadz Jalalah’. Ini bukan berasal dan 
Ahmad Ibnu Hani dalam al-Masa il (hlm. 80) menyebutkan bahwa 
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Imam ditanya, apakah seseorang memberi isyarat dengan jarinya dalam 
shalat? Beliau menjawab: Ya, dengan sangat. 

Makna literal hadits Wa'il yang lalu itu menggerakkan (telunjuk) 
secara kontinyu hingga akhir tasyahud tanpa dibatasi atau disifati, 
seperti diisyaratkan oleh ath-Thahawi dalam Syarhui M a ’ani{\ /153). 

Faidah 

Mu’alit tidak menyebutkan bagaimana cara duduk orang yang 
shalat dalam tasyahud pada shalat yang berraka’at dua, seperti Shubuh. 
Apakah ia duduk tftirasv (menjadikan telapak kaki kiri sebagai alas 
duduk -pent.) seperti pendapat Ahmad atau duduk tawarruk 
(menyeluhkan pinggul pada tanah -pent.) seperti pendapat asy-Syafn 7 

Yang benar menurut saya pendapat pertama berdasarkan hadits 
Wa'il bin Hujr, ia berkata: 
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"Saya mendatangi Rasulullah „S’ /J H'! lalu sava melihat beliau 
mengangkat kedua ianyannva ketika nninulat shalat dan ketika duduk 
pada raka 'at keduti, beliau menidurkan kaki kiri Jiin menegakkan ktiki 
kanan, meletakkan tandan kanan n v a di atas p,ihu kanan dan 
menegakkan jurinya untuk henln'a serta meletakkan tangan kirinya d t 
atas kaki kiri. " H . R . A n - N asa ' i (1 / 1 73) dengan s a nad yang shahih 


Ini menerangkan bahwa shalat yang dideskripsikan oleh Wa'il itu 
shalat yang berraka’at dua. Hadits Wa’il ini dikuatkan oleh hadits 
‘Aisyah dan Ibnu ‘Umar yang telah disampaikan oleh mu’ahl pada 
bab silat duduk antara dua sujud Maka benarlah apa yang telah kami 
katakan. Alhamdulillah.G 
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BAB: TASYAHUD AWAL 


M u’ alif berkata mengenai dianjurkannya meringankan 
tasyahud awal: “ Ibnul Qayyim berkata: Tidak dinukil 
bahwa Nabi membaca shalawat kepada beliau dan kepada 
keluarganya dalam tasyahud awal . Barangsiapa menganjurkan hal 
itu, sesungguhnya ia memahaminya dari fenomena-fenomena umum 
yang dapat dijelaskan atau dispesifikasikan dengan tasyahud akhir.” 

Saya berkata: Tidak ada dalil argumentasi yang layak untuk 
menspesifikasikan fenomena-fenomena umum tersebut di atas dengan 
tasyahud awal. Fenemona-fenomena itu tetap pada sifat generalnya 
Dalil yang paling kuat yang dipegang oleh para penentangnya adalah 
hadits Ibnu Mas’ud yang tersebut di atas Hadits ini, seperti dinyatakan 
mu’alif sendiri, tidak shahih karena terputus sanadnya. Ibnul Qayyim 
telah memenuhi dalil-dalil bagi kedua kelompok ini (antara pendukung 
dan penentangnya) dan menerangkan untung-ruginya dalam “Maui 
Afham fish Shaluh ‘ala Khairil Amm " I .ihatlah, nanti tampak bagi Anda 
kebenaran apa yang saya unggulkan 

Kemudian saya menemukan dalil yang menalikan makna umum 
dari pernyataan Tbnul Qayy im “Tidak dinukil bahwa Nafi’ membaca 
shalawat kepada dirinya dan kepada keluarganya dalam tasyahud awal 
Dalil ini perkataan ‘Aisyah ra. mengenai sifat shalat malam Nabi SAW : 
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“Kami menyediakan siwak dan air wudhu untuk Rasulullah. 
Kemudian Allah membangunkan beliau di suatu malam yang ia 
kehendaki untuk membangunkan. Setelah beniwak dan berwudhu, 
beliau sha/at sembilan rakaat tanpa duduk kecuali pada rakaat 
kedelapan. Di sini beliau berdo ‘a keftada Tuhannya , mimibaca shalawat 
untuk Nabi-Nya, kemudian bangun tanpa salam (dahulu) untuk 
melaksanakan raka’at ke sembilan. Kemudian duduk menuju 
Tuhannya, membaca shalawat untuk Nabi dan berdoa serta 
mengucapkan salam yang kamt dapat mendengarnya. ’’ 

Hadits ini, diriwayatkan dalam Shahih Abu Awanah (1 1 / 324) dan 
Shahih Muslim ( If/ 1 70) tetapi Muslim ttidak melaporkan matannya , 

Secara kesplisit hadits ini menunjukkan bahwa Nabi membacakan 
shalawat untuk dirinya sendiri dalam tasyahud awal seubagairnana 
beliau lakukan pada tasyahud akhir. Ini manfaat ya n p, agung, maka 
ambillah dan gigitlah ia dengan geiaham (kata kiasan yang artinya 
berpegang teguhlah dan lakukanlah dengan serius manfaat agung itu 
pent.) 

Dan tidak dikatakan: Sesungguhnya ini (dilakukan; dalam shalat 
malam. Kami mengatakan: Pada dasarnya, sesuatu yang diisyaratkan 
dalam suatu shalat disyaratkan pula dalam shalat- shalat yang lain tanpa 
membedakan antara yang wajib dan yang sunnah. Bagi yang menuduh 
ada perbedaan harus dapat menunjukkan dalilnya. □ 
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BAB: DO’A SESUDAH TASYAHUD AKHIR 

DAN SEBELUM SALAM 



u’alifberkata: (6) 
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“Dari Syadad bin A us, ia berkata: Dalam shalatnv a r Nabi S A W 
berdo ’a: Ya Aliah! Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
keteguhan dalam segala urusan — "H. R- An-Nasai- 

Saya berkata: Sanadnva tampak shubih T tetapi ada cacat yang 
tercela I ladils ini diriwayatkan oleh an-Nasa i memalui jalur Hamad 
hin Salamah dan Sa'id al Jann dai r Abui ‘Ala dari Svadad 

Semua perawinya (terpercaya) Hanya saja hadits mi (juga) 
diriwayatkan oleh Yazid hin Harun dan ats-Tsauri dari al Jariri 
Keduanya (Yazid dan ats-Tsauri) memasukkan antara Abui ‘Ala 
dan Syadad seorang lelaki dari marga Handzalah, ia tidak dikenal 
Inilah yang menyebabkan hadits bercacat. Maka jelaslah Kemudian 
hadits ini bersifat umum, tidak dibatasi oleh tasyaliud. Maka 
renungkanlah. 

Mu'alif berkata: (9) 
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“Duri Ibnu Mas ’ud sesungguhnya Nabi S A W. telah mengajarkan 
kepadanya mengucapkan do ’a ini : " Ya Allah, persatukan/ah 
hati-hati kita dan damaikanlah antara sesama kita.,..” 
H. R. Abu Daud. 


Saya berkata: Menisbatkannya kepada Abu Daud adalah suatu 
kekeliruan, sebab tidak ditemukan dalam Sunan - nya dan tidak pula 
disebutkan dalam kumpulan hadits-hadits Ibnu Mas’ud oleh an-Nabilisi 
dalam adz-Dzakha'ir. As-Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir 
menisbatkan hadits ini kepada ath-Thabrani dan al Hakim saja. 
Seandainya hadits ini ada dalam Sunan tentu as-Suyuthi menis- 
batkannya kepada kitab Sunan itu. Sedangkan al-1 laitsami menyebut 
kannya dalam Majma' az-Zawa'id. Beliau tidak mencantumkan 
hadits dari salah satu enam perawi dalam karyanya ini. Beliau 
berkata (X/ 1 79): 

“Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al Kabir dengan sanad 
yang baik (jayvid) dan dalam al-Ausaih ” 

Saya telah mempelajari bab 'ad-Du’a' dan al-Mustadrak dan 
hingrati Ibnu Mas'ud dalam a!-Manaqib( juga) dan al-Mustadrak, tetapi 
saya tidak menentukan hadits itu Buktikanlah' 

Kemudian saya menemukannya pada bab 'al-Tasyahud' dalam 
Sunan Aht Daud dan pada bab ‘Shalat’ dalam al-Mustadrak ( 1 . 2 (t A ) 
dan Ibnu Mas’ud, matannya berbunyi 
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"Rasulullah S A W mengujari kami do'a-do’a sebagaimana htiiiiu 
mengajari kami (bacaan) tasyahud: "Ya Alt ah! Sa luka n la h hati ha n 
kami, "d. s t 


Al-Hakim berkata: " Shahih menurut Muslim dan disepakati 
adz-Dzahabi ” 


Hab Da'a Sesudah Tasyahud Akhir dan 
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Saya berkata: Ini perlu dipertimbangkan. Di dalam sanadnya ada 
Syarik bin Abdullah al-Qadhi. Ia dha '//karena buruk hapalannya. 
Mengenai Syarik, al-Hafidz berkata: “Jujur tetapi banyak melakukan 
kesalahan." 

Dari jalur Syarik ini, ath-Thabrani meriwayatkannya dalam 
al-Mu’Jam al-Kahir (X/ 2 36 /10426) dan dinilai baik sanadnya oleh 
al-Haitsami, tetapi penilaian ini tidaklah baik. Hadits iniditakhrij dalam 
Dha 'ifAbt Daud (172). 

Mu' alif berkata: (11) 
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“Dari 4 Vmairbin Sa 'd, ia berkata: fbnu Mas f ud mengajari kami 
tasyahud,...” H. R. Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id bin Manshur. 

Saya berkata: Demikianlah ‘Sa’d’ disebutkan dalam setiap 

+ P- 

penerbitan, padahal ini salah. Yang benar (t -V*"" » (Sa’id) seperti 

disebutkan dalam kitab-kitab para perawi besar dan dalam td-Mushamraf 
lbnu Abi Syaibah (1/296-297). Perawi ini adalah ‘Umaii bin S a i d 
an-Nakha’i ash-Shahhani. Adapun 'Uinair bin Sa’d adalah alAnshari. 
seorang shahabat. Tentu bukan dia! 

‘Umairbin Sa’id sebagaimana para perawi sesudahnya adalah 
salah seorang perawi riwayat liuk hari Muslim yang terpeivava. 
Sanadnya shahih. Tetapi kemudian tampak bahwa pelaporan hadits 
dari Sa’id bin Manshur bukan lbnu Abi Syaibah, berbunyi. 





» 


‘ia (‘Umair) bakat a: Nabi tidak berdoa .. ”dst. 

Lihatlah bagaimana keadaan sanadnya. Ibnu Abi Syaibah 
menambahkan (Q. S. Aiilmran: 193 dan ]94).Q 
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u’alif berkata pada no. 6: 
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“Dari Ali sesungguhnya Nabi .V/t H. bersabda: Karangsiapa 
yang membaca ayat Kursi setelah selesai shalat wajib, maka 
dia dalam jaminan Allah hingga shalat berikutnya. "M. R. Ath- 
Thabrani dengan sanad hasan (baik). 


Begitu mu 'alif mengatakan dengan menirukan al Miindziii dan 
al-1 laitsami dan diikuti oleh komentatoi 'AululMa W (1/304) Al 1 lalid/ 
mengatakan dalam Nutaijui Afkar. “Hadiis^/ii/n/j (asing) dan di dalam 
sanadnya ada kelemahan " 

Saya berkata: Saya telah menjelaskannya dalam adh Dhiiijah 
(5135). 

Mu’alif berkata: (10) Dan benar juga bahwa beliau membaea 
tasbih 25 kali, membaca tahmid dan bertakbir juga sama (25 kali) 
dan mengucapkan: 
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“Tidak ada tuhan kecuali AJI ah. Dia yang Esa, tidak ada sekutu 
bagj-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan baginya pujian dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, "juga (25 kali). 

Saya berkata: Mu’alif mengambil bacaan-bacaan ini dari Zad 
al-Ma 'ad tanpa menisbatkannya kepada siapapun. Dia hanya memberi 
isyarat bahwa bacaan-bacaan ini berasal dari hadits Zaid bin Tsabit, ia 
berkata: 
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1 Meteku diperintah untuk membaca tasbih setelah selesai setiap skala i 
j\3 ktili t bertahmid 33 kafi dan bertakbir 34 k ah ha! u dalam lu! uni ya 
(ia mimpi) di datangi seorting sbahahaf anshar dan ditanyakan 
kt'piidanya {/aiuI bin I sabit) Apakah Rasulullah S A W. menyuruhmu 
bertasbih dsi Zaid menjawab: Yti Orang Anshar itu berkata: Maka 
jadikanlah bacaan itu 23 kali dan batalah tahlil di dalamnya. Kt ■tika 
l ibu pagi hari Zaid datang kejtadu Nabi S A W. dan menceritakan bacaan 

itu!" Hadits diriwayatkan an-Nasa'i (1/198) dari Zaid dan dari 
Ibnu ‘Umar semisal hadits ini dengan sanad y&ngshnhih. Riwayat 
pertama (dari Zaid) dishahihkan oleh at-Tirmidzi (3410), Ibnti 
Khuzaimah(752), al-Hakim (1/253) dan adz-Dzahabi. 

Perkataan ‘at-Tuhlil’ tidak akan melahirkan kecuali kalimat 
‘Im ilahu ilhi Allah ’. Ini yang dimaksud secara bahasa seperti dijelaskan 
dalam Lisan ab Arab. Untuk menambahkan kalimat lain pada kalimat 
tersebut dibutuhkan dalil lain dan ini tidak ada. Inilah yang tidak disadari 
oleh komentator ZaduIMa ’ad sehingga ia melaporkan dan mentakhrij 
hadits di atas dan cukuplah demikian. 
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Secara lahir yang dimaksudkan oleh hadits ialah bacaan: ‘Subhana 
Allah, wa alhamdu li AUah, wa la ilaha illa Allah, wa Allahu Akbar,' 
sebanyak 25 kali dan terserah akan dimulai dari mana. Wallahu A’lam 


Mu’ alif berkata: (13) 
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“Dari Abduliah bin libasan, sesungguhnya Nabi S A W r bersabda: 
Barangsiapa sebelum pergi dan melipat kedua kakinya seusai 
s hai a t Maghrib dan Shubuh, membaca: (yang artinya:) tidak 
ada tuhan kecuali Allah yang Satu, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya kerajaan dan baginya segala puji , ditangan-Nya 
kebaikan r Dia yang menghidupkan dan mematikan dan Dia maha 
kuasa atas segala sesuatu . „ "dsL- H. R- Ahmad. At-Tirmid/j 
meriwayatkannya tanpa kalimat: *Bivadihi at-khairu r {di- 
tangannya kebaikan). 

Saya berkata: At-Tirnmizi mengatakan "l lasan gharih duihih 
(baik, asing dan otentik) ' Penilaian shaluh dari at-l irrmd/i im 
dipertimbangkan, karena hadits ini dan nwayai Syahr bin Hausyab 
dan Abdur Rahman bin Ohanm dengan (huru!) ghain yang 
difathahkan menurut pendapat yang shahth seperti telah disampaikan 
oleh al-Hat’idz (hlm.59) , pada sanad dan matan hadits ada 
kegoneangan (kebimbangan) dan Syahr mengenai Ibnu Ohanm 

Mengenai sanad hadits, pada satu waktu Syahr mengatakan: l ' l )ai i 
lbnu Ghanm secara marju '."Persahabatannya dengan Ibnu Ohanm 
diperselisihkan, maka hadits ini mursal, Im yang diriwayatkan Ahmad 
(IV/227) Dan pada waktu yang lain Syahr mengatakan. ll Dan 
Ibnu Ghanm dari Abu Dzar secara marju 1 " Ini riwayat at-Tirmidzi 
dan juga an-Nasa i (126). Dan pada kesempatan lain ia mengatakan 
"Dan Ibnu Ghanm dari Fatimah ra.” Ini riwayat Ahmad (VI / 298) 
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Ini suatu kegoncangan berat yang menunjukkan lemahnya Syahi 
seperti telah disampaikan. Karena itu an-Nasa' i mengatakan: “Syahr 
bin Hausyab itu dha % Ibnu Aun pernah ditanya tentang hadits Syahr. 
Dia menjawab: "Sesungguhnya Syahr dicela orang banyak, sedangkan 
Syu’bah orang yang buruk pendapatnya mengenai Syahr dan Yahya 
al-Qathan meninggalkannya (menganggap Syahr isu matruk riwayatnya 
-pent.). 

Adapun mengenai matan hadits, pada satu waktu Syahr 
menyebutkan shalat Fajar bukan Maghrib seperti dalam hadits Abu 
Dzar, dan pada waktu yang lain ia menyebutkan keduanya seperti 
dalam hadits mursal Ibnu Ghanm dan hadits Fatimah. Pada 
kesempatan lain Syahr menyebutkan shalat Ashar di tempat. Shalat 
Maghrib seperti dalam hadits Mu’adz, Terkadang Syahr menyebutkan 
(yang artinya) Dia yang menghidupkan dan yang mematikan, terkadang 
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr sebelumnya menam 
bahkan kalimat (yang artinya) Di tangan Nya kebaikan dan terkadang 
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr menyebutkan (yang 
artinya) Sebelum ia pergi dan melipat kedua kakinya dan terkadang 
tidak menyebutkannya, bahkan suatu waktu Syahr bimbang 
menerangkan pahala bacaan di alas karena hal itu tidak perlu 
diterangkan sekarang 

Kesimpulannya: seandainya kegoncangan mengenai sanad dan 
matan ini lahir dari seorang perawi tsiqah (terpercaya) tentu tidak akan 
menentramkan hati untuk menerima hadits di alas. Lalu, bagaimana 
(pada kenyataannya) kegoncangan ini lahir dari Svahr yang terkenal 
dha'ifwul 

Meskipun demikian, saya menemukan bukti-bukti yang 
menguatkan dan menentramkan hati untuk mengamalkan hadits Ibnu 
Ghanm ini bersama tambahan-tambahan yang telah berlalu 
keterangannya yang ada pada banyak hadits dan saya sampaikan pada 
Shahih at-Targhib w n/- Tarhib (1/262/469-472/ terbitan Matabah 
al-Ma’arif-Riyadh). Sebagian dari hadits-hadits penguat itu saya taklim 
dalam ash-Shahthah (2563) iVallahu Walty at-Taufiq. 

Mu’ali f berkata: (15) 
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“Abu Hatim meriwayatkan bahwa Nabi ketika selesai shalat 
berdo’a: u Ya Allah! Jadikanlah agama yang menjadi pegangan 
bagi urusanka ini menjadi baik ... dst 

Saya berkata: Di dalam perkataan mu'alif tersebut ada 
beberapa hal. 

Pertama : Mu 'alif menisbatkafi hadits kepada Abu Hatim Nama 

panggilan ini secara umum ditujukan kepada Imam Abu 
Hatim ar-Razi. Nama dirinya Muhammad bin Idris, ayah 
dari Abdur Rahman penulis al-Jarh wa at-Yadii. Beliau 
tidak mentakhrij hadits ini Yang mentakhrijnya ialah Abu 
Hatim Ibnu Hibban aTBasti. Maka seharusnya mu’alif 
memberi penjelasan yang dapat menghilangkan kerancuan 
Apalagi mu’alif menukilnya dari TadulMa W karya Ibnul 
Qayyim. Mu’aliftelah melakukan hal itu dan berkata: 

'Abu Hatim telah disebutkan dalam Shahih-nya . 
Mu’aJifhanya mengatakan: 'dalam Shahih- nya' sehingga 
terjadi kerancuan. 

Kedua : Hadits ini dLriwayatkan oleh perawi yang lebih masyhur 

dan lebih tinggi tingkatannya daripada Ibnu Hibban I ha 
adalah an-Nasa i dalam as-Sunan (1 / 1 97- W8) dan ai Yatmi 
wa al-Lailah (137). Ibnu Khuzaimah (meriwayatkan) 
dalam Shahih-w ya (745) melalui jalur Ibnu Wahb Telah 
memberitakan kepada saya Halsh bin Maisarah dan Musa 
bin Uqbah dari Atha bin Abu Marwan dari ayahnya dari 
Ka’ab sesungguhnya Shuhaib menceritakan kepadanya 
(hadits ini) secara marfu \ 

Ketiga Sesungguhnya Ibnu Hibban menwayatkannya (541 

Mawarid) melalui jalur Ibnu Abi as-Sirri, ia berkata: 'lelah 
dibacakan kepada Hafsh bin Maisarah dan saya men- 
dengar Telah menceritakan kepadaku Musa bin IJcjbah 
(hadits) ini. 

Saya berkata: Ibnu Abi as-Sirn bernama Muhammad bin al- 
Mutawakkil itu J/zu tykarena banyak dicurigainya Berbeda dengan 
Ibnu Wahb, yaitu Abdullah imam yang hafidz dan terpereaya. Maka, 
menyebutkan hadits dari riwayat mereka melalui jalur Ibnu Wahb lebih 
baik daripada menisbatkannya kepada Ibnu Hibban. Inilah taqlid 
yang jahat dan tidak kembali kepada ilmu Ushul. Karena itu 
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komentator Zadul Ma ’ad (1/302) menganggap mu 'tal (cacat) hadits ini 
karena ada fbnu aS'Sirri tersebut, tetapi jalur yang sehat di sisi para 
imam baginya menjadi samar. Padahal kalau saja komentator mau 
memperhatikan dengan cermat, tentu ia akan mengetahui bahwa cacat 
itu berasal dari salah satu pengikut hadits, yaitu Abu Marwan ayah 
Atha An-Nasa 'i berkata mengenai Abu Marwan: "Ia tidak dikenal." 
Pernyataan ini dipegang oleh adz-Dzahabi dalam aUMizan dan adh- 
Dhu'afa , akan tetapi kemudian beliau membalik urutan sanad dan 
mengatakan: 

“Alha bin Abu Marwan meriwayatkan dari Musa bin Uqbah dari 
dia, yakni ayah Atha," dengan memasukkan Musa, perawi dari anak 
dari ayahnya, antara anak dan ayah, sebagaimana Anda ketahui. 


Adapun dalam al Kasytf adz-L)zahabi berkata mengenai Ahu 
Marwan: "(Ia) tei percaya." Tampaknya adz-Dzahabi dalam hal ini 
mengikuti al-'Ajli yang menyatakan begitu dalam ats-Tsiqat {'S 10-2038), 
dan Ibnu Mihban (V/58?). Namun, karena al-'Ajli dan Ibnu Hibban 
dikenal kurang liati liati dalam memberikan mwf>7</{otcmikasi) yang 
dapat menentramkan hati, maka kami (memilih) bersama pernyataan 
an-Nasa t vang menjadi pegangan adz Dzahabi dalam karyanya sampai 
kami menemukan pernyataan vang dapal mengalihkan dari pegangan 
(sementara) 1111 


Sava menemukan pendukung bagi hadits im, yaitu hadits Abu 
Barzah al Aslann vang mengatakan 
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"Rasulullah S A W ketika shalat Shuhuh dia (al-Aslanu) mengatakan. 
Dati saya ndak mengetahui kecuali beliau mengucapkan dalani 
perjalanan mem armgkan suaranya hingga didengar para shahahat 
(herdo \i yang artinya:} Ya Allah damaikanlah .... "dst. 


Hadits mi diriwayatkan oleh Ibnu as-Sirri di dalam Amalal- Yaum 
wa al-Lailah (124 dan 509) melalui jalur Ishak bin Yahya bin Tolha 
"lelah menceritakan kepadaku Ibnu Abi Barzah (dalam tempat lain: 
Ibnu Buraid) al-Aslami dan ayahnya " 


284 Bab Dzskir dan Do a setelah Salam 



Saya berkata: Sanad hadits ini sangat lemah ( dha ’if). Ishak mairuk 
(ditinggal) oleh sekelompok besar para ulama. Abu Hatim 
mengisyaratkan untuk tidak diperhitungkan hadits Ishak, yakni karena 
sangat lemahnya maka tidak layak dijadikan sebagai bukti. 

Benar, do’a secara umum telah ada dalam hadits Abu Hurairah 
sampai kata-kata: 'ma ’asyi ’ (binatang ternak) menurut riwayat Muslim. 
Sedangkan do’a (yang artinya); Sesungguhnya aku berlindung dengan 
keridhaan-Mu... sampai: Dan aku berlindung kepada- Mu dari-Mu, 
adalah termasuk do’a sujud seperti telah disebutkan dalam kitab dan 
sisanya adalah do’a tegak dari ruku' dan setelah selesai shalat. 

Mu ’alif berkata: (17) 
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“A bu Daud dan ai- Hakim meri wayatkan bab wa Nabi SA W. 
pada setiap selesai shalat mengucapkan: “ Ya A llalt, sehatkanlah 
tubuhku.... ” 


Saya berkala: Saya tidak tahu dan mana sumber riwayat mu'a 
ini. Sava tidak menemukan syarat ‘pada setiap selesai shalat’ bagi do’a 
mi dan riwayat Abu Daud atau al -Hakim, saya iiiga tidak menemukan 
do’a seperti ini dalam riwayat al-Hakirn. Inilah penjelasannya. 

Pertama Abu Daud menwavatkannya dalam ,//vI<jW/>(5(D0) melalui 

jalur JaTarbm Maemun ia berkala: Telah menwavatkau 


kepadaku Abdui Rahman bin Abu Bakrah sesungguhnya 
ia berkata kepada ayahnya: Rapakku, aku mendengai 
engkau berdo’a setiap pagi: 
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Kedua 


> . / j > # ^ J J 

. • J , e J , i * 


y c 


^ iJb3>( yt J4UI :J> S J ^ yj-» o» 


I# ^ I * > * 


4 s^'-^ o? 2x>y^ <, 


^ ^ /y 

1 1 * a l * * 


y' y' 


w 


y y y 

I * jl y 0, . . y 


J C! 


-nOJ 


Iftti Ul_^ V' ^ V 


> p y, * 


^ s - r • : ' -t s 

« ^ S-T 1 * WJ*-** *■ 


J - * 


"Ki Allah , sWjtff&tffl/tf/z /«AwWu, ]fa Allah sehatkanlah 
pendengaranku . Ya Allah f sehat karilah penglihatanku. Tidak 
ada tuhan kecuali Engkau* Engkau mengulanginya tiga kali 
waktu pagi dan tiga kali waktu sore. Ayah (dari Ahdur Rahman) 
berkata: Saya mendengar Rasulullah S A W herdo’a demikian, 
maka saya suka mencontoh sunnah beliau. Dan engkau berdo 'a 
Ya Allah , sesungguhnya aku berlindung kepada- Mu dari 
kekafiran dan kefakiran. Ya Allah t sesungguhnya aku 
berlindung kepada- Mu dari siksa kubur. Tidak ada tuhan kt\ ualt 
Engkau. Engkau mengulanginya tiga kali waktu pagi dan tiga 
kali waktu sore. Engkau berdo \i demikian t maka saya suka 
mencontoh sunnahnya ” 

Atsar ini diriwayatkan oleh an-Nasa ulalam Anutlah Yawn 
wa al-Latlah (no. 22,572), Ibnu as-Sini (no 67) dan 
Ahmad (5/42) An-Nasa i berkata “JaTar bin Maemun 
tidak kuat ” 


Saya berkata: Pendapat ini diperselisihkan Al Malui/ 
berkata: ‘Jujur, letapi melakukan kesalahan ” 

Saya berkata: Sanadnya/mw>i(baik) aiau mendekati hasan 

Al-Hakim (1/35) meriwayatkannya secara ringkas sekali 
melaluijalur lain Dari Hamad bin Salamah dari Ulsman 
asy-Syaham dari Muslim bin Abi Bakrah dari Abu Bakrah, 
ia berkata: 
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“Saya mendengar Rasulullah SAW. berdo’a: Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, 
kefakiran dan siksa kubur, " 

Al- Hakim berkata: “ Shahih menurut Muslim dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi sebagaimana telah dikatakan oleh keduanya. 

Ini diriwayatkan oleh an-Nasa'i (I / 198 dan 11/31 5), Ibnu as -S ini 
dalam Amal al-Yaum wa al-Lailah (109), al-Hakim (1/2 52-2 33) dan 
oleh Ahmad (V/44 dan 36) dengan lebih sempurna dari Muslim bin 
Abu Bakrah , ia berkata : 
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Ayahku hertio*a selesai shaldf (kemudian Muslim mni yohutkan ifo'a 
itu). Maka aku pun henlo ’a seperti itu Avahku bertanya' Anakku, dan 
Siapa kamu me?npero!eh do *a ttu? Sayii menjawab: 1 )uri engkau. Ayahku 
berkata; Sesungguhnya Rasulullah SAW. wtctiguonpkannva selega i 
shalat " 


Saya berkata: Maka jelaslah dari periwayatan dan penelitian ini 
bahwa dalam riwayat al-Hakim hanya ada hadits mengenai mohon 
perlindungan dari kekafiran, kefakiran dan siksa kubur Kelima 
perlindungan ini yang diucapkan Nabi SAW selesai shalat Berbeda 
dengan do*a memohon kesehatan yang diriwayatkan Abu 1 ftud dan 
yang lainnya, ini tidak disyaratkan selesai shalat. Wallahu Adam. 

Mualif berkata: ( 19 ) Ahmad, Ibnu (Abi) Syaibah dan Ibnu 
Majah dengan sanad m^y/ru/ meriwayatkan dari Ummu Salamah 
bahwa Nabi SAW. ketika selesai salam dari shalat Shubuh berdo’a: 


(( 


u jjy u»u tap 


i i 


h 




)) 


u Ki Allah , aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat , 
rizks yang luas dan amal yang diterima. " 

Saya berkata: Tetapi ath-Thabrani dalam a! -Mu ‘tam ash-Shaghtr 
meriwayatkannya dengan sanad tanpa ada perawi mujhut (tidak dikenal) 


Bab: Dzikir dan Do 'a setelah Salam 287 



di dalamnya, seperti telah saya jelaskan dalam ar-Raudh an-Nadhir 
(1199). 

Peringatan: 

Dalam beberapa penerbitan, seperti dalam Mushanrtaf Ibnu Abi 
Syaibah (X/234) melalui jalur periwayatan perawi yang tidak dikenal, 
partikel hunyah ( partide of surname ) ‘Abi’ dihilangkan . Q 
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BAB: TATHAWWU' 
(SHALAT-SHAJLAT SUNNAH) 


M u’alif berkata mengenai disyari’atkannya tathawwu*: 
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“Dati Abu ‘Umamah (diriwayatkan) bahwa Rasulullah SA W. 
bersabda: Allah tidak mengijinkan bagi seorang hamba 
(melakukan) sesuatu yang lebih utama daripada shalat dua 

raka r at yang ia lakukan "H. R. Ahmad dan at-Iii mi d /i serta 

dishahihkan oleh as-Suyuthi. 

Saya berkata: as-Suyuthi merishahihkannya dalam a! J anu' 
ash-Shaghir dengan bahasa kode. Dalam pendahuluan saya telah 
menyebutkan bahwa kode kode Suyuthi tidak bisa dijadikan |K.-gaugari 
dan sekaligus alasan-alasannya. Lahatlah pendahuluan' 

Hadits ini salah satu bukti bagi apa yang telah saya sebutkan 
Sanadnya i//iu'//dari riwayat Bakr bin Khunais (ia lemah) dari Laits 
bin Abu Sulaim, dia juga didha’ifkan oleh perawinya, at-Tirmidzi. 
Beliau mengatakan: 


‘ini hadits (asing), kami tidak mengenalnya kecuali melalui 
riwayat ini. Ibnul Mubarak bercerita tentang Bakr bin Khunais dan 
pada akhirnya ia meninggalkannya. 

Hadits ini telah saya jabarkan dalam Sihilahal-Ahadits adh-Dha ’ijah 
( 1957 ). 
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Mu* alif berkata: Malik mengatakan dalam aJ-Muwaththn*: 
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44 Telah sampai kepadaku bahwa Nabi SAW. bersabda: 
44 Jstiqamahlah kamu dan jangan menghitung-hitung. Ihtn 
ketahuilah bah wa amalmu yang paling baik adalah shalat dan 

fid'ik memelihara n udhu kccuaf* o? an*z yjr^ 


Saya berkata: Mu’ahf 'telah melakukan Undakan tidak tei pun d t 
mana bfhau memshatkan hadits kepada Malik tanpa sanad, sehingga 
memberi kesan bahwa hadits ini d ha 'i f tanpa sana d Padahal liadits mi 
adalah hadits shahih dengan sanad dari Tsauban duivvavatkan oleh 
Ahmad melalui tiga jalur. Seandainya nuPahl memsbalk.mnya kepada 
Ahmad tentu lebih Tepat 

Kemudian saya mentakhnj jalin jalur pemvayatan hadits mi IvseMa 
hadils hadils pendnkungnva dalam /ntw w/ i Ihahi 


Mu’alif berkata mengenai distinuahkan shalat lathawwu’ di 
j iiiiiiiil. (2) "Dalam i iwa>at Alim iiil dai ■ ' l iiia» bn kol t; bah w a 

Rasulullah bersabda: 


P 'B v* ^ <i i/ ■ J ^ ^^jL- 

(■( I c Li 'r*-* i i V L> -2 \jy* jl l} 

44 Shalat sunnahnya seorang lelaki di rumah adalah cahaya, 

maka barangsiapa yang mau f berilah rumahnya cahaya, " 

Saya berkata: Sanadnya lemah. Oj dalamnya ada seorang perawi 
yang majhuJ (tidak dikenai) dan pen|e!asannva lelah saya sampaikan 
dalam at-Tu'tiij ar-Raghih { \ / ! S9) t kemudian dalam iukhnt ai AinnUi\ 
aUMukhtarah (248-249). 

Mu’alif berkata: (3) 
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“Dari A bdullah bin 'Umar, ia berkata: Rasulullah S A H. 
bersabda: Lakukanlah sebagian shalatmu di dalam rumah 
dan janganlah kamu jadikan (ramahmu) bagai kuburan . " 
H. R. Ahmad dan Abu Daud. 

Saya berkata: Mu’alif telah menjauhi keampuhan. Hadits ini juga 
ada dalam Shahih Bukhari-Mudim dari riwayat Ibnu ‘Umar dan ditakhrij 
dalam Shahih A bu Daud ( 1 02 7). □ 
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BAB: MACAM-MACAM TATHAWWl ' 


t i ' 

i h J ■■ . ■. Ig.j %.-■ 4. 1 


* r * 

■ 4_ M + W. -L k 


yg u\d:f berka!a: A! Kaiha^; 

I\ /I meriwayatkan bahwa Abii Dzar ra. telah melakukan 
_ JL ▼ JLshalat dengan jumlah yang banyak. Selelah ia salam, 
al-Ahnal bin Qais berkala kepadanya: ''Apakah anda tahu, anda 
telah selesai (melakukan raka'ni), genap atau ganjil?" Abu Dzar 
menjawab: " ...Saya mendengar kekasihku Abu »1-Qasim bersabda: 
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" r; A;7 * /V initnbd pun hr< < ':jrd ' ','v * r Vr k' 1 ;*, / 'A? 1 V. ' J ' 

im'ijfnkdn Phi Akan mcnpjngkdtnyj Sdtti i i n pk j f d d n 

nu'nputdngi sdtu kcsALthdn iLirinyA. rrF 'M.K. Ad-I ^aiiini dalam 
i\ f itsnjd- t\y a dengan sanad shdhih kecuali ada sal ij orang yang 
di persil isi hka n keadilannya. 

Saya berkata: Sebaiknya mu ah t diam (tidak menjelaskan) sanad 
dan ad Hai mu setelah beliau memsbalkan hadits mi kepada al Ruhapi 
sebab sanad dar j ah haihaip duihih dan di dalam n va hdak ada peta w i 
yang dipeiselisihkan Demikian juga Ahmad menu ayaikannva 

Kemudian saya menlakhnjnva bersama liadiis-hadits pen 
dukungnya dalam ai-hy iw (4^7) Ll 
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BAB: SHALAT SUNNAH FAJAR 


M 


u'alif berkata mengenai keutamaan sunnah Fajar: (2) 


>>* v : > m * jv-; j' >, » 

J a > . - 5 ■ j o - 

j * lJ r': -' j,M 4 ' f j i (< J j' j J r 5 ^' ^5^ ; 


“Dari Abu Huraitah , sesungguhnya Rasulullah SA W, bersabda: 
** Janganlah kamu tinggalkan dua raka 'at f 'ajar, meskipun kamu 
dicegah oleh kuda. "”H,R. Ahmad, Abu Daud, al-Baihaqi dan 
JTiahawi, 


Saya berkata: Ada dua kritikan mengenai hadits ini 

Perian ia M u 'alit tidak menerangkan oleh Abdul Haq al - Isvhili dan 

dukuti oleh Ihnul Qathan. Sebagaimana disebutkan dalam 
ns Siwati u! Kuhru y hadits ini mu ullaq tanpa sanad menurut 
pendapat al-Baihaqi di mana beliau mengatakan (I I 47 1 ) 
‘'Diriwayatkan dari Abu Hurairah. . ” Kemudian belian 
menyebutkan hadnsnya Seandainya ia shahih secara lahir 
hadits ini sebagai dalil bagi orang yang menetapkan 
sunnahnya Fajar 

Kedua Dengan memsbatkannya secara mutlak kepada aJ BaihaLjL 

mu'alif memberi kesan bahwa hadits ini maushul Padahal 
tidak demikian. Bahkan menurut al-Baihaqi sendiri 
ia tanpa sanad seperti telah Anda ketahui Maka seha- 
rusnya mengenai hadits seperti ini dinyatakan. 
“Dan (diriwayatkan) abBaihaqi secara mu'allaq 
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Kemudian karena lebih tinggi tingkatannya, at-Thahawi 
mestinya didahulukan daripada aI-Baihaqi. 

Seteiah itu saya berbicara mengenai hadits dan menjelaskan 'Ulat 
(cacat)nya dalam al-lrwa ' (438) dan adh-Dha 'ifah (1533). 

Mu’ alif berkata mengenai diringankannya sunnah Fajar: (2) 

aAl' icJli aJUjIp j » 


“Dari ‘AJsyah, ia berkata: “Rasulullah S AW. shalat dua raka 'at 
sebelum pagi dengaa meringankann ya sehingga aku ragu 
apakah beliau membaca at- Fatihah dalam kedua raka 'a f itu 
atau tidak?” 'Vidfc . Ahmad dan yang lainnya. 

Saya berkata: Siapakah 'perawi lain itu? Bukhari dan Muslim 
dalam Shahih mereka. Seandainya mu’alif menisbatkannya kepada 
Bukhari dan Muslim terlebih dahulu, baru kemudian kepada yang 
lainnya, tentu itulah yang tepat. Hadits ini ditakhrij dalam Shahih 
Abu Daud (1 141), 

Mu’alifberkata: (3) 



J # 


U 


° ■ f- -f i V, • f, 


3 4 il J lk )l 


(j 2^ Aid J y- j jli : cJU )) 


^ °bA (( 


g - £ a .- ,■ o- s 

4j>*JL 3 1 ya L* 


dJJL-y 

“Dari 1 AJsyah , ia berkata: “Shalat dua raka ’at Rasulullah S A W. 
sebelum shalat Fajar sekedar ( waktu yang dibutuhkan untuk ) 
membaca al-Fatihah. ” H . R . Ahmad, an-Nasa i, al-Baihaqi, 
Malik dan Thahawi. 


Saya berkata: Pernyataan mu’alif’ mengandung beberapa kritikan 

Pertama : Hadits dengan redaksi seperti ini bukanlah riwayat 

an-Nasa’i, al-Baihaqi atau Malik, Mestinya dengan redaksi 
hadits sebelumnya. 
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Kedua : Hadits dengan redaksi tersebut di atas dha ’if karena 

terputusnya rantai periwayatannya. Karena itu Thahawi 
menilainya sebagai hadits mu ’tal dari riwayat Muhammad 
bin Sirin dari 'Aisyah, tetapi ia tidak mendengar langsung 
dari ‘Aisyah, kata Abu Hatim. 

Ketiga : Mengakhirkan (penyebutan) Malik daripada aI-Baihaqi dan 

an-Nasa'i adalah kesalahan yang lebih nyata daripada 
sebelumnya. Karena Malik lebih mulia, lebih masyhur dan 
lebih tinggi tingkatannya. Kesalahan-kesalahan seperti ini 
banyak sekali dilakukan mu’alif sehingga sulit dilacak. 


Mu’alif berkata mengenai surat-surat yang dibaca dalam 
sunnah Fajar: 
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"Dari ‘Aisyah, ia berkata : “Dalam shalat dua raka’at hajar 
Rasulullah membaca: ‘Qul ya ayyuhal Kafitun ’ dan ‘Qul bu wa 
A/labu Ahad. ’ Beliau melirihkan (bacaan) keduanya. " H . R . 
Ahmad dan Thahawi. 


Saya berkata: Sanadnya dhu'ij. Hadits ini munquthi (terputus) 
seperti hadits sebelumnya. Ada dalam Muslim dan hadits Abu lluiauali 
tanpa perkataan (yang artinya): 'Beliau melirihkan (bacaan) keduanya, ' 
dan ditakhrij dalam Stnihth Abt l)uud{ 1 (M 3) 

Mu’alif berkata: (2) 
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“Dari Aisyah bahwa Nabi bersabda: “Dua surai yang paling 
baik dibaca dalam dua raka ’at sebelum Fajar adalah 
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‘Qalya ayyubal Kafirun ’ dan 'QuJ bawa Allabn Ahad’” H .R. 
Aiimad dan Ibnu Maj ah . 

Saya berkata: Begitulah tertulis: k ... ‘yu jl5” )) pada setiap 

pencetakan. Ini salah. Yang benar dengan membuang kata: (< 

(kano) dan kalimat sesudahnya adalah kelanjutan sabda Nabi: 

(( ■ ■ u-ft ju j— J' )) (dua surat yang paling baik 

dibaca....). Begitulah bunyi hadits riwayat Ibnu Majah (1/351- 
at-Taziyah), Ahmad (VI /2 39) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahth-nyA 
(! 1 14) serta Ibnu Hibban (610 -Mawarid). 

Peringatan: 

Dalam ‘Ibnu Khuzaimah' sebelum hadits ini ada tambahan: 





t t 

(< OIS j - cJli 


1 "Nabi shalat empat raka ’at sebelum Dhuhur dan dua raka ’ai sebelum 
Ashar yang beliau tidak num i ngga Ikannya. ( ‘A isyah) berkata: Dan beliau 
bersabda: "Kemudian hadits di atas disebutkan. Begitujuga dalam 
riwayat Ahmad, hanya Ahmad menyebutkan 'sebelum fajar’. Ini 
yang benar Sedangkan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah terjadi 
salah cetak Wallahu A T lam. 


Mu’alif berkata mengenai do J a sesudah shalat sunnah hajar: 
an-Nawawi berkata dalam al-Adzkar, Kami meriwayatkan dalam 
kitab Ibnu as-Sinni dari Abi ab Mulai h dari ayahnya bahwa beliau 

shalat dua raka^at hajar dan Nabi shalat di dekatnya dua raka’at 
yang ringan. Kemudian beliau mendengar Nabi sedang duduk 
berdu’a: 
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“Ya Allah, Tahannya Jibril, lsrafil, Mika 'il dan (Tubannya) 
Muhammad Nabi S A W, f aku berlindung kepada~Mu dari api 
neraka, "tiga kali. 
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Dan kami meriwayatkan dalam (kitab Ibnn as-Sinni) jaga dari 
A n as dari Nabi, beliau bersabda: 
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u Barangsiapa di pagi hari Jum'ai sebelum shalat pagi 
mengucapkan (yang artinya): Aku memohon ampun kepada 
Allah yang tidak ada tuhan kecuali Dia Yang Maha Hidup dan 
aku bertobat kepada-Nva, tiga kali, maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya meskipun semisal (banvaknya) buih 
lautan. " 


Saya berkata: Kedua hadits ini sangat dhu ’H dan tidak boleh 
diamalkan bahkan oleh orang-< irang yang berpendapat (dibolehkannya) 
mengamalkan iiadits i//i«7/'da1am tadha'ilil ‘amal Maka, penyampaian 
kedua hadits ini oleh an-Nawawi dan kemudian oleh mu’alit tanpa 
menjelaskan kedudukan yang menyebabkan muncul anggapan: boleh 
diamalkan, harus diingkari Jika tidak, lalu apa manfaat dari 
menyampaikan kedua hadits dhu 7/ini 

Hadits pertama, riwayat Ibnu as-Sinm (no. 101) melalui jalur 
Yahya bin Ahi Zakariya an-Nasa i kata Ilmu Hibban: “Tidak boleh 
meriwavatkan (hadits) darinya" dan Ubhan bin Sa'id kata ad/ 
Dzahabi “Tidak ada apa -apanya" dari Mubasyir bin Abil M ah h 
dianggap sebagai perawi hadits mimku r oleh al H atid/ Ibnu Hajai 
Inilah sebuah sanad kegelapan di atas kegelapan 

Hadits kedua, juga riwayat Ibnu as-Sinni (no. 8 ] ) melalui jalui 
lshaq bin Khalid bin Yazid al-Balisi kata Ibnu ‘Adiy: "Meriwayatkan 
selain hadits muukur yang menunjukkan kelemahannya" dari Abdul 
Aziz bin Abdur Rahmad al-Quraisyi dicurigai oleh Imam Ahmad 
dari Khushaif, dia dhu 7/ karena buruk hapalannya dan terganggu 
ingatannya pada akhir(hidup)nya.O 
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BAB: S HAJ AT SUNNAH DHUHUR 


M u’ alif berkata mengenai keutamaan empat raka’at sebelum 
Ohahur pada no.(2): Ketika ia shalat empat raka’at 
sebelum atau sesudah Dhuhur, maka yang utama adalah 
ia bersalam setelah setiap dua raka’at , meskipun dibolehkan ia 
menyambungnya dengan satu salam, karena sabda Rasulullah SAW,: 



■ • ^ " * * 

yv «'jjI w '; » 


“Shalat malam dan siang dua-dua. H.R. Abu Daud dengan 
sanad yang shahih. 


Saya berkata: Di antara syarat syarat bagi hadiis s/ml u h ialah 
perawinya tidak syadz (ganjil) dari riwayat para perawi t sn/ah 
(ter percaya) lain bagi hadits tersebut. Persyaratan ini tidak dipenuhi 
oleh hadits ini. Sebab hadits semisal dalam Shahih /hikluiti-Miisitm 
dan yang lainnya melalui jalur-jalur periwayatan dari Ibnu ‘ Um.u tanpa 
kata-kata ‘«n/w/iur' (siang). Tambahan ini hanya berasal dan riwayat 
Ali bin Abdullah al-Azdi dari Ibnu 'Umar, tanpa perawi lain yang juga 
meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar. Al-Hatidz dalam al-Faih menyatakan 
yang ringkasannya sebagai berikut: 


“Mayoritas ahli hadits menganggap tambahan tersebut mu'tal 
(cacat), karena para hafidz dari pengikut Ibnu 'Umar tidak 
menyebutkan tambahan itu dan an-Nasai menghukumi salah atas 
perawinya. Ibnu Wahb meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari 
Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Shalat malam dan siang itu dua-dua.” Ini 
mauquf. Mungkin terjadi kerancuan bagi al-Azdi antara mauquf dan 
marju, ’ maka tambahan ini tidak shahih menurut pendapat orang yang 
mensyaratkan ‘tidak syadz (ganjil) ’ bagi suatu riwayat yang shahih. 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, bahwa ia shalat 
(sunnah) di siang hari empat-empat.” Ini disebutkan dalam 
a!-Mushannaf(ll/ 27 4) dengan sanad yang shahih. 

Saya berkata: J ika tambahan ini tidak benar, maka hadits yang 
shahih berbunyi: “Shalat malam itu dua-dua ...."memberi pengertian 
bahwa shalat siang tidak seperti itu, akan tetapi dilakukan empat raka’at 
langsung seperti pendapat madzhab Hanafi . 

Al-Hafidz berkata (11/283): 

“Dikomentari bahwa ini logika murahan yang tidak bisa dijadikan 
hujjah menurut pendapat yang unggul." 

Saya berkata: Hadits ini dikuatkan oleh (hadits mengenai) shalat 
Dhuha delapan raka’at yang dilakukan Nabi SAW. pada saat Fathu 
Makkah dengan salam pada setiap dua raka'at. 1 ladits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud (1/203) dengan sanad shahih dan disebutkan dalam 
Shahih Bukhan- Muslim tanpa salam. At-Haiidz dalam ah Fa: h (111/41) 
berkata: "Ibnu Khu/.aimah meriwayatkannya dam menolak pendapat 
yang menyambung shalat Dhuha baik dilakukan delapan raka’at atau 
kurang dari itu " 

Saya berkata: I ladits ini diperlihatkan bahwa pendapat yang lebih 
utama adalah salam pada setiap dua raka'at bagi shalat shalat yang 
dilakukan siang hari Wallahu A’lam 

Kemudian saya menemukan jalur jalur periwayatan lain dan 
beberapa saksi pendukung bagi hadits ini, salah satunya shahih yang 
saya riwayatkan dalam ar-Ruutlh att-Nadhit (521). Karena shahih 
alhamdul illah hadits ini saya sampaikan pada Shahih Ahi i\md{ 1 17/) 

Mu 'alif berkata mengenai mengqadha dua sunnah Dhuhur: 
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Ibnu M ajab meriwayatkan dari (* Aisvah ), ia berkata: 
Rasulullah SA W. ketika tertinggal empat raka ’at sebelum 
Dhuhur, beliau melakukannya setelah shalat dua rakaat sesudah 
Dhuhur. ” 
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Saya berkata: Karena mu’alif tidak menjelaskan kedudukannya, 
maka diduga hadits ini shahih. Padahal tidak. Hadits ini riwayat Qais 
bin ar-Rabi’, kata al-Hafidz dalam at-Taqrib: “Dia jujur tetapi terganggu 
ingatannya setelah tua dan anaknya men'isbatkan kepadanya suatu 
hadits yang bukan berasal darinya, lalu dia menceritakan.” 

Saya berkata: Hanya Ibnu Majah yang mencantumkan kata 
‘sesudah dua raka’at’ dalam hadits tersebut. Ini tambahan yang 
diingkari, karena hadits riwayat at-Tirmidzi melalui jalur-jalur lain 
dengan sanad shahih juga, dari 'Aisyah tidak mencantumkan kata 
‘sesudah dua raka’at. ’ Itulah yang disebutkan dalam kitab sebelum 
ini. Kemudian kemunkaran hadits ini saya kukuhkan dalam 
iidh-Dhu'ifah (4208) dan saya ingatkan kelalaian komentator /adui 
Ma 'ad yang melalui hadits riwayat at -Tirmidzijustru menghasankan 
hadits Ibnu Majah bukan mendha’ifkannya.Ll 
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BAB: SHALAT-SHAJLAT SUNNAH 
YANG TIDAK MU’AKKAD 



u alif berkata pada no. 1 : Adapun meringkasdua raka’al 
saja (yakni sebelum Ashar) berdasarkan pemahaman 
umum dari sabda Nabi SAW.: 


44 


« J* » 

f A ntara setiap dua adzan ada shaiat. ” 

Saya berkata; Apa yang diriwayatkan Abu Daud dalam bah 
'Shaiat sebelum Ashar’ bag, im.'ahl menjadi samar dan melalu, 
Abu 1 )aud adh-Dlnya al Maqdasi dalam ai-Mukhtarah (1 187 -naskah 
udh-Dhahntvah a! Khatiyah) meriwayatkan dari Ah ra 
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" Sesungguhnya Nabi SAW shaiat Jua rakaat srbeluu, Asi, a t ” Aj, 
Nawaw, mengatakan dalam al-Majmu ‘(J V 7): "Sanadnya shulnh 

Dan saya berkata: Begitulah matannya. Barangkah liadits dengan 

matan demikian adalah W; (ganjil) dan yang lebih terjaga adalah 

dengan kata-kata: ‘a, ha 7 raka 'atin ' (dengan empat rakaat) 

Penjelasannya ada pada Dha'if Abi Daud (23^) dan ar-Raudh 

an-Nadhir(b9 [ ) L 

Mu’alif berkata pada no. 2: “Dalam satu riwayat dari 
Ibnu Hibban (disebutkan): 
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“Sesungguhnya Nabi SAW, s hal a t dua raka*at sebelum 

Maghrib /' 

Saya berkata: Riwayat ini terputus sanadnya dan diingkari 
matannya. Yang lebih terjaga adalah riwayat pertama yang ada dalam 
kitab dari hadits Bukhari yang berbunyi: 

" Shalatlah sebelum Maghrib. " 

Karena itu Ibnul Qayyim dalam Zadul Ma W dan Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari yakin tidak ada riwayat bahwa Nabi SAW melaksanakan 
shalat dua raka'at sebelum Maghrib. Dan ini seinua terlupakan oleh 
komentator 7xidul Ma'ad^ sehinggga ia mengatakan mengenai hadits 
Ibnu Hibban dalam komentatornya (1/312); 

"Dan sanadnya shahih." 

Saya pernah mengatakannya seperti itu dalam ash-Shahihah (233) 
dan mungkin sayalah penyebab ia jatuh dalam kesalahan ini. karena ia 
banyak memanfaatkan kitab-kitab dan hasil penelitian saya Ada 
sebagian yang ia kutip secara literal tanpa memberi pengakuan 
sedikitpun atau berterima kasih meskipun sekali saja kepada saya 
Tampaknya ia tidak mengetahui sabda Nabi SAW ; 

(( y )) 

' Allah tidak bersvukur kepada orang vattg tidak bersyukur kepada orang 

lain , " 

Bahkan ia banyak mengritik saya hanya karena sebab yang sepele 
Saya berharap tindakannya termotivasi oleh rasa cinta kebaikan bagi 
kaum muslimin dan nasehat untuk mereka bukan berdasarkan 
kecemburuan atau dengki. Kami memohon keselamatan kepada 
Allah SWT 

Tetapi saya pernah mengingatkan adanya keganjilan riwayat ini 
dan tampak bagi saya adanya keterputusan sanad di dalamnya. Karena 
itu saya memandang perlu ada penjelasan yang memuaskan dan 
telah saya sampaikan pada Silsilah al-Ahaditsadh-Dha'ijuh (5662). □ 
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BAB: SHALAT WITIR 


M u 'alif berkata di bawah judul ‘Qunut dalam Witir’ : Qunut 
dalam Witir itu disyari’atkan dalam semua sunnah 
berdasarkan riwayat Ahmad, Ahlus Sunnah dan yang 
lainnya dari hadits alHasan bin Ali ra., ia berkata: 
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“Rasulullah .S/1 H; telah mengajari saya haeaan-baeaan yang 
saya ucapkan dalam witir (yang artinya): “Ya Allah, berilah 
aku petunjuk bersama orang yang telah Engkau berikan 
petunjuk... Engkau Maha Berkah, ya luban kami, dan Maha 
Agung. Semoga Allah memberikan shalawat kepada Nabi 
Muhammad. 


Saya berkata: Pernyataan di alas mengandung dua kritikan 

Pertama : Menisbatkan hadits ini dengan lengkap kepada semua 

perawi yang tersebut di atas adalah kesalahan mu 'alif Sebab 
kata-kata (yang artinya): 'Dan semoga AUah memberikan 
shalawat kepada Nabi Muhammad,’ hanya dan riwayat 
an-Nasa'i tanpa yang lainnya. 

Kedua : Kalimat tambahan ini dha'ij i\dak dibenarkan, menurut 

al-Hafidz lbnu Hajar, al-Asqalani dan Zarqani. Ada 
kemajhulan dan keterputusan dalam sanadnya. Lihatlah 
penjelasannya -jika Anda menghendaki- dalam ai-Talkhhh 
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dan Syarah al-Mawahib. Tetapi kami tidak melihat ada 
penghalang terhadap kalimat tambahan ini, karena sudah 
biasa dipraktekkan ulama salaf sepen saya jelaskan dalam 
Tulkhish Shifat ash- Shalat 

MtT alif berkata: Qunut shalat Shubuh tidak disyarPatkan 
kecuali ada bencana yang menimpa (umat Islam), maka di dalam 
shalat Shubuh dan shalat-shalat yang lainnya ada qunur ... ♦ Pan 
menurut madzhab Syafi'i qunut dalam shalat Shubuh 
disiinnahkan.” 

Saya berkata: Kemudian mu'alif menyampaikan dua hadils yang 
menjadi acuan madzhab Syaffi tersebut, salah satunya shahih t tetapi 
ditujukan kepada qunut nazilah Inilah yang benar. Pan hadas vang 
lain menjelaskan qunm pada shalat Fajar yang dilakukan Nabi SAW 
terus-menerus hingga beliau wafat, akan tetapi mu'alif 
mendha’ifkannya. Dalam hal ini mu’alif benar. Namun, kemudian 
beliau dengan ragu mengakhiri pembahasannya dengan manyatakan: 
"Apapun yang terjadi, sesungguhnya ini perbedaan pendapat vang 
dibolehkan, tidak ada bedanya antara yang dilakukan dan ditinggalkan 
Sesungguhnya petunjuk yang paling baik ialah petunjuk Muhammad 
SAW." 

Saya berkata: Jika ini bukan keraguan ini yang kami harapkan 
tentu merupakan kegoncangan yang sangat Di mana pada mulanya 
mu’ahi mengakui tidak disyarfatkannya qunul dalam shalat Fajar sama 
sekali dan pada akhirnya beliau menguatkan pendapatnya (dengan 
mengatakan) bahwa petunjuk Nabi SAW. itu meninggalkan qunul ini. 
Tetapi mengapa beliau mengatakan: padahal ini yang liaq tanpa ada 
keraguan di dalamnya “Padanya sama antara dilakukan dan 
ditinggalkan /' Bagaimana sama antara ‘melaksanakan yang tidak 
disyari'atkan 1 dan ‘meninggalkan yang disyarfatkan’? 

Pernyataan yang seperti im dari mu’alif akan dijelaskan dalam 
'Menyaringkan bacaan aI-Qur an dalam shalat Gerhana dan 
melirihkannya 3 Lihai halaman 263 {Tamumu! Mimiah edisi bahasa 
Arab -pent ) r 

Inilah di antara yang meyakinkan saya bahwa mu’alif tidak 
meneliti kembali apa yang telah beliau tulis. Ini yang menyebabkan 
beliau banyak melakukan kesalahan dalam karyanya ini 
{Fighua Sunrtah). Orang yang paling sedikit ilmu dan pemahamannya 
pun akan tahu bahwa ini suatu kontradiksi yang nyata. □ 
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BAB: SHALAT MALAM 


M 


u ’alif berkata tentang keutamaan shalat Malam menurut 
sunnah: (2) Salman al-Farisi berkata: 
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“Rasulullah S'A W. bersabda: “Lakukanlah olehmu shalat 
Malam. Sesungguhnya ia kebiasaan orang-orang sebelum 
kamu, mendekatkan kamu kepada 7 uhan menghapus kejelekan- 
kejelekan, menjauhi dosa dan menolak penyakit dari tubuh. " ” 

Saya berkala: Ada dua hal yang dapat diambil dari pernyataan 
mu ‘alif tersebut Mu’alit tidak menyampaikan periwayatannya dan 
tidak menjelaskan kedha’ilannva. 

Hadits mi r iwayat alh-Thabram dari Abdur Rahman bin Sulaiman 
bin Abu al-Jaui dari al-A'masy dai i Abui 'Ala an-Nuri dari Salman. 

Abdur Rahman, kata Abu Halim, tidak bisa dijadikan hujjah dan 
kata Ibnu ‘Adiy, mayoritas haditsnya lurus dan sebagian ada yang 
diingkari. Kemudian Ibnu ‘Adiy menyampaikan hadits ini dengan 
menunjukkan letak kemunkarannya. Adz-Dzahabi mengatakan; “Abui 
'Ala, saya tidak mengenalnya.” 

Hadits ini diriwayatkan at-Tirmidzi melalui jalur lain dari riwayat 
Bilal. Ac-Tirmidzi mengatakan: ''Tidak shaitih dilihat dari sisi sanadnya.” 
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Saja berkata: Cacat hadits ini karena riwayat Muammad bin 
Sa'id, dia sakit panas, dia pembohong dan -kata Ahrnad 'bin Shalih- 
empat ribu (4000) haditsnya maudhu ' (palsu). 

Benar, hadits ini tanpa kalimat terakhir (yang artinya): “Dan 
menolak penyakit dari tubuh,” adalah hasan (baik) atau shahih (akurat). 
At-Tirmidzi, al-Hakim dan yang lainnya meriwayatkan nya dari Abu 
1 Umamah. Al-Hakim menshahinkannya dan disetujui adz-Dzahabi. 
Sedangkan al- Baghawi dan ai-Halidz al-lraqi menilai hadits ini hasan 
Seandainya mu 'alif memilih pendapat ini tentu lebih tepat. Hadits ini 
ditakhrij dalam ai-lrwa ' (452) dan al-Misykah ( 1 227). 

Mu'alif berkata: (3) Sahal bin Sa'd berkata: 
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“Jibril datang kepada Nabi S A W., Ia lu berkata: “Hai 
Muhammad! Hiduplah sekehendakmu , sesungguhn va kamu 
akan mati. Dan ketahuilah bah wa kemutyaan seseorang karena 
shaJat malamnya dan kehormatannya karena tidak bergantung 
kepada orang lain. ”” 


Saya berkata: Pernyataan ini sama dengan pernyataan 
sebelumnya. Hadits riwayat ath-Thabrani ini di dalam sanadnya ada 
Zafir bin Sulaiman, ia jujur tetapi banyak dicurigai seperti dijelaskan 
dalam m i\ujnh Mengenai hadits ini al-Uqaili mengatakan 


“Tidak ada dasar sanadnya ” Tetapi juga diriwayatkan dan hadits 
Jabir dan Ali bin AbiThalib. Hadits dari riwayat keduanya /w.swH(baik) 
seperti telah saya jelaskan dalam ush Shuhihuh (831), 


Mu'alif’ berkata mengenai etika shalat Malam pada no. (2): 
Kemudian ia berdo'a (yakni ketika bangun tidur) dengan apa yang 
datang dari Rasulullah SAW., maka ia mengucapkan: 
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“Tidak ada Tahan kecuali Engkau, Maha Sud Engkau Dan 

berilah aku rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau Dzat 
yang Maha Pemberi. ” 

Saya berkata: Apa yang disebutkan dalam hadits ini sudah ada 
dalam dua hadits sebelumnya. Tampaknya mu’alif terjebak oleh 
pernyataan an-Nawawi dalam al-Adzkar. “Kami telah meriwayatkannya 
dalam Sunan Abi Daud dengan sanad yang tidak ia dha’ifkan dari 
‘Aisyah” 

Saya berkata: Dalam ‘Mukadimah’ sudah saya jelaskan 
bahwasanya tidak boleh terjebak oleh diamnya Abu Daud terhadap 
suatu hadits. Lihatlah kembali ‘Mukadimah’! Hadits ini salah satu bukti 
atas peringatan ini. Di dalamnya da Abdullah bin al-Walid. Dia kata 
al-Hafidz dalam at-Taqrih~ lunak (layin) haditsnya dan dijadikan 
pegangan oleh ad-Daraquthm yang mengatakan: “Tidak diperhitungkan 
haditsnya,” dan mendha’ifkannya. Sedangkan Ibnu Hibban 
mempercayainya maka, aLHaftdz mengambil jalan tengah antara 
keduanya (ta'dildan tauisiq ) dengan menilainya sebagai hadits yang 
layin (lunak). Namun anehnya, mengapa beliau dalam ati Nataij 
(24/ 1 ) menghasankannya 7 

Mu’alif berkata: Kemudian ia mengucapkan: 


ti- 






ri 


“Ya Aliah, bagi-Mu segala puji. Engkau C'ahava bagi langit 
dan bumi ” 


Saya berkata: Ini termasuk do ’a lililah shalat Malam Riwayat 
Abu Awanah dalam Shuhih-ny& dan Abu Daud telah menjelaskan 
begitu mengenai do’a ini, yaitu dari hadits Ibnu Abbas yang masih 
umum dalam Shahth Bukhari-Muslim, lalu mu’alif mengambilnya dan 
mengambil riwayat Abu Daud yang sudah bersifat khusus dalam 
at-Taujih (1/270). Inilah yang benar, sebab yang khusus akan 
mengalahkan yang umum (mutlak) sebagaimana telah ditetapkan 
kaidah ini dalam ilmu Ushu!. Maka, mengambil yang umum di sini 
tidak benar. Mungkin mu’alif menduga ini hadits lain 

Mu ’alif berkata mengenai bilangan raka’at shalat Malam: ( I ) 

a .♦ ' 1 ' ® , 

Ji ^ J** » 
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" Dari S ain u nih bin Jvndnb, ia berkata: “Rasulullah SAW. 
menyuruh kami shaiat Malam sedikit atau banyak dan 
(menyuruh) kami menjadikan witir sebagai akhir shaiat Malam, ■" 
H. R. At-Thabrani dan al-Bazzar. 

Saya berkata: Mu’alif mengutipnya dan Mnjnut ' uz-’/jiwaid ( I J / 
251!) meskipun beliau tidak mengisyaratkan begitu. Saya tidak tahu 
kenapa beliau tidak menukilnya secara lengkap sehingga dapat menjadi 
jelas kedudukan haditsnya. Sebab di sana ada kalimat 'dan sanadriya 
dha'if' Atau m u’ alif mengutipnya dari at-Taqrib(\/2\l). Mu ’a! i f juga 
menerbitkan hadils ini dengan kata 'm wiya yang mengisyaratkannya 
sebagai hadils dha ‘if seperti telah dijelaskan dalam ‘Mukadimah'. 
Dalam sanad dan al-Bazzar dan ath-Thabrani ada perawi yang posisinya 
dicurigai, lalu al-Ba/.zar sendiri mendha’ifkan haditsnya 

Tetapi saya menemukan ada pendukung baginya dan jalur lain, 
namun tidak dapat menguatkan kedudukannya karena lemahnya jalur 
ini. Saya telah menjelaskan hal mi dalam adh-Dhu ‘tfah (5284). 

Mu 'alif berkata: (2) 
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" Dari Anas ra. diriwayatkan (sebuah hadils) yang ia 
mengangkatnya sampai kepada Nabi. Beliau berkata: “Satu 

shaiat di masjidku sebanding dengan sepuluh ribu shaiat 

Dan (ada) yang lebih baik dari itu semua (yaitu) dua raka ’at 
yang dilakukan oleh seorang hamba di tengah malam. ”” 
H. R. Abusy-Syaikh Ibnu llibban dalam Kitab ats- Tsawab&sn 
al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib tidak men- 
jelaskannya. 


Saya berkata: Tidak demikian. Justru dengan periwayatan 
kata 'ruwiyu', berarti mu’alif telah mendha’ifkan hadits ini 
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sebagaimana dirumuskan dalam ' Mukadimah’ dan di sana saya telah 
mengutip pernyataan beliau mengenai masalah ini. Lihatlah kembali 
‘Mukadimah’ 

Di dalam hadits itu sendiri ada indikasi kedha’ifan, yaitu 

T T* 

pernyataan mengenai satu shaiat di masjid Nabi sebanding dengan 
shalat sepuluh ribu kali. Yang ditegaskan dalam hadits- hadits shahih. 
sebanding dengan seribu kali shalat. Karena itu hadits ini munkut 
(diingkari/ tidak diakui) 

Mu’alifberkata: (3) 
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" Dari lyas bin Mu 'a w t v ah sesungguhnya Rasulullah bersabda: 
“ Haruslah ada shalat Malam meskipun (sekedar satu kali) 
perasan susu kambing . Dan shalat yang dilakukan sesudah 
shalat ‘ Isya sudah termasuk shalat malam. "M. R. At-Thabrani. 
Para perawinya tsiqah (terpercaya) kecuali Muhammad bin 
lshaq. 


Saya berkata: Mu’alif mengutipnya dai i ,n Turghib Dalam 
pernyataannya ada isyarat memu'tnlkan (menilai ada cacat dalam) 
hadits ini, karena Ibnu lshaq pci awi hadits ihm<jW/u.v (mengandung suat u 


penipuan -penl.). Secara lahir, Ibnu lshaq meriwayalkannya sccaia 
mu'an'un. Seandainya ia menyatakan dengan tahdits (dari kata 
‘haddthnsa, ’ artinya: ‘telah menceritakan’ - penl.) tentu tidak cacat Tetapi 
hadits ini mengandung cacat lain, yaitu: status mumtl, sebab lyas bin 
Mu’awiyah bukanlah shahabat, tetapi hanyalah dari kelompok labi'in 
kecil, la meninggal tahun 122 H. Hadits dengan redaksi di atas itu 
dha'if. Ungkapan literalnya menunjukkan kewajiban shalat Malam 
walaupun sebentar 


Cukuplah hadits Ibnu Abbas yang menyertai (hadits lyas) dalam 
kitab sebagai himbauan shalat Malam yang telah dikuatkan oleh 
al-Mundziri dan al-Haitsami. 


Bab . Shalat Malam 309 



Kemudian saya sangat yakin dengan apa yang telah saya berusaha 
mengingatnya kembali ketika melihat hadits dalam Mu’jam 
ath-Thabrani al-Kabir (1/271/787) melalui jalur Muhammad bin lshaq 
secara mu ’arian . Wallahu Waliy at-Taufiq. 

Kitab berjilid ini telah dicetak atas usaha dan tahqiq dari Syaikh 
Hamdi as-Salafy Semoga Allah memberi balasan baik kepadanya. 

Adapun hadits lain no. 5 telah didha’ifkan oleh keduanya 
(al-Mundziri dan al-Haitsami). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam az-Zuhd 
(hlm. 16) dengan sanad shahih, sebagaimana telah saya jelaskan dalam 
adh-Dha'ifah (3912) dan sesudahnya saya takhrij hadits kuat Ibnu 
Abbas dari riwayat Abu Ya’la. 

Mu’alit berkata pada no. (5): Yang lebih utama ialah menekuni 
(shalat Malam) dengan sebelas atau tiga belas raka’at dan berhak 
memilih antara menyambung atau memutusnya. ‘Aisyah berkata: 
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tJ Rasulullah S A W. tidak pernah menambah pada hutan 
Ramadhan atau pada hutan lain lebih dari sebelas raka *at . Beliau 
shalat empat raka’at. Maka janganlah kamu menanyakan 
kebaikan dan panjangnya... /’W M. Bu khari- Muslim. Dan juga 
Bukhari’MusIim telah meriwayatkan dari aI-Qasim bin 
Muhammad^ ia berkata: 
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“Saya mendengar ' Aisyah ra, mengatakan: Shalat Malam 
Rasulullah S A W. itu sepuluh raka ’at dan beliau melakukan witir 
satu raka’at.” 
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Saya berkata: Sambungan hadits al-Qasim riwayat Bukhari- 
Muslim ini berbunyi: 





Dan beliau sha/at dua raka ‘at Fajar, sehingga semuanya tiga belas 
raka 'at. " 


Maka ada beberapa hal yang ditolak dari pernyataan mu’alifini. 

Pertama : Pernyataan: ‘Berhak memilih antara menyambung dan 

memutus’ memberi pengertian, tidak ada perbedaan antara 
keduanya. Padahal di depan dijelaskan bahwa 'memutus’ 
lebih utama daripada 'menyambung’ dalam shalat-shalat 
siang berdasarkan dalil: "Sha/at Malam dan Siang dua dua " 
Ini artinya ada perbedaan, Renungkanlah! Dan menyebut 
kan 'siang' dalam hadits tersebut itu syadz (gaipil) 
seandainya tidak ada jalur-jalur periwayatan dan hadits 
hadits pendukung lain yang telah diuraikan 

Kedua : Mu’alif tidak menyebutkan dalilnya tiga belas i.ika’at, 

padahal itu hadits dari 'Aisyah juga, ia berkata: 
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Rasulullah i /J W. situlat Malam tiga belas raka at, kemudian 
kettka mendengar adzan Shtthuh beliau shaiat dua rakaat 
ringan." H. R. Bukhan ( J 1 1 35 -Syath al-Fath) melalui 
jalur Malik dari Hisyam bin l.Jrwah dari ayahnya dan 
‘Aisyah. 

Demikian pula Ahmad meriwayatkannya (VI / 1 7H) dan 
dalam satu riwayat dan beliau (VI '230) disebutkan 
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“Dan beliau Witir lima raka ’at tanpa duduk sedikit pun kecuali 
pada raka ’at terakhir ” Sanad riwayat ini atas syarat Bukhari- 
Muslim. 

Tetapi saya berpendapat kata-kata: ‘tiga belas raka’at’ ini suatu 
kesalahan dari Hisyam di mana dia berbeda dengan az-Zuhri dalam 
riwayat Mali(I/ 141) dan melalui jalur az-Zuhri ada Muslim (11/165) 
dan Abu Awanah (11/326), ia berkata: “Dari Urwah ... tiga belas 
raka’at.’’ 

Begitu juga Bukhari (IiT/6), Muslim dan Abu Awanah 
meriwayatkannya melalui jalur-jalur lain dari az-Zuhri dan diikuti oleh 
Imran bin Malik (matan hadits akan disebutkan), Muhammad bin 
Ja’farbi az-Zubairdari Urwah. Bahkan ini riwayat dari Hisyam sendiri. 
Muhammad bin lshaq berkata: Hisyam bin Urwah bin azZubairdan 
Muhammad bin Ja’far bin az-Zubair keduanya telah menceritakan 
kepadaku dari Urwah bin a z Zubairdari 'Aisyah istri Nabi, ia berkata: 
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"Rasulullah S A W. s kalut Malam i:\st belas raka 'af, dua raka 'a t sesudah 
Fajar, sebelum Shuhuh sebelas raka ’at, dan sebagian malam enam raka 'at 
dua dua dan beliau Witir lima rakat tanpa duduk " RR Ahm.td 
(VI /276) dan sanadnya /byyi(/(baik), 

Riwayat ini menunjukkan bahwa Hisyam mudhtharib( guncang) 
dalam meriwayatkan hadits. Pada satu saat dia menjadikan dua raka’at 
sunnah Fajar sebagai tambahan atas ‘tiga belas’ dan pada saat yang 
lain menjadikannya sebagai bagian dari 'tiga belas' tersebut. Dan ini 
yang benar bedasarkan dua alasan: 

Pertama Sesuai dengan riwayat para perawi terpereaya lain dari 

Urwah 

Kedua : Sesuai dengan jalur-jalur periwayat lain dari ‘Aisyah, seperti 

jalur al-Qasim yang menyatakan (shalat Malam) itu 
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tiga belas raka’at termasuk dua raka’at Fajar dan sudah 
disampaikan. Juga jalur Abu Salamah yang riwayatnya 
berbunyi: 
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' Shaiat beliau pada hulan Ramadhan dan buian 
lain tiga belas raku’at, diantaranva dua raka 'a t Fajar ' 

H R. Muslim (II/ 167). 

Riwayat yang semisal dengan riwayat ini ialah riwayat Imran 
dari Urwah berbunyi: 

(t j*,. o^ : JL: 

“Belmu shaiat tiga belas raka’at termasuk dua niku'ut butut " 
H. R Muslim (11/166) dan Ahmad (VI /222). 

Benar, hadils ini berteniangan dengan riwayat Abdullah bin Abi 
Qais, ia berkata: 
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",VtJvu bertanya kepada ‘Aisvah: "Berapa (raka’at) Rasulullah S A W. 
melakukan Witir?" 'Aisvah menjawab: “Empat dan tiga, enam dan 
tiga, delapan dan tiga, sepuluh dan tiga. Beliau tidak pernah W itu 
lebih dari tiga belas raka’at atau kurang dari tujuh. ””H.R Ahmad 
(VI/ 149), dan Abu Daud (I 214) dan sanadnya shahih, kala 
al - 1 raqi dalam Takhrij al- Ihya 


Dari riwayat ini dan riwayat-riwayat sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa ‘Aisyah menceritakan tentang kebiasaan shaiat 
yang dilakukan Nabi SAW.. Dalam riwayat ini Aisyah menceritakan 
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tentang tambahan raka’at yang terjadi pada suatu waktu di mana Nabi 
sebelum melakukan sebelas raka'at, memulai shalatnya dengan dua 
raka’at ringan. 


Saya berkata: Ini dikuatkan oleh hadits Zaid bin Khalid al-Jahmi, 
ia mengatakan: 
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£iiw melirik shalat Rasulullah $AW. padu suatu malam, 
lalu aku herhantalkan tangga pintu atau tendanya dan Rasulullah S A W 
shalat dua raka dt ringan , kemudian beliau shalat dua raka dt panjang, 
panjang dan panjang f kemudian belmu shalat dua raka d/ vang lebih 
pendek dan dua raka dt sebelumnya, kemudian shalat dua raka dt vang 
lebih pendek dan dua raka 'at whe/umnya, kemudian shalat dua raka \n 
yang lebih pendek dari dua raka 'at sebelumnya (kemudian shalat dua 
raka T at yang lebih petutek dan dua raka \it sebelumnya), kauudtan beliau 
melakukan Witir Maka semua n u tiga belas raka d t. 'H R Muslim 
dan Abu Awanah dalam Shahih masing-masing dan Ibnu Nashr 
dalam Qiyam al-Lail (hlm.48). Kalimat yang tertulis antara dua 
kurung gugur dalam riwayat Abu Awanah serta pelaporan hadits 
dari beliau (Abu Awanah). 

Saya berkata: Mungkin termasuk di dalamnya dua rakaku sunnah 
ba’diyah Tsya\ Saya tidak menyatakan ada hadits yang dengan jelas 
menyebutkan shalat ‘Isya \ sunnah 'Isya' dan Witir dan nabi berjumlah 
sebelas, apalagi tiga belas rakaat Tetapi, saya menemukan hadits yang 
menguatkan kemungkinan ini, yaitu hadits riwayat Syarahbil bin Sa'ad, 
ia mendengar Jabir bin Abdullah bercerita: 
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“Kami datang bersama Rasulullah S A W dari Hudaihiyah Ketika kami 
berada di Suqya f Rasulullah S A W berdiri dan Jabir di samping beliau 
lalu beliau shalat 'Isya' kemudian shalat tiga belas raka'ut . " 
H R. Ibnu Nashr dan para perawinya tsiqah (terpercaya) kecuali 
Syarahbil bin Sa’ad, dia terganggu ingatannya pada akhir 
(hidup)-nya. Wa Allah Alam.D 
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BAB: QIYAM RAMADHAN 


M u’alif berkata mengenai bilangan raka’at qiyam 

Ramadhan: “Benarlah bahwa orang-orang pada masa 
‘Umar, Utsman dan Ali melakukan shalat dua puluh 

raka’at.” 

Saya berkata: Mengenai ‘Utsman, saya tidak mengetahui ada 
perawi yang meriwayatkan demikian dari beliau, meskipun dengan 
sanad yang dhu'if. Adapun mengenai ’Umar dan Ali, hal itu 
diriwayatkan dari keduanya dengan sanad-sanad yang catat, 
sebagaimana telah saya uraikan setara rinci sehingga saya tidak tahu 
bahwa say.t telah melakukannya begitu rinti datarn karya saya Shalutut 
Tarawih dan saya menjelaskan bahwa riwayat riwayat mengenai 
masalah ini tennasukjenis riwayat yang tidak bisa saling menguatkan 
satu dengan yang lainnya dan seandainya ada riwayat yangs/zu/r/A, itu 
karena ada alasan tertentu yang kemudian alasan itu hilang, sebab tidak 
ada seorang imam (ulama) pun yang memanjangkan hataannya seperti 
yang biasa dilakukan ulama salaf, kemudian beralih memendekkan 
bacaan dan memperbanyak raka’at bukan memanjangkannya Saya 
juga telah menjelaskan bahwa tidak ada ijma’ atas dua puluh raka’at 
dan hadits yang shuhih dari 'Umar dengan sanad yang paling shahih 
yang sesuai dengan sunnah Nabi yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah 
dalama haditsnya yang telah disebutkan dalam kitab, telah 
diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaihiha dari as-Saib bin Zaid ra. , 
ia berkata. 
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"’Umar bin al-Khaththab menyuruh Ubay bin Ka 'ah dan Tumim ad- 
Dari "^laksanakan (shalat) bersama orang-orang sebelas raka ’at. ” Saib 
berkata: “Dan imam membaca ratusan (ayat) sehingga kami bersandar 

pada tongkat-tongkat karena lamanya berdiri dan kami haru selesai 
(shalat) ketika terbit fajar. " 


Berdasarkan riwayat ini saya menetapkan, bahwa sebelas raka’at 
yanj; ditekuni Nabi sepanjang hidupnya yang diberkahi merupakan 
dalil yang menegaskan bahwa shalat Malam tidak secara mutlak itu 
sunnah seperti dugaan orang banyak dan tidak ada perbedaan antara 
shalat Malam yang ditetapkan sebagai shalat bersyarat dan shalat shalat 
sunnah Rawatib, shalat Gerhana atau shalat shalat lain Shalat ini 
ditetapkan sebagai shalat bersyarat karena ditekuni oleh Nabi, bukan 
karena larangan penambahan raka’at dari beliau Berpegang pada 
hadils hadits mutlak dan umum mengenai himbauan memperbanyak 
shalat tidak membenarkan penambahan raka’at yang tidak 
dipraktekkan Nabi seperti telah saya tegaskan dalam Shalat at- Tarawih 
mengenai permasalahan penting yang saya kuatkan dengan beberapa 
kutipan dan para imam terkemuka dan intinya adalah larangan 

berpegang dengan Hadits-hadds umum jika ia telah dibatasi 
pengertiannya oleh praktek Nabi. 

Dan saya mengatakan: 


"Orang yang melakukan hal di atas hanyalah seperti orang vang 
melakukan shalat berbeda dengan yang dipraktekkan Nabi baik 
bilangan atau caranya dengan berhujjah kepada liadils-hadiis umum 
itu, seperti orang yang shalat sunnah Dhuhur, misalnya, lima raka 'at 1 11 
sunnah Fajar empat raka’at, atau seperti orang yang shalat dengan dua 

ruku-ruku dan beberapa sujud. Kekacauan ini tidaklah samar bagi orang 
yang berakal ’’ 


Ni /! 


Kutil k;, IH 'sunn*h UiKuKurkfui uleh penceltikny*. selimun ilitutiiiiri „Jeli «ebi*,,,,, 
pam l,ndul ahatat fardhu Dhuhur dan mereka membangun htaikan-huukan 

httwtt nafsu b*rupa popularitas dan teror Penyertaan kata sunnah Ka Jtt i 
meyakinkan adanya pengapi r an im, apalagi kata Sunnah Dhuhur aava sebutkan 
im dalam kutipan saya dari al-Haitsami seperti saya sebutkan di atas 
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Sebelum pembicaraan ini saya telah mengutip dari a!-Faqih 
al-Haitsami bahwasanya tidaklah dibenarkan menambah atau 
mengurangi (raka’at) Witir dan sunnah Dhuhur. Lihatlah kembali 
(pernyataan Haitsami) atau ringkasan kutipan dari saya dalam kitab 
tersebut. Ini sangat penting. 


Dalam kesempatan ini saya mengatakan: 

Syaikh Isma’il al-Anshari telah menulis sebuah risalah mengenai 
bantahan atas kitab tersebut ( Shatai at-Tarawih). Namun sangat 
disayangkan baik sangka bantahan itu tidak mengandung kejujuran 
dan tidak bersifat ilmiah. Dengan susah payah beliau menyampaikan 
bantahan, berhujjah dengan dalil yang beliau sendin tahu, tidak kuat 
dan kesombongannya ketika menjawab dalil-dalil yang saya jadikan 
sebagai hujjah bagi tidak adanya tambahan atas sebelas raka’at. Beliau 
tidak menjawab hujjah saya ini kecuali melestarikan apa yang telah 
terjadi pada masyarakat mengenai shalat Tarawih dan merelakannya. 
Beliau menambahkan lebih dan sebelas raka’at dengan mengada 
adakan pernyataan yang tidak saya katakan, persis seperti yang 
dilakukan ahli hawa nafsu dan uhlihiJ'ah terhadap ahius sunnah 1 idak 
mengapa saya sebutkan (pernyataan-pernyataan yang beliau ada 
adakan terhadap saya) sebagai peringatan: 


Pertama : Beliau menyebutkan (hlm .'i) bahwa saya mengingkari 

penambahan ini karena taklid kepada al Mubaiakluii 
Fitnah ini tidak perlu saya tanggapi serius atau mem 
bantahnya, sebab para pembaca, baik yang pro atau yang 
kontra, yang suka atau tidak suka, mereka semua tahu 
bahwa saya tidak pernah bertaklid kepada siapapun dalam 
manhaj ilmiah sava Tetapi hal itu menjadi penyebab 
beberapa orang menyerang saya. Di antara mereka adalah 
beberapa ahli ilmu yang sayang menyimpan kedengkian 
dan ked z alim a n 

Kedua : Dalam hlm. 15, beliau menuduh saya mendha’itkan Yazid 

bin Khushaifah perawi ‘bilangan dua puluh raka at dan 
‘Umardan demi tuduhan ini, beliau mengonsep (menulis) 
berlembar-lembar dalam risalahnya untuk menetapkan 
bahwa Yazid perawi terpercaya berdasarkan pendapat 
imam, padahal beliau tahu bahwa saya tidak berbeda 
pendapat dengan mereka dalam hal ini. Dalam kitab 
tersebut (Shalat at-Tarawih) saya mengatakan berkaitan 
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dengan penjelasan mengenai alasan lemahnya ‘jumlah 
bilangan raka’at’ yang diriwayatkan oleh Yazid dari 
Ibnu ‘Umar: 

Pertama, sesungguhnya Ibnu Khushaifah, meskipun tsiqah 
(terpercaya), akan tetapi Imam Ahmad dalam sebuah 
riwayat dari Yazid: "Ia munkar (diingkari) haditsnya 

Kemudian saya tegaskan ke t er percayaan Yazid dalam 
kelengkapan uraian saya dan tidak perlu saya nukil. Bagi 
yang berminat dapat merujuknya untuk meyakinkan 
adanya tuduhan palsu Syaikh Isma’il terhadap saya 

Ketiga : Dalam hlm. 22, beliau juga menuduh saya berhujjah 

dengan riwayat Isa bin Jariyah dari Jabir seperti hadits 
'Aisyah mengenai bilangan raka’at Tarawih, namun 
kenyataan kita saya tidak membenarkan tuduhan itu Saya 
mengatakan dalam kitab tersebut secara harfiyah: "Dan 
sanadnya hasan karena (riwayat) yang sebelumnya. ” 

Saya telah mencoba untuk melepaskan Syaikh dari 
tuduhan ini karena beliau tidak paham kata-kata: ‘bima 
qablahu (karena apa yang ada sebelumnya), namun terlalu 
berat untuk melakukannya sebab khawatir saya akan 
tertimpa sesuatu yang telah menimpa Syaikh Untuk itu. 

maka ambillah pelajaran wahai orang-orang yang memiliki 
wawasan 

Keempat : Dalam hlm 41, beliau menuduh saya menganggap bodoh 

ulama salaf yang shalih 

Ini tuduhan yang paling besar yang beliau tuduhkan kepada 
saya, sebab tuduhan-tuduhan sebelum ini berkaitan dengan 
keilmuan saya, sehingga mungki saja saya yang salah dalam 
beberapa masalah dan beliau benar dalam hal yang 
dituduhkan kepada saya, walaupun saya telah menetapkan 
beliau berbohong Adapun tuduhan yang ini berhubungan 
dengan akidah dan agama saya serta pemahaman saya 
terhadap akidah menurut manhaj Salafush Shalih. Dan 
alhamdulillah saya sudah dikenal oleh semua orang 
sebagai pengikut salaf dan saya mengajak mengikuti 
Salafush Shalih dalam berbicara dan menulis, seperti 
pernyataan saya dalam karya saya Shalat at-Tamwih\ 

‘Seandainya benar ada tambahan melebihi sebelas raka’at 
yang (bersumber) dari Khulafa’ur Rasyidin atau ahli 
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hukum yang lain dari para shahabat, tentu tidak ada pL. -nan 
bagi kami, kecuali menyatakan dibolehkannya tambahan 
itu karena kami mengakui keutamaan dan keumuan 
mereka serta menjauhnya mereka dan berbuat bid ah dalam 

agama ..." 

Tika tambahan ini benar-benar tidak bersumber dan mereka 
menurut saya, lalu saya hanya berpegang dengan apa yang 
ditetapkan berasal dari Nabi, maka apakah kemudian 
balasan untuk saya berupa tuduhan bahwa saya mengang- 
gap bodoh para ulama salaf? Pemt Allah, mi salah satu 
kesombongan. Allah lah D/at yang diminta, pertolongan. 

h'aidah; 

Imam Ibnu Khu/.aimah dalam Shuhih nya (ih 
menyebutkan hadits-hadits shuhih mengena, bilangan raka N 
dalam shala! Malam, dari sembilan hingga Uga belas raka at , nungu . 

"Perbedaan pendapat ini sesuatu yang dibolehkan. 
seseorang melaksanakan shalat berapa raka at yang ,a kehendak, da 
shala t yangtelah diriwayatkan bahwa Nabi melakukannya dan dt ga 
eara yang telah diriwayatkan bahwa beliau melakukannya, m.'m a g 

„dak dilarang sedikitpununtuk mengikutinya. 

Pernyataan Ibnu Khti/aimah “Pari shalal yangielah diriwayatkan 

hal.ua Nabi dcw.nlrt»» 

(rakaat 'i yang tidak diriwayatkan bersuml>erdan Nabi. Pi antata . 
yang 1 menguatkan beliau dalam salah satu bab ‘Qiyam Ramadhan 

Ml ) mengatakan. 

"Bah menyebutkan M»*»» «bak» N '* 1 l’ aJa mala ™ 
dan dalil yang menunjukkan bahwa hel.au l.dak ...enam a ' a " k > 
dari hilangan raka'at yanghel.au kerjakan d. selam Ramadhan 

Kemudian menyampaikan hadi.s 'Aisyah dalam dua versi, dan 
salah satunya adalah. 


* C 
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"Shalal belmu tiga belas raka at diantaranyu dua raka at Fajar. 'U 
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BAB: SHALAT DHUHA 


M u 'alif berkala: “Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, ai- 
Tirtnidzi, Abu Daud dan an-Nasa i dari N^aim al 
Ghathafani dengan sanad jayrid (baik) dan lafadz al 
l irmidzi dari Rasulullah SAW. — M setelah menyebutkan hadits 
tentang keutamaan shalat Dhuha: 
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‘ VI U ah A z/a wa Jatla berfirma; “i Ini anak manusia, jangan 
sekait -kafi kamu melemah dari empat raka *at di awal siang, tentu 
Akn akan mencukupimu di akhir (siang ). " 


Sava berkata: Ini menimbulkan sangkaan bahwa semua perawmvu 
menwavatkan dari Nuaim Padahal tidak demikian. Hadits mi 
d ir iwavalkan oleh Ahmad dan Abu 1 )aud dan N u. n m dan sanadnva 
\hiihih menurut syarat Muslim seperti dijelaskan dalam o J Iwu (4 h .M 
dan Ibnu Hibban (b42) menshahihkannya 


Adapun al Tirmidzi meriwayatkannva dengan matan seperi i 


disebutkan mu’alit dam hadits Abu ad-Daida’ dan Abu [ >/;u. Sanadnva 


hasun-shahih dan ditakhnj dalam aklrwa (463) 


Sedangkan an-Nasa i tidak meriwayatkan hadits mi dalam 
as Sunan ash-Shughra yang telah diterbitkan Jika penisbatan hadits 
kepada an-Nasa i ini benar, barangkah beliau menwa yatkannya dalam 
as- Sunan akKubra atau Arrtalal- Yaum waal- Inilah. Namun setelah Amal 
akYaum wa aklaiUah diterbitkan ternyata hadits tersebut tidak ada 
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Berarti ia hanya ada pada as- Sunan dt-Kubm dan dinisbatkan kepadanya 
oieh al-Mazi dalam Tuhfatui Asyraf ( I X / 3 4) , 

Maka jelaslah bahwa mu alif mentakhnj secara ringkas tetapi 
mengandung cacat, sehingga diduga bahwa hadits ini hanya mempunyai 
satu jalur, padahal lebih dari itu. Peringkasan bercacat seperti mi sering 
dilakukan oleh penulis at-Taj al-Jami’ UI Ushul. Contoh-contoh dari 
fenomena ini banyak sekali menurut saya, di antaranya hadits tersebut, 
sehingga hampir-hampir saya mengatakan: Sesungguhnya mu 'alif 
menukil takhrijnya dari beliau (penulis at-Taj). 

Mu’ alif berkata: (4) Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata: 
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“Rasulullah S A H. mengutus sebuah detasemen (sarivah), 
kemudian mereka memperoleh harta rampasan perang 
(ghanimah) dan bergegas kembali . . . maka Rasulullah bersabda 
.... Barangstapa yang berwudhu, kemudian pergi ke masjid 
dengan pakaiannya yang lalu, maka ia lebih dekat kepada tujuan, 
lebih banyak ghanimahnya dan lebih eepat kembalin ra. "H. R. 
Ahmad, ath- 1 habrani dan Abu Ya’la meriwayatkan vang 
semisalnya. 


Saya berkata: Dalam peniakhnjan mi ada peringkasan yang 
bercacat seperti pada uraian sebelum ini. Sesungguhnya Abu Ya’la 
meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah melalui gurunya Ibnu 
Abi Syaibah dalam al-Mushunmij dan sanadnya shuhih menurut syarat 
Muslim. Jadi, seharusnya mu’alif menyertakan kata ‘dari hadis 
Abu Hurairah' sesudah kala ‘nahwuhu '(yang semisalnya) Hadits ini 
ditakhrij dalam at-Taiiq ar-Raghib ((1/235) Dan lihatlah Shuluh 
at-Targhib (no.665 dan 664). 

Mu’alif berkata: (6) 
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“Dari Anas ra., ia berkata: “Sara melihat Rasulullah SA W. 
dalam suatu perjalanan shalat Tasbih Dhuha delapan raka ’at. 
Ketika selesai, beliau berkata: “Sesungguhnya aku telah 
melaksanakan suatu shalat f harapan dan kecemasan’.... "” 
II. R. Ahmad, an-Nasai, al-Hakim dan Ibnu Khu/aimah. 
Kedua yang terakhir menshahihkannya. 

Saya berkata; Dalam pernyataan ini ada dua hal: 

Petarna : Hadits tidak ada dalam us- Sunan a^h-Shu^hra an Nasa'i, 

sebab begitulah pengertian dari penisbatan hadits kepada 
an-Nasa'i secara umum. Mestinya dijelaskan dalam 
us-Sutian al- Kubra. A n- N asa i menwayatkannya dalam 
as-Sumn abKubni, juga dalam Ta’/il al- Manja 'ah karya 
al-Hafidz Ibnu Hajar dan tidak tercantum dalain naskah 
dari Amal al- Yatim mial-1 allah yang diterbitkan d i Maghnhi 

Kedua Sanadnya tidak sah, meskipun dishahihkan oleh dua perawi 

(Hakim dan Ibnu Khu/aimah) yang disebutkan oleh 
mu'alif, karena di dalamnya ada adh- 1 ^h.thak bin Abdullali 
al Quraisyi, dia termasuk perawi tidak dikenal (majha!) 
sebagaimana jelas bagi erang yang membuka bingiafiny.i 
dalam at- la’jt! Maka hendaklah dibaca oleh mang yang 
berminat. Tetapi, hadits ini menjadi s luihih oleh hadits 
hadits pendukung lain bukan tentang laka'at-raka’atiiya 
Tihatlah ash-Shahihah ( 1 724} 

Mu’ alif berkata mengenai hukum shalat Dhuha: 
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“Dari Abu Sa'id al-Khudri, m berkata: “Nabi SAW. shalat 
Dhuha. sehingga kami mengatakan: “Belian tidak mening- 
galkannya. “ Dan belian meninggalkannya , sehingga, 
kami mengatakan: “Beliau tidak melaksanakannya. "" 
H.R . Ar-Tirmidzi dan ia menghasankannya. 

Saya berkata: Tetapi dalam sanadnya ada ‘Atiyah al-Auf). Dia 
dha 'if ' karena banyak bersalab dan menipunya Hadits ini ditakhnj 

dalam ul-lrwa (460). 

Mu’alifberkata mengenai bilangan raka at shalat Dhuha: 
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“Dari Ummu Hani (diriwayatkan) bah w a Nabi S A W. shalat 
tasbih Dhuha delapan raka ’at dan salam setiap dua raka 'at. 
H.R. Abu Daud dengan sanad yang shahih. 


Saya berkata: Begitulah an-Nawawi dalam ul-Mujnm' (1113°) 
W-rkuta dan menambahkan: “menurut syarat Bukhart” dan diikuti oleh 
al-Hutid/ lhnu Hajar dalam <n Taikhish. im salah satu prasangka mereka 
(an Nawawi dan lhnu 1 lajar), sebab di dalam sanadnya ada Iyadh bin 
Abdullah, yakni al-Hahri al Madani pendatang dari Mesir. Al -llalid/ 
mengatakan dalam at i'ihgib 

“Dia lunak (loviti) " 1 hui beliau mengisyaratkan bahwa dia dan 
peiawi Muslim, bukan Biikhan Begitu juga adz-D/ahabi meug 
isyaratkan kedha’ibtnnya dalam al-KtisyiJ dan mengatakan: "Dia 
dipeteaya Tetapi Abu Hatim mengatakan: Dia tidak kuat. Juga begitu 
beliau mengatakan dalam karyanya <ufh-l )hu u/a 


Dan dan jalur Iyadh juga lhnu Khuzaimah (1234) meri 
wavalkannya dan dimsbatkannya kepada lhnu Khuzaimah oleh 
al Hahdz dalam al-buth{ H1/S3). Beliau tidak menjelaskannya, tetapi 
memberi dukungan dengan mengatakan: 

“Dalam riwayat ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abi Auta 
bahwa dia shalat Dhuha dua raka’at kemudian ditanya oleh 
istrinya, Ibnu Abi Auta menjawab: Sesungguhnya Nabi SAW. shalat 
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pada hari Fathu MakJcah dua raka’at. Ini diartikan bahwa dia melihat 
Nabi SAW r shalat dua rakaat dan kemudian Ummu Hani melihat 
delapan raka'at berikutnya. Ini menguatkan pendapat bahwa 
Nabi SAW. melaksanakan shalat Dhuha dengan dipisah-pisah. Wa 
Allahu Alam 


Saya berkata: Tetapi dalam sanad dari ath Thabram terdapat asy- 
SyaTsa. AhHaitsami (II 7 238) mengataka; 

Saya tidak menemukan orang yang memberikan taut: s /t/ 
(otentikasi) atau jarh (celaan) kepada asy-Sya’tsa . ” 


Saya mengatakan: [ha tidak dikenal dan telah diisyaratkan 
demikian oleh adz Pzahahi dengan pernyataannya dalam al-Mizan. 

Hanya Salamah bin Raja yang (meriwayatkan) darinya M Serta 
ditegaskan oleh al-Hafidz sendui dalam ui- /^yn/idengan menyatakan 
h, Pia tidak diketahui . " 


a m 


Jadi dukungan hadits asy-Sya tsa kepada hadits Ummu H; 
lemah Pan melalui jalur asy SyaTsa, a! Bazzar menwayatkannva juga 
( I 3 .S 7 74X -Kasvful A si a r') U 
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BAB: SHALAT TASBIH 


M u’alif berkata setelah menyampaikan haditsnya: 

'‘AMlafidz mengatakan: Madi ts ini diriwayatkan melalui 
Banyak jalur. Pan dari sejumlah besar shahabat 
sehingga perkataan beliau: “Pan syaikh kita al-Hafidz Abui 1 lasan 
al-MaqdisiZ' 


Saya berkata: Menurut peristilahan yang lazim ber laku dikalangan 
para ahli hadits, jika kata al-1 latidz disampaikan seeara umum maka 
yang dimaksud adalah ditujukan kepada al Hatidz Ahinad Ihnu Hajar 
al-Asqalarii. (Ini dilakukan irubalil bukan hanya di tempat ini) Padahal 
bukan beliau yang dimaksud al-Hafidz di sinr t tetapi al-Hafidz 
al-Mundziri Perkataan di atas juga perkataan al Mund/iri dalam 
at-Targhih (1/238). Karena itu mestinya mu'ulil menyertakan kala 
penjelas untuk menghilangkan praduga itu Hal sei upa dilakukan lagi 
oleh mu'ahl pada awal bab 'Zakat’ hlm.337 ([ amanuil M m nah tali m 
bahasa Arab -pent ) □ 
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BAB: SHALAT HAJAT 



u'alif berkata: Ahmad meriwayatkan dengan sanad 
shahihAan Abu ad-Darda': 
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"Sesungguhnya Nabi SAW. bersabda: “Flarangsiapa yang 
berwudhu , lalu menyempurnakan wudhunya , kemudian sha/ai 
dua raka’ a t dengan sempurna, maka A Ha h akan memberi 
kepadanya apa yang ia minta, disegerakan atau ditangguhkan. 


Saya berkata: Bagaimana hadils ini .\fitifuh, gka di dalam satiadnva 
ada perawi yang (tidak dikenal) lm dniwavalkan dalam 

ui Musnad (VI /442-443) melalui jalur Mainmu Ahu Muhammad 
al-Mura'i at-Tamimi. (bnu Ma'm berkata “Saya tidak mengenalnya " 

Ibnu ’Adiy mengatakan "Berdasarkan hal mi. berai h dia mujluti 
(tidak dikenal).” 


Karena itu ad/-D/.ahabi berkata "(Oia)ndak dikenal diketahui " 

Lihatlah jika anda mau a! Mizan, al-l,isini,Ai\nMaim,)\u Aiwa ni 
(II/278).Q 
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BAB: SHALAT GERHANA 


M u’alif berkata: Para u lama .sepakat bahwa shalat Gerhana 
itu sunnah muakkad { yang dikuatkan) bagi kaum lelaki 
dan para wanita. 


Saya berkala: Pernyataan ini mengandung dua hal: 


Pert ama 


Pengakuan sepakat itu batal Abu Awanah dalam Shuhih 
nya (1 1/398) mengatakan: " Penjelasan tentang kewajiban 
shalat ( ierhana. ” 


Kemudian beliau (Abu Awanah) melaporkan beberapa 
liadits shahih mengenai perintah mi seperti sabda 


Nabi SAW 


■f o * f 

( ( 1 L* i \ ) ) 

"Maka /ika kauiu melihat (^i-rhana) maka .s halallah 1 " 

Itu yang dilakukan Ibnu Khu/aimah dalam ShahthwyA di m.ma 
beliau mengatakan (1 1 30H): 

“13ab perintah shalat ketika terjadi gerhana matahari dan 
bulan ...” 

Ibnu Khuzaimah juga menyebutkan beberapa hadits mengenai 
perintah ini Telah diketahui, adalah kelaziman Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-v\yA bahwa ketika menunjukkan perintah bukan wajib, 
beliau menerangkannya dalam bab-bab dan karyanya. Maka masalah 
hukum shalat Gerhana diperselisihkan. Karena itu al-Hafidz dalam 
al-Futh (11/527) berka t a : 

"Mayoritas ulama menghukumi sunnah muakkad atas 
shalat Gerhana Abu Awanah menegaskan hukum wajibnya 
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dalam Shahih nyK. Saya tidak melihat hukum wajib ini dari selain Abu 
Awanah kecuali apa yang diceritakan dari Malik, bahwa beliau 
memperlakukan shalat Gerhana seperti shalat Jum’at dan az-Zain bin 
al-Munir menukil dari Abu Hanifah bahwa beliau mewajibkannya 
seperti halnya yang dinukil oleh para penulis dari madzhab Hanafi. " 

Saya berkata: Ini pendapat yang paling unggul, membuktikan 
penjelasan berikut ini: 

Kedua : Berpendapat 'sunnati ini mengabaikan perintah-perintah 

yang datang dari Nabi SAW. mengenai shalat Gerhana 
tanpa ada dalil yang membelokkan dari hukum aslinya, 
yaitu: ' wajib' Asy-Syaukani condong kepada hukum 'wajib' 
dalam as ■ Sa il al-Jarrar (1/323) dan diakui oleh Shadig Khan 
dalam ar-Raudhah an-Nadiyah Inilah yang benar, insya 
Allah . Anehnya, [bnu Hazm dalam karyanya ul-Muha!Ia 
tidak menerangkan shalat Gerhana ini dari sisi hukumnya 
Tetapi, beliau hanya berbicara tentang tala caranya dengan 
sangat rinci Barangkali beliau menyampaikan hal yang 
tidak diutamakan sehingga tidak sempat menerangkan 
pendapatnya mengenai hukum shalat Gerhana. 

Mu’alif berkata: Abu Hanifah berpendapat, shalat Gerhana 
itu dua raka’at dilakukan seperti halnya shalat ‘led atau Juin’at, 
berdasarkan hadits an-Nu' man bin Basyir, ia berkata: 


L 





Z» 


* 


y 


■f' 



)> 






i i 






“Rasulullah SA W. shalat bersama kami karena ada gerhana 
matahari sebagaimana shalat kalian, beliau ruku ' dan sujud dua 
kali dua kati, dan memohon kepada Allah hingga matahari 
tampak kembali. ” 

Dalam hadits Qubaishah al-Hilali (disebutkan): 
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“Nabi S A W. bersabda: “Jika kamu melihatnya (gerhana) maka 
laksanakanlah shalat seperti shalat wajib yang paling baru yang 
kamu laksanakan. "H. R. Ahmad dan an-Nasa'i. 


Saya berkata: Pendapat ini tidak sah, karena haditsnya tidak 
shahih , ia mudhtharib (goncang) seperti akan dijelaskan nanti dan 
bertentangan dengan hadits-hadits s/w/rr/i dalam bab yang sama, karena 
telah menyebutkan dua dari hadits-hadits shahih ini, mestinya mu’alil 
tidak perlu melirik hadits yang menentangnya. 

Saya telah membicarakan masalah ini dalam ' K u i fa s halia 
Rasulullah SAW. shalatal Kusyuf yang saya tulis beberapa tahun yang 
lalu, saya himpun di dalamnya semua hadits-hadits mengenai gerhana 
yang saya dapatkan, saya teliti jalur-jalur periwayatan dan matan 
matannya, saya jelaskan mana yang shahih dan mana yang tidak shahih, 
dan kemudian saya tutup dengan kesimpulan dari hadits hadits shahih 
dengan diurutkan seperti uraian dalam karya saya Shifut asli Shalat 
an-Nabi S A W. min at- Takbir ila at- Taslim . S emoga A 1 1 a h m ei m i d a li k a 1 1 
saya melakukan pemutihan dan pencetakannya 

Saya telah melakukan penelitian secara total bahwa hadits dan 
an-Nu'man dan dari Qubaishah adalah hadits vangsatu berbeda dengan 
apa yang tampak dari laporan mu’alil' yang dalam periwayatannya 
ada kemudhlhariban (keguncangan) dari Abu (jilahah. Pada satu saat, 
dia mengatakan: 'Dari an-Nu'man bin Basyit dari Qubaishah al Hilali’ 
dan pada saat lain (mengatakan) ‘Dari an-Nu'tnan bin Basyit atau 
orang lain.’ Dan pada saat yang lain lagi (mengatakan): ‘Dan Quba isliah 
al-Hilaii atau orang lain’ 

Dalam matannya juga ada kemudhlhariban (keguncangan), sepeti i 
kata-kata (yang artinya); dua kali dua kali. Abu Qilabah juga dalam 
satu riwayat menambahkan kata-kata: ‘Dan ia bertanya tentangnya’ 
dan dalam riwayat lain mengganti kata-kata itu dengan: 'Dan 
mengucapkan salam’. Lihatlah Irwa ' al-0halil( Ml /131 ). 

Dalam suatu kaidah yang telah dirumuskan dalam Musthalah at- 
Hadits (dinyatakan) bahwa kemudhlhariban (kegoncangan) mi sebagai 
indikasi adanya kelemahan dalam suatu hadits dan perawinya yang 
tidak akurat. Lalu bagaimana mu’aliflayak menjadikan hadits ini untuk 
menentang hadits-hadits shahih ? 
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Mu’ alif berkata: Dan dibolehkan menyaringkan atau melirihkan 
bacaan al-Qur'an. 

Saya berkata: Telah ditetapkan bahwa shalat Gerhana matahari 
dilakukan Nabi SAW, hanya satu kali dan shahih (diriwayatkan) bahwa 
beliau menyerukan bacaan al-Qur'annya, seperti dijelaskan dalam 
Bukhart dan tidak benar ada hadits yang menentangnya, Kalaupun 
ada, hadits penentang ini tetap terungguli Lalu mengapa mu’ alif 
menyamakan antara ‘menyaringkan’ yang didasarkan pada hadits 
'ihahih dan ‘melirihkan’ yang tidak shahih haditnya Masalah senada 
telah dibicarakan dalam bab Qunut Nazilah. Maka ingatlah'U 


Bab: Shaiat Gerhana 331 



BAB: SHAJLAT ISTISQA 


M u’alif berkata pada no.(I); “Menyaringkan bacaan 
al-Fatihah dan Sabbibisma Rabbtkal A 'la pada raka’ a t 
pertama dan al-( Jhasyiyah sesudah al-Fatihah pada 
raka’at kedua.” 

Saya berkata: Menyaringkan bacaan pada raka’al pertama benar 
bersumber dari Nabi dalam hadits Abdullah bin Zaid yang disebutkan 
dalam kilah dan diriwayatkan dalam al-/rw<i' (111 / 1 33). 

Adapun mengkhususkan dua surat tersebut di alas tidak 
bersumber secara sah dari Nabi SAW.. Di dalam sanad hadilsnya ada 
Muhammad bin Abdul A/i/ bin 'Umar a/ Zuhri 1 >ia sangat dha'\f 
I lhatlah l'ulhhish til Mitsnit/nd V.uy.i adz-P/.ahabi dan Nushhur Ravuh 
karya a/ Zailai, juga Inva' uU<hulil{\\\ 1 Al) dan udh IVia 'ifuh ( L Se,3 1 ), 

Maka, vang benar adalah membaca surat apa saia ya ng mudah, 
tidak mengharuskan sur.it tertentu. 

Mu’alif'berkata: “Selelah selesai dari satu khulbah, orang-orang 
yang shalat memindahkan sorban-sorban mereka semua ... dengan 
mengangkat tinggi-tinggi tangan-tangan mereka ketika itu 
(berdo’a).” 

Saya berkata: Dalam hal ini ada dua masalah yang tidak 
disebutkan dalilnya oleh mu’ahl 

Pertama . Orang-orang yang shalat memindahkan sorban sorban 

mereka 

Kedua ' Mereka mengangkat tangan-tangan mereka 

Dalil untuk masalah yang pertama hadits dari Abdullah bin Zaid, 
ia berkata: 
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melihat Rasulullah SAW. ketika menwhon hujan untuk kita 
(shalat Isi isqa) memanjangkan do 'a dan memperbanyak permintaan. " 
Abdul lah berkata ; Kemudian Nabi S A W menghadap ke arah kiblat 
dan memindahkan sorbannya dengan memhaUk fkigtan atasnya menjadi 
bagian bawah dan jama 'ahpun melakukannya bersama beliau. ’ 

Hadus mi diriwayatkan Ahmad dengan sanad yang kuat, tetapi 
menyebutkan: ‘jama'ah pun menghadapnya bersama beliau' itu svadz 
(ganjil) sebagaimana sava tegaskan dalam Silsilah al- A hadits adh 
Dha ijah (562^). 

I2ahl untuk masalah kedua adalah hadits dan Anas yang akan 
disebutkan dalam kitab pada no 2 (dua) Halani salu riwayat. Anas 
mengatakan: 
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l Adu Rasulullah SAH J mengangkat kedua tangannya dan berdoa. 
Dan jama ahpun mengangkat tangan -tangan mereka sambil berdo a *' 

Hadits mu aiaf ini dinway atkan Bukhari dan dimaushulkan oleh 
al-Baihaqi dan j>erawi lain. Dalam nwayat nn tidak disebutkan: mereka 
berlebihan dalam mengangkat tangan Berlebihan ini hanya dilakukan 
oleh Nabi SAW seperti disebutkan dalam hadits 'Aisyah dalam kitab 
dan hadits Anas dalam Shahih RukharuMushm. Maka saya berpendapat, 

berlebihan dalam mengangkat tangan disvan atkan untuk imam bukan 
untuk para ma'mumnya. 

Mu’alif berkata pada no. (I); 
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"Dan ' UmarbinAbdullahbinZaidal-Mazini , bahwa Nabi SAW, 
keluar bersama orang antuk memohon hujan (shalat htisqa), 
lalu beliau shalat bersama mereka dua raka’at dengan 
menyaringkan bacaan Qor 'annya ,... f ’dst. H. R. Al- Jama’ah . 

Saya berkata: Dalam tukhrij ini ada toleransi. Menyaringkan 
bacaan Qur'an dalam hadits ini tidak diriwayatkan oleh Muslim, 
ditegaskan oleh az-Zila'i dalam Nashbur Ravah (I1/2.W), juga tidak 
diriwayatkan oleh Ihnu Majah 1 .ihat al-lr wo ' (n64). 

Mu’alif berkata pada no. (3): Karena riwayat Ibmi Majah 
dan Abu Awanah bahwa Ibnu Abbas berkata: 
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“Searang ‘Amin datang kepada Nabi SA W, dan berkata: 'Ya 
Rasulullah, aku datang kepadamu dari sua /u kaum vang 
mempunyai anak penggembala yang tidak berbekal dan binatang 
pejaman yang tidak gag*th. " Kemudian Nabi S A \Y naik mimbar 
sambil memuji Allah dan berdo ’a: “ Ya A llalr f siramilah kami 
dengan hujan yang baik akibat ny a f melimpah f segar, vang seger a 
dan tidak kotor ” Lalu turunlah (hujan) „„ "ll.R. Ibim Majah 
dan Abu Awanah, Para perawinya terpercaya tetapi al-llafid/ 
tidak menjelaskannya dalam at - Talkhish . 


Saya berkata: Seperti dikatakan mu'alit, para perawinya 
terpercaya. Tetapi, sanadnya tidak shuhih sebagaimana telah saya 
sebutkan dalam 'Mukadimah' Di dalam sanadnya ada eaeai yang 
merusak keshahihan hadits. Hadits ini riwayat Hubaib bin Ahu Tsabit 
dari Ibnu Abbas. Hubaib ini banyak melakukan penipuan {mudaUis) 
seperti dikatakan al-Hafidz dalam at-laqrih dan perawi penipu 
(mudaUis) tidak bisa dihujjahkan haditsnya jika ia meriwavatkannya 


334 Bab: Skalai Istisqu 



secara mu ’an'an, seperti telah saya jelaskan dalam ‘Mukadimah’ juga. 
Maka, barangsiapa yang menshahihkan hadits ini sungguh ia lalai akan 
cacatnya dan terjebak oleh sanadnya secara lahir. Maka ingatlah! 

Mu’alif berkata pada masalah do’a-do’a Istisqa; ‘'(i)asy-Syafi’i 
berkata: Telah diriwayatkan dari Salim bin Abdullah dari ayahnya 
yang memarfn’kan riwayat kepada Nabi SAW.” 



c 


“Sesungguhnya NabiSA W. ketika shalat fstisqa berdo 'a: " Ya 
Aliah , stramtlah kamt dengan hujan yang menyelamatkan , 
Ya Allah, sesungguhnya kamt memohon ampun kepada-Mu. 
Sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun , maka 
kirimlah kepada kami hujan yang deras. '' r> 

Saya berkata: Di dalam kitab ul-Umm (1/222) disebutkan 

.■ ■■ 

u (JL- n dengan menghilangkan artikel ( j* )('«»). Mu'alii 

menetapkan artikel 1 karena mengikuti Ibnul Oayyim dalam Ymlul 
MtfWdan sanadnya terputus {Mutiqufhi ) seperti Anda ketahui, dan 
saya tidak menemukan perawi yang memaushulkannya agai lusa 
dipertimbangkan. 

Mu^alif berkata pada no, (3): ketika air bertambah dan 
banyaknya hujan ini mengkhawatirkan, beliau berdo’a: 
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“ Ya Allah, sirami/ah dengan siraman Rahmat , bukan siraman 
siksa, atau bencana, atau kehancuran atau siraman yang 
menenggelamkan. Ya .Allah, (siramilah) di atas bukit-bukit dan 
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tempat-tempat tumbuhnya pohon. Ya Allah , (siramiiah) di 
sekitar kami bukan menimpa kami . " Semua ini shahih dan 
ditetapkan dari Nabi SAW„ 


Saya berkara: Do a yang peria m a iidak shahih , sebab asy-SyafVi 
meriwayaikannya dari Ibrahim bin Muhammad dengan sanadnya yang 
munw/dari al-Mathlabbin Hanthab, diriwavaikan oleh al Baihaqt (Ml 
356), beliau berkata: “Ini hadits mursui." 


Dengan klarifikasi mursul beliau memu talkannya dalam 
al-Muntiiya dan diikuti oleh pensyarahnya asy-Syaukani (IV/N) Ini 
pemu’ralan yang sangat minor, karena Ibrahim bin Muhammad dia 
Ibnu Abi Yahya al- Aslami al-Madani tertinggal dan dituduh dusiu 
Karena kemungkinan inilah, hadits mi tidak disebutkan oleh seorangpiin 
dart para penghimpun hadits hadits do’a dan dzikir, seperti an Nawawi, 
al-Ja/ari, Ibnul (Jayyim dan para penghimpun lainnya. 

Adapun hadits sesudahnya disebutkan dalam Shahih Huklum 
Muslim dari Anas yang yang disebutkan dalam kitab. I ladits iniditakbm 
dalam at-trwn '( 11 /144- bl5). Di sana saya berkata: dan jalur jalur 

periwayatan yang banyak dari Anas." Hal itu hanyalah karena Svank 
yang disebutkan oleh mu’alif' melalui jalurnya, dia lemah hapalannva 
sebagaimana diisyaratkan oleh al-Hafidz dalam al Taifrib dengan 
meng.it akan: “(I )i;t) jujur tetapi melakukan kesalahan." 


I ha adalah Nyat ik bin Abdullab bin Abu N iiniair al Madam . bukan 
Syank bin Abdullah a n Nakha i .il K uli yang giga <//;u V/balikan leiub 
ilha // kaiena itu sa va menyalahkan mu 'a h I vang kelu u men vehut ka n 


nama dalam penwavaian hadits Hal mi akan menimbulkan salah 
paham bagi orang vang tidak mengerl i masalah periwayatan hadits, 
ha h w u karena hadits i m <//ji j 'ij kaiena ada n v a S y arik vang ini Maka 


renungkanlahiU 
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BAB: SUJUD TIIJVWAH 



u'alif berkata: “Dari lbnti Umar, ia berkata: 
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‘Rasulullah S A H. membacakan kepada kami af-(Jur an. Ketika 
sampai pada ayat Sajdah, beliau takbir dan sujud, lalu kami 
pun sujud.’’ M. K. Abu Daud, al Haiha<]i dan al-Makim, 
ia berkata: “Shahift menurut syarat Hukhari-Muslini.” 

Saya berkata: Ada Jua catatan dalam pernyataan di atas 

IVftama Hadits ini <///<; V/, karena menurut riwavat Abu Daud dan 

dai inya alRaihuqi meriwayatkan, di dalam sanud liadils 
ada Ahilullalt bin ‘ Untai al Umuri Kala al I lalid/. dalam 
m Talkh^lt “Dia i/iui 'i f Karena iiual-Hatid/ dalam Ihtlu^h 
u!- Mauan berkala. “Sanadnva J/ni 'i/'" 

Sejumlalt besar para shahabal telah meriwavatkan sujud 
1 tlaw'ah Nabi SAW. karena (membaca) banyak ayat 
al-Qur'an dalam beragam kesempatan, tetapi tidak seorang 
shahabatpun menyebutkan takbir beliau ketika sujud 
Karena itu kami condong berpendapat tidak dtsvan at 
kannya takbir ini. Jm riwayat dari Imam Abu Manilah 

Kedua : Dalam riwayat abHakim tidak ada kata-kata ‘ kdhhuni 

(beliau bertakbir) yang menjadi kata kunci dalam hadits 
itu. Al-Hakim meriwayatkannya melalui jalur Ubaidillah 
(dengan nama diri deminutif) bin ‘Umar al-'Umari 
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Berbeda dengan saudaranya Abdullah (dengan nama diri 

standar), dia -seperti telah disampaikan- dha i/dan hadits 

yang tercantum dalam Shahih Bukhari-Muslim dan yang 

lainnya juga dari jalur UbaidiUah (dengan kata diminutif 

bukan standar). Maka inilah salah satu bukti kedha'jfan 

(Abdullah bin ‘Umar al-'Umari), Lihatlah al-Irwa' 

(471-472). 


Mu 'alif berkat a: 
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44 Abdul t ah bin M as ’ud berkata: Jika kamu membaca ayat 
4 Sajdab 'maka bertakbirlah dan her sujudlah dan apabila kamu 
mengangkat kepalamu maka bertakbirlah. " 

Begitulah mu’ahf menyebutkannya tanpa mcmshatkan kepada 

seseorang dan saya tidak menemukan perawi yang memshatkannya 

kepada Ibnu Mas’ud. Al-Bathaqi (U, 323) hanya memu'allaqkannva 

kepada orang lain dan mengatakan: '‘Dan disebutkan dan ar-Rabi bin 

Shabih dan al-Hasan al-Bashti, ia berkata Kemudian disebutkan 
(riwayatnya) 

Ar-Rabi mi, kata al-Halidz: .lujurtelapi buruk hapalannva 

Saya telah menemukan suatu praktek dan Ibtm Mas’ud 

yang menjadi dasar hadits ini, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaihah 

dalam u! Mmhanmij (1 1 / 2 ) melalui pilui 'Al ha’ bin as -Naib, 
ia berkata; 
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“Kami membaca (a/-Qur’ ati) dt hadapan Abu Abdurrahman as-SuIlumt 
dan kami berjalan. Ketika melewati ayat Sajdah, belum bertakbir, 
memberi isyarat dan mengucapkan salam. " 

‘Atha menduga Ibnu Mas’ud melakukan hal itu. Tetapi, 'Atha 
bin as-Saib waktu itu sudah terganggu ingatannya. 
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Dan diriwayatkan dari Abi al-Asyhab dan al-Hasan, keduanya 
berkata: 



"Ketika seseorang membaca ayat ‘Sajdah maka ia bertakbir waktu 
mengangkat kepalanya dan waktu sujud. ” 


Para perawinya tsiqah, tetapi di dalamnya ada Musyaim dan 
Mughirah, keduanya perawi hadits mudai las. 

Dan diriwayatkan dari Abu Qilabah dan Ibmi Sirin , keduanya 
berkata; 

(( J~‘ S ' o'iOaJl jS- ^ D' j) 

"Ketika seseorang membaca ayat sajdah di luar shalat. maka ia 

mengucapkan: A /la h u Akbar (Allah Maha fiesar). " 

Saya berkata: Sanadnya shahth dan diriwayatkan oleh Ahdur 
Razaq dalam < il-Mushumuif (IH/.VJV/ tii'n^an sariad lam yang 

v/w/j/A (juga) dari keduanya (Abu O i laba h dan Ibnu Sirin) hadits serupa 

Kemudian bersama al-Raihuqi, beliau meriwayatkan ‘Takhn ketika 
sujud Tilawali' dari Muslim bin Yasardan sanadnya shahih 

Mu'alif berkala: Tempat-tempat sujud dalam ul-t>ur an ada 
lima belas. 
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“Dari ‘Anu bin al-’Ash (diriwayatkan) bahwa Rasulullah 
membaca lima belas (15) ayat Sajdah dalam at-Qur an, di 
antaranya tiga dalam surat pendek dan dua sajdah dalam surat 
al-Haj. "H. R. Abu Daud, dan ... dan dihasankan oleh 
al-Mundziri dan an-Nawawi , 
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Saya berkata: Ttdak demikian. Hadits ini tidak hasan , karena di 
dalam sanadnya ada dua perawi yang majhul {tidak dikenal). Setelah 
dinukil penghalauan hadits dari al-Mundziri dan an^Nawawi, al-Hafid/ 
dalam at-Talkhish mengatakan: 

“Dan hadits didhahfkan oleh Abdul Haq dan Ibnu Qaththan. 
Di dalamnya ada Abdullah bin Manin t ia majhul dan perawi darinya 
(bernama) al-Harits bin Sa T id al-Itsqi, ia juga tidak diketahui. Ibnu 
Makula mengatakan: “Dia tidak punya hadits kecuali hadits ini “ 

Karena itu ath Thahawi memilih, tidak ada sajdah kedua pada 
dekat ayal terakhir surat al-Hajj Ini pendapat Ibnu Ha/m dalam 
ahMuhalla, di mana beliau berkata 

“Karena tidak benar ini summh dari Rasulullah SAW. dan tidak 
ada kesepakatan. Akan tetapi, ini benar dari 1 Uinar bin al-Khaththab 
dan anaknya Abdullah serta Abu ad-Darda’ 


Kemudian Ibnu Ha/m memilih disyau’alkannya sujud dalam ayat 
ayat sajdah lain yang disebutkan dalam kitab dan menyebutkan bahwa 
pada sepuluh ayat sajdah pertama disepakati para ulama ada sujudnya, 
seperti diceritakan aih-Thahawi dalam Syarh al-Ma \mi{\ r l \ I), hanya 
beliau mengganti sajdah surat 'Shad' dengan sajdah surat ‘Fushshilaf 
Kemudian keduanya (Ibnu Ha/m dan ath Thahawa meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dan Rasulullah SAW bahwa beliau sujud 
dalam surat ‘Shad\ surat ‘an-Najm’, surat ‘aMnsyiqaq dan surat l lqia L 
Tiga surat terakhir dan surat-surat ^nmdek vang diisyaratkan oleli hadits 
‘Amr mi 


Kesimpulannya, hadits mi h meskipun dha V/ sanadnya, tetapi 
didukung oleh kesepakatan umat untuk memprakiekkann va 
berdasarkan hadits-hadits shahih keeuali mengenai sajdah kedua pada 
surat ‘al-I lajj\ maka saya tidak menemukan sunnah atau kesepakatan 
umat untuk memberikan kesaksian atas hal tersebut. Adapun 
disyari'atkannya sujud kedua dalam surat 'al-Hajj' dapat dimaklumi 
berdasarkan praktek yang dilakukan sebagian shahahat apalagi tidak 
ada shahabat yang menentangnya Wallahu Alam 

Mu’alif berkata mengenai syarat sujud Tilawah; “Adapun 
riwayat al-Baihaqi dari beliau (yakni Ibnu * Umfr) dengan sanad yang 
-menurutnya dalam al-Fdfh sfiahthbahw/a beliau mengatakan: 
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“Tidaklah seseorang sujud kecuali dalam keadaan suri. "Maka 

riwayat ini disepakati 

Saya berkata: Dalam sanadnya dan al-Baihaqi (11/325) ada Abu 
Sahi Bisyr bin Ahmad: menceritakan kepada kami Daud Ibn ul Hasan 
al-Baihaqi Saya tidak menemukan biografi Daud dalam buku-buku 
biografi yang saya baca mungkin ada dalam buku lain yang tidak sampai 
kepada saya. 

Benar, riwayat ini disebutkan dalam dua sanad dari al-Jurjam 
dalam (hlm. 355, 505- terbitan Beirut), kemudian SairA'lum 

art-Nubala karya adz-Dzahabi diterbitkan, maka saya temukan riwayat 
di sana (XIII/ 579) di mana adz-Dzahabi mengatakan: 

“Ahli hadits imam terpercaya, musnad Naishabur, meninyual 
tahun 273 H.." 

Atsar ini tidak dishahihkan adz-Dzahabi dalam al-Muhadzdzab 
ringkasan Sunan aI-Raihaqi. Beliau tidak menjelaskannya Wallahu 
A’lam 


Mu ’alif berkata mengenai sujud dalam shalat: “al-Hakim 
meriwayatkan dan menshahihkan menurut Bukhari-Muslim dari 
Ibn u ‘ Umar: 
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“Sesungguhnya Nabi .V4 H . sujud dalam raka 'af pertama shalat 
1? zuhur. Lalu shahabat melihat beliau telah membaca surat 
' lanzil as-Sajdah " 


Saya berkata: Hadits ini tidak meskipun dishahihkan uleh 

al-Hakim, disepakati adz-Dzahabi dan diikuti al-Hatidz dalam af-Futh, 
al-Qaththan dan az-Zarqani. Alasannya mereka hanya melihat 
sanadnya secara lahir, lalu menshahihkannya. Al-Hakim menwayai 
kannya melalui jalur Yahya bin Sa’id dari Sulaiman at-Taimi dan Abu 
Mu’jl iz dari Ibnu 'Umar. 

Secara lahir, sanad ini shuhih, tetapi (terputus). Hal ini 

dijelaskan oleh selain Yahya bin Sa’id. Yazid bm Harun mengatakan: 
Sulaiman at-Taimi memberitakan dari Abu Mujliz ia berkata: Saya 
tidak mendengarnya dari Abu Mujliz- dari Ibnu ‘Umar, 
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Hadits diriwayatkan oleh al-Baihaqi, Ahmad, Abu Daud dan 
ath-Thahawi, 

Mu’tamir bin Sulaiman menjelaskan bahwa antara Sulaiman dan 
Abu Mujliz ada seorang yang tidak dikenal. Mu’tamir mengatakan: 
Dari ayahnya dari seorang lelaki yang dipanggilnya: Umayah dari Ibnu 
‘Umar. Hadits riwayat al-Baihaqi dan Abu Daud. 

Umayah ini disepakati tidak dikenal, maka kembalilah hadits 
kepadanya (Sulaiman at-Taimi) dari orang yang tidak dikenal. Riwayat 
dari orang yang tidak dikenal ini tidak bisa dijadikan hujjah menurut 
para ahli hadits. 

AIHafidz telah mengingatkan alasan ini dalam karyanya 
at-Talkhish: Setelah menyebutkan hadits dari jalur Umayah ini, 
al-Hafidz mengatakan: 

“Tetapi ia bagi al-Hakim digugurkannya dan riwayat ath-Thahawi 
menunjukkan bahwa ia (yakni Sulaiman at-Taimil mudallis (menipu) 

Saya berkata: Karena ini, Imam Ahmad tidak berpegang dengan 
hadits ini. Dalam Mu.w’/7-nya (hlm. 38) Abu Daud mengatakan. 

“Saya mendengar Imam Ahmad ditanya tentang imam yang 
membaca ayat Sajdah dalam shalat Dhnhur. Beliau menjawab Tidak. 
Kemudian beliau menyebutkan hadits dai i Ibnu 'Umar dan berkata: 
Sulaiman tidak mendengarnya dari Abu Mujliz, dan berkata Sebagian 
ulama mengatakan hadits ini bukan dari Ibnu ‘Umar. 

Dan alasan kedua, yang diisyaratkan oleh Imam Ahmad ialah 
kemursalan hadits 

Kesimpulannya, hadits tidak sluiiuh, maka tidak sah dijadikan 
sebagai dalil bagi dibolehkannya sujud Tilawah dalam shalat s/f n (yang 
bacaan Qur annya dilirihkan). Yang benar adalah hukum nuikruh yang 
dipilih oleh Abu Hanifah dan ini pengertian secara Jhahir dari uraian 
Imam Ahmad di atas.P 
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BAB: SUJUD SAHWI 


M u 'alif berkata mengenai tempat-tempat yang disyari ’atkan 
sujud: (3) ketika lupa tasyahud awal atau lupa melakukan 
salah satu .w/in^Ashalat berdasarkan riwayat al-Jama’ah 

T - 

dari Ibnu B u hai nah: 
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“Sesungguhnya NabiSA W. melakukan shalat, lalu setelah dua 
raka ’at beliau berdiri, maka jama’ah membaca tasbih untuk 
beliau dan beliau melanjutkan shalatnva. Setelah selesai shalat. 
beliau sujud dua kali kemudian salam. " 


Saya berkata: Mu’alif tidak menyebutkan dalil bagi disyari 'at 
kannya sujud karena lupa melakukan salah satu sunnah shalat, 
sedangkan menyamakan sunnah-sunnah dengan tasyahud awal dalam 
masalah ini tidak dibenarkan berdasarkan dua alasan: 

Pertama : Tasyahud awal diperselisihkan kewajibannya seperu telah 

dijelaskan pada bab ‘Tasyahud’, maka tasyahud tidak bisa 
disamakan kedudukannya dengan hal-hal yang disepakati 
kesunnahannya, bukan kewajibannya. 

Kedua : Yang benar, tasyahud awal itu wajib berdasarkan 

diperintahkannya ‘orang yang buruk shalatnya’ melakukan 
tasyahud tersebut, sebagaimana sabda Nabi SAW. 
kepadanya: 
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" 'Muka jika kamu duduk dt tengah shalat , tenanglah dan heralaskanlah 
dengan paha kirimu, kemudian bacalah tasyahud, ” H.R, Abu Daud 
dengan sanad yang hasan (baik). 

Maka ditetapkan penyamaan tersebut di atas (antara tasyahud 
awal dengan sunnah-sunnah yang lain) tidak dibolehkan. Artinya perlu 
ada dalil lain mengenai disyari’atkannya sujud karena (lupa melakukan) 
sunnah-sunnah shalat. Mengenai hal ini ShadiqKhan daUm ar-Raudhah 
berdalil dengan hadits: 

^ * f 

a 0 - y'*" 

(( yf— J>J. )) 

x A 

"f lagi setiap kelu f nian ada dua sujud. "Ini hadits hasan menurut saya, 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad serta perawi-perawi 
lainnya 

Kemudian beliau (Shadiq Khan) berpendapat bahwa tidak ada 
perbedaan antara masnun (yang disunnahkan) dan manduh (yang 
dianjurkan) Jahatlah hal ini (ar-Raudhah 1/129)130) dan telah 
didahului oleh Imam asy-Syaukani dalam u.s-.Su;7u/-./ i ;m// (I/274 273). 
tetapi beliau menegaskan perbedaan antara sujud yang wajib karena 
meninggalkan wajib dan sujud yang sunnah karena meninggalkan 
'iutntah I aba t lab as-Satl karena ini penting! 

Mu’alif berkata setelah menyebutkan dua hadits mengenai 
penentuan sisi keyakinan bagi orang Yang ragu-ragu: “Dalam dua 
hadits ini ada dalil bagi mad/hab jumhur (mayoritas) bahwa apabila 
ragu-ragu (mengingat) bilangan raka'at (yang telah dilakukan), 
seorang yang shalat harus menetapkan bilangan terkecil yang 
diyakini dari jumlah raka’at tersebut, kemudian melakukan sujud 
karena lupa.” 

Saya berkata: Tetapi pengertian kedua hadits Nabi SAW, tersebut 
tidak bersifat mutlak. Keduanya ditujukan khusus kepada orang yang 
tidak mempunyai kecenderungan lebih dalam kebimbangannya, maka 
ia harus menetapkan sisi minimalnya. Adapun bagi orang yang tampak 
ada kebenaran meskipun pada sisi maksimalnya, maka dia harus 
mengambil yang maksimal itu. Hal mi sesuai sabda Nabi SAW.: 
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Jika salah satu dan kamu mengalami keraguan dalam shalatrtya, maka 
jagalah yang benar -dalam satu riwayat: ‘maka lihatlah yang lebih 
terjamin kebenarannya, 'dalam riwayat lain: ‘maka lihatlah apa yang 
dia yakini benar, ’ dalam riwayat lain: ‘maka jagalah yang lebih 
mendekati pada yang benar), lalu sempurnakan, ucapkan salam dan 
sujud dua kali. " 


Hadits riwayat Bukhari-Muslim dan Abu Awanah dalam Shahih 
mereka. Riwayat versi kedua dan ketiga dari mereka, kecuali Bukhari 
dan versi keempat dari an-Nasai. Riwayat yang mereka sampaikan 
dari hadits fbnu Mas’ud. 


Meskipun telah menyerahkan untuk mengambil dugaan yang kuat 
dan tidak membatasi diri untuk mengambil (raka’at) yang paling sedikit 
(seperti madzhab Abu Hanifah) sesuai pengertian hadits secara lahir, 
an-Nawawi lalu mena ’wili dan mengeluarkannya dari pengertian lahiriah 
hadits, sehingga dapat sesuai dengan pendapat madzhabnya. Maka 
dalam hal ini an-Nawawi memahami kata: ‘maka jagalah/ hati-hatilah' 
sebagai mengambil (raka’at) yang sedikit, yang diyakini dan tidak 
samar lagi bagi mu’alif jauhnya ta’wil ini. Bahkan tidaklah sah jika 
beliau mau memperhatikan variasi-variasi dari riwayat yang saya 
sebutkan dalam hadits, seperti sabda Nabi SAW: ‘maka lihatlah apu 
yang dia yakini benar', ini suatu penegasan untuk mengambil keyakinan 
yang dapat mengalahkan anggapannya Pengertian ini dikuatkan oleh 
sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Sa’id berikut: 


(( J* ^ ^ )) 

"Maka dia tidak tahu, berapa (raka ’at ) dia telah shalat. " 

Pengertian hadits ini bahwa orang yang dengan hati-hati 
mengambil yang benar setelah mengalami keraguan, sehingga dia tahu 
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sudah berapa (raka'at) dia shalat, tentu dia tidak menetapkan pada 
pilihan raka’at ang sedikit. Penetapan seperti mi tidak dijelaskan dalam 
hadits. Hadits Ibnu Mas’ud justru menjelaskan -sesuai perintah Nabi 
SAW.- untuk mengambil dugaan kuat yang lebih mendekati kepada 
yang benar, baik raka’at yang sedikit, maupun yang lebih banyak, 
kemudian sujud dua kali setelah salam. 

Adapun di dalam keadaan ragu-ragu dan tidak ada dugaan kuat, 
ia menentukan salam. Dalam masalah ini ada indikasi perbedaan 
fighiyah yang terkandung oleh kedua hadits ini. Maka renungkanlah. 

Masalah ini membutuhkan uraian yang panjang dan penjabaran 
yang luas, sedangkan kondisinya tidak memungkinkan untuk itu 
Barangkali apa yang telah saya sampaikan di sini cukuplah sebagai 
penjelasan mengenai kewajiban menentukan dugaan yang kuat, jika 
diperoleh dan ini ringkasan dan risalah yang saya tulis secara rinci 
sebagai bantahan terhadap (pendapat) an-Nawawi. Di dalam risalah 
ini saya menjelaskan arti ragu-ragu yang tersebut dalam hadits Abu 
Sa’id dan arti ‘taharri’ (berhati-hati menentukan) yang terdapat dalam 
hadits Ibnu Mas’ud. Saya juga menyampaikan Jawa 'id (manlaat- 
manfaat tambahan) yang hampir tidak ditemukan dalam kitab 
manapun, di antaranya, bahwa perawi hadits menentukan yang paling 
sedikit, yakni Abu Sa’id telah berfatwa: ‘mengambil ketentuan yang 
lebih aman’ (at-taharri) dan meriwayatkan nya dan Nabi SAW. Ini saya 
jadikan salah satu bukti atas kebenaran pendapat madzhab llanali, 
tetapi saya tidak lupa mengingatkan, bahwa pendapat madzhab ini 
yang mengatakan batal shalatnya orang yang ragu-ragu adalah tidak 
benar. Yang benar adalah dimasukkan pada hukum umum. Dan masih 
banyak lagi Jawa 'id-fawa 'w/ lain yang dengan pertolongan Allah telah 
saya sampaikan Bagi-Nya segala puji dan anugerah. □ 


346 Bab: Sujud Sahwi 



